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SAMBUTAN
Rektor UIN Raden Fatah Palembang

Alhamdulillah buku berjudul Pemikiran Teologi Islam
Modern yang ditulis Prof. Dr. Ris'an Rusli, M.A., selaku Guru
Besar bidang Pemikiran Islam pada Fakultas Ushuludin dan
Pemikiran Islam dan Dekan Fakultas Psikologi UIN Raden
Fatah telah dapat diterbitkan. Saya berharap semoga buku ini
dapat mengatasi kesulitan dan membantu mahasiswa khu-
susnya dan masyarakat pada umumnya dalam mendalami bi-
dang pemikiran Islam, seperti Filsafat, Tasawuf, dan Teologi.
Tidak hanya itu, diharapkan mahasiswa dan masyarakat juga
mengetahui berbagai perkembangan pemikiran Islam Mo-
dern di bidang teologi Islam ini.

Studi tentang pemikiran Islam tidak bisa dilepaskan dari
peran tokoh yang melahirkan pemikiran tersebut. Pemikiran
Islam tumbuh dan berkembang beriringan dengan pemikiran
dan perkembangan Islam itu sendiri yang melahirkan ber-



* PEMIKIRAN TEQLOGI ISLAM MODERN

bagai bidang pemikiran dengan tokohnya sendiri dalam teo-
logi, filsafat, dan tasawuf sebagaimana diungkap dalam buku
vang ada di hadapan pembaca ini.

Selaku Rektor, saya sangat menyambut baik dan seka-
ligus menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya
serta ucapan terima kasih yvang sedalam-dalamnya kepada
penulis yang telah berupaya dengan sungguh-sungguh untuk
menyusun dan menerbitkan buku ini.

Sebagai sebuah karya, tentu saja buku ini tidak luput dari
kelemahan dan kekurangan. Akan tetapi, setidak-tidaknya
akan dapat memacu semangat penulis untuk melahirkan
karya-karya tulis berikutnya. Akhirnya, semoga saja buku ini
dapat bermanfaat dan berfungsi sesuai dengan apa yang di-
harapkan. Amin.

Palembang, Agustus 2017

Prof. Drs. H.M. Sirozi, M.A., Ph.D.
Rektor UIN Raden Fatah Palembang




PENGANTAR PENULIS

Keberadaan Universitas Islam Negeri (UIN), termasuk
UIN Raden Fatah Palembang, secara institusional, dapat dili-
hat dari berbagai segi yang masing-masing mempunyai misi.
Pertama, UIN sebagail “lembaga pendidikan tinggi ilmu keis-
laman” mempunyai misi keilmuan, yaitu mengembangkan
ilmu-ilmu keislaman yang komprehensif secara akademik dan
ilmu-ilmu sosial melalui kegiatan proses belajar mengajar,
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik
untuk kepentingan pemikiran yang bersifat keilmuan, mau-
pun untuk kepentingan pengamalan dalam kehidupan berma-
syarakat dan bernegara.

Kedua, UIN sebagai “lembaga pendidikan tinggi tingkat
universitas”, yang menghimpun insan-insan akademik, mem-
punyail misi pengembangan sumber daya manusia (SDM),
vaitu menghasilkan sarjana ilmu agama Islam yang memiliki
kemampuan akademik dan/atau profesional, baik sebagai pe-
mikir, peneliti dan penulis, maupun pendidik yang mandiri
vang dapat mengembangkan dan menciptakan konsep-konsep
baru ilmu Agama Islam guna melestarikan dan membumikan
nilai-nilai absolutisme dari Tuhan yang berwawasan universal
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sebagai pandangan hidup dalam tiga dimensi hubungan hidup
manusia. Ketiga, UIN sebagai “lembaga pendidikan tinggi Is-
lam”, yang melekat padanya fungsi sosial dengan visi akademik
islami, mempunyai misi sosial, yaitu kepedulian sosial untuk
mengembangkan sosio-kultural keagamaan masyarakat yvang
mengacu kepada misi pertama dan kedua guna memberi res-
pons secara akademik terhadap berbagai permasalahan vang
timbul dalam kehidupan sosial yang bersifat dinamis, selalu
berubah.

Oleh karena itu, perlu ada upaya, baik pemikiran maupun
aksi, untuk menyeimbangkan misi-misi UIN tersebut secara
terpadu. Misi keilmuan mengkaji Islam secara akademik guna
memperkaya dimensi pemahaman dan keberagamaan Islam.
Misi pengembangan SDM, meningkatkan kualitas tenaga aka-
demik tenaga pengajar dan lulusan yvang profesional, berdaya
saing dan berakhlak mulia dalam melaksanakan pengabdi-
annya di tengah-tengah masyarakat. Adapun misi sosial di-
arahkan pada pengembangan pola-pola kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang akomodatit dan strategis yang dapat
memberdayakan potensi, menumbuhkan etos dan motivasi
kerja masyarakat untuk meningkatkan kualitas kehidupan ke-
agamaan dan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat.

Misi-misi yang dipaparkan di atas akan tewujud bila UIN
Raden Fatah, khususnya Fakultas Ushuludin, mampu me-
numbuhkan watak dan budaya ilmiah vang bersifat objektif,
rasional, inovatif, terbuka, dialogis, dinamis, komitmen ke-
pada susila dan kode etik ilmiah, kritis-analitis dan berorien-
tasi ke masa depan di kalangan sivitas akademika sebagai
ciri-ciri masyarakat ilmiah dan syarat-syarat ilmiah untuk
memperoleh sesuatu yang ilmiah serta unsur-unsur pendu-
kung dalam menunjang keberadaan perguruan tinggi. Dosen
sebagai salah satu unsur sivitas akademika sangat menentu-
kan terciptanya watak dan budava akademik dan ilmiah di
kampus UIN Raden Fatah. Watak dan budaya ilmiah tersebut
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tercermin pada kuantitas dan kualitas serta pola aktivitas il-
miah, baik secara individu maupun kolektif, seperti metode
perkuliahan dan sumber-sumber belajar lain dan kajian ilmi-
ah serta kelompok studi-kelompok studi ilmiah di kalangan
dosen dan mahasiswa yang didukung oleh sarana dan fasilitas
yvang memadai.

Kegiatan ilmiah kolektif antara dosen dan mahasiswa UIN
Raden Fatah secara kuantitas dan kualitas sudah tampak men-
dukung tumbuhnya budaya akademik dan ilmiah. Meskipun,
kegiatan ilmiah masih didominasi kegiatan kuliah di ruang bel-
ajar antara dosen dan mahasiswa, namun penulisan buku ajar
terasa kurang dilakukan oleh dosen yang membidangi mataku-
liah tertentu dan mempunyai kompetensi di bidangnya.

Dosen yang menulis buku ajar sesuai dengan mata kuliah
vang diasuh dan didasarkan pada silabi kurikulum mempu-
nyai nilai tinggi, karena sang dosen sangat menguasai seluk
beluk bidang ilmu yang diajarkannya sebagai ahli.

Oleh karena itu, buku teks yang ditulis oleh dosen menu-
rut matakuliah yang diasuhnya mengandung informasi ilmiah
lengkap, baik pengertian, pengantar teori dan konsep, istilah-
istilah teknis ilmiah, masalah-masalah kontroversial maupun
metodologinya dan sumber-sumbernya.

Dengan demikian, buku ajar atau buku teks atau buku da-
ras merupakan salah satu sumber informasi ilmiah dan seka-
ligus sumber belajar yang penting bagi peserta didik (maha-
siswa).

Kegiatan penulisan ini bertujuan untuk memberikan pe-
mahaman dan wawasan yvang luas kepada mahasiswa me-
ngenai tokoh pemikir Islam (masa) Modern yang berkembang
dalam perspektif pemikiran dan sejarah dari berbagai aspek-
nya sebagai modal pembentukan pemikiran yang kritis dan
inovatif serta pengayaan wawasan dalam menjawab tantang-
an zaman bagi mahasiswa; Meningkatkan mutu dan kualitas
serta kuntitas penyelenggaraan kegiatan akademik dosen UIN
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Raden Fatah; Meningkatkan wawasan dan pola pikir SDM
UIN Raden Fatah, baik dosen maupun mahasiswa, terhadap
keterbukaan dan universalisme Islam; Mengembangkan bu-
daya ilmiah dan akademik di lingkungan sivitas akademika
Fakultas Ushuludin khususnya dan UIN Raden Fatah pada
umumnya.

Penulisan “Pemikiran Teologi Islam Modern” dirasakan
perlu. Karena dalam buku tersebut akan dibahas berbagai hal
tentang pemikiran-pemikiran teologi tokoh-tokoh modern,
baik dilihat dari sisi metodologi maupun substansi pemikiran-
nya vang berkembang sesuai kondisi sosial politik dan masa
serta latar belakang pembentukan pemikirannya.

Di hadapan pembaca saat ini adalah sebuah buku yang
berusaha mengungkapkan berbagai pemikiran teologi tokoh
modern dengan mengumpulkan dan menyadur dari berbagai
tulisan-tulisan terkait dengan topik vang dibahas. Penulis me-
rasakan dan menemukan berbagai kekurangan-kekurangan di
dalamnya. Dengan kerendahan hati, penulis memohon kritik-
an konstruktif dari pembaca dalam penyempurnaan tulisan
ini.

Palembang, Februari 2017

Penulis
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Pemikiran Teologi
Jamaluddin al-Afghani

SEKILAS PROFIL AL-AFGHANI

Jamaludin al-Afghani dilahirkan pada 1838 M atau 1254
H. Ayahnya bernama Sayyid Shand yang dikenal dengan ge-
lar Shafdar al-Husaini. Ia seorang bangsawan terhormat yang
mempunyai hubungan nasab dengan Husein ibn Ali ibn Abi
Thalib. Al-Afghani pun mendapat gelar sayyid.!

Perihal tempat kelahirannya disinyalir ada dua versi. Satu
versi menyatakan bahwa tempat lahirnya di As’adabad, terma-
suk wilayah Kabul Afghanistan.* Versi lain menyebutkan bah-
wa Afghani dilahirkan di Mazandaran wilayah Persia, bahkan
seorang Abu al-Huda—musuh al-Afghani—menyatakan bahwa
Afghani “al-Mutaafgin” agar dianggap sebagai orang Afghanis-
tan. Adalah beralasan sekali apabila al-Afghani disinyalir seba-
gal seorang Persia yang Syiah karena tulisan-tulisan dan cera-
mah-ceramahnya banyak ditaburi Filsafat Islam, khususnya
pemikiran-pemikiran Ibn Sina dan pada masa itu pengetahuan
tersebut masih subur di lembaga pendidikan Syiah dibanding
di lembaga pendidikan Sunni.?

" Abd. al-Muta’ali al-Shoidi, Al-Mujadiduna fi al-Islam min al-Qorni al-Aunw-
al ila al- Rabi’ Asar, Maktabah al- Adab, Mesir, t.th. h. 490.

2 Ibid.

* Albert Hourani, Arabic Thought in the Liberal Age, London: Oxford Univer-
sity Press, 1991, h. 108,
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Terlepas dari kontroversi di atas, menurut Muththahari
bahwa al-Afghani pengetahuannya sangat luas tentang ma-
syarakat Syiah maupun Sunni, maka ia sepenuhnya mema-
hami perbedaan dan perselisihan antara Mazhab Sunni dan
Syiah.® Dan, tampaknya Afghani tidak ingin terjebak dalam
perselisihan antarmazhab dalam rangka memajukan umat Is-
lam yang sangat memprihatinkan.

Pada masa mudanya, ia mempelajari berbagai bidang ilmu
keislaman dan ilmu lainnya di negeri sendiri. Di antara ilmu
vang dipelajarinya ialah filsafat Islam, tasawuf, dan syariah
dengan berbagai cabangnya. Ilmu keislaman dipelajari dengan
pengantar bahasa Arab, sedang ilmu politik, filsafat, fisikal,
dan matematika dengan bahasa Persia.® Kemudian Afghani
melanjutkan studinya ke India untuk mempelajari matematika
dengan metode modern dan bahasa Perancis.® Yang terakhir
tampaknya ia maksudkan untuk menambah wawasan keilmu-
an dan untuk mengetahui perkembangan Barat.

Ketika baru berusia dua puluh dua tahun ia telah menjadi
pembantu bagi Pangeran Dost Muhammad Khan di Afghani-
stan. Di tahun 1864 ia menjadi penasihat Sher Ali Khan. Be-
berapa tahun kemudian ia diangkat oleh Muhammad Azam
Khan menjadi Perdana Menteri. Dalam pada itu Inggris telah
mulal mencampuri soal politik dalam negeri Afghanistan dan
dalam pergolakan yang terjadi al-Afghani memilih pihak yang
melawan golongan yang disokong Inggris. Pihak pertama ka-
lah dan al-Afghani merasa lebih aman meninggalkan tanah
tempat lahirnya dan pergi ke India di tahun 1869.

Di India ia juga merasa tidak bebas bergerak karena nega-
ra ini telah jatuh ke bawah kekuasaan Inggris, dan oleh karena

1 Murthada Muthahhari, Gerakan Islam Abad XX, Buneibi Cipta, Jakarta,
1996, h. 41-42,

* Ahmad Amin, Zivama al- Ishiah fi al- Ashr al- Hadits, Maktabah al- Nahdah
al- Mishriyah, Kairo, 1979, h. 72,

b Ihid.
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itu 1a pindah ke Mesir di tahun 1871. Ia menetap di Kairo dan
pada mulanya menjauhi persoalan-persoalan politik Mesir dan
memusatkan perhatian pada bidang ilmiah dan sastra Arab.
Rumah tempat ia tinggal menjadi tempat pertemuan murid-
murid dan pengikut-pengikutnya. Di sanalah ia memberikan
kuliah dan mengadakan diskusi. Menurut keterangan Muham-
mad Salam Madkur,” para peserta terdiri atas orang-orang ter-
kemuka dalam bidang pengadilan, dosen-dosen, mahasiswa
dari Al-Azhar serta perguruan-perguruan tinggi lain, dan juga
pegawai-pegawal pemerintah. Di antara murid-murid al-Af-
ghani itu ada vang kemudian menjadi pemimpin kenamaan
di Mesir, seperti Muhammad Abduh dan Sa’ad Zaghlul, pe-
mimpin kemerdekaan Mesir.

Tetapi ia tidak lama dapat meninggalkan lapangan politik.
Di tahun 1876 turut campur tangan Inggris dalam soal poli-
tik di Mesir makin meningkat. Untuk dapat bergaul dengan
orang-orang politik di Mesir ia memasuki perkumpulan Free-
masori Mesir. Di antara anggota perkumpulan ini terdapat Pu-
tra Mahkota Tawfiq.

Di ketika itu ide-ide baru yang disiarkan Al-Tahtawi me-
lalui buku-buku terjemahan dan karangannya, telah mulai
meluas di kalangan masyarakat Mesir, di antaranya ide trias
politica dan patriotisme. Telah matang waktunya untuk mem-
bentuk suatu partai politik, maka pada 1879 atas usaha al-Af-
ghani terbentuklah partai al-Hizb al-Watani (Partai Nasional).
Slogan “Mesir untuk orang Mesir” mulai kedengaran. Tujuan
partai ini selanjutnya ialah memperjuangkan pendidikan uni-
versal, kemerdekaan pers dan pemasukan unsur-unsur Mesir
ke dalam posisi-posisi dalam bidang militer.

Atas sokongan partai ini al-Afghani berusaha menggu-
lingkan Raja Mesir yang berkuasa di waktu itu, yakni Khedewi

* Lihat Muhammad Salam Madkur, Al-Hakim al-Tsair Jamal al-Din al-Af-
ghani, Kairo, 1962, h. 54.
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Ismail, untuk diganti dengan Putra Mahkota Tawfiq. Yang ter-
sebut akhir ini berjanji akan mengadakan pembaruan-pem-
baruan yang dituntut al-Hizb al-Watani. Tetapi setelah menjadi
Khedewi, Tawfiq, atas tekanan Inggris mengusir al-Afghani ke-
luar dari Mesir di tahun 1879.

Masa delapan tahun menetap di Mesir itu menurut pihak
Mesir sendiri mempunyai pengaruh yang tidak kecil bagi umat
[slam di sana. Menurut M.S. Madkur, Al-Afghanilah yang mem-
bangkitkan gerakan berpikir di Mesir sehingga negara ini dapat
mencapai kemajuan. “Mesir modern, demikian Madkur, adalah
hasil dari usaha-usaha Jamaluddin al-Afghani”.®

Dari Mesir al-Afghani pergi ke Paris dan di sini ia dirikan
perkumpulan al-Urwah al-Wusga. Anggotanya terdir atas
orang-orang Islam dari India, Mesir, Suria, Afrika Utara, dan
lain-lain. Di antara tujuan yang hendak dicapai ialah mem-
perkuat rasa persaudaraan Islam, membela Islam dan mem-
bawa umat Islam kepada kemajuan. Majallah al-Urwah al-
Wusqga, yang diterbitkan perkumpulan ini cukup terkenal, juga
di Indonesia, tetapi tidak berumur panjang. Penerbitannya ter-
paksa dihentikan karena dunia Barat melarang pemasukannya
ke negara-negara Islam yang berada di bawah kekuasaan me-
reka.

Sewaktu di Eropa al-Afghani mengadakan perundingan
dengan Sir Randolph Churchil dan Drummond Wolf tentang
masalah Mesir dan tentang penyelesaian pemberontakan Al-
Mahdi di Sudan secara damai. Wolf meminta bantuannya
untuk mewujudkan hubungan persahabatan antara Kerajaan
Usmani, Persia, dan Afghanistan. Persahabatan ketiga negara
itu perlu bagi Inggris dalam menentang politik Rusia di Timur
Tengah. Tetapi kedua usaha itu tidak membawa hasil.

Di tahun 1889 al-Afghani diundang datang ke Persia un-
tuk menolong mencari penyelesaian tentang persengketaan

® I,
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Rusia-Persia yang timbul karena politik pro-Inggris vang di-
anut pemerintah Persia ketika itu. Al-Afghani tidak setuju de-
ngan pemberian konsesi-konsesi kepada Inggris dan akhirnya
timbul pertikaian paham antara al-Afghani dan Syah Nasir Al-
Din. Al-Afghani melihat bahwa Syah, perlu digulingkan, tetapi
sebelum sempat menjatuhkannya ia telah dipaksa keluar dari
Persia. Di tahun 1896 Syah dibunuh oleh seorang pengikut al-
Afghani.

Atas undangan Sultan Abdul Hamid, al-Afghani selanjut-
nya pindah ke Istanbul di tahun 1892. Pengaruhnya yang besar
di berbagai negara Islam diperlukan dalam rangka pelaksa-
naan politik Islam yang direncanakan Istanbul. Bantuan dari
Islam amat dibutuhkan Sultan Abdul Hamid untuk menen-
tang Eropa vang di waktu itu telah kian mendesak kedudukan
Kerajaan Usmani di Timur Tengah.

Tetapi kerja sama antara Al-Afghani, sebagai pemimpin
vang mempunyai pemikiran-pemikiran demokratis tentang
pemerintahan, dengan Abdul Hamid, sebagai Sultan yang ma-
sih mempertahankan kekuasaan otokrasi lama, tidak bisa ter-
capai. Karena takut akan pengaruh al-Afghani yang demikian
besar, kebebasannya dibatasi Sultan dan ia tak dapat keluar
dari Istanbul. Ia tetap tinggal di sana sampai wafat di tahun
1897, pada lahirnya sebagai tamu yang mendapat penghor-
matan, tetapi pada hakikatnya sebagai tahanan Sultan.

Melihat kepada kegiatan politik yang demikian besar di
daerah yang demikian luas, pada tempatnyalah kalau dikatakan
bahwa al-Afghani lebih banyak bersifat pemimpin politik dari-
pada pemimpin dan pemikir pembaruan dalam Islam. Tidaklah
salah kalau Stoddard® mengatakan bahwa ia sedikit sekali me-
mikirkan masalah-masalah agama dan sebaliknya memusatkan
bidang politik. Dan tidak pula mengherankan kalau Goldziher

* Lihat The New World of Islam, London, 1921. h. 52.
“lihat The Encyclopaedia of Islam, ad. 1965, Judul Jamal Al-Din al-Afghani.
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memandang al-Afghani terutama sebagai tokoh politik dan bu-
kan sebagai pemimpin pembaruan dalam soal-soal agama.

Tetapi dalam pada itu tak boleh dilupakan bahwa kegiatan
politik yang dijalankan al-Afghani sebenarnya didasarkan pada
ide-idenya tentang pembaruan dalam Islam. Kegiatan politik
timbul sebagai akibat yang semestinya dari pemikiran-pemi-
kirannya tentang pembaruan. Ia pada hakikatnya adalah se-
kaligus pemimpin pembaruan dan pemimpin politik.

Pemikiran pembaruannya berdasar atas keyakinan bahwa
Islam adalah yang sesuai untuk semua bangsa, semua zaman
dan semua keadaan. Kalau kelihatan ada pertentangan antara
ajaran-ajaran Islam dengan kondisi yarg dibawa perubahan
zaman dan perubahan kondisi, penyesuaian dapat diperoleh
dengan mengadakan interpretasi baru tentang ajaran-ajaran
Islam, seperti yang tercantum dalam Al-Qur-an dan Hadis.
Untuk interpretasi itu diperlukan ijtihad dan pintu ijtihad
baginya terbuka.

Kemunduran umat Islam bukanlah karena Islam, sebagai-
mana dianggap, tidak sesuai dengan perubahan zaman dan
kondisi baru. Umat Islam mundur, karena telah meninggalkan
ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya dan mengikuti ajaran-
ajaran vang datang dari luar lagi asing bagi Islam. Ajaran-ajar-
an Islam yang sebenarnya hanya tinggal dalam ucapan dan
di atas kertas. Sebagian dari ajaran-ajaran asing itu dibawa
orang-orang yang pura pura bersikap suci, sebagian lain oleh
orang-orang yang mempunyai keyakinan-keyakinan yang me-
nyesatkan; dan sebagian lain lagi oleh Hadis-hadis buatan. Pa-
ham kada dan kadar umpamanya, demikian al-Afghani, telah
dirusak dan dirubah menjadi fatalisme, vang membawa umat
[slam kepada keadaan statis. Kadar sebenarnya mengandung
arti bahwa segala sesuatu terjadi menurut ketentuan sebab-
musabab. Kemauan manusia merupakan salah satu dari mata
rantai sebab-musabab itu. Di masa yang silam keyakinan pada
kada dan kadar serupa ini memupuk keberanian dan kesabar-
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an dalam jiwa umat Islam untuk menghadapi segala macam
bahaya dan kesukaran. Karena percaya pada kada dan kadar
inilah, maka umat Islam di masa yang silam bersifat dinamis
dan dapat menimbulkan peradaban yang tinggi."

Suatu sebab lain lagi 1alah salah pengertian tentang mak-
sud Hadis yang mengatakan bahwa umat Islam akan mengala-
mi kemunduran di akhir zaman. Salah pengertian ini membuat
umat Islam tidak berusaha mengubah nasib mereka.

Sebab-sebab kemunduran yang bersifat politis 1alah per-
pecahan yvang terdapat di kalangan umat Islam, pemerintahan
absolut, memercayakan pimpinan umat kepada orang-orang
vang tak dapat dipercayai, mengabaikan masalah pertahanan
militer, menyerahkan administrasi negara kepada orang-orang
tidak kompeten dan intervensi asing.

Lemahnya rasa persaudaraan Islam juga merupakan se-
bab bagi kemunduran umat Islam. Tali persaudaraan Islam
telah terputus, bukan di kalangan awam saja, tetapi juga di ka-
langan alim ulama. Ulama Turki tidak kenal lagi pada ulama
Hejaz, demikian pula ulama India tidak mempunyai hubung-
an dengan ulama Afghanistan. Tali persaudaraan antara Raja-
raja Islam juga sudah terputus.

Jalan untuk memperbaiki keadaan umat Islam, menurut
al-Afghani, ialah melenyapkan pengertian-pengertian salah
vang dianut umat pada umumnya, dan kembali kepada ajar-
an-ajaran dasar Islam yang sebenarnya. Hati mesti disucikan,
budi pekerti luhur dihidupkan kembali, dan demikian pula
kesediaan berkorban untuk kepentingan umat. Dengan ber-
pedoman pada ajaran-ajaran dasar, umat Islam akan dapat
bergerak maju mencapai kemajuan.

Corak pemerintahan otokrasi harus diubah dengan corak
pemerintahan demokrasi. Kepala negara harus mengadakan

" Lihat al-Urwah al-Wusga, tanggal 1-5-1884 (4 Rajab 1301) h. 161 dan se-
ferusnya.
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syura dengan pemimpin-pemimpin masyarakat vang banyak
mempunyai pengalaman. Pengetahuan manusia secara indi-
vidual terbatas sekali. Islam dalam pendapat al-Afghani meng-
hendaki pemerintahan republik yang di dalamnya terdapat ke-
bebasan mengeluarkan pendapat dan kewajiban kepala negara
tunduk kepada undang-undang dasar.

Di atas segala-galanya persatuan umat Islam mesti diwu-
judkan kembali. Dengan bersatu dan mengadakan kerja sama
vang eratlah umat Islam akan dapat kembali memperoleh
kemajuan. Persatuan dan kerja sama merupakan sendi yang
amat penting dalam Islam.

Semasa hidupnya al-Afghani memang berusaha untuk
mewujudkan persatuan itu. Yang terkandung dalam ide pan-
Islam ialah persatuan seluruh umat Islam. Tetapi usahanya
tidak berhasil.

Bagaimanapun ide-idenya banyak memengaruhi pemikir-
an Muhammad Abduh tentang pembaruan dalam Islam. Dan
Abduh, sebagai gurunya juga, mempunyai pengaruh besar di
dunia Islam.

PEMIKIRAN AL-AFGHANI DALAM
BIDANG KEAGAMAAN

Dalam pandangan al-Afghani, di antara sebab-bebab ke-
munduran umat Islam adalah karena telah meninggalkan ajar-
an-ajaran [slam yang sebenarnya dan mengikuti ajaran-ajaran
vang datang dari luar lagi asing bagi Islam. Sebagai contoh,
paham qada’ dan gadar telah dirusak dan dirubah menjadi
fatalisme, yang membawa umat Islam kepada keadaan statis.
Demikian juga semangat ijtihad, untuk mengadakan interpre-
tasi baru tentang ajaran-ajaran Islam seperti yang tercantum
dalam Al-Qur’an dan Hadis, mulai melemah. Keadaan itu di-
perburuk lagi oleh fanatisme keagamaan umat semakin meni-
pis dan merenggangnya persatuan dan kesatuan antar-umat
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Islam.” Beberapa penyebab kemunduran umat Islam di atas
akan dibahas dari perspektif keagamaan di bawah ini.

Masalah Qada’ dan Qadar

Masalah gada’ dan gadar (takdir) atau penentuan nasib,
termasuk di antara masalah-masalah filosofis yang amat pelik
dan rumit yang sejak abad pertama hijrivah telah menjadi ba-
han pembahasan di kalangan para pemikir Muslim disebab-
kan alasan-alasan tertentu. Berbagai aliran pemikiran (aki-
dah) vang dikemukakan di bidang ini besar sekali peranannya
dalam tercetusnya pertikaian serta timbulnya kelompok-ke-
lompok di seluruh dunia Islam, yang selanjutnya menimbul-
kan dampak yang amat menakjubkan di sepanjang jangka
waktu empat belas abad lamanya. Polemik dalam masalah ini
timbul karena kata-kata gada’ dan gadar telah beralih bagai
sesuatu yang menakutkan, menjadi padanan kata jabr (de-
terminisme) dan ketiadaan kebebasan, serta kekuasaan tidak
logis, yvang berasal dari suatu kekuatan tersembunyi, atas diri
manusia dan segala perbuatannya. Penyimpangan yang ter-
jadi dalam masalah ini telah memberikan argumentasi kepada
kaum Kristen di Barat bahwa akidah tentang gada’ dan gadar
adalah sebab utama kemunduran umat Islam, dan berkenaan
dengan ini mereka juga menyindir Islam sebagai agama yang
percaya kepada paham jabr (determinisme) dan mencabut se-
gala bentuk kebebasan dari diri manusia.®

Dalam sebuah artikel bertajuk Risalah fi al-Qada’ wa al-
Qadarvyang dipublikasikan dalam majalah al-Urwah al-Wusqa
edisi 1-Mei-1884 (4 Rajab 1301), al-Afghani menyatakan telah
menjadi ketetapan Allah atas ciptaan-Nya bahwa keyakinan
seorang di dalam hati menguasai perilaku lahiriahnya. Baik

' Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Ge-
rakan, Bulan Bintang, Jakarta, 1992, h. 55.

“ Murtada Mutahhari, Perspekfif Al-Quran tentang Manusia dan Agama,
(Editor: Haidar Bagqir), Mizan, Bandung, 1984, h. 82,
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dan buruknya perbuatan seseorang bermuara pada kualitas
baik dan buruk keyakinannya. Betapa banyak unsur-unsur
kebaikan yang bercampur baur dengan sifat-sifat keburukan
atau kepercayaan batil karena ragu, salah memahami atau ti-
dak mengerti apa yang diyvakininya, berubah menjadi bid’ah
atau penyimpangan vang berakibat pada rusaknya perilaku
dan perbuatan. Peristiwa semacam ini sering menimpa me-
reka yang tidak memiliki pengalaman dalam beragama atau
suatu keyakinan. Sehingga mereka meyakini bahwa sebagian
perbuatan itu berdasarkan keyakinan agama.™

Atas dasar inilah al-Afghani menilai orang-orang Barat
vang kurang cermat dan tidak cukup mengerti telah mem-
bayangkan secara keliru bahwa apabila akidah tentang gada’
dan gadar telah menyusup ke dalam diri suatu umat, maka
mereka akan kehilangan himmah (semangat dan gairah), ke-
kuatan, keberanian dan sifat-sifat baik lainnya; dan bahwa
semua sifat buruk kaum Muslimin adalah akibat dari keper-
cayaan kepada gada’ dan gadar itu. Selanjutnya, kaum Mus-
limin sekarang adalah masyarakat miskin, jauh lebih lemah
keadaannya dalam segi militer dan politik dari orang-orang
Barat; mereka diliputi kemerosotan akhlak, dusta, kelicikan,
kebencian, permusuhan, perpecahan, kebodohan tentang si-
tnasi perkembangan dunia, ketidakberpengalaman tentang
kebaikan dan kejahatan serta perasaan cukup dengan hidup
pas-pasan, cukup makan, minum dan tidur saja dan sebagain-
va. Mereka tidak memiliki sesuatu yang mendorong ke arah
kemajuan dan perlawanan terhadap musuh; sementara itu
para penguasa dan orang-orang berharta hidup bersenang-
senang, mengumbar hawa nafsu dan tidak menunaikan tang-
gung jawab dan kewajiban-kewajiban terhadap agama. Antara
satu penguasa dengan lainnya saling bermusuhan dan oleh se-

' JTamal al-Din al-Afghani dan Muhammad Abduh, Al-'Urwah al-Wusga wa
al-Tsaurah al-Tahririyyah al-Kubra, Dar al-"Arab, Kairo, 1957, h. 49,
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bab itu pasukan-pasukan asing vang kuat menyerbu mereka
dari segala arah, sedangkan orang-orang lemah dan bodoh
justru mengucapkan syukur kepada Allah SWT atas segala
keadaan yang menimpa mereka, sambil bersiap-siap untuk
menerima kehinaan, menyembunyikan diri di setiap sudut
rumah dan menyerahkan semua simpanan harta benda serta
kemerdekaan mereka kepada musuh.'s

Al-Afghani melihat bahwa orang-orang Barat, yang telah
menisbahkan segala macam keburukan tersebut kepada kaum
Muslimin, beranggapan bahwa semua kejelekan dan kejahat-
an adalah akibat dari kepercayaan tentang gada’ dan gadar
seraya menandaskan bahwa jika kaum Muslimin masih tetap
berpegang teguh pada akidah ini, maka eksistensi mereka
akan lenyap dan menuju ke arah kemusnahan. Menanggapi
persepsi orang-orang Barat itu, al-Afghani menyatakan bahwa
mereka tidak dapat membedakan antara akidah gada’dan ga-
dar dengan Mazhab Jabariyah yang beranggapan bahwa ma-
nusia majbur (terpaksa) secara mutlak dalam perbuatan dan
tindakannya. Al-Afghani menegaskan tidak seorang pun orang
Islam dewasa ini baik Sunni, Syi’i, Zaidi, Ismaili ataupun Wa-
habi yang meyakini paham Jabarivah mutlak seperti itu, vang
merampas seluruh hak kebebasan mereka. Sebaliknya tiap-
tiap golongan ini meyakini bahwa mereka memiliki bagian
untuk memilih dalam setiap perbuatan, yang disebut kasab.
Kasab merupakan tolok ukur bagi ditetapkannya pahala dan
siksa, mereka dimintai pertanggungjawaban dari pemberian
pilihan ini, dituntut untuk mematuhi segala peraturan dan
menjauhi segala larangan Tuhan, vang menggiring mereka
untuk selalu menyeru kepada kebaikan dan mengarahkan ke-
pada kemenangan. Inilah jenis pilihan yang menjadi sumber
diadakannya kewajiban-kewajiban syariat dan di sinilah letak
hikmah dan keadilan Tuhan. Al-Afghani juga mengakui me-

5 Ibid., h. 50.
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mang ada sekelompok dari kaum Muslimin yvang menganut
paham Jabariyah yang memercayai bahwa manusia selalu ter-
paksa dalam segala perbuatannya, tanpa ada pilihan sedikit
pun. Paham ini telah muncul pada akhir abad ke-4 hijriyah
dengan melibatkan sejumlah tokoh mutakalim terkenal saat
itu.'®

Kepercayaan tentang gada’ dan gadar, kata al-Afghani,
didukung oleh bukti-bukti kuat, yang sesuai dengan kejadian
manusia dan akan memudahkan bagi yang berpikir untuk me-
lihat bahwa di balik setiap kejadian, secara bersamaan selalu
didahului oleh suatu sebab (cause and effect law) dan ber-
kesimpulan bahwa awal mata rantai segala sebab itu adalah
Tuhan, dan setiap sesuatu yang terjadi kemudian atas ketetap-
an Yang Maha Perkasa dan Maha Tahu. Kehendak manusia
merupakan salah satu titik dari mata rantai tersebut. Semua
fenomena alam semesta yang menguasai pikiran dan kehen-
dak manusia yang tidak bertentangan dengan nuraninya, di
hadapan orang yang berakal akan berkesimpulan bahwa sum-
ber segala sebab yang tampak di jagat raya ini berada dalam
genggaman pengatur alam Yang Maha Agung yang telah men-
ciptakan segala sesuatu sesuai dengan hikmah-Nyva. Orang
bodoh sekalipun yang tidak mengakui adanya Tuhan Pencipta
alam, tidak dapat menghindar untuk mengakui pengaruh fak-
tor-faktor alam dan peristiwa-peristiwa masa atas kehendak
manusia. Apakah manusia dapat lolos dari hukum Allah yang
menguasal makhluk-Nya?"

Selanjutnya al-Afghani berkata:

Kepercayaan tentang gada’ dan gadar yang tidak dipengaruhi
doktrin Jabariyah akan melahirkan sifat berani dan tangguh,
sanggup menghadapi berbagai rintangan, membentuk jiwa kon-
sisten dan pantang menyerah, memupuk sifat mulia dan der-
mawan, bahkan sanggup berkorban jiwa demi tercapainya cita-

' Ibid., h. 51.
7 Ibid., h. 52.
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cita mulya. Bagaimana mungkin orang yang percaya bahwa usia
manusia telah ditentukan dan rezeki dijamin Allah merasa takut
membela haknya dan menegakkan panji umat atau agamanya
atau melaksanakan kewajiban yang dibebankan Allah kepada-
nya? Dan bagaimana pula ia takut miskin dengan menafkahkan
hartanya dalam memuliakan kebenaran dan kehormatan di jalan
Allah dan untuk kepentingan masyarakat manusia.'®

Sifat-sifat utama yang ditimbulkan oleh akidah tentang
gada’ dan gadar itu, mendapat pujian dari Allah SWT yang
dilukiskan-Nya dalam surah Ali Tmran, ayat 173-174:

14515 2 43256 180 1A 38 0 Oy 0 2 J6 2l

i aaay \AEBG (Vv J.s’:,lt Y AR N Gl
- £ i & g g

L iy oLl Jtn.-}ﬂj 422513 & g0 4...@.-..-.2-«: [i J..a.aj JJ)

(\VE) ke

(yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada
mereka ada orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya manu-
sia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena
itu takutlah kepada mereka,” maka perkataan itu menambah ke-
imanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi pe-
nolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung”. Maka mereka
kembali dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah, mereka
tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridaan
Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.'

Dengan sifat-sifat itu, kaum Muslimin pada masa-masa

' Ibid., h. 53.

' Dua ayat di atas membicarakan tentang Perang Badar kecil (Badr Sugra)
vang terjadi setahun setelah Perang Uhud, di mana kaum Muslimin ditakut-
takuti oleh tentara Quraisy pimpinan Abu Sufyan bahwa Kota Madinah telah
dikepung. Namun Nabi berserta kaum Muslmin tetap keluar menuju Badar dan
tidak menemui perlawanan berarti, Secara bersamaan, saat itu di Badar sedang
musim pasar, maka kaum Muslimin melakukan perdagangan dan memperoleh
laba yang besar dan dibawa pulang ke Madinah. Lihat Departemen Agama RI,
Al-Qurian dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an,
Jakarta, 1984, h. 106,
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awal pertumbuhannya, berhasil melebarkan pengaruh kekua-
saannya, membebaskan dan menguasai beberapa kerajaan
dan negeri. Keberhasilan kaum Muslimin itu telah membuat
kagum para ahli dan pakar sepanjang masa. Mereka memba-
yvangkan bagaimana sejarah kejayaan itu bisa terjadi. Umat Is-
lam berhasil mendesak berbagai bangsa, karena itu kekuasaan
mereka terbentang dari pengunungan Pyrinea yang terletak di
antara Spanyol dan Perancis hingga ke Tembok Cina, pada-
hal jumlah mereka sedikit dan kurang berpengalaman dalam
menghadapi berbagai medan tempur dan kurang pengetahuan
tentang kehidupan bangsa-bangsa lain. Umat Islam berhasil
menundukkan raja-raja, kaisar dan kisra dalam masa tidak
lebih dari delapan puluh tahun. Semua peristiwa itu sangat
luar biasa dan seperti mukjizat. Dorongan dari kepercayaan
tentang gada’ dan gadar telah melecut kaum Muslimin untuk
berkorban dengan harta benda dan segala vang dimiliki, di ja-
lan Allah tanpa merasa khawatir akan jatuh miskin atau papa.
Mereka rela hijrah membawa anak dan para istri ke berbagai
medan pertempuran, mencapai berbagai tempat di muka bumi
hingga jarak sangat jauh, seolah-olah mereka sedang menuju
taman dan kebun-kebun impian seraya menyerahkan keaman-
an diri di bawah lindungan Allah semata. Sementara istri dan
anak-anak mereka menjadi benteng terakhir pertahanan, se-
muanya memanggul senjata tanpa rasa gentar atau takut se-
dikit pun. Akidah semacam ini yang telah mengangkat nama
mereka menjadi semerbak harum yang dikenang setiap relung
kalbu dan jiwa di sepanjang masa.*®

Selanjutnya al-Afghani menyatakan bahwa sejak awal se-
jarah manusia belum pernah ada sang penakluk agung dari
kalangan menengah yang dengan semangat membara, mampu
meraih puncak kejayaan, menguasai kerajaan yang sangat luas
yvang mengundang kekaguman semua orang. Mereka adalah

! Jamal al-Din al-Afghani dan Muhammad Abduh, Op. cit., h. 54.
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orang-orang yang percaya pada gada’ dan gadar. Sejarah pula
mencatat bahwa Kisra Persia adalah penakluk pertama yang
menguasai wilayah yang sangat luas sebagai penganut paham
ini. Iskandar Agung dari Yunani dan Jengis Khan dari Tatar,
keduanya penakluk-penakluk terkenal yang percaya pada pa-
ham ini. Napoleon Bonaparte dari Perancis adalah contoh
orang vang berpegang teguh pada kepercayaan ini yang de-
ngan dukungan pasukan yang kecil mampu menguasai bebe-
rapa republik di daratan Eropa dan Asia.*

Al-Afghani tidak menolak kenyataan bahwa akidah ten-
tang gada’ dan gadar telah terseret kepada pengertian Jaba-
rivah di kalangan sebagian umat Islam, tetapi ia menolak se-
luruh analisis orang-orang Barat bahwa kemunduran umat
Islam disebabkan oleh kepercayaan ini. Al-Afghani menyata-
kan tidak ada kesalahan dalam akidah gada’ dan gadar tidak
juga dalam seluruh sistem kepercayaan ajaran Islam. Kejatuh-
an umat Islam, menurut al-Afghani, bukan karena faktor ajar-
an itu, tetapi karena mereka menghadapi dua gempuran besar
vang datang dari dua arah; Tentara Jengis Khan dari Tatar di
sebelah Timur dan kolonial Barat yang merebut negeri-nege-
ri mereka.*® Pendapat al-Afghani seperti itu dibenarkan oleh
salah seorang muridnya yvang terkenal, Muhammad Abdubh.
Walaupun ia setuju dengan analisis para pemikir Barat bahwa
umat Islam mundur karena menganut paham Jabariyah (fa-
talisme), khususnya di kalangan orang awam, namun ia me-
nolak seluruh penilaian itu, bahkan ia berpendapat bahwa ma-
nusia mempunyai kebebasan dalam kemauan dan perbuatan
(free will dan free act atau gadariyah). Dengan demikian, ti-
dak ada kesalahan dalam sistem kepercayaan ini. Sebaliknya,
kemunduran umat Islam lebih dikarenakan karena telah ter-
jadi penyimpangan dalam sistem keyakinan mereka, seperti

I Muhammad 'Imarah, al-Amal al-Kamilah li Jamal al-Din al-Afghani, Dar
al-Katib al-'Arabi, Kairo, 1966, h. 187.
22 Ibid., h. 188,
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pemahaman vang keliru terhadap doktrin gada’ dan gadar.*?

Menyinggung tentang potensi kekuatan yang dapat dihasil-
kan dari kepercayaan tentang gada’ dan gadar ini, al-Afghani
menegaskan bahwa agama Islam tidak akan pernah surut dan
mati selama akidah gada’ dan gadar ini terus dihayati, dipa-
hami, dan diamalkan secara benar oleh umat Islam dan para
ulamanya. Para ulama besar, seperti Ghazali pun tidak pernah
mengajarkan kepada orang untuk berpangku tangan dalam arti
pasrah tanpa berusaha, sebaliknya ajaran agama menghendaki
umat bekerja keras dan mengecam kemalasan dan penganggur-
an. Sikap seperti itu hanya dalih orang-orang malas yang me-
lenceng dari jalan yang lurus. Tidak diragukan lagi bahwa setiap
individu umat Islam diwajibkan untuk membela kepentingan
agamanya. Setiap kali mereka melihat penyimpangan atau ke-
rancuan di dalamnya, maka harus dikembalikan kepada dok-
trin yang sebenarnya. Lihatlah kepada bangsa Turki Usmani
vang berhasil bangkit pasca serangan tentara Tatar dan pasu-
kan Salib Eropa. Kerajaan Turki Usmani mampu memobilisasi
tentara untuk menguasai berbagai kawasan dunia hingga bela-
han Eropa. Karena itu mereka lebih dikenal sebagai imperium
Turki Usmani.*

Gambaran sejarah kepeloporan umat Islam masa lalu itu,
ujar Nurcholis Madjid, saat terakhir ini justru menunjukkan
gejala sebaliknya; bangsa-bangsa Muslim dikalahkan dan di-
jajah oleh bangsa-bangsa non-Muslim. Maka timbul pertanya-
an yang sangat mengusik hati: mengapa Tuhan membiarkan
umat-Nya kalah? Atau, apakah masa berlaku umat itu telah
berlalu. Tidak, rencana Ilahi tetap validitas, tidak ada sesuatu
vang salah pada Tuhan dan agama-Nya. Yang salah adalah
umat Islam, yaitu komunitas orang yvang mengaku memeluk
agama itu. Berdasarkan itu, maka dapat disimpulkan bahwa

= Thabhir, al-Tanahi, Durus min Al-Quran al-Karim li al-Imam Muhammad
Abduh, Dar al-Hilal, Kairo, t.t., h. 155,
# Jamal al-Din al-Afghani dan Muhammad Abduh, Op. cit., h. 55.
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umat Islam telah mengalami perubahan dan penyimpangan
dari jalan benar agamanya.*

Allah, kata al-Afghani, tidak akan pernah mengubah apa
vang telah diciptakan sebagai hukum-hukum tetap-Nya di
alam (sunatullah), tidak pernah mengingkari janji-janji-Nya
dan selama umat Islam tidak menyadari ketidakberdayaan-
nya, berpecah belah, saling bermusuhan, miskin, terkebe-
lakang, bodoh, cinta pada kehidupan dunia yang berlebihan,
takut mati dan lain-lain, selama itu pula akan tetap lemah
dalam berbagai bidang kehidupan dan peradaban, padahal
mereka ditetapkan Allah sebagai umat terbaik (khairu um-
mah) yang hidup di negeri-negeri subur dan kaya dengan
sumber daya, baik alam maupun manusianya. Beberapa ayat
Al-Qur'an dikemukakan al-Afghani untuk mendukung argu-
mentasinya ini:*°

Miubf_f g t_j.wLﬁJ,_..t_n‘ﬂd.U'l.._ﬂ

Sesungguhnya Allah tidak mengubah apa yang ada pada suatu

bangsa, sehingga mereka itu mengubah apa yang ada pada diri
mereka sendiri. (QS. ar-Ra'd[13]: 11)

.L_EJL-F Léj.; E#JNHH -.Jl' )S:Jth ,,_.1"’ Jj.J)JIL L-.-.S.'-Ldjn
S

Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur (setelah kami tulis)
di Lauhul mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-
Ku yang saleh. (QS. al-Anbiyaa'[21]: 105)

AJ.SHLJ.JJﬂJJJ—M}\J&juﬁhdj”b;fggj1ji

* Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Mizan, Ban-
dung, 1993, h. 290.

“ Lihat artikel berjudul “Sunan Allah fi al-Alam wa Tatbiquha ala al-
Mu'minin,” dalam edisi 25 September 1884 (6 Zulhijjah 1301 H) dalam Abd.
al-Rahman al-Rahi'i, Jamal al-Din al-Afghani Ba'itsu Nahdah al-Syargi, Dar al-
Katib al-'Arab, Kairo, 1967, h. 117.

n 17



* PEMIKIRAN TEQLOGI ISLAM MODERN

e ally 53
Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan

agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama.
Dan cukuplah Allah sebagai saksi. (QS. al-Fath [48]: 28)

Masalah Taklid dan Pintu Ijtihad Terbuka

Dalam sebuah artikel bertajuk "Baina al-Ajdad wa al-
Akhfad’, al-Afghani menganjurkan untuk kembali kepada Al-
Qur’an dan as-Sunnah sebagai akidah yang simpel. Terma ini
dijadikan semboyan bagi gerakan pembaruannya, yaitu de-
ngan membuang segala bentuk kepercayaan dan praktik ritual
vang sebenarnya tidak diajarkan oleh Islam. Ia ingin memba-
ngun masyarakat Muslim di dalam kehidupan sosial, politik
dan ekonomi yang berlandaskan akidah Islamiyah, karena
ia melihat kondisi kehidupan umat telah lama diwarnai oleh
sikap taklid buta (blind imitation) kepada nenek moyang,
khurafat dan bid’ah.*

Kaum Muslimin telah banyak meninggalkan ajaran Islam
dengan memasukkan kepercayaan-kepercayaan dan upacara-
upacara ritual yang sebenarnya bukan dari agama Islam. Un-
tuk mempelajari hal-hal itu dalam kitab-kitab yang telah me-
reka tulis membutuhkan masa bertahun-tahun dengan sistem
yvang tidak efisien dan membosankan. Sebenarnya dalam lem-
baran kitab-kitab itulah cahaya Islam telah disembunyikan,
dan akibatnya kaum Muslimin terpecah belah menjadi ber-
bagai aliran dan sekte sesuai dengan banyaknya bid’ah dan
khurafat vang diproduksi oleh apa vang disebutnya sebagai
waliullah palsu. Sehingga ibadah simpel dan mudah dilak-
sanakan itu seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah menjadi
berbagai bentuk upacara ritual rumit yang tidak pernah dike-

* Artikel tersebut yang berarti "Antara para leluhur dan generasi cucu”, di-
publikasikan di dalam edisi 27 Maret 1884, lihat Abd. al-Rahman al-Rafi'i, Thid.,
h. 74.
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nal pada masa masih hidup dan para sahabatnya. Tidak dapat
dimungkiri, berkat jasa-jasa para pendahulu itu Islam dapat
berkembang hingga sedemikian rupa. Para leluhur kita itu
adalah orang-orang mulia, penegak keadilan, pahlawan yang
meletakkan dasar-dasar Islam. Akan tetapi, kata al-Afghani,
apakah mereka mewariskan bibit-bibit perpecahan dan ajar-
an-ajaran sesat yang membiarkan kita menjadi bangsa empuk
orang-orang Barat. Kesimpulan semacam itu tentu keliru, jus-
tru sebaliknya mereka adalah orang-orang yvang berpegang
teguh kepada tali Allah dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.
Dalam kenyataannya, kita telah mewarisi sesuatu yang salah
dari para leluhur yang mengaku sebagai penyelamat Islam.
Banyak umat Islam yvang bertawasul kepada mereka untuk
memohon kemulyaan dan kesucian dengan meminta syafa’at
dari arwah-arwah mereka di dalam kubur, padahal sikap se-
macam itu tidak pernah diajarkan oleh Rasul-Nva.*®

Meskipun tema al-Afghani tentang pembersihan terha-
dap sikap taklid ini tampak keras, namun pola dan metodenya
berbeda dengan apa vang dilakukan oleh gerakan Wahabiyah
di Hijaz. Kelompok terakhir ini menginginkan kembali ke-
pada ajaran-ajaran asli Islam secara radikal dan fundamental
sesuai dengan petunjuk teks Al-Qur’an dan Hadis, sementara
al-Afghani tidak berhenti hingga titik itu, namun yang lebih
penting baginya bagaimana memajukan peradaban sains dan
teknologi dengan cara meniru masyarakat yang lebih maju
tanpa kehilangan akar-akar budaya dan semangat Islam. Al-
Afghani meletakkan tema pemurnian akidah dalam kerangka
lebih besar, “revitalisasi Islam” sedangkan Wahabi mematok
tema “purifikasi Islam.™

Lalu, taklid bagaimanakah yang dibenarkan oleh Islam?
al-Afghani menerangkan masalah tersebut dalam sebuah ar-

“ Muhammad ITmarah, Op. cit., h. 203,
“ Bassam Tibi, The Crisis of Modern Islam: A Preindustrial Culture in the
Scientific-Technological Age, University of Utah Press, Salt Like City, 1988, h. 91.
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tikelnya Al-Asalah wa al-Taglid yang ditulis oleh Muhammad
Pasha al-Makhzumi. Taklid yang bisa dan harus dilakukan
oleh umat Islam, kata al-Afghani, bukanlah seperti apa vang
dilakukan oleh kerajaan Turki Usmani atau negeri Mesir yang
mengirimkan pelajar-pelajarnya ke Eropa untuk mempela-
jari peradaban sain dan teknologi Barat yang berbijak di atas
dasar sekularisme dengan meninggalkan akar-akar ajaran
agama Islam yang benar. Karena itu keadaan kedua bangsa itu
tidak menjadi lebih baik dari sebelumnya, mereka hanya fa-
sih berbicara tentang nasionalisme, ideologi kebangsaan dan
kemerdekaan tanpa mengerti tujuan akhirnya. Sebagian lain
dari mereka meniru arsitektur rumah dan bangunan, model
pakaian dan makanan asing. Inilah yang mereka sebut pem-
baruan. Padahal pembaruan vang perlu dilakukan umat Islam,
menurut al-Afghani, adalah kembali kepada dasar-dasar aga-
ma yang lurus, memiliki aturan-aturan yang baku, mencakup
berbagai segi ajaran, mencerahkan akal dengan kebenaran,
menyeru kepada cinta kasih, membersihkan hati, menjamin
segala apa yang dibutuhkan manusia dalam berbagai persoal-
an hidupnya dan mendorong peningkatan peradabannya. Se-
lain menempuh cara terakhir ini, maka umat Islam tidak akan
pernah mampu menyelesaikan masalah kemundurannya dan
mengobati berbagai penyakit yang menggerogoti tubuhnya.*°
Dengan gaya bahasa yang memikat, al-Afghani mengemuka-
kan:

... Obat mujarab untuk menyembuhkan berbagai penyakit umat
Islam adalah kembali kepada kaidah-kaidah agamanya, mengqu-
nakan kembali hukum-hukumnya seperti pada masa awal pertum-
buhannya, mengarahkan umat kepada usaha pembersihan hati,
pembinaan akhlak, menghidupkan kembali kecintaan terhadap
agama, memperkukuh persatuan, mengorbankan jiwa raga demi

W Muhammad Pasha al-Makhzumi, Khatsirat Jamal a/-Din al-Afghani, Dar
al-Fikr al-Hadis, Beirut, 1931, h. 190. Tulisan ini dipublikasikan dalam al-
Urwah al-Wusqa, edisi 27 Mei 1884,
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tegaknya kejayaan umat dan menghidupkan optimisme dalam
dirinya. Sesungguhnya berbagai penyakit yang menimpa umat
itu bersifat psikis yang telah berlangsung turun temurun antar-
generasi. Apabila kaum Muslimin menapakkan langkah-langkah
mereka ke arah kesuksesan dan memusatkan perhatian pada
dasar-dasar agama sebagai landasan kebangkitan, maka umat
akan berkemampuan mencapai kemanusican yang sempurna.
Selain menempuh cara-cara di atas, akan berakhir dengan kesia-
siaan.*

Islam sebagai sistem ajaran yang universal dan menjadi
way of life (syir'ah) bagi setiap pemeluknya, telah mencakup
segala apa yang dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Pem-
baruan yang perlu dilakukan adalah mereinterpretasikan se-
mangat asli ajaran Islam yang bebas dari kerancuan bid’ah
vang dapat mengangkat martabat umat, mempererat persatu-
an dan kesatuan, meningkatkan taraf hidup rakyat dan mem-
perluas cakrawala pengetahuan. Contoh terbaik dalam hal ini
adalah sejarah bangsa Arab setelah kedatangan Islam. Islam
telah mempersatukan mereka sebagai umat, memperkuat ba-
risan, mendidik perilaku, menyinari pikiran dan mengatur sis-
tem hukum mereka. Di bawah naungan ajaran Islam mereka
berhasil mengalihkan peradaban bangsa lain yang lebih maju
ke dalam komunitas mereka. Sebaik bukti, mereka berhasil
menguasai ilmu kedokteran dari Galen, ilmu hitung Pythago-
ras dan Ptolemeus, filsafat Plato dan Aristoteles dan lain-lain
vang tidak pernah mereka capai sebelum memeluk Islam.*

Apabila ada orang vang berkata bahwa bangsa Jepang
maju karena meniru Barat dan mengenyampingkan doktrin
agamanya. Benar, demikian al-Afghani menjawab. Neger Je-
pang adalah bangsa Timur vang tidak berbeda dari bangsa
Cina, baik ajaran, teritorial, rumpun bahasa atau tradisi. Ke-
dua bangsa itu pernah jaya, jatuh kemudian bangkit lagi silih

H Ibid., h. 191.
¥ Ibid., h. 192.
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berganti. Namun tidak ada faktor lebih menentukan daripada
kemajuan vang mereka peroleh selain mengambil sesuatu yang
lebih baik dan meniru orang-orang yang memiliki peradaban
yvang lebih maju dalam hal langkah, strategi dan metodenya.
Mereka meninggalkan penyembahan berhala, menimba pe-
ngetahuan duniawi dan peradaban yang benar serta mencam-
pakkan sesuatu yang tidak sesuai dengan sistem kehidupan
mereka di Timur. Masyarakat Jepang, baik wanita maupun
pria sejajar dalam hal kewajiban untuk memajukan negaranya,
dan pada giliran selanjutnya mereka menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan.?

Masyarakat Jepang tidak menjadikan berhala-berhala se-
sembahan mereka sebagai agama karena agama politeis ha-
nya mengandung ajaran etika dan moral yang tidak memuat
aturan-aturan kehidupan duniawi. Adapun agama walaupun
memiliki sistem ajaran yang dapat mendatangkan kebahagia-
an hidup, namun dalam bentuk akidah saja, maka tidak akan
memberikan manfaat apa pun. Pengimplementasian agama
dengan sistem ajaran yang mengatur kehidupan pemeluknya
di dunia semestinya mewujud dalam bentuk ajakan untuk
meraih keutamaan, membudayakan sikap-sikap terpuji dan
meningkatkan ilmu pengetahuan dan peradaban. Terdapat
banyak ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis Rasul yang menerang-
kan keutamaan ilmu pengetahuan, mengangkat orang berilmu
dan orang berakal dan melarang menyejajarkan antara orang
bodoh dengan orang berilmu, antara lain firman Allah: ... Ti-
dak dapat memikirkannya kecuali orang yang berilmu (QS.
al-Ankabuut [29]: 43); dan di dalam firman-Nya: ... Adakah
sama orang-orang berilmu dengan orang-orang bodoh ....
(QS. az-Zumar [39]: 9); dan sabda Nabi: “Carilah ilmu walau
di negeri Cina” (HR. Tirmizi).3*

+ Ibid., h. 196.
H [Ihid,

22



BAB 1 = PEMIKIRAN TEOLOG] JAMALUDDIN AL-AFGHANI

Jika diperhatikan kata al-Afghani, faktor utama yang mem-
bantu mempercepat proses kemajuan bangsa Jepang adalah
kecenderungan Kaisar Jepang (shogun), seperti Miyakodo
atau Mutsuhito,®®> dalam membatasi kekuasaannya dengan
undang-undang, melembagakan musyawarah dan menerima
hasil-hasilnya dengan lapang dada. Kaisar mengutus anggota
keluarga dan kaum cendekiawan dari masyarakatnya untuk
mempelajari segala bentuk hukum pemerintahan dengan sis-
tem perwakilan. Bagi masyarakat Jepang maharaja Kaisar Mi-
vakodo berarti “orang yang adil”, karena itu 1a menyukai empat
hal secara berurutan: “negerinya yang pertama, rakyat kedua,
keadilan yang ketiga, dan dirinya sendiri keempat”. Memang
tidak dapat dimungkiri, demikian al-Afghani, bahwa sistem pe-
merintahan diktator yang berkembang di dunia Timur sebagai
sumber bencana kekuasaan, hal itu pula yang telah merusak ke-
hidupan bangsa-bangsa Jepang, Cina, Timur Dekat, Persia dan
Turki Usmani di masa-masa sebelumnya. Dengan mengem-
bangkan pemerintahan yang bercorak demokratis itu, bangsa
Jepang dapat meraih hasilnya selang empat generasi. Mereka
berhasil membangun infrastruktur hukum dan pendidikan se-
hingga mampu mengembangkan sains dan teknologi dan men-
dudukkan negeri mereka sejajar dengan kemajuan yang dicapai
masyarakat Eropa. Jepang adalah contoh dari cara peniruan
vang efektif, mempelajari sains, peradaban, dan teknologi yang
berguna bagi kehidupan bangsanya.?®

Dengan menampilkan metafora pembaruan pada masya-
rakat Jepang itu, sepertinya, kata Hourani, al-Afghani ingin
mengatakan bahwa dalam pembaruannya, umat Islam mem-

# Mutsuhito adalah Kaisar Jepang (1852-1912), lahir di Kyoto yang mem-
batalkan undang-undang lokal dan membentuk undang-undang negara. la un-
tuk pertama kali memasukkan peradaban Eropa ke Jepang. Selama kekuasaan-
nya, ia berhasil dalam pertempuran melawan Cina dan Rusia. Lihat Abu Luis,
Al-Munjid fi al-Lughah wa al-Alam, Dar al-Masyriq, Bairut, 1975, Cetakan XIV,
h. 692,

¥ Muhammad Imarah, Op. cit., h. 192.
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butuhkan seorang seperti Martin Luther King di Eropa yang
dengan semangat Protestanismenya berhasil menciptakan se-
mangat kompetisi untuk membangun peradaban Eropa mo-
dern, terutama antara penganut Katolik dan Protestan. Dan,
ia sendiri menganggap dirinya bagian dari semangat semacam
itu.?

Di lain pihak, semangat ijtihad kaum Muslimin mulai
menunjukkan gejala-gejala statis. Dengan berlalunya waktu,
perkembangan hukum Islam yang dinamis dan kreatif pada
masa awal kemudian menjelma ke dalam bentuk mazhab-
mazhab. Dengan terjadinya kristalisasi mazhab-mazhab terse-
but, hak untuk berijtihad mulai dibatasi dan meskipun tidak
ada ungkapan resmi bahwa pintu ijtihad telah ditutup, namun
mayoritas ulama Islam menyikapi secara serentak “ijtihad ti-
dak terlalu diizinkan,”® kalau tidak mau dikatakan dilarang.
Fakta sejarah menunjukkan bahwa tidak ada mazhab baru
yang resmi membukanya setelah abad ke-9 M, kecuali ha-
nya sebagian dari pendukung Hanbali, seperti Ibn Taimiyah
(1263-1328 M), Ibn al-Qayim (1292-1350 M), Muhammad
Ibn Abd. al-Wahhab (1703-1787 M), dan lain-lain, yang tidak
mau menerima pelarangan samar tersebut (meskipun tidak
terlalu lantang). Kesadaran akan perlunya 1jtithad mulai me-
nampakkan gairahnya kembali pada sekitar paruh kedua abad
XIX. Timbulnya kesadaran baru itu dimungkinkan karena
peranan beberapa pembaru dari kalangan Muslim yang mu-
lai menyadari keperluan untuk merevitalisasi Islam dengan
menginterpretasikan kandungan Al-Qur'an dan as-Sunnah
sesuai dengan kondisi baru. Di antara tokoh pembaru yang
mencurahkan perhatiannya dalam bidang ini adalah Jamal al-

* Albert Hourani, Arabic Thought in the Liberal Age, Macmillan Ltd, London,
1962, h. 122.

W, Montgomery Watt, Islamic Fundamentalism and Modernity, London &
New York, Routledge, 1988,Volume [, h. 106.
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Din al-Afghani.?®

Menurut Fazlur Rahman, al-Afghani adalah seorang in-
telektual Muslim yang tanggap akan situasi dan kondisi umat
serta mampu menyiasatinya dengan tepat. Sebagai seorang in-
telektual Muslim progresif, ia tidak sekadar mulai bicara lan-
tang tentang “perlunya membuka kembali pintu ijtihad” atau
sekadar memberi kunci pembuka pintu ijtihad konvensional.
Akan tetapi dia mulai bekerja secara sistematis melaksanakan
“program ijtihad” dengan muatan dan isi yang diperluas seba-
gai realisasi dari penyesuaian syariah Islam terhadap kondisi
kemodernan akibat kontak antara masyarakat Islam dengan
Barat. Umat Islam, dalam pandangan al-Afghani harus belajar
berbagai rahasia kemajuan yang telah dicapai oleh bangsa-
bangsa Barat tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar ajar-
an Islam yang berdasarkan kepada Al-Qur’an.*

Dalam sebuah diskusi vang dihadirinya, al-Afghani mem-
bantah pernyataan seorang peserta, Hakim ‘Iyad yang me-
ngatakan bahwa pintu ijtihad telah tertutup.* Al-Afghani me-
nyampaikan tanggapannya:

Apakah maksud pintu ijtihad telah tertutup? Nash Al-Qur'an

manakah yang menutupnya? Atau adakah seorang imam mazhab

yang mengatakan bahwa setelah zaman mereka tidak seorang
pun diperbolehkan lagi berijtihad untuk memahami agama, mem-
perluas pemahaman keagamaan, dan mengambil petunjuk dari

Al-Qur'an dan Hadis, atau tidak diperbolehkan berpedoman pada

giyas yang sesuai dengan pengetahuan modern? Apakah kita ber-

sikap statis dan skeptis menanggapi persoalan tersebut? Nabi Mu-
hammad SAW diutus Allah dengan bahasa kaumnya, bahasa Arab,

¥ Muhammad Salam Madkur, Al-Ijtihad fi al-Tasyri'al-Islami, Dar al-Nahdah
al-"Arabivah, Kairo, 1984, h. 98.

# Lihat Fazlur Rahman dalam Perkembangan Modern dalam Islam, (Ed. Ha-
run Nasution), Yayvasan Obor Indonesia, Jakarta, 1985, h. 26.

" Tanggapan Afghani dalam diskusi itu dituangkannya dalam sebuah artikel
pendek bertajuk Bab al-ljtihad Maftuhun, dimuat dalam majalah al-"Urwah
al-Wusga dan ditulis kembali oleh Muhammad Pasya al-Makhzumi, Op. cit.,
h. 329.
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agar beliau memberi pengertian dengan apa yang mereka pahami:
"Dan tidaklah Kami mengirimkan seorang utusan kecuali dengan
bahasa kaumnya .." (QS. Ibrahim [14]: 4), dan penegasan Allah:
‘Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an yang ber-
bahasa Arab agar kamu memahaminya® (QS. Yusuf[12]: 2). Dan
Al-Quran diturunkan untuk dipahami maknanya agar manusia
menggunakan akal dalam memahami makna dan hukum-hukum-
”.!.}ﬂ-u

Adapun syarat-syarat minimal yang diperlukan untuk
memahami 1s1 kandungan Al-Qur’an, menurut al-Afghani,
adalah memiliki kemampuan berbahasa Arab, sehat akal dan
jasmani, memiliki pengetahuan tentang warisan perikehidup-
an generasi salaf, mengetahui nash, ijjma’, qiyas dan Hadis
shahih. Apabila seseorang telah memenuhi ketentuan-keten-
tuan di atas, maka ia boleh mengamati hukum-hukum dalam
Al-Qur’an, mempelajari, mendalami dan mengambil kesim-
pulan darinya.*

Beberapa syarat yvang dikemukakan al-Afghani dalam
istinbath hukum tidak seketat dan serumit apa vang dike-
mukakan para ulama ushul (ahli ilmu ushul figih), seperti
Imam as-Syaukani, Imam al-Ghazali atau Imam az-Zarkasy.
Sebagian besar ulama ushul itu sependapat bahwa seorang
mujtahid harus merupakan fakih atau orang yang mengua-
sai dasar-dasar ilmu fikih secara mendalam dan mengamal-
kannya, bukan orang yang hanya mengetahui hukum-hukum
Juruiyah saja. Karena itu mereka memberi definisi ijtihad
sebagai “Pencurahan seorang fakih semua kemampuannya
untuk mendapatkan hukum syara’ yang bersifat operasional
dengan cara istinbath.* Begitu pula tidak seberat persyaratan

¥ Ihid., h. 330.

3 Ibid., h. 331.

* Yusuf al-Qardhawi, “Ijtihad dalam Syari'at Islam: Beberapa Pandangan
Analitis tentang ljtihad Kontemporer”, terjemahan Achmad Svathori dari Al-
Iitihad fi al-Syariah al-Islamiyyah maa Nazariyyatin Tahliliyatin fi al-Ijtihacd
al-Muasir, Bulan Bintang, Jakarta, 1987, h. 5.
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vang ditetapkan dalam ajaran Syi’ah. Di dalam doktrin Syi’ah
dikenal istilah wilayah al-Fagih, vaitu kapasitas kepakaran
seorang ulama Syi'ah dengan tipikal kedalaman pengertian-
nya tentang Islam, keluasan pengetahuannya tentang filsafat
dan sains modern dan kefanatikannya yang nonkompromistis
terhadap keyakinan dan ideologi.+

Dengan mengemukakan contoh ijtihad dari empat imam
mazhab, al-Afghani meyakini apabila mereka masih hidup,
pasti mereka akan terus melakukannya hingga zaman ini di
mana ijtihad dianggap telah tertutup. Tidak dapat diragukan
lagi bahwa keempat ulama besar itu: Abu Hanifah, Malik,
Syafi'i dan Ahmad ibn Hanbal sebagai Imam dari umat Islam
vang telah berhasil memperkenalkan hukum secara gemilang,
akan tetapi kita tidak boleh terlalu yakin bahwa mereka benar-
benar mengetahui segala rahasia Al-Qur’an dan telah meru-
muskan hasil ijtihad dengan sempurna dan lengkap. Dalam
kenyataannya, di depan keagungan Al-Qur’an dan as-Sunnah
mereka seumpama setetes air di samudra luas.*
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Muhammad Abduh
dan Pemikirannya

SEKILAS PROFIL MUHAMMAD ABDUH

Nama lengkapnya Syekh Muhammad Abduh, tanggal, ta-
hun, dan desa tempat lahirnya belum diketahui dengan pasti.
Mungkin karena orangtuanya berasal dari desa dan hidup ber-
pindah-pindah memandang tidak penting untuk mencatat-
nya. Yang pasti ia lahir pada akhir pemerintahan Muhammad
Ali (1805-1849). Umumnya literatur-literatur yang dijumpai
menyatakan Muhammad Abduh lahir pada 1849 M /1244 H di
sebuah desa di Mesir Hilir.

Menjelang kelahirannya, Mesir berada di bawah pengua-
sa tunggal Muhammad Ali, seorang raja absolut yang mengua-
sai sumber kekayaan terutama tanah yang ada di negeri itu
sepertl pertanian dan perdagangan. D1 daerah para pegawai
Muhammad Ali bersikap keras dalam melaksanakan kehen-
dak dan perintahnya sehingga rakyat merasa tertindas. Untuk
mengelakan dari kekerasan yang dijalankan oleh pegawai Mu-
hammad Ali, rakyat di daerah ada yang terpaksa berpindah-
pindah tempat. Keadaan demikian dialami pula oleh orangtua

Muhammad Abduh.?

' Albert Hourani, Arabic Thought in the Liberal Age, London, Oxford Univer-
sity Press, 1962, h. 130.
¢ Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, Ul
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Bapak Muhammad Abduh bernama Abduh Hasan Khai-
rullah; berasal dari Turki yang telah lama tinggal di Mesir. Ibu-
nya menurut riwayat berasal dari bangsa Arab vang silsilahnya
meningkat sampai ke suku bangsa Umar Ibn Al-Khattab. Ab-
duh Hasan Khairullah kawin dengan ibu Muhammad Abduh
sewaktu merantau dari desa ke desa itu dan ketika ia menetap
di Mahallah Nasr, Muhammad Abduh masih dalam ayunan dan
gendongan ibu. Muhammad Abduh lahir dan menjadi dewasa
dalam lingkungan desa di bawah asuhan ibu bapak yang tak ada
hubungannya dengan didikan sekolah, tetapi mempunyai jiwa
keagamaan yang teguh.?

Muhammad Abduh disuruh belajar menulis dan memba-
ca agar kemudian dapat membaca dan menghafal Al-Qur’an.
Setelah mahir membaca dan menulis ia pun diserahkan ke-
pada satu guru untuk dilatih menghafal Al-Qur’an. Ia dapat
menghafalnya dalam masa dua tahun. Kemudian ia dikirim
ke Tanta untuk belajar agama di Masjid Syekh Ahmad di ta-
hun 1862. Setelah dua tahun belajar bahasa Arab, nahu, sharf,
fikih, dan sebagainya, ia merasa tak mengerti apa-apa. Ten-
tang pengalaman ini Muhammad Abduh mengatakan: “Satu
setengah tahun saya belajar di Masjid Syekh Ahmad dengan
tak mengerti suatu apa pun. Ini adalah karena metodenya
vang salah, guru-guru mulai mengajak kita dengan mengha-
fal istilah-istilah tentang nahu atau fikih yang tak kita ketahui
artinya. Guru-guru tak merasa penting apa kita mengerti atau
tidak mengerti, arti-arti istilah itu.”™ Metode yang dipakai pada
waktu itu ialah metode hafal luar kepala. Pengaruh metode ini
masih terdapat dalam zaman sekarang terutama di sekolah-
sekolah agama.

Karena tidak puas dengan metode menghafal luar kepala

Press, Jakarta, 1987, h. 10.

* Haourani, Loc. cit.

4 T. Al-Tanahi, ed., Muzakidrat Al-Irmam Muhammad Abduh, Cairo, Dar Al-
Hilal, t.th., h. 29,
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ini, Muhammad Abduh akhirnya lari dan meninggalkan pela-
jarannya di Tanta. Ia pergi bersembunyi di rumah salah satu
pamannya tetapi setelah tiga bulan di sana dipaksa kembali
pergi ke Tanta. Karena yakin bahwa belajar itu tak akan mem-
bawa hasil baginya, ia pulang ke kampungnya dan berniat
akan bekerja sebagai petani. Di tahun 1865, sewaktu ia baru
berumur 16 tahun ia pun kawin.

Tapi nasibnya rupanya akan menjadi orang besar. Niat-
nya untuk menjadi petani itu tak dapat diteruskannya. Baru
saja empat puluh hari kawin, 1a dipaksa orang tuanya kembali
belajar ke Tanta. Ia pun meninggalkan kampungnya, tapi bu-
kan pergi ke Tanta malahan untuk bersembunyi lagi di rumah
salah satu pamannya. Dan di sini ia bertemu dengan seorang
vang mengubah jalan riwayat hidupnya. Orang itu bernama
Syekh Darwisy Khadr, paman dari ayah Muhammad Abduh.
Syekh Darwisy Khadr telah pergi merantau ke luar Mesir dan
belajar agama Islam dan tasawuf (Tarekat Syadli) di Libia dan
Tripoli. Setelah selesai pelajarannya ia kembali ke kampung-
nya.

Syekh Darwisy kelihatannyva tahu akan keengganan Mu-
hammad Abduh untuk belajar, maka ia selalu membujuk
pemuda itu supaya membaca buku bersama-sama. Sebagai
diceritakan Muhammad Abduh sendiri,® 1a pada waktu itu
benci melihat buku, dan buku yang diberikan Syekh Darwisy
kepadanya untuk dibaca ia lemparkan jauh-jauh. Buku itu
dipungut Syekh Darwisy kembali dan diberikan kepadanya
dan akhirnya Muhammad Abduh membaca juga beberapa
baris. Setiap habis satu kalimat, Syekh Darwisy memberikan
penjelasan luas tentang arti dan maksud yang dikandung kali-
mat itu. Setelah beberapa hari membaca buku bersama-sama
dengan cara vang diberikan Syekh Darwisy itu, Muhammad
Abduh pun berubahlah sikapnya terhadap buku dan ilmu pe-

5 Ihid., h. 31.
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ngetahuan. Ia sekarang mulai mengerti apa vang dibacanya
dan ingin mengerti dan mengetahui lebih banyak. Akhirnya ia
pergi ke Tanta untuk meneruskan pelajaran.

Setelah selesai belajar di sini, ia meneruskan studinya ke
al-Azhar di tahun 1866. Sewaktu masih belajar di al-Azhar,
Jamaluddin al-Afghani datang ke Mesir dalam perjalanan
ke Istanbul. Di sinilah Muhammad Abduh buat pertama kali
berjumpa dengan al-Afghani, ketika ia bersama dengan maha-
siswa lain pergi berkunjung ke tempat penginapan al-Afghani
di dekat al-Azhar. Dalam pertemuan itu al-Afghani mema-
jukan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka mengenai arti
beberapa ayat Al-Qur’an. Kemudian ia berikan tafsirannya
sendiri. Perjumpaan ini meninggalkan kesan vang baik dalam
diri Muhammad Abdubh.

Dan ketika al-Afghani datang pada 1871 untuk menetap
di Mesir, Muhammad Abduh menjadi muridnyayang paling
setia. Ia mulai belajar falsafat di bawah pimpinan al-Afghani.
Di masa ini ia telah mulai menulis karangan-karangan untuk
harian Al-Ahram yang pada waktu itu baru saja didirikan.

Pada 1877 studinya selesai di al-Azhar dengan mendapat
gelaran Alim. Ia mulai mengajar pertama di al-Azhar, kemu-
dian di Dar al-Ulum dan juga di rumahnya sendiri. Di antara
buku-buku yvang diajarkannya ialah buku akhlak karangan
Ibn Miskawaih, Mukaddimah Ibn Khaldun dan Sejarah Ke-
budayaan Eropa karangan Guizot, yang diterjemahkan al-
Tahtawi ke dalam bahasa Arab pada 1857. Sewaktu al-Afghani
diusir dari Mesir pada 1879, karena dituduh mengadakan ge-
rakan menentang Khadewi Tawfik, Muhammad Abduh yang
juga dipandang turut campur dalam soal ini, dibuang keluar
Kota Kairo. Tetapi pada 1880 ia boleh kembali ke Ibukota
dan kemudian diangkat menjadi redaktur surat kabar resmi
pemerintah Mesir al-Waqaiq al-Mishriyah. Pada waktu itu
perasaan kenasionalan Mesir telah mulai timbul. Di bawah
pimpinan Muhammad Abduh al-Wagaiq al-Mishriyah bu-
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kan hanya menyiarkan berita-berita resmi, tetapi juga artikel-
artikel tentang kepentingan-kepentingan nasional Mesir.

Di dalam tentara, perwira-perwira yang berasal Mesir ber-
usaha mendobrak kontrol yang diadakan oleh perwira-perwi-
ra Turki dan Sarkas yang selama ini menguasai tentara Mesir.
Setelah berhasil dalam usaha ini, mereka di bawah pimpinan
Urabi Pasva juga dapat menguasai pemerintahan. Pemerin-
tahan yang berada di bawah kekuasaan golongan nasionalis
ini, menurut Inggris adalah berbahaya bagi kepentingannya di
Mesir. Untuk menjatuhkan Urabi Pasya, Inggris di tahun 1882
membom Alexandaria dari laut, dan dalam pertempuran yvang
kemudian terjadi, kaum nasionalis Mesir dengan lekas dapat
dikalahkan Inggris, dan Mesir pun jatuh ke bawah kekuasaan
Inggris.

Dalam peristiwa ini yang disebut peristiwa revolusi Urabi
Pasya, Muhammad Abduh turut memainkan peranan. Dan
sebagai pemimpin-pemimpin lainnya ia ditangkap, dipenjara-
kan dan kemudian dibuang ke luar negeri pada penutup tahun
1882. Pada permulaannya ia pergi ke Beirut, dan kemudian ke
Paris. Pada 1884 ia bersama-sama dengan al-Afghani mengelu-
arkan Al-Urwah Al-Wusga. Umur majalah ini tak lama dan di
tahun 1885 Muhammad Abduh kembali ke Beirut via Tunis,
dan mengajar di sana. Pada 1888, atas usaha-usaha teman-
temannya; di antaranya ada seorang Inggris, ia dibolehkan pu-
lang kembali ke Mesir, tetapi tidak diizinkan mengajar, karena
pemerintah Mesir takut akan pengaruhnya kepada mahasiswa.
Ia bekerja sebagai hakim di salah satu mahkamah. Tahun 1894
ia diangkat menjadi anggota Majelis A'la dari al-Azhar. Sebagai
anggota dari majlis ini ia membawa perubahan-perubahan dan
perbaikan-perbaikan ke dalam tubuh al-Azhar sebagai Univer-
sitas. Pada 1899, ia diangkat menjadi Mufti Mesir. Kedudukan
tinggi ini dipegangnya sampai ia meninggal dunia pada 1905.
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PENGARUH MUHAMMAD ABDUH

Pendapat-pendapat dan ajaran Muhammad Abduh di atas
memengaruhi dunia Islam pada umumnya terutama dunia Arab
melalui karangan-karangannya, dan melalui tulisan murid-mu-
ridnya seperti Muhammad Rida dengan majalah al-Manar dan
Tafsir al-Manar, Kasim Amin dengan buku Tahrir Al-Mar'ah,
Farid Wajdi dengan Dairah al-Ma’arif dan karangan-karangan
vang lain, Syekh Tantawi Jauhari dengan al-Taj al-Murashah
bi jawahir Al-Qur'an aw al-Ulum, kaum intelek atasan Mesir
seperti Muhammad Husein Haykal dengan bukunya Hayah
Muhammad, Abu Bakar dan sebagainya, Abbas Mahmud Al-
Akkad, Tbrahim A. Kadir al-Mazin, Mustafa Abd. al-Razik, Ali
Abd Al-Razik, dan tidak boleh dilupakan Sa’ad Zaghlul, Bapak
Kemerdekaan Mesir.

Karangan-karangan Muhammad Abduh telah banyak di-
terjemahkan ke dalam bahasa Turki, Urdu, dan Indonesia.

AKAL: TAKLID DAN IJTIHAD

Pindah ke soal ide-ide Muhammad Abduh, sebab yang
membawa kepada kemunduran, menurut pendapatnya, ada-
lah paham jumud yang terdapat di kalangan umat Islam. Da-
lam kata jumud terkandung arti keadaan membeku, keadaan
statis, tak ada perubahan. Karena dipengaruhi paham jumud
umat Islam tidak menghendaki perubahan dan tidak mau
menerima perubahan. Umat Islam berpegang teguh pada tra-
disi.

Sikap ini, sebagai diterangkan Muhammad Abduh dalam
Al-Islam Din Al-Ilm wa Al-Madaniah,® dibawa ke dalam tu-
buh Islam oleh orang-orang bukan Arab yang kemudian dapat
merampas puncak kekuasaan politik di dunia Islam. Dengan

“T. Al-Tanahi, Al-Islam Din Al-Ilm wa Al-Madaniah, Cairo, Al-Majlis al-A'la li
al-Syu'un al-Islamiah, 1964, h. 137 dan seterusnya.
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masuknya mereka ke dalam Islam adat-istiadat dan paham-
paham animistis mereka turut pula memengaruhi umat Islam
vang mereka perintah. Di samping itu mereka bukan pula be-
rasal dari bangsa yang mementingkan pemakaian akal seperti
yvang dianjurkan dalam Islam. Mereka berasal dari bangsa
vang jahil dan tidak kenal pada ilmu pengetahuan.

Mereka musuhi ilmu pengetahuan, karena ilmu pengeta-
huan akan membuka mata rakyat. Rakyat perlu ditinggalkan
dalam kebodohan agar mudah diperintah. Untuk itu mereka
bawa ke dalam Islam ajaran-ajaran yang akan membuat rakyat
berada dalam keadaan statis, seperti pujaan yang berlebih-
lebihan pada syekh dan wali, kepatuhan membuta pada ula-
ma, taklid kepada ulama-ulama terdahulu, dan tawakal serta
penyverahan bulat dalam segala-galanya pada gada’ dan ga-
dar. Dengan demikian, membekulah akal dan berhentilah pe-
mikiran dalam Islam. Lama-kelamaan, paham jumud meluas
dalam masyarakat di seluruh dunia Islam.

Ini merupakan bid’ah dan Muhammad Abduh, sebagai Mu-
hammad Abd. al-Wahab dan Jamaluddin, berpendapat bahwa
masuknya berbagai macam bid’ah ke Islam-lah yang membuat
umat Islam lupa akan ajaran Islam yang sebenarnya. Bid’ah-
bid’ah itulah yang mewujudkan masyarakat Islam yang jauh
menyeleweng dari masyarakat Islam vang sebenarnya. Untuk
menolong umat Islam, paham-paham asing lagi salah itu harus
dikeluarkan dari tubuh Islam. Umat harus kembali ke ajaran-
ajaran Islam yang semula, ajaran-ajaran Islam sebagai terdapat
di zaman salaf, yaitu di zaman sahabat dan ulama-ulama besar.

Perlu ditegaskan bahwa bagi Muhammad Abduh tidak cu-
kup hanya kembali kepada ajaran-ajaran asli itu, sebagai yang
dianjurkan oleh Muhammad Abd. al-Wahab. Karena zaman
dan suasana umat Islam sekarang telah jauh berubah dari za-
man dan suasana umat Islam zaman klasik, ajaran-ajaran ash
itu perlu disesuaikan dengan keadaan modern sekarang.
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Penyesuaian itu, menurut Muhammad Abduh,” dapat di-
jalankan. Paham Ibn Taimiyah bahwa ajaran-ajaran Islam
terbagi dalam dua kategori, ibadat dan mu'amalah (hidup
kemasyarakatan manusia) diambil dan ditonjolkan Muham-
mad Abduh. Ia melihat bahwa ajaran-ajaran yang terdapat
dalam Al-Qur'an dan Hadis mengenai ibadat bersifat tegas,
jelas, dan terperinci. Sebaliknya ajaran-ajaran mengenai hi-
dup kemasyarakatan umat hanya merupakan dasar-dasar dan
prinsip-prinsip umum yang tidak terperinci. Seterusnya ia me-
lihat bahwa ajaran-ajaran yvang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Hadis mengenai soal-soal kemasyarakatan itu, hanya sedikit
jumlahnya. Karena prinsip-prinsip itu bersifat umum tanpa
perincian, Muhammad Abduh berpendapat bahwa semua itu
dapat disesuaikan dengan tuntutan zaman.

Untuk menyesuaikan dasar-dasar itu dengan situasi mo-
dern perlu diadakan interpretasi baru, dan untuk itu perlu pin-
tu ijtihad dibuka. Ijtihad, menurut pendapatnya, bukan hanya
boleh, malahan penting dan perlu diadakan. Tetapi yang di-
maksudnya bukan tiap-tiap orang boleh mengadakan ijtihad.
Hanya orang-orang yang memenuhi syarat-syarat yang diper-
lukan yvang boleh mengadakan ijtihad. Yang tak memenuhi
syarat-syaratnya, harus mengikut pendapat mujtahid yang ia
setujui pahamnya. Ijtihad im1 dijalankan langsung pada Al-
Qur’an dan Hadis, sebagai sumber yang asli dari ajaran-ajaran
I[slam. Pendapat ulama-ulama lama tidak mengikut. Bahkan
ijma’ mereka pun tidak mempunyai sifat ma’sum (infallible).
Lapangan bagi ijtihad sebenarnya ialah mengenai soal-soal
mu'amatah yang ayat-ayat dan Hadisnya bersifat umum dan
jumlahnya sedikit itu. Hukum-hukum kemasyarakatan inilah
vang perlu disesuaikan dengan zaman. Adapun soal ibadat,
karena ini merupakan hubungan manusia dengan Tuhan, dan

 Lihat A. Hourani, Arabic Thought in the Liberal Age, London, Oxford Uni-
versity, 1962, h. 198.
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bukan antara manusia dengan manusia, tak menghendaki per-
ubahan menurut zaman. Oleh kerena itu, ibadat bukanlah la-
pangan ijtihad sebenarnya untuk zaman modern ini.

Dengan sendirinya taklid kepada ulama lama tak perlu di-
pertahankan bahkan mesti diperangi, karena taklid inilah yang
membuat umat Islam berada dalam kemunduran dan tak dapat
maju. Dalam bukunya tersebut di atas, Muhammad Abduh
dengan keras mengkritik ulama-ulama yang menimbulkan pa-
ham taklid. Sikap ulama ini, kata Muhammad Abduh,® mem-
buat umat Islam berhenti berpikir dan akal mereka berkarat.
Taklid ini menghambat perkembangan bahasa Arab, perkem-
bangan susunan masyarakat Islam, Syariat, sistem pendidikan
dan sebagainya. Sikap umat Islam yang berpegang teguh pada
pendapat ulama klasik, dipandang Muhammad Abduh ber-
lainan betul dengan sikap umat Islam dahulu. Al-Qur’an dan
Hadis, katanya, melarang umat Islam bersifat taklid.

Pendapat tentang pembukaan pintuijtihad dan pemberan-
tasan taklid, berdasar atas kepercayaannya pada kekuatan
akal. Merurut pendapatnya, Al-Qur'an berbicara, bukan se-
mata kepada hati manusia, tetapi juga kepada akalnya. Islam
memandang akal mempunyai kedudukan tinggi. Allah menu-
jukkan perintah-perintah dan larangan-larangan-Nya kepada
akal. Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat: afala yatadab-
barun, afala yanzurun, afala ya’gilun, dan sebagainya. Oleh
sebab itu, Islam baginya adalah agama yang rasional. Meng-
gunakan akal adalah salah satu dari dasar-dasar Islam. Iman
seseorang tidak sempurna kalau tidak didasarkan pada akal.
Dalam Islamlah, katanya, agama dan akal buat pertama kali
mengikat tali persaudaraan.’ Bagi Muhammad Abduh akal
mempunyai kedudukan yang tinggi. Wahyu tak dapat mem-
bawa hal-hal yang bertentangan dengan akal. Kalau zahir ayat

® Lihat Al-Islam Din al-Ilm, h. 140 dan seterusnya.
* Muhammad Abduh, Risalah Al-Tauhid, Cairo, Dar Al-Manar, 1366, h. 7.
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bertentangan dengan akal haruslah dicari interpretasi yang
membuat ayat itu sesuai dengan pendapat akal.

Kepercayaan pada kekuatan akal adalah dasar peradaban
sesuatu bangsa. Akal terlepas dari ikatan tradisi akan dapat
memikirkan dan memperoleh jalan-jalan yang membawa pada
kemajuan. Pemikiran akallah yang menimbulkan ilmu-penge-
tahuan.

[Imu-ilmu pengetahuan modern yang banyak berdasar
pada hukum alam (natural laws) tidak bertentangan dengan
Islam yang sebenarnya. Hukum alam atau sunatullah adalah
ciptaan Tuhan dan wahyu juga berasal dari Tuhan. Karena
keduanya berasal dari Tuhan, maka ilmu pengetahuan mo-
dern vang berdasar pada hukum alam, dan Islam sebenarnya,
vang berdasar pada wahyu, tak bisa dan tak mungkin berten-
tangan. Islam mesti sesuai dengan ilmu pengetahuan modern
dan ilmu pengetahuan modern mesti sesuai dengan Islam.
Dalam zaman keemasan Islam, ilmu pengetahuan berkem-
bang di bawah naungan pemerintah-pemerintah Islam yang
ada pada waktu itu. Ilmu pengetahuan adalah salah satu dari
sebab-sebab kemajuan umat Islam di masa vang lampau dan
pula salah satu dari sebab-sebab kemajuan Barat sekarang.
Untuk mencapai kemajuannya yvang hilang, umat Islam seka-
rang haruslah kembali mempelajari dan mementingkan soal
ilmu pengetahuan.

Kepercayaan pada kekuatan akal membawa Muhammad
Abduh selanjutnya kepada paham bahwa manusia mempu-
nyai kebebasan dalam kemauan dan perbuatan (free will dan
free act atau gadariah). Bahwa ia mempunyai paham ini dapat
dilihat dari uraiannya mengenai perbuatan manusia dalam Ri-
salah al-Tauhid.™ Di situ ia sebut bahwa manusia mewujudkan
perbuatannya dengan kemauan dan usahanya sendiri, dengan
tidak melupakan bahwa di atasnya masih ada kekuasaan yvang

"W Ibid., h. 60,

40




BAR 2 » MUHAMMAD ABDUH DAN PEMIKIRANNYA

lebih tinggi. Analisis penulis-penulis Barat bahwa umat Is-
lam mundur karena menganut paham jabariah (fatalisme)
dapat ia setujui, karena di kalangan awam Islam paham yang
demikian, menurut hematnya, memang terdapat. Di dalam
Al-Urwah Al-Wusga" ia bersama-sama dengan Jamaluddin
Al-Afghani menjelaskan bahwa paham kada dan kadar telah
diselewengkan menjadi fatalisme, sedang paham itu sebenar-
nya mengandung unsur dinamis yang membuat umat Islam di
zaman Klasik dapat membawa Islam sampai di Spanyol dan
dapat menimbulkan peradaban yvang tinggi. Paham fatalisme
vang terdapat di kalangan umat Islam perlu diubah dengan
paham kebebasan manusia dalam kemauan dan perbuatan.
Inilah yang akan menimbulkan dinamika umat Islam kembali.

Dengan jalan jalan di ataslah paham jumud, menurutnya,
dapat dihilangkan dari masyarakat Islam untuk kemudian di-
ganti dengan paham dinamika. Di kala itu umat Islam akan
berusaha mengubah nasibnya dengan usaha sendiri.

Sebagai konsekuensi dari pendapatnya bahwa umat Islam
harus mempelajari dan mementingkan ilmu pengetahuan,
umat Islam harus pula mementingkan soal pendidikan. Seko-
lah-sekolah modern perlu dibuka, di mana ilmu-ilmu pengeta-
huan modern diajarkan di samping pengetahuan agama. Dan
ke dalam al-Azhar perlu dimasukkan ilmu-ilmu modern, agar
ulama-ulama Islam mengerti kebudayaan modern dan dengan
demikian dapat mencari penyelesaian yang baik bagi persoal-
an-persoalan yang timbul dalam zaman modern ini. Memper-
modern sistem pelajaran di al-Azhar, menurut pendapatnya,
akan mempunyai pengaruh besar dalam berkembangnya usa-
ha-usaha pembaruan dalam Islam. Al-Azhar memanglah uni-
versitas agama Islam yvang dihargai dan dihormati di seluruh
dunia Islam. Dari semua penjuru dunia orang pergi belajar di
sana. Ulama-ulama yang dihasilkan dari universitas ini akan

" Lihat Al-Urwah Al-Wusqa, terbitan 1-5-1884 (4 Rajab 1301}, h.161 dst.
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tersebar ke seluruh dunia Islam dan akan membawa ide-ide
modern untuk kemajuan umat Islam. Usaha-usahanya dalam
mengadakan pembaruan di al-Azhar terbentur pada tantang-
an kaum ulama konservatif yang belum dapat melihat faedah
perubahan-perubahan yang dianjurkannya.

Ia juga memikirkan sekolah-sekolah pemerintah yang te-
lah didirikan untuk mendidik tenaga-tenaga yang perlu bagi
Mesir dalam lapangan administrasi, militer, kesehatan, per-
industrian, pendidikan, dan sebagainya. Ke dalam sekolah-
sekolah ini, ia berpendapat, perlu dimasukkan didikan agama
vang lebih kuat, termasuk dalamnya sejarah Islam dan sejarah
kebudayaan Islam. Atas usahanya didirikanlah Majelis Peng-
ajaran Tinggi. Muhammad Abduh melihat bahaya yang akan
timbul dari sistem dualisme dalam pendidikan. Sistem ma-
drasah lama akan mengeluarkan ulama-ulama yang tak ada
pengetahuannya tentang ilmu-ilmu modern, sedang sekolah-
sekolah pemerintah akan mengeluarkan ahli-ahli yang sedikit
pengetahuannya tentang agama. Dengan memasukkan ilmu-
pengetahuan modern ke dalam al-Azhar dan dengan mem-
perkuat didikan agama di sekolah-sekolah pemerintah, jurang
vang memisah golongan ulama dari golongan ahli ilmu mo-
dern akan dapat diperkecil.

Dalam bidang ketatanegaraan, Muhammad Abduh juga
berpendapat kekuasaan negara harus dibatasi. Dan di zaman-
nya Mesir telah mempunyai konstitusi dan usahanya di waktu
itu tertuju pada membangkitkan kesadaran rakyat akan hak-
hak mereka. Menurut pendapatnya, pemerintah wajib bersikap
adil terhadap rakyat, dan terhadap pemerintah yang serupa ini,
rakyat harus patuh dan setia. Kepala negara adalah manusia
vang dapat berbuat salah dan dipengaruhi oleh hawa nafsunya,
dan kesadaran rakyatlah yang bisa membawa kepala negara
vang demikian sifatnya kembali kepada jalan yang benar. Ke-
sadaran rakyat dapat dibangunkan dengan pendidikan di seko-
lah-sekolah, penerangan dalam surat kabar dan sebagainya.
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PEMIKIRAN-PEMIKIRAN TEOLOGINYA

Paham Kebebasan Manusia dan Fatalisme

Di zaman modern, yang ditandai dengan dinamika ma-
nusia, sehingga 1a dapat menghasilkan ilmu pengetahuan dan
teknologi tinggi yang banyak membawa perubahan dalam ber-
bagai bidang kehidupan umat manusia, keyakinan seseorang
mengenai hubungan perbuatannya dengan Tuhan adalah pen-
ting sekali. Dalam teologi dan falsafah terdapat dua konsep
mengenai hal ini. Satu pendapat mengatakan bahwa semua
perbuatan manusia telah ditentukan semenjak azal, sebelum
ia lahir, dan paham ini dalam teologi Islam disebut jabariah.
Dalam teologi Barat pendapat itu disebut fatalisme atau pre-
destination. Pendapat lain mengatakan bahwa manusia mem-
punyai kebebasan—sungguhpun terbatas sesuai dengan keter-
batasan manusia—dalam kemauan dan perbuatan. Paham ini
dalam Islam disebut gadariah; dan dalam teologi Barat dise-
but free will and free act, kebebasan manusia dalam menen-
tukan kemauan dan perbuatan yang hendak dilaksanakannya.

Sebagai salah satu pemikir dan pemimpin penting dari
pembaruan dalam Islam, pendapat Muhammad Abduh ten-
tang jabariah dan gadariah ini penting untuk diketahui:
Apakah 1a mempunyai paham jabariah sehingga manusia
dalam pendapatnya bersifat pasif dan menunggu takdir saja?
Ataukah ia mempunyai paham gadariah sehingga manusia
menurut keyakinannya bersifat dinamis dan aktif dalam hi-
dup di dunia ini?

Dalam membicarakan perbuatan manusia di Risalah al-
Tauhid, Muhammad Abduh mengatakan bahwa sebagaimana
manusia tahu akan wujudnya tanpa memerlukan bukti apa
pun, begitu pulalah ia mengetahui adanya perbuatan atas
pilihan sendiri (a'maluhu al-ikhtiyariyah) dalam dirinya.™

** Risalah, h. 59,
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Hukum alamlah yang menentukan adanya perbuatan atas
pilihannya sendiri itu dalam diri manusia. Muhammad Abduh
percaya betul pada pendapat bahwa alam ini diatur hukum
alam tidak berubah-ubah yang diciptakan Tuhan. Hukum
alam ciptaan Tuhan ini 1a sebut Sunnah Allah. Sunnah Allah
dalam pendapatnya mencakup semua makhluk. Segala yvang
ada di alam ini diciptakan sesuai dengan hukum alam atau
sifat dasarnya. Manusia tidak terkecuali dari ketentuan uni-
versal ini. Manusia diciptakan sesuai dengan sifat-sifat dasar
vang khusus baginya dan dua di antaranya, menurut Muham-
mad Abduh, adalah berpikir dan memilih perbuatan sesuai
dengan pemikirannya.”

Jadi manusia selain dari mempunyai daya berpikir, juga
mempunyai kebebasan memilih yang merupakan sitat dasar
alami yang mesti ada dalam diri manusia. Kalau sifat dasar
ini dihilangkan dari dirinya dia bukan manusia lagi, tetapi
menjadi makhluk lain.'* Manusia dengan akalnya memper-
timbangkan akibat perbuatan yang akan dilakukannya, kemu-
dian mengambil keputusan dengan kemauannya sendiri dan
selanjutnya mewujudkan perbuatan itu dengan daya yang ada
dalam dirinya.’

Jelas bahwa bagi Muhammad Abduh manusia secara
alami mempunyai kebebasan dalam menentukan kemauan
dan perbuatan. Manusia tidak berbuat sesuatu kecuali setelah
mempertimbangkan akibat-akibatnya dan atas pertimbang-
an inilah ia mengambil keputusan melaksanakan atau tidak
melaksanakan perbuatan dimaksud. Kalau ia, atas kemauan-
nya sendiri, mengambil keputusan untuk mewujudkan per-
buatan itu, ia mengambil langkah-langkah untuk itu dan per-
buatan ia wujudkan dengan dayanya sendiri. Maka sejalan
dengan keyakinannya bahwa manusia, menurut hukum alam

'3 Ibid., h. 64,
“ Ibid,
s Ibid., h. 59.
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ciptaan Tuhan, mempunyai kebebasan dalam kemauan, ma-
nusia, menurut Sunnah Allah, juga mempunyai daya dalam
dirinya untuk mewujudkan perbuatan yang dikehendakinya
itu. Hal ini ditegaskan Muhammad Abduh, ketika ia menyebut
bahwa dalam melaksanakan perbuatannya, baik fisik maupun
pikiran, manusia menggunakan kemampuan dan daya yang
diciptakan Tuhan dalam dirinya.*®

Karena manusia menurut hukum alam atau Sunnah Al-
lah mempunyai kebebasan dalam kemauan dan daya untuk
mewujudkan kemauan itu, paham perbuatan yang dipaksakan
atas manusia atau jabariah tidak sejalan dengan pandangan
hidup Muhammad Abduh. Manusia, menurutnya, adalah ma-
nusia, semata-mata karena ia mempunyai kemampuan ber-
pikir dan kebebasan dalam memilih. Oleh karena itu, dalam
pemberian wujud bagi manusia tidak termasuk paksaan ber-
buat.”

Kalau sudah jelas bahwa manusia dalam pendapat Mu-
hammad Abduh diberi Tuhan kebebasan dalam kemauan
dan perbuatan, timbul pertanyaan sejauh manakah, menurut
pendapatnya, kebebasan manusia itu? Manusia baginya ti-
dak mempunyai kebebasan absolut. Ia menyebut orang vang
mengatakan manusia mempunyai kebebasan mutlak sebagai
orang yvang angkuh dan takabur.® Dalam Tafsir al-Manar, ia
menjelaskan bahwa manusia, sungguhpun berbuat atas ke-
mauan dan pilihannya sendiri, tidaklah sempurna daya, ke-
mauan dan pengetahuannya.”” Kebebasan manusia mempu-
nyai batas-batasnya.

Seseorang, umpamanya, ingin menyenangkan hati teman-
nya; tetapi yang terjadi ialah sebaliknya; ia membuat temannya
marah; atau seseorang ingin mencapai suatu tujuan, tetapi tidak

' Ibid., h. 60.
' Ibid., h. 64.
" Ibidl., h. 61.
¥ Tilid IV, h. 195.
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dapat mencapainya; atau lagi seseorang ingin melepaskan diri-
nya dari bahaya, tetapi jatuh ke dalamnya.*® Sebab-sebab kega-
galan ini, kata Muhammad Abduh, terletak dalam diri manusia
sendiri. “Dalam kasus-kasus demikian manusialah yang harus
disalahkan, karena ia tidak perhitungkan langkah-langkahnya
dengan baik”.?* Jadinya kebebasan manusia dalam kemauan
dan perbuatan dibatasi oleh perhitungannya sendiri atau dalam
kata-kata Muhammad Abduh, “kelemahan manusia (tagsir)”.*

Kalau sebab kegagalan itu tidak terletak pada salah perhi-
tungan manusia, ada sumber lain bagi kesulitan-kesulitan
vang dihadapinya. Sebagai umpama ia sebut badai yang me-
nenggelamkan barang dagangan seseorang, petir yang mema-
tikan ternaknya, dan meninggal atau dipecatnya seseorang
vang diharap dapat membantunya.*? Keterbatasan manusia di
sini datang dalam bentuk kejadian-kejadian alam yang tak di-
duga-duga. Muhammad Abduh tidak menyebut keterbatasan
dalam bentuk lain. Timbul pertanyaan: apakah kehendak dan
kekuasaan Tuhan tidak membatasi kemauan dan kebebasan
manusia? Jawabnya ialah “ya”, tetapi pembatasan itu terjadi
melalui hukum alam ciptaan Tuhan. Muhammad Abduh men-
jelaskan bahwa kekuatan-kekuatan alam yang membatasi
kemauan dan kekuasaan manusia, membuat manusia sadar
bahwa di alam wujud ini terdapat suatu kekuatan lebih tinggi,
vang tak dapat dijangkau oleh kekuatan manusia dan bahwa di
sebalik usaha-usahanya masih ada kekuasaan yang tak dapat
ditandingi oleh kekuasaan manusia.** Manusia selanjutnya
sadar bahwa “seluruh kejadian di alam ini tergantung pada
suatu wujud yang mesti ada, yang mengatur segala-galanya

“' Risalah, h. 59,
1 Ihid.

2 Ibid.

= Ibid., h. 60.

“ Ibidl.
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sesual dengan pengetahuan dan kehendak-Nya.?® Dalam ke-
dua ungkapan Muhammad Abduh tersebut nyata kelihatan
bahwa kekuatan-kekuatan yang membatasi kebebasan manu-
sia adalah kejadian-kejadian alami. Kejadian-kejadian alami
ini, sebagai akan dilihat, berlaku sesuai dengan sunnnah Al-
lah, hukum alam vang diciptakan sesuai dengan pengetahuan
dan kehendak-Nya.

Uraian di atas membawa kepada masalah kada dan kadar
dalam pendapat Muhammad Abduh. Kepada kedua kata itu
ia beri arti berlainan dari arti yang biasanya diberikan orang.
Dalam pengertiannya kedua istilah itu tidak membatasi kebe-
basan manusia dalam kehendak dan perbuatan. Qada’ meng-
gambarkan kaitan (ta’'allug) yang terdapat antara pengeta-
huan Tuhan dan sesuatu yang diketahui, dan pengetahuan
menggambarkan keadaan terbuka (inkisyaf) dan tidak me-
ngandung arti paksaan.*® Qadar menggambarkan terjadinya
sesuatu sesuai dengan pengetahuan Tuhan, dan pengetahuan
bukanlah pengetahuan kalau tidak sesuai dengan apa yang
terjadi dalam kenyataan; jika tidak, yang ada ialah ketidakta-
huan, atau ketidaknyataan, dan ini adalah sesuatu vang tidak
masuk akal.*

Dihubungkan dengan perbuatan manusia, Muhammad
Abduh menjelaskan bahwa pengetahuan Tuhan mencakup se-
gala apa yvang akan dibuat manusia sesuai dengan kemauan-
nya sendiri.

Tuhan tahu bahwa pada suatu waktu tertentu seseorang
akan berbuat sesuatu yvang baik dan oleh karena itu akan
mendapat pahala, dan pada waktu tertentu lain akan berbuat
sesuatu yang tidak baik dan oleh karena itu akan mendapat
hukuman. Di dalam semua hal ini, demikian Muhammad Ab-
duh selanjutnya, perbuatan-perbuatan itu terjadi dengan daya

3 Ihid.
“ Tafsir al-Manar, jilid IV, h. 195.
<7 Ibidl.
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vang diperoleh manusia (kasb) atas pilihannya sendiri, dan
tak terdapat suatu apa pun dalam pengetahuan Tuhan yang
membuat manusia kehilangan kemampuan untuk memilih
apa yang hendak diperbuatnya (al-takhyir fi al-kasb). Segala
yvang ada dalam pengetahuan Tuhan mesti terjadi karena pe-
ngetahuan Tuhan menggambarkan kenyataan (al-wagi’), dan
kenyataan tidaklah berubah.?® Jelas bahwa manusia, dalam
pendapat Muhammad Abduh, berbuat atas pilihannya sen-
diri; Tuhan semenjak azal mengetahui pilihan itu, dan karena
hal itu adalah kenyataan, maka tidak boleh tidak mesti terjadi.
Dengan demikian kada dan kadar, dalam pengertian Muham-
mad Auduh, tidak membatasi kebebasan manusia dalam ke-
hendak dan perbuatan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa manusia, dalam
pendapat Muhammad Abduh, mempunyai kebebasan besar
dalam kemauan dan perbuatan, yang dibatasi hanya oleh
salah perhitungan serta kelemahan dalam dirinya dan oleh
kejadian-kejadian yang tak diketahuinya. Muhammad Abduh
betul memakai kata kasb dari al-Asy’ari, tetapi melihat pada
pendapatnya tentang kebebasan manusia dalam kemauan dan
perbuatan, arti vang dikandung kata kasb baginya berlainan
dari arti yang dikandung kata itu bagi al-Asy’ari. Kasb baginya
mengandung dua arti. Pertama, kasb berarti daya manusia
vang diperolehnya dari Tuhan melalui hukum alam vang ter-
dapat dalam dirinya sebagai manusia, daya yang secara bebas
dapat digunakannya sesuai dengan pilihannya sendiri. Daya
itu bukanlah daya dalam pendapat al-Asy’ari yang diciptakan
Tuhan dalam diri seseorang-ketika akan berbuat sesuatu, da-
va yang berlaku untuk perbuatan itu saja dan daya yang tidak
efektif untuk mewujudkan perbuatan.*® Kedua, kasb baginya
berarti sebagai biasa, yaitu memperoleh dan mendapat.

*8 Risalah, h. 64,
# Mengenai hal ini lihat lebih lanjut, Harun Nasution, Teologi Islam, h.
110/111.
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Kata kasb berasal dari al-Asy’ari, yang dipakai Muham-
mad Abduh dalam tulisannya memang dapat membingung-
kan dan membawa kepada kesimpulan vang kurang tepat.
Demikianlah Cragg berpendapat bahwa Muhammad Abduh
mengambil jalan tengah antara paham kebebasan manu-
sia dan paham kasb al-Asy’ari. Manusia memperoleh dalam
dirinya perbuatan melalui kemauannya yang tidak terlepas
dari kemauan Tuhan.** Juga Adam melihat bahwa Muham-
mad Abduh mempunyai pendapat yvang moderat dalam hal
ini.** Dalam pendapat Caspar, Muhammad Abduh berada jauh
dari paham kasb al-Asy’ari dan dekat sekali dengan paham
Mu’tazilah yvang mengatakan bahwa manusialah yang men-
ciptakan perbuatannya.** Kerr sependapat dengan Caspar.?
Gardet dan Anawati juga berpendapat bahwa Muhammad
Abduh berada jauh dari paham kasb al-Asy’ari dan meng-
anut paham kebebasan manusia.** Menurut Amin Usman,
Muhammad Abduh mengambil paham kebebasan manusia
vang mendamaikan antara kemahatahuan Tuhan dan per-
buatan manusia.?> Sungguhpun pengarang-pengarang di atas
berbeda pendapat tentang pendapat Muhammad Abduh me-
ngenai perbuatan manusia, mereka sepaham bahwa kata kasb
dipakai Muhammad Abduh bukan dalam arti yang dimaksud
al-Asy’ari sendiri.

Perlu ditegaskan bahwa dalam soal kebebasan, kemauan
serta perbuatan dan fatalisme ini terdapat tiga hal yang sa-
ling berkaitan: perbuatan, kemauan untuk berbuat dan daya
untuk mewujudkan perbuatan itu. Pertanyaan yang timbul
adalah: Apakah ketiga hal itu terletak pada Tuhan ataukah

W Cragg, The Theology of Unity, h. 20-21.
N Adam, Islam end Modernism, h. 153.
2 Caspar, MIDEQ, IV/1957/ h. 168.

* Kerr, Islamic Reform,h. 111.

¥ Introduction, h. 84-85.

B Muhammad Abduh, h. 125.
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ketiganya terletak pada manusia, ataukah sebagian terletak
pada Tuhan dan sebagian pada manusia?. Jika kemauan dan
daya adalah kepunyaan Tuhan, maka perbuatan adalah pula
perbuatan Tuhan, dan ini adalah jabariah, fatalisme. Jika ke-
hendak dan kemauan adalah dari manusia maka perbuatan
adalah perbuatan manusia dan ini adalah gadariah, paham
kebebasan dalam kemauan dan perbuatan. Jika kemauan dan
daya sama-sama dari Tuhan dan manusia, maka perbuatan
adalah perbuatan Tuhan pada hakikatnya dan perbuatan ma-
nusia dalam arti kiasan.

Bahwa Muhammad Abduh mengambil posisi kedua adalah
jelas. Baginya kemauan, daya dan perbuatan adalah dari manu-
sia. Manusia, dalam pendapatnya, diciptakan dengan mempu-
nyai kemampuan memilih dan mempunyai daya untuk mewu-
judkan kemauan itu. Karena kemauan dan daya adalah berasal
dari manusia, maka perbuatan pun adalah perbuatan manusia.
Agama, akal, pancaindra dan intuisi, demikian ia tulis, sepakat
mengatakan bahwa perbuatan manusia adalah pada hakikat-
nya perbuatan manusia sendiri.*®

Sifat-sifat Tuhan

Dalam teologi Islam terdapat pertentangan mengenai ma-
salah apakah Tuhan mempunyai sifat atau tidak, sifat, dalam
arti sesuatu vang mempunyai wujud tersendiri di samping
esensi. Sebagian aliran mengatakan ada dan sebagian lain me-
ngatakan tidak. Masalah ini juga disinggung oleh Muhammad
Abdubh.

Dalam Risalah ia menyebut sifat-sitat Tuhan. Mengenai
masalah apakah sifat itu termasuk esensi Tuhan ataukah lain
dari esensi Tuhan, ia jelaskan bahwa hal itu di lnar kemam-
puan manusia untuk mengetahuinya.?” Tetapi sungguhpun

% Durus Min Al-Quran, Kirab Al-Hilal, no. 96, Cairo, Dar al-Hilal, 1959, h.
109,
¥ Risalah, h. 52.
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demikian ia tampak lebih cenderung kepada pendapat bahwa
sifat termasuk esensi Tuhan walaupun ia tidak dengan tegas
mengatakan demikian.

Masalah itu ia bahas dalam Hasyiah ‘ala Syarh al-Daw-
wani i Al-‘Aga’id Al-"Adudiah. Di situ 1a jelaskan bahwa sifat
menurut pendapat para filsuf Islam, adalah esensi Tuhan. Apa
vang dimaksud filsuf bukanlah bahwa esensi adalah satu dan
sama dengan sifat dan bukan pula bahwa sifat adalah satu dan
sama dengan esensi. Yang mereka maksud ialah bahwa esensi,
sebagai satu-satunya sumber dari segala yang ada, merupakan
sumber dari akibat yang timbul dari sifat. Akibat yang tim-
bul dari sifat mengetahui, umpamanya, ialah “memperoleh
pengetahuan” tentang objek pengetahuan; tetapi dalam pada
itu “memperoleh pengetahuan™ yang timbul sebagai akibat
dari sifat mengetahui adalah akibat yang timbul dari esensi,
vang adalah sumber dari segala yang ada. Dengan demikian,
esensi dan sifat mengetahui adalah satu. Begitu pula halnya
dengan sifat berkuasa. Akibat yang timbul dari kekuasaan
ialah melakukan sesuatu. Sebaliknya kekuasaan adalah sum-
ber dari pelaksanaan perbuatan. Karena esensi, sebagai sum-
ber dari segala yang ada, pada hakikatnya adalah sumber dari
pelaksanaan perbuatan, esensi dan sifat berkuasa adalah pula
satu. Oleh sebab itu, esensi, ditinjau dari segi tercapainya pe-
ngetahuan tentang sesuatu, adalah pengetahuan dan ditinjau
dari segi terlaksananya perbuatan adalah kekuasaan.*® De-
ngan demikian dapatlah disebut bahwa sifat adalah esensi,
dan ini membawa kepada peniadaan sifat dan penegasan ada-
nya akibat saja.

Bahwa Muhammad Abduh lebih cenderung kepada penda-
pat para filsuf ini dapat disimpulkan dari kritik yang disampai-
kannya terhadap definisi al-'alim, sebagai orang yang mempu-
nyai sifat mengetahui, yang disebut pengetahuan, dan sifat

# Al-Syaikh, h. 280-282.
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pengetahuan itu melekat pada esensinya. Dalam pendapatnya,
al-‘alim adalah orang yang baginya hakikat sesuatu telah men-
jadi nyata.?® Definisi ini jelas menolak adanya sifat yang disebut
pengetahuan. Juga ia mengkritik pendapat yang mengatakan
bahwa sifat adalah lain dari Tuhan. Salah satu dari argumen
mereka, demikian ia jelaskan, ialah bahwa Tuhan, untuk men-
jadi sempurna, berhajat pada sesuatu di luar esensi-Nya vaitu
sifat. Ini berarti bahwa terdapat hal-hal yang lebih tinggi dari
Tuhan, suatu hal vang tidak bisa diterima akal. Ia pertanyakan
mana yang lebih dapat diterima bahwa sifat adalah satu dan
sama dengan esensi dengan penegasan sempurnanya esensi
atau esensi tidak sempurna dan oleh karena itu berhajat pada
sesuatu untuk mencapai kesempurnaan?* Muhammad Abduh
di sini jelas memihak pada golongan vang meniadakan sifat.
Ia juga mengkritik pendapat al-Asy’ari bahwa sifat bukan-
lah esensi dan bukan pula lain dari esensi. Pendapat itu di-
dasarkan atas argumen berikut: tak dapat dikatakan bahwa
sifat dan yang disifati atau bagian dan keseluruhan adalah lain
dari pasangan masing-masing. Menurut aliran Asy’ari jika
dalam ungkapan “tidak ada di rumah selain Zaid” sifat-sifat
dan bagian-bagian Zaid dianggap lain dari Zaid, sifat dan ba-
gian itu termasuk dalam hal-hal yang tak ada di rumah, sedang
sifat dan bagian tersebut ada di sana; karena Zaid tidak bisa
berwujud tanpa sifat dan bagian itu. Dalam pendapat Muham-
mad Abduh argumen ini adalah lemah, karena yang dimak-
sud dalam ungkapan “tidak ada di rumah selain Zaid"” adalah
tiap orang kecuali Zaid dan bukan sifat dan bagian dari Zaid.*
Oleh karena itu, ia tidak setuju dengan pendapat golongan
Asy’ari bahwa sifat adalah bukan Tuhan tetapi pula tidak lain
dari Tuhan. Ia bertanya: “Apa pendapat al-Asy‘ari dan peng-
ikut-pengikutnya jika seseorang menyembah sifat kekuasaan

# Ibid., h. 283.
W Ibid., h. 291,
W Ibid., h. 305-308,
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Tuhan sebagaimana yang telah pernah dilakukan penduduk
Mesir zaman purba? Apakah ini bukan syirik (politeisme)?+
Di sini dijumpai lagi paham peniadaan sifat. Dalam pada itu
ia berpendapat bahwa para pengikut al-Asy’ari salah tangkap
tentang apa vang dimaksud imam mereka.

Al-Asy’ari, demikian Muhammad Abduh, tidak pernah
memberi definisi tentang “lain” dalam tulisan-tulisannya. Ia
meragukan bahwa konsep itu berasal dari al-Asy’ari sendiri,
karena salah satu ungkapan pendiri aliran ini membawa ke-
pada pendapat yang sebaliknya. Yang dimaksudnya adalah
ungkapan yang menurut al-Syarastani berasal dari al-Asy’ari
dalam bukunya Al-Milal wa Al-Nthal. Menurut ungkapan itu
tak dapat disebut bahwa sifat adalah Tuhan pula bukan lain
dari Tuhan pula bukan Tuhan dan pula bukan lain dari Tuhan.
Jelas kata Muhammad Abduh, bahwa kata, vang daripadanya
dikeluarkan pengertian “lain” adalah “bukan lain” itu sendiri
dan kata yang daripadanya dikeluarkan pengertian “ia adalah
Tuhan” adalah “bukan Tuhan” sendiri. Ungkapan itu memba-
wa kepada peniadaan yvang bersifat majemuk. Jelasnya sifat-
sifat itu tidak bisa dikatakan Tuhan, tidak pula “bukan Tu-
han,” tidak pula “lain dari Tuhan,” dan tidak pula “bukan lain
dari Tuhan.” Ungkapan demikian, katanya lebih lanjut, tidak
ada artinya kecuali diberi interpretasi bahwa yang dimaksud
dengan sifat hanyalah keadaan mental, dan pada hakikatnya
tidak mempunyai wujud.* Dalam pengertian Muhammad Ab-
duh, al-Asy’ari, berlainan dengan pengikut-pengikutnya, me-
nerima konsep peniadaan sifat-sifat Tuhan dan, sebagai kaum
Mu'tazilah, memandang sifat hanya sebagai keadaan mental.

Dari uraian di atas jelas kelihatan bahwa Muhammad Ab-
duh cenderung kepada konsep peniadaan sifat Tuhan, sung-
guhpun dalam Risalah Al-Tawhid ia berbicara tentang sifat-

% hid., h. 309,
43 Af_qyﬂiﬁ_ﬁj h. 330.
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sifat Tuhan. Perlu ditegaskan bahwa di dalam Risalah ia tidak
membahas apakah sifat esensi atau lain dari esensi Tuhan dan
juga tidak membicarakan apakah sifat kekal atau tidak kekal.
Dengan lain kata, di dalamnya ia tidak menjelaskan pendapat-
nya tentang sifat. Dengan demikian, tidaklah terdapat perten-
tangan antara pendapat yang ditulisnya dalam Hasyiah dan
tulisannya tentang sifat dalam Risalah.* Karena dia tidak ber-
pegang pada mutlaknya kehendak dan kekuasaan Tuhan, ia
dapat memasukkan teori peniadaan Tuhan dalam teologinya.

Kehendak Mutlak Tuhan

Telah disebut sebelumnya bahwa keyakinan pada kesang-
gupan akal dan ada kebebasan manusia mempunyai penga-
ruh terhadap konsep kehendak mutlak Tuhan. Jika keyakinan
pada kebebasan dan kesanggupan manusia membawa kepada
ketidakabsolutan kehendak Tuhan, keyakinan pada ketergan-
tungan manusia sepenuhnya pada Tuhan membawa kepada
keyakinan akan kemutlakan kehendak Tuhan.

Dalam pemikiran Muhammad Abduh, karena ia yakin

" Pada umumnya orang berpendapat bahwa Muhammad Abduh mempu-
nyai paham Ahlussunah dalam soal sifat Tuhan. Menurut Michel dan A. Raziqg ia
mengikuti paham al-Asy'ari. (Risalah Al-Tauhid, h. ii). Dalam pendapat Adams,
karena tidak membicarakan masalah-masalah besar yvang dipersoalkan teolog
klasik, seperti masalah apakah sifat identik dengan esensi, Muhammad Abduh
mengambil posisi Ahlussunah dalam hal ini (Islam and Modernism, h. 146-47),
Horton melihat bahwa pendapat Muhammad Abduh mengenai hakikat sifat
Tuhan tidak dapat diketahui. (Beitrage, XIV, 1917, 96). Demikian pula kesim-
pulan Gardet dan Anawati, Muhammad Abduh mereka nilai bersifat agnostik
dalam hal ini (Introduction, h. 42). Caspar melihat bahwa Muhammad Abduh
mempunyai paham tradisional dalam sifat Tuhan (MIDEQ, IV (1957) h. 154). Di
dalam Risalah Muhammad Abduh tidak menjelaskan pendapatnya dalam hal
ini. Ungkapannya bahwa akal tidak dapat mengetahui apakah sifat lain dari es-
ensi (Risalah, h. 52) menimbulkan kesan bahwa ia memihak Ahlussunah dalam
soal sifat ini. Tetapi perlu diingat bahwa dalam Risalah Muhammad Abduh
menulis untuk siswa sekolah menengah, yang belum sanggup menangkap ma-
salah-masalah filosofis vang berat. D)i sana ia tidak berbicara kepada kaum kha-
was, yang sanggup memahami masalah-masalah filosofis yang pelik. Di dalam
Hasyiah, ia berbicara kepada kaum khauwas itu.
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akan kebebasan dan kemampuan manusia, kehendak Tu-
han tidak bersifat mutlak. Tuhan telah membatasi kehendak
mutlak-Nya dengan memberi manusia secara alami kebe-
basan dan kesanggupan, yang secara bebas dapat digunakan-
nya dalam mewujudkan perbuatan-perbuatannya. Memberi
manusia kemauan dan daya untuk berbuat adalah salah satu
Sunnah Allah.*

Kehendak mutlak Tuhan dibatasi bukan hanya oleh Sun-
nah ini, tetapi oleh Sunnah Allah secara umum. Kata Sunnah
Allah banyak dipakai Muhammad Abduh terutama dalam
Tafsir Al-Manar. Telah disinggung di atas bahwa berpikir se-
cara rasional adalah dasar pertama dari kedelapan dasar Islam
vang disebut Abduh. Memperhatikan Sunnah Allah adalah
dasar keempat.** Menurut penjelasannya Sunnah Allah adalah
jalan tetap, dan kejadian serta akibatnya timbul sesuai de-
ngan jalan tetap ini.*” Nama yang diberikan kepadanya adalah
syara’i’ dan juga hukum.*

Semua yvang ada dalam alam ini baik penciptaannya dan
perjalanannya, berlaku sesuai dengan Sunnah Allah, yang di
dalamnya Tuhan mengaitkan sebab dengan akibatnya.* Un-
tuk apa saja Tuhan menciptakan Sunnah-Nya. Demikianlah
Sunnah vang mengatur kehidupan manusia berbeda dari
Sunnah yang mengatur kehidupan tumbuh-tumbuhan.>® Bah-
kan dalam jenis vang sama terdapat Sunnah yang berbeda.
Sunnah yang mengatur hidup janin dalam rahim ibu tidak
sama dengan Sunnah yang mengatur hidup seorang dewa-
sa.” Terdapat Sunnah untuk memperoleh kemenangan. Ka-

5 Risalah, h. 59.

% Al-Islam, h. 54.

7 Ihid.

W Ibid,

W Tafsir al-Manar, jilid IV, h. 187.
M Ihid., h. 212.

51 Ihid,
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lau Sunnah-Nya diikuti, orang akan mencapal kemenangan,
tapi kalau ditinggalkan orang akan menghadapi kehancuran.
Sebagian dari Sunnah itu membawa kepada kebahagiaan dan
sebagian lain membawa kepada ketidakbahagiaan. Iman dan
kufur tidak mempunyai pengaruh terhadap akibat Sunnah
itu.®® Yang dimaksud Muhammad Abduh adalah bahwa ke-
adaan seseorang menjadi mukmin atau kafir tidak mengubah
Sunnah Allah itu. Kalau orang mukmin tidak mengikuti Sun-
nah kemenangan ia akan menghadapi kekalahan, dan seba-
liknya kalau orang kafir mengikuti Sunnah tersebut ia akan
memperoleh kemenangan. Sunnah itu, kata Muhammad
Abduh, bahkan tidak mengecualikan nabi-nabi.5* Alam juga
mengikuti Sunnah Allah. Ta menyebut Sunnah untuk turun-
nya hujan, dan Sunnah mengenai daya tarik bumi.s®

Dari uraian di atas jelas bahwa Sunnah Allah bagi Muham-
mad Abduh adalah hukum alam yang mengatur perjalanan
alam, hukum alam dengan sebab dan akibatnya.?” Hukum alam
ini adalah tetap dan tidak berubah.5® Di dalam Risalah, Mu-
hammad Abduh menulis: Tuhan dalam menyebut kejadian-ke-
jadian masa lampau mengatakan bahwa alam ciptaan ini mem-
punyai peraturan dan hukum yang tidak berubah-ubah.5® Lebih
lanjut 1a menjelaskan bahwa hukum alam ini, yang ditentukan
Tuhan dalam pengetahuan azali-Nya, tidak berubah oleh ke-
khususan (juz'iah).*® Kelihatannya ia berpendapat bahwa hu-

5 Ibid., h. 140.

* Ibid., h. 143,

™ Ibid., h. 115, 163.

% Ibid., h. 62.

% Ibid., h. 63.

* Bahwa Sunnah Allah bagi Muhammad Abduh hukum alam adalah pula
pendapat Adams (lihat Islam and Modernism in Egypt, h. 140), Michel dan Al-
Raziq, Risalah Al-Tawhid, h. LXII, Gardet dan Anawati, Introduction d la The-
ologie Musulmane, h. 85 dan Caspar, MIDEO, IV, 1967, h. 167.

*® Tafsir al-Manar, Jilid IV, h. 140, 141, 480.

“ Risalah, h. 7.

# Ibid., h. 175,
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kum itu tidak diubah oleh kehendak Tuhan sendiri. Kehendak
Tuhan, demikian Muhammad Abduh, tidak pernah berkaitan
dengan pembatalan sunah atau kebijaksanaan-kebijaksanaan
-Nya dalam mengatur ciptaan-Nya.** Oleh karena itu, orang
yvang berdoa agar Tuhan menurunkan kepadanya seribu poun
adalah orang jahil.** Orang sakit yang berdoa kepada Tuhan
supaya kesehatannya dipulihkan kembali, pada hakikatnya
meminta: Ya Allah batalkanlah untuk kepentinganku hukum
alam-Mu yang Engkau katakan tidak dapat diubah itu.%® Sejalan
dengan ini Rasyid Rida menjelaskan bahwa arti dari “semuanya
berlaku sesuai dengan kehendak Tuhan” ialah bahwa segalanya
terjadi menurut peraturan dan hukum vang tertentu dan bu-
kan sembarangan saja.® Itu tidak berarti bahwa Tuhan menja-
dikan sesuatu tanpa sebab dan tanpa mengikuti Sunnah-Nya.®
Jadi arti “Tuhan menganugerahkan kerajaan-Nya kepada siapa
vang la kehendaki” berarti bahwa Tuhan berbuat sesuai de-
ngan Sunnah-Nya; la beri sebab-sebab yang membuat orang
yvang dipilih-Nya mempunyai sifat-sifat raja dan berhasil dalam
membentuk kerajaan.®®

Yang penting untuk ditangkap dari uraian di atas ialah
bahwa Tuhan mengikuti Sunnah-Nya dan tidak akan menyim-
pang daripadanya. Di dalamnya terkandung arti bahwa Tuhan
dengan kemauan-Nya sendiri telah membatasi kehendak-Nya
dengan Sunnah atau hukum alam, yang diciptakan-Nya untuk
mengatur alam. Sebagai kata Rasyid Rida, Tuhan tidak bertin-
dak sebagai raja absolut yang memberi upah kepada siapa
vang ia sukai dan memberi hukum kepada siapa ia kehenda-
ki.%” Al-Qur’an menjelaskan bahwa kehendak Tuhan terhadap

°l Tafsir al-Manar, Jilid 11, h. 480,
5 Ibid., h. 171.

5 Ibid,

" Ibid., h. 478.

" Ibid,

" Ibid.

5 Ibid., Jilid IV, h. 140,
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makhluk-Nya berjalan sesuai dengan hukum-Nya.%®

Mungkin timbul pertanyaan bagaimana kebebasan manu-
sia dapat berlaku dalam alam yang diatur oleh hukum-hukum
vang tetap dan tak berubah? Sebagai telah disebut di atas,
Muhammad Abduh berpendapat bahwa ada Sunnah yang
membawa kepada kebahagiaan dan ada Sunnah yang mem-
bawa kepada ketidakbahagiaan. Kebebasan manusia terletak
dalam memilih Sunnah yang dikehendaknya. Jika ia memilih
Sunnah pertama ia akan menjadi bahagia, tetapi kalau ia me-
milih Sunnah kedua ia akan sampai kepada ketidakbahagiaan.
Muhammad Abduh juga yakin bahwa ada Sunnah yvang mem-
bawa kepada balasan bagi manusia di alam materi ini, dan
Sunnah yang membawa kepada balasan di akhirat nanti. Jika
ia memilih yang pertama ia akan mendapat balasan baik atau
tidak baik di dunia, dan jika ia memilih yang kedua ia akan
menerima balasan baik atau tidak baik di akhirat kelak.®®

Hubungan antara kehendak Tuhan dengan kehendak ma-
nusia dalam pendapat Muhammad Abduh adalah sebagai beri-
kut: Sunnah sebagai ciptaan Tuhan adalah kehendak Tuhan,
dan manusia, dalam mengikuti Sunnah Allah itu, pada haki-
katnya mengikuti kehendak Tuhan. Rasyid Rida menjelaskan
bahwa orang yang mengikuti Sunnah Allah pada hakikatnya
mengungkapkan kehendak Ilahi.™ Oleh karena itu, ia berpen-
dapat bahwa dalam melaksanakan kebebasannya, manusia ti-
dak menentang kehendak Tuhan; kehendak manusia senantia-
sa menggambarkan satu segi dari kehendak Tuhan.™

Keadilan Tuhan

Karena Muhammad Abduh memberikan daya besar ke-
pada akal dan kebebasan bagi manusia, ia mempunyai ke-

8 Ihid., h. 141.
% Thid., h. 167.
" Ihid., h. 141.
7 Ibid., h. 189.
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cenderungan untuk memahami dan meninjau alam ini bu-
kan hanya dari segi kehendak mutlak Tuhan, tetapi juga dari
segi pandangan dan kepentingan manusia. Ia berpendapat
bahwa alam ini diciptakan adalah untuk kepentingan manu-
sia™ dan tidak satu pun dari ciptaan Tuhan yang tidak mem-
bawa manfaat bagi manusia.” Dalam memahami alam ini ia
banyak memakai pemikiran rasional. Soal keadilan Tuhan ia
pandang bukan hanya dari segi kemahasempurnaan Tuhan,
tetapi juga dari pemikiran rasional manusia. Sifat ketidakadil-
an tidak bisa diberikan kepada Tuhan, karena ketidakadilan
tidaklah sejalan dengan kemahabijaksanaan Tuhan, tidak se-
jalan dengan kesempurnaan hukum-hukum-Nya dan pula ti-
dak sejalan dengan kesempurnaan peraturan alam semesta.™
Argumen-argumen ini adalah argumen yang didasarkan pada
sifat kemahasempurnaan Tuhan. Di tempat lain Muhammad
Abduh menjelaskan bahwa Tuhan menegaskan tidak akan
berbuat sesuatu yang bertentangan dengan kepentingan ma-
nusia.” Argumen di sini didasarkan pada kepentingan manu-
sia. Oleh karena itu, ia menolak pendapat yang mengatakan
bahwa ketidakadilan adalah keadaan seseorang mempunyai
kekuasaan absolut terhadap milik orang lain.” Tetapi ia juga
tidak sependapat dengan orang yang mengatakan bahwa ke-
adaan seseorang mempunyai kekuasaan absolut terhadap mi-
liknya dan membelanjakannya dengan sekehendak hati, tidak
akan membawa kepada ketidakadilan.” Di sini ia menentang
pendapat al-Asy’ari.

Keadilan, dalam pendapat Muhammad Abduh, kaitannya
adalah dengan hukuman dan balasan baik; hukuman diberi-

2 Ibid., Jilid 1, h. 87.

™ Al-Syaikh, h. 601.

“ Tafsir al-Manar, Jilid 1V, h. 56.
s Ibid,

" Ibid.

7 Jbid,
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kan sesuai dengan kejahatan yang dilakukan dan balasan baik
diberikan sesuai dengan kebaikan yang dibuat.™ Sifat pemu-
rah Tuhan dapat mengubah derajat balasan baik terhadap
perbuatan baik dengan melipatgandakannya. Tetapi dalam
soal kejahatan perbandingannya tetap satu lawan satu.™ Ke-
adilan bagi Muhammad Abduh berarti Tuhan memberi balas-
an baik kepada perbuatan kebaikan dan memberi hukuman
kepada pembuat kejahatan. Keadilan demikian, ia menjelas-
kan lebih lanjut, tidak bisa mencakup pemberian sesuatu ke-
pada orang yang tidak berhak menerimanya dan menahan
sesuatu dari orang yang berhak memilikinya.®

Pengertian-pengertian yang diberikan Muhammad Ab-
duh ini jelas berdasar pada pemikiran akal.
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Rasyid Ridha dan
Teologinya

SEKILAS PROFIL RASYID RIDHA

Nama lengkap Rasyid Ridha ialah al-Syaikh al-Sayyid
Muhammad Rasyid Ridha. Ia juga mempunyai nama panggil-
an lain, yaitu Abu Muhammad Syafi’ dan Abu Abd. Allah." Ia
lahir pada 27 Jumadi al-Ula 1282 H/1865 M di sebuah desa
vang dinamai al-Qalamun, terletak di pantai pada pertengah-
an gugusan gunung Lebanon, jauhnya sekitar tiga mil dari
Kota Tripoli Suria.?

Ayah Rasyid Ridha ialah al-Sayyid ‘Ali Ridha, keturunan
Husain ibn Ali ibn Abi Thalib. Ia dilahirkan di Qalamun. Di
desa ini ia mulai belajar membaca dan menulis serta selanjut-
nya menuntut ilmu di Tripoli pada al-Syaikh Mahmud Nasya-
bat. Ia berhenti sebagai pelajar sebelum memperoleh ijazah
keguruan, karena orang tuanya berkeinginan keras agar ia
bekerja di kantor pemerintahan dan membantunya dalam pe-
nyelesaian berbagai pekerjaan yang berkaitan dengan peme-
rintahan dan orang banyak. Akan tetapi, ia tetap belajar se-
cara otodidak dengan menelaah berbagai buku. Ia merupakan

" Ahmad al-Syarbashiy, Rasyid Ridha Shahib al-Manar, Al-Majlis al-A'la li-
syuuni al-Islamiyat, 1369 H./1970 M., h. 104,

2 Ibrahim Ahmad Al-"Adawiy, Rasyid Ridha al-Imam al-Mujahid, Al-Muass-
isat al-Mishriyat al-"Ammat, t.th., Mesir, h. 19,
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orang vang memiliki daya ingatan yang sangat kuat, kefasih-
an, keberanian dan bersifat pemurah sehingga ia dapat men-
jadi tokoh masyarakat dan imam di Masjid al-Qalamun.?

Ibu Rasyid Ridha bernama Fatimah. Ia adalah seorang
wanita yang taat beragama, berakhlak mulia, taat pada suami,
dan kasih savang pada anak. Ia telah mewariskan kepada Ra-
syid Ridha akhlaknya yang mulia. Ia datang ke Mesir 14 tahun
sebelum meninggal dan tinggal bersama keluarga. Rasyid Rid-
ha telah berjanji agar ia melaksanakan ibadah haji bersama-
sama. Tetapi karena ada halangan, baik dari Ridha maupun
dari dirinya sendiri, sehingga niat tersebut tidak dapat dilak-
sanakan sampai ia meninggal pada tahun 1334 H/1916M.4

Pada asal usul Rasyid Ridha tersebut dapat dilihat bah-
wa 1a berasal dari keturunan al-Husain, cucu Nabi Muham-
mad. Barangkali karena itu juga, sehingga ia memakai gelar
al-Sayyid di depan namanya. Dalam pada itu, ia juga berasal
dari orang-orang yang taat beragama, keluarga terpelajar, ber-
akhlak mulia dan tokoh masyarakat. Tampaknya hal ini menu-
run juga pada diri Rasyid Ridha.

Semasa kecil ia dimasukkan ke madrasah tradisional
di al-Qalamun untuk belajar menulis, berhitung dan mem-
baca Al-Qur'an. Di tahun 1882, ia meneruskan pelajaran di
Al-Madrasah Al-Wataniah Al-Islamiah (Sekolah Nasional
Islam) di Tripoli. Di Madrasah ini, selain dari bahasa Arab
diajarkan pula bahasa Turki dan Perancis, dan di samping
pengetahuan-pengetahuan agama juga pengetahuan-penge-
tahuan modern.

Sekolah ini didirikan oleh al-Syaikh Husain al-Jisr, se-
orang ulama Islam yang telah dipengaruhi oleh ide-ide mod-
ern. Di masa itu sekolah-sekolah missi Kristen telah mulai
bertimbulan di Suria dan banyak menarik perhatian orang tua

* Ahmad al-Syarbashiy, Op. cit., h. 112-113.
1 Ihid., h. 113.
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untuk memasukkan anak-anak mereka belajar di sana. Dalam
usaha menandingi daya tarik sekolah-sekolah misi inilah, ma-
ka Al-Syaikh Husain Al-Jisr mendirikan Sekolah Nasional
Islam tersebut. Karena mendapat tantangan dari pemerintah
Kerajaan Usmani, umur sekolah itu tidak panjang.

Rasyid Rida meneruskan pelajarannya di salah satu seko-
lah agama yang ada di Tripoli. Tetapi dalam pada itu hubung-
an dengan al-Syaikh Husain al-Jisr berjalan terus dan guru
inilah yang menjadi pembimbing baginya di masa muda. Se-
lanjutnya ia banyak dipengaruhi oleh ide-ide Jamaluddin al-
Afghani dan Muhammad Abduh melalui majalah Al-Urwah
al-Wustqa. 1a berniat menggabungkan diri dengan al-Afghani
di Istanbul tetapi niat itu tak terwujud. Sewaktu Muhammad
Abduh berada dalam pembuangan di Beirut, ia mendapat ke-
sempatan baik untuk berjumpa dan berdialog dengan murid
al-Afghani yang terdekat ini. Perjumpaan-perjumpaan dan
dialognya dengan Muhammad Abduh meninggalkan kesan
vang baik dalam dirinya. Pemikiran-pemikiran pembaruan
vang ia peroleh dari al-Syaikh Husain al-Jisr dan yang kemu-
dian diperluas lagi dengan ide-ide al-Afghani dan Muhammad
Abduh amat memengaruhi jiwanya.

Ia mulai mencoba menjalankan ide-ide pembaruan itu ke-
tika masih berada di Suria, tetapi usaha-usahanya mendapat
tantangan dari pihak Kerajaan Usmani. Ia merasa terikat dan
tidak bebas dan oleh karena itu memutuskan pindah ke Mesir,
dekat dengan Muhammad Abduh. Pada bulan Januari 1898 ia
sampail di negeri gurunya ini.

Beberapa bulan kemudian ia mulai menerbitkan majalah
vang termasyhur, Al-Manar. Di dalam nomor pertama dijelas-
kan bahwa tujuan Al-Manar sama dengan tujuan Al-Urwah
Al-Wustqga, antara lain, mengadakan pembaruan dalam bi-
dang agama; sosial dan ekonomi; memberantas takhayul dan
bid’ah-bid’ah yang masuk ke dalam tubuh Islam, menghilang-
kan paham fatalisme yang terdapat dalam kalangan umat Is-
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lam, serta paham-paham salah yang dibawa tarekat-tarekat
tasawuf, meningkatkan mutu pendidikan dan membela umat
[slam terhadap permainan politik negara-negara Barat.

Majalah ini banyak menyiarkan ide-ide Muhammad Ab-
duh. Guru memberikan ide-ide kepada murid dan kemudian
muridlah yang menjelaskan dan menyiarkannya kepada umum
melalui lembaran-lembaran Al-Manar. Tetapi selain dari ide-
ide, Al-Manar juga mengandung artikel-artikel yang dikarang
Muhammad Abduh sendiri. Demikian juga tulisan pengarang-
pengarang lain.

Rasyid Rida melihat perlunya diadakan tafsiran modern
dari Al-Qur'an, yaitu tafsiran yang sesuai dengan ide-ide yang
dicetuskan gurunya. Ia selalu menganjurkan kepada Muham-
mad Abduh supaya menulis tafsir modern tetapi guru tidak
sepaham dengan murid dalam hal ini. Karena selalu dide-
sak Muhammad Abduh akhirnya setuju untuk memberikan
kuliah mengenai tafsir Al-Qur'an di Al-Azhar. Kuliah kuliah
itu dimulai di tahun 1899 dan dihadiri oleh Rasyid Rida.
Keterangan-keterangan vang diberikan guru ia catat untuk
seterusnya disusun dalam bentuk karangan teratur. Apa yvang
ia tulis ia serahkan selanjutnya kepada guru untuk diperiksa.
Setelah mendapat persetujuan karangan itu ia siarkan dalam
Al-Manar. Dengan demikian, timbullah apa yang kemudian
dikenal dengan Tafsir al-Manar. Muhammad Abduh mem-
berikan kuliah-kuliah tafsir sampai ia meninggal di tahun
1905. Setelah guru meninggal, murid meneruskan penulisan
tafsir sesuai dengan jiwa dan ide yang dicetuskan guru. Mu-
hammad Abduh sempat memberikan tafsiran sampai dengan
ayat 125 dari surah an-Nisaa’ (jilid III dari- Tafsir al-Manar)
dan vang selanjutnya adalah tafsiran murid sendiri.

Rasyid Rida juga merasa perlunya dilaksanakan ide pem-
baruan dalam bidang pendidikan. Untuk itu 1a melihat perlu
ditambahkan ke dalam kurikulum mata pelajaran berikut:
teologi, pendidikan, moral, sosiologi, ilmu bumi, sejarah, eko-
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nomi, ilmu hitung, ilmu kesehatan, bahasa-bahasa asing dan
ilmu mengatur rumah tangga (kesejahteraan keluarga) vaitu
di samping fikih, tafsir; Hadis, dan lain-lain yang biasa diberi-
kan di madrasah-madrasah tradisional.

Di ketika ia ingin membuka madrasah baru di tahun 1909,
kepadanya sampai keluhan-keluhan dari beberapa dunia Is-
lam, di antaranya dari Indonesia, tentang aktivitas misi Kris-
ten di negara-negara itu. Untuk menandingi aktivitas ini ia
melihat perlunya diadakan sekolah misi Islam.

Di tahun itu juga ia pergi ke Istanbul meminta sokongan
dan bantuan tetapi tidak berhasil. Usahanya di Cairo akhirnya
berhasil, dan pada 1912 dapat didirikan sekolah vang dimak-
sud dengan nama Madrasah Al-Da’'wah wa al-Irsyad. Para
lulusan akan dikirim ke berbagai dunia Islam vang memer-
lukan bantuan mereka. Umur sekolah misi itu tidak panjang
karena terpaksa ditutup di waktu pecahnya Perang Dunia I.

Sewaktu masih di tanah airnya, Rasyid Rida telah pernah
memasuki lapangan politik dan setelah pindah ke Mesir ia
juga ingin meneruskan kegiatan politiknya. Tetapi atas nasi-
hat Muhammad Abduh, ia menjauhi lapangan politik. Setelah
gurunya meninggal dunia, barulah ia memulai bermain poli-
tik. Di dalam majalah Al-Manar ia mulai menulis dan memuat
karangan-karangan yang menentang pemerintahan absolut
Kerajaan Usmani. Selanjutnya juga tulisan-tulisan yang me-
nentang politik Inggris dan Perancis untuk membagi-bagi du-
nia Arab di bawah kekuasaan mereka masing-masing.

Untuk menggagalkan politik Inggris-Perancis itu, ia me-
ngunjungi beberapa negara Arab guna menjelaskan bahaya
politik kerja sama Arab dengan Inggris dan Perancis dalam
usaha mereka menjatuhkan Kerajaan Usmani. Usahanya de-
ngan Raja Faisal di Hejaz gagal. Selanjutnya ia turut memain-
kan peranan dalam kongres Suria dan dalam perundingan
Arab dengan Inggris. Di Konferensi Jenewa ia turut serta se-
bagai anggota Delegasi Suria-Palestina.
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Di masa tua, sungguhpun kesehatannya telah selalu ter-
ganggu, ia tidak mau tinggal diam dan senantiasa aktif. Akhir-
nya ia meninggal dunia pada Agustus 1935, sekembalinya dari
mengantarkan Pangeran Su'ud ke kapal di Suez.

IDE PEMBARUANNYA

Pemikiran-pemikiran pembaruan yang dimajukan Rasyid
Rida, tidak banyak berbeda dengan ide-ide Muhammad Ab-
duh dan Jamaludin al-Afghani. Ia juga berpendapat bahwa
umat Islam mundur karena tidak lagi menganut ajaran-ajar-
an Islam yang sebenarnya. Pengertian umat Islam tentang
ajaran-ajaran agama salah dan perbuatan-perbuatan mereka
telah menyeleweng dari ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya.
Ke dalam Islam telah banyak masuk bid’ah yang merugikan
bagi perkembangan dan kemajuan umat. Di antara bid’ah itu
ialah pendapat bahwa dalam Islam terdapat ajaran kekuat-
an batin yang membuat pemiliknya dapat memperoleh sega-
la apa yang dikehendakinya, sedang kebahagiaan di akhirat
dan dunia diperoleh, demikian Rasyid Rida,’ melalui hukum
alam yang diciptakan Tuhan. Satu bid’ah lain yang mendapat
tantangan keras dari Rasyid Rida ialah ajaran syekh-syekh
tarekat tentang tidak pentingnya hidup duniawi, tentang ta-
wakal, dan tentang pujaan dan kepatuhan berlebih-lebihan
pada syekh dan wali.

Umat harus dibawa kembali kepada ajaran Islam yang se-
benarnya, murni dari segala bid’ah yang mendatang itu. Is-
lam murni itu sederhana sekali, sederhana dalam ibadat dan
sederhana dalam muamalatnya. Ibadat kelihatan berat dan
ruwet karena ke dalam hal-hal yang wajib dalam ibadat telah
ditambahkan hal-hal yang bukan wajib, tetapi sebenarnya

* Lihat IA. Al-'Adawi, Rasyid Rida, Al-Imam Al-Mujahid, Cairo, Maktabah
Mishr, t.t., h. 154,
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hanya sunat. Mengenai hal-hal yang sunat ini terdapat perbe-
daan paham dan timbullah kekacauan. Dalam soal muamalat,
hanya dasar-dasar vang diberikan, seperti keadilan, persa-
maan, pemerintahan syura. Perincian dan pelaksanaan dari
dasar-dasar ini diserahkan kepada umat untuk menentukan-
nya. Hukum-hukum fikih mengenai hidup kemasyarakatan,
sungguhpun itu didasarkan atas Al-Qur'an dan Hadis tidak
boleh dianggap absolut dan tak dapat diubah. Hukum-hukum
itu timbul sesuai dengan suasana tempat dan zaman ia timbul.

Terhadap sikap tanatik yang terdapat di zamannya 1a me-
nganjurkan supaya toleransi bermazhab dihidupkan. Dalam
hal-hal dasarlah yang perlu dipertahankan kesamaan paham
umat, tetapi dalam hal perincian dan bukan dasar diberikan
kemerdekaan bagi tiap orang untuk menjalankan mana yang
disetujuinya. Selanjutnya ia menganjurkan pembaruan dalam
bidang hukum dan penyatuan mazhab hukum.

Sebagai telah disebut di atas, Rasyid Rida mengakui ter-
dapatnya paham fatalisme di kalangan umat Islam. Ia sepa-
ham dengan koleganya, Abd. al-Rahman al-Kawakibi, bahwa
salah satu dari sebab-sebab yang membawa kepada kemun-
duran umat Islam ialah paham fatalisme (akidah al-Jabbar)
itu. Dan selanjutnya salah satu sebab yang membawa ma-
syarakat Eropa kepada kemajuan ialah paham dinamika yang
terdapat di kalangan mereka. Islam sebenarnya mengandung
ajaran dinamika. Orang Islam disuruh bersikap aktif. Dina-
mika dan sikap aktif itu terkandung dalam kata jihad; jihad
dalam arti berusaha keras, dan sedia memberi pengorbanan,
harta bahkan juga jiwa, untuk mencapai tujuan perjuangan.
Paham jihad serupa inilah yang menyebabkan umat Islam di
zaman klasik dapat menguasai dunia.

Rasyid Rida, sebagai Muhammad Abduh, menghargai
akal manusia, sungguhpun penghargaannya terhadap akal
tidak setinggi penghargaan yang diberikan guru. Akal dapat
dipakai terhadap ajaran-ajaran mengenai hidup kemasyara-
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katan, tetapi tidak terhadap ibadat. Ijtihad dalam soal ibadat
tidak diperlukan lagi. Ijtihad diperlukan hanya untuk soal-so-
al hidup kemasyarakatan. Terhadap ayat dan Hadis yang me-
ngandung arti tegas, ijtihad tidak bisa dipakai lagi. Akal dapat
digunakan terhadap ayat dan Hadis yang tidak mengandung
arti tegas dan terhadap persoalan-persoalan yang tidak terse-
but dalam Al-Qur'an dan Hadis. Di sinilah terletak dinamika
[slam dalam paham Rasyid Rida.

Sebagai al-Afghani ia juga melihat perlunya dihidupkan
kembali kesatuan umat Islam. Salah satu sebab lain bagi ke-
munduran umat ialah perpecahan yang terjadi di kalangan
mereka. Kesatuan yang dimaksudnya bukanlah kesatuan yang
didasarkan atas kesatuan bahasa atau kesatuan bangsa, tetapi
kesatuan atas dasar keyakinan yang sama. Oleh karena itu,
ia tidak setuju dengan gerakan nasionalisme yang dipelopori
Mustafa Kamil di Mesir dan gerakan nasionalisme Turki yang
dipelopori Turki Muda. Ia menganggap bahwa paham nasi-
onalisme bertentangan dengan ajaran persaudaraan seluruh
umat dalam Islam. Persaudaraan dalam Islam tidak kenal
pada perbedaan bahasa; perbedaan tanah air dan perbedaan
bangsa.

Semua umat bersatu di bawah satu keyakinan, satu sis-
tem moral dan satu sistem pendidikan dan tunduk pada satu
sistem hukum. Hukum dan undang-undang tidak dapat dija-
lankan tanpa kekuasaan pemerintah. Oleh karena itu, kesatu-
an umat perlu mengambil bentuk negara. Negara yvang di-
anjurkan Rasyid Rida ialah negara dalam bentuk kekhalifahan.
Kepala Negara ialah Khalifah. Khalifah, karena mempunyai
kekuasaan legislatif harus mempunyai sifat mujtahid. Tetapi
dalam pada itu Khalifah tidak boleh bersifat absolut. Ulama
merupakan pembantu-pembantunya yang utama dalam soal
memerintah umat.

Khalifah adalah mujtahid besar dan di bawah Khalifah se-
rupa inilah kemajuan dapat dicapai dan kesatuan umat dapat
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diwujudkan. Dalam kesatuan ini termasuk segala golongan
umat Islam. Sebagai halnya dengan Jamaluddin Al-Afghani ti-
dak jelas bentuk kesatuan politik yang dimaksud Rasyid Rida.

Untuk mewujudkan kesatuan umat itu ia pada mulanya
meletakkan harapan pada Kerajaan Usmani, tetapi harapan
itu hilang setelah Mustafa Kamal berkuasa di Istanbul dan
kemudian menghapuskan sistem pemerintahan Khalifah. Se-
lanjutnya ia meletakkan harapan pada Kerajaan Saudi Arabia
setelah Raja Abd. al-Aziz dapat merebut kekuasaan di Se-
menanjung Arabia.

Peradaban Barat modern menurut Rasyid Rida didasar-
kan atas kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu
pengetahuan dan teknologi tidak bertentangan dengan Islam.
Untuk kemajuan, umat Islam harus mau menerima peradab-
an Barat yang ada. Bahkan, ia melihat wajib bagi umat Islam
mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi modern itu.
Umat Islam di Zaman Klasik mencapai kemajuan karena me-
reka maju dalam bidang ilmu pengetahuan. Barat maju karena
mau mengambil ilmu pengetahuan yang dikembangkan umat
Islam itu. Dengan demikian, mengambil ilmu pengetahuan
Barat modern sebenarnya berarti mengambil kembali ilmu
pengetahuan yang pernah dimiliki umat Islam.

Sungguhpun ide-ide yang dimajukan Rasyid Rida banyak
persamaannya dengan ide-ide Muhammad Abduh, antara mu-
rid dan guru terdapat perbedaan. Guru lebih liberal dari mu-
rid. Guru tidak mau terikat pada salah guru aliran atau mazhab
vang ada dalam Islam. Ketika guru pernah dituduh menganut
aliran Mu'tazilah ia menentang tuduhan itu dengan keras. Ia
telah lepas dari aliran dan mazhab yang pernah dianutnya
karena ingin bebas dalam pemikiran. Pindah dari satu aliran
ke aliran bukan berarti kebebasan, tetapi berarti terikat pada
ikatan-ikatan baru. Rasyid Rida sebaliknya masih memegang
mazhab dan masih terikat pada pendapat-pendapat Ibn Ham-
bal dan Ibn Taimiyah. Gerakan Muhammad Abd. al-Wahhab
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karena semazhab ia sokong dengan kuat.

Perbedaan dalam sikap liberal ini mungkin timbul dari
keadaan guru lebih banyak mempunyai kontak dengan per-
adaban Barat daripada murid. Guru pernah tinggal di Paris se-
dang murid hanya pernah mengunjungi Jenewa. Guru pandai
berbahasa Perancis dan banyak membaca buku-buku Barat,
sedang murid sedikit sekali, ataupun sama sekali tidak. Selan-
jutnya guru mempunyai sahabat-sahabat di kalangan orang-
orang Eropa dan murid tidak.

Perbedaan antara murid dan guru tersebut kelihatan,
umpamanya dalam paham-paham teologi. Dalam memberi-
kan tafsiran terhadap ayat arthropomorphisme atau tajas-
sum, Muhammad Abduh lebih liberal dari Rasyid Rida. Bagi
guru ayat yang mengatakan bahwa Tuhan mempunyai wajah,
tangan, kursi, dan lain-lain, harus diberi interpretasi, dalam
arti harus dibaca apa yang tersirat dan bukan vang tersurat.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan kursi Tuhan ialah
pengetahuan Tuhan dan dengan takhta Tuhan ialah kekua-
saannya. Bagi Rasyid Rida kelihatannya takhta Tuhan masih
mengandung arti takhta, sungguhpun takhta Tuhan tidak sa-
ma dengan takhta manusia.

Perbedaan itu kelihatan juga di dalam Tafsir al-Manar,®
ketika murid memberi komentar terhadap uraian guru. Dalam
mengupas soal balasan di akhirat yang disebut dalam ayat
o5 dari surah al-Bagarah, umpamanya, Muhammad Abduh
menekankan tafsiran filosofis. Tafsiran itu mengandung art
bahwa balasan yang akan diterima bersifat rohani. Rasyid
Rida dalam komentarnya lebih menekankan balasan dalam
bentuk jasmani dan bukan dalam bentuk rohani.

* Lihat cetakan Cairo, Dar Al-Manar, 1954, jilid F, h. 231 dan seterusnya.
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PEMIKIRAN-PEMIKIRAN TEOLOGINYA

Kedudukan Akal dan Fungsi Wahyu

Menurut M. Rasyid Ridha, akal berperan terhadap per-
soalan-persoalan yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an dan
Hadis dan untuk mengetahui ajaran-ajaran Islam yang ber-
hubungan dengan muamalat (hidup kemasyarakatan atau hal-
hal yang bersifat duniawi). Adapun dalam bidang ibadah, akal
tidak mampu untuk mengetahuinya.” Oleh karena itu, objek
ijtthad menurutnya hanyalah dalam bidang kemasyarakatan,
bukan dalam bidang ibadah; karena persoalan kemasyarakat-
an mengalami perubahan; sedangkan persoalan ibadah tidak
mengalami perubahan. Hal ini bukan berarti ia menganggap
akal tidak berfungsi sama sekali. Akal menurutnya penting
dalam memberikan interpretasi terhadap persoalan teolo-
gis, memahami ayat Al-Qur’an; dan meneliti Hadis Nabi dan
pendapat sahabat.® Selanjutnya ia menyebutkan bahwa akal
manusia tidak mampu mengetahui Tuhan dan segala kewa-
jiban terhadap-Nya. Adapun untuk memperoleh hikmah dan
hujah serta kemantapan pemahaman tentang ketuhanan se-
telah mengikuti wahyu, akal manusia mempunyai fungsi yang
sangat signifikan dan kedudukan yang tinggi.®

Pendapatnya vang menyebutkan bahwa akal berperan
untuk mengetahui persoalan-persoalan mu’amalat (hidup
kemasyarakatan), bukan terhadap persoalan-persoalan iba-
dah, berimplikasi terhadap fungsi wahyu lebih banyak ber-
fungsi sebagai informasi daripada konfirmasi. Lebih lanjut
ia berpendapat bahwa wahyu berfungsi untuk memberikan
informasi tentang segala pengetahuan secara garis besan se-
dangkan akal berfungsi dalam memberikan perincian terha-

 Rasyid Ridha, Tafsir, al-Manar, Mesir: Mak tabah al-Kahirah,1280 H, h. 191-
197.

* Muhaimin, Pembaruan Islam, Yogyakarta: Pustaka Dinamika, 2000, h. 29,

? Ibid., h. 31.
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dap apa-apa yang telah diinformasikan oleh wahyu. Dengan
demikian, wahyu baginya adalah sumber informasi yang uta-
ma terhadap pengetahuan tentang Tuhan dan akal berfungsi
sebagai konfirmasi terhadap informasi wahyu tersebut.*® Hal
ini menunjukkan bahwa ia menempatkan wahyu pada posisi
vang tinggi. Oleh sebab itu, menurutnya, seseorang yang men-
dustakan Rasul sebagai manusia pilihan Tuhan vang mem-
berikan penjelasan tentang wahyu akan diberi adzab. Lebih
jauh ia menyebutkan bahwa azab tidak ada sebelum wahyu
datang dibawa rasul."

M. Rasyid Ridha menyebutkan bahwa wahyu berfungsi
untuk memberikan informasi kepada manusia tentang persoal-
an-persoalan keyakinan (alam gaib), memberikan pedoman
tentang pelaksanaan kewajiban bersyukur kepada Allah dan
memberikan ketentuan-ketentuan umum dan bersifat garis
besar tentang perbuatan-perbuatan yang ditetapkan syariat.”
Berdasarkan pendapatnya ini, dapat ditegaskan bahwa keem-
pat masalah pokok dalam teologi dapat diketahui melalui in-
formasi wahyu.

Menurut M. Rasyid Ridha, akal terhadap keempat ma-
salah teologi berfungsi sebagai konfirmasi untuk memperkuat
keyakinan manusia terhadap informasi wahyu. Sebab pada
dasarnya, wahyu memberikan motivasi agar manusia meng-
gunakan akalnya dan mencela manusia yang memiliki keya-
kinan terhadap Tuhan tanpa dibarengi oleh dalil-dalil akal.®
Akal sangat signifikan untuk memberikan penjelasan atau ar-
gumentasi kepada orang-orang yang masih ragu-ragu dengan
akidah Islam.

Menurut M. Rasyid Ridha, hasil temuan akal tidak dapat
disejajarkan dengan wahyu. Baginya, derajat wahyu lebih

"I Rasyid Ridha, Op. cit., h. 126-127.

11 fbid., h. 191-197
2 Muhaimin, Loc. cil.
13 Ibid., h. 24.
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tinggi daripada temuan akal. Jika dalam memahami ajaran
agama, hasil temuan akal bertentangan dengan wahyu, maka
wahyu harus diutamakan. '

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditegaskan bahwa
akal menurut M. Rasyid Ridha tidak dapat mengetahui Tuhan;
kewajiban berterima kasih kepada Tuhan, baik dan buruk,
dan kewajiban melaksanakan perbuatan baik dan menjauhi
vang jahat, karena keempat persoalan tersebut telah disebut-
kan secara tegas dalam wahyu. Oleh sebab itu, akal menu-
rutnya hanya berfungsi sebagai konfirmasi dan interpretasi
terhadap keempat persoalan tersebut, sehingga dengan kon-
firmasi akal, keyakinan atau keimanan manusia semakin isti-
kamah dan mantap serta manusia terhindar dari sikap taklid
vang dilarang agama. Karena itu, menurutnya kewajiban tidak
ada sebelum wahyu turun dibawa oleh rasul, sebab akal tidak
mampu menentukan sesuatu menjadi wajib. Oleh sebab itu,
akal tidak mampu mengetahui bahwa mengerjakan perbuatan
baik dan menjauhi perbuatan jahat adalah wajib, karena akal
berfungsi untuk mengetahui persoalan kemasyarakatan dan
dunia (ibadah am), bukan terhadap persoalan ibadah khas-
sah.

Apabila dibandingkan wewenang yang diberikan oleh M.
Rasyid Ridha terhadap akal dengan wewenang yang diberikan
oleh aliran-aliran kalam terhadap akal, maka ia memberikan
wewenang vang sangat lemah terhadap akal, bahkan lebih le-
mah daripada wewenang yang diberikan al-Asy’ariah dan Ma-
turidiyah Bukhara. Hal ini menunjukkan bahwa ia ternyata
lebih tradisional daripada al-Asy’ariah dan Matururidiyah
Bukhara. Akan tetapi bukan berarti ia irasional, yaitu tidak
menggunakan akal dan menganggap akal tidak berfungsi sama
sekali. Ia tetap memberikan daya dan wewenang kepada akal;

“ M. Quraish Shihab, Studi Kritis Taf sir al-Manar, Jakarta: Pustaka Hidayah,
1994, h. 65-66.
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akan tetapi daya dan wewenang yang diberikannya sangat le-
mah, yvaitu hanya mampu mengetahui persoalan duniawi, se-
dangkan keempat persoalan pokok dalam teologi tidak dapat
diketahui akal.

Kendatipun M. Rasyid Ridha lebih tradisional dari alir-
an-aliran kalam (Mu’tazilah; Maturidivah Samarkand, al-
Asy’ariah, dan Maturidivah Bukhara), akan tetapi pemikiran-
nya memiliki perbedaan daripada keempat aliran kalam ini.
Hal ini terlihat dari sikapnya dalam memberikan wewenang
kepada akal manusia untuk mengetahui persoalan-persoalan
kemasyarakatan (dunia); memberikan perincian terhadap
persoalan-persoalan yang disebutkan secara global dalam
Al-Qur’an dan Hadis, meneliti Hadis dan pendapat sahabat,
memberikan interpretasi terhadap persoalan teologi, sebagai
konfirmasi terhadap informasi wahyu, sedangkan keempat
aliran kalam tersebut tidak memberikan wewenang seperti
ini. Pemikirannya ini merupakan injeksi terhadap kondisi
umat Islam yang sedang mengalami stagnasi pada saat itu, se-
bab berakses terhadap munculnya ijtihad. D1 sinilah, menurut
penulis, perbedaan, pemikirannya dari keempat aliran kalam
(Mu'tazilah, Maturidivah Samarkand, al-Asy’ariah, dan Ma-
turidivah Bukhara).

Kendatipun keempat aliran kalam ini tidak menjelaskan
wewenang akal terhadap persoalan mu’amalat yang berakses
terhadap munculnya ijtithad di bidang sosial kemasyarakat-
an, hal ini bukan berarti keempat aliran kalam tersebut tidak
meresponi persoalan-persoalan kemasyarakatan. Akan tetapi
karena persoalan yang muncul pada saat itu adalah persoal-
an teologi, bukan persoalan-persoalan sosial kemasyarakat-
an, maka subject matter keempat aliran ini terfokus kepada
persoalan teologi. Berbeda halnya dengan M. Rasyid Ridha, ia
hidup pada zaman modern. Pada saat itu, kondisi sosial kema-
syarakatan umat Islam sedang mengalami stagnasi. Persaalan
vang muncul pada saat itu adalah persoalan kemasyarakatan
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dan persoalan duniawi. Oleh sebab itu, subject matter pe-
mikiran teologinya terfokus pada persoalan-persoalan kema-
syarakatan dari solusi untuk memajukan umat Islam sehingga
sejajar dengan Barat. Dengan demikian, diskursus teologi ti-
dak hanya terfokus kepada permasalahan mengetahui Tuhan,
kewajiban berterima kasih kepada Tuhan, baik dan buruk,
dan kewajiban melaksanakan perbuatan baik dan menjauhi
perbuatan buruk, akan tetapi juga mencakup problematika
kemasyarakatan. Refleksi praktis terhadap persoalan-perso-
alan teologis umat Islam yang sedang terjadi, juga termasuk
diskursus teologi. oleh sebab itu, diskursus teologi vang dike-
mukakan oleh para tokoh berbeda-beda sesuai dengan situasi
dan kebutuhan generasi pada kurun sejarah tertentu.'s

Selanjutnya apabila dibandingkan pendapat M. Rasyid
Ridha dengan keempat aliran kalam dalam memosisikan wah-
vu untuk mengetahui persoalan-persoalan pokok dalam teo-
logi, maka M. Rasyid Ridha memberikan fungsi terbesar ke-
pada wahyu. Perbedaan pendapat dalam memosisikan wahyu
sangat erat hubungannya dengan perbedaan pendapat dalam
memberikan wewenang dan daya kepada akal. Bertambah be-
sar fungsi wahyu dalam suatu aliran, maka bertambah kecil
daya akal dalam aliran tersebut. Sebaliknya, bertambah se-
dikit fungsi wahyu dalam suatu aliran, maka bertambah besar
daya akal dalam aliran tersebut. M. Rasyid Ridha memberikan
daya yang kecil terhadap akal. Oleh sebab itu, ia memberikan
fungsi yang besar terhadap wahyu. Adapun Mu'tazilah sebagai
aliran yang rasional memberikan daya yang besar terhadap
akal. Oleh sebab itu; Mu'tazilah memberikan fungsi yang kecil
terhadap wahyu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan tipologi Harun Nasution, corak teologi M. Rasyid
Ridha ditinjau dari pemikirannya tentang kekuatan akal dan
fungsi wahyu adalah tradisional.

5 M. Masyhur (ed. }; 1989: x.

77



* PEMIKIRAN TEQLOGI ISLAM MODERN

Free Will dan Predestination

Free will (paham kebebasan) dalam bahasa Arab dise-
but dengan gadariah, sedangkan predestination (fatalisme)
dalam bahasa Arab disebut dengan jabariah. Term qadariah
mengandung dua makna. Pertama, orang-orang yang meman-
dang manusia berkuasa dan bebas atas perbuatan-perbuatan-
nya. Qadariah bagi golongan ini berasal dari kata gadara vang
berarti berkuasa atau mempunyai qudra. Kedua, orang-orang
vang memandang nasib manusia telah ditentukan Allah dari
azal. Golongan ini memahami makna gadariah dengan me-
nentukan, yaitu ketentuan Tuhan atau nasib. Dalam hal free
will dan predestination, M: Rasyid Ridha tidak mengikuti pe-
mikiran Asy’ariah. Hal ini terlihat dari sikapnya yang meng-
akui adanya sunatullah, gada dan gadar dan kausalitas (se-
bab akibat) sebagaimana penjelasannya berikut ini:

Sesungguhnya Allah mempunyai Sunnah (peraturan) dalam men-
jadikan dan menciptakan. Di dalamnya terdapat petunjuk bagi ma-
nusia untuk mengatur masyarakat. Sunnah tersebut berhubungan
dan di dalamnya terdapat sebab-sebab. Sunnah tersebut tidak
berubah dan tidak berganti-ganti berdasarkan pertimbangan pilih
kasih (demi kepentingan seseorang yang dikasini). Sunnah Allah itu
berlaku umum dalam alam jasmani dan alam roh. Qadar dan tag-
dir itu adalah ungkapan dari peraturan umum yang berlaku pada
makhluk. Di dalam Sunnah itu segala sesuatu tercipta berdasarkan
gadar sebab-sebabnya, sesuai dengan Sunnah dan hukum umum
yang ditentukan Maha Penciptanya. Jelas bahwa pengertian qadar
tidak sebagaimana anggapan kebanyakan orang, yang mengang-
gap bahwa al-mugaddar (yang ditakdirkan) ialah sesuatu (kejadi-
an) yang sama sekali tidak ada sebabnya, atau menganggap apa
yang diperbuat Allah menyalahi peraturan dan Sunnah tersebut.'®

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa
M. Rasyid Ridha tidak secara tegas menjelaskan tentang su-
natullah. Ia hanya menyebutkan aturan-aturan Tuhan. Penulis

' M. Rasyid Ridha., Op. cit., h. 174-175.
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memahami bahwa aturan-aturan Tuhan ini adalah sunatullah.
Ia berpendapat bahwa Tuhan telah membuat aturan-aturan
(sunatullah) tentang penciptaan-penciptaan atau kejadian-
kejadian yang memberikan petunjuk kepada manusia. Suna-
tullah tersebut merupakan hukum umum yang menjelaskan
tentang sebab-sebab dan musabab-musabab. Di samping itu,
sunatullah berkaitan dengan hukum kemasyarakatan, vaitu
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Tuhan sejak zaman azali
dan terpola dalam perbuatan-perbuatan manusia dengan aki-
bat yang tertentu. Antara perbuatan yang dilakukan manu-
sia dan sunatullah Tuhan mempunyai hubungan kausalitas.
Menurut M. Rasyid Ridha, perbuatan manusia telah dipolakan
oleh suatu hukum yang telah ditetapkan Tuhan yang disebut
dengan sunatullah. Hal ini dapat dilihat dari penafsirannya
terhadap Al-Qur’an surah Yunus ayat 9o:

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang
yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) me-
maksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang ber-
iman semuanya. (QS. Yunus[10]: 99)"

Menurut M. Rasyid Ridha, Allah menciptakan manusia de-
ngan keragaman potensi dalam menerima ajaran-ajaran-Nya,
sehingga ada yang mukmin dan kafir dengan segala akibat dari-
padanya seperti menerima kebaikan atau keburukan. Kondisi-
kondisi ini sangat ditentukan oleh ikhtiyar (usaha) yang dilaku-
kan manusia dan kadar istito’ah (kemampuan) yang diberikan
Allah pada setiap orang untuk diarahkan kepada hal-hal vang
tidak bertentangan dengan iradah-Nya.* Kehendak dan daya
merupakan pemberian Allah. Dengan demikian, perbuatan ma-
nusia tidak keluar dar sunatullah, sebab-akibat, dan gadha-
gadar Tuhan. Qadha dan gadar dalam pandangannya tidak
berarti kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan yang berlaku

" Departemen Agama RI, h. 322,
' M. Rasyid Ridha, 1280 H, h. 483,
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semutlak-mutlaknya seperti pemahaman kaum Jabariyah.
Oleh karena itu, meskipun ia mengakui adanya gada dan ga-
dar, akan tetapi ia tidak fatalis, sebab ia mengakui adanya su-
natullah dan hukum kausalitas.

Berdasarkan penjelasan di atas, manusia menurut M.
Rasyid Ridha bebas untuk melakukan perbuatannya. Akan
tetapi, manusia tidak bebas sepenuhnya, karena kebebasan
manusia dibatasi oleh gadha dan gadar Allah, sunatullah
vang telah ditetapkan Allah pada zaman azali, dan mempu-
nyai sebab akibat.?°

Jika dibandingkan pemikiran M. Rasyid Ridha dengan
pemikiran aliran kalam tentang free will dan predestina-
tion, maka pemikirannya ada kesamaannya dengan pemikir-
an kalam Maturidivah Samarkand. Keduanya sama-sama
memandang manusia tidak bebas sepenuhnya, akan tetapi
dibatasi oleh beberapa hal. Batasan tersebut menurut aliran
Maturidiyah Samarkand adalah paksaan daya yang lebih kuat
dari dirinya, sedangkan menurut M. Rasyid Ridha sunatullah,
gada dan gadhar Allah, dan sebab-akibat. Di samping itu,
kedua golongan ini sama-sama memandang kehendak dan
daya berbuat adalah kehendak dan daya manusia dalam arti
sebenarnya, bukan dalam arti kiasan.

Berdasarkan pemikiran tersebut, dapat disimpulkan bah-
wa M. Rasyid Ridha tergolong gadariah, seperti yang dianut
oleh pemikiran kalam rasional yang diwakili oleh Mu'tazilah
dan Maturidivah Samarkand. Namun M. Rasyid Ridha tidak
seqadariah dan serasional Mu’tazilah dan gurunya, M. Abduh.
Seharusnya sebagai pemikir vang memandang kedudukan
akal lemah terhadap keempat persoalan pokok dalam teologi,
ia menganut fatalisme atau jabariah. Akan tetapi kenyatan-
nya, ia cenderung menganut paham free will atau gadariah.
Di sinilah terlihat bahwa logika pemikirannya tidak lurus.

" Ihid., h. 46.
“ Ibid., h. 386-394.
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Kekuasaan, Kehendak Mutlak, dan Keadilan Tuhan

Menurut M. Rasyid Ridha, kekuasaan dan kehendak Tu-
han tidak berlaku mutlak semutlak-mutlaknya sebagaimana
pandangan Asy’ariah. Sebab, kekuasaan dan kehendak Tuhan
dibatasi oleh sunatullah, gada dan gadar dan hukum kausali-
tas vang telah ditetapkan-Nva. Qadar tidak bermakna bahwa
sesuatu (kejadian) terjadi tanpa sebab atau perbuatan Allah
dalam menciptakan sesuatu menyalahi peraturan dan Sun-
nah.?* Tuhan, menurutnya, tidak dapat berbuat sekehendak-
Nya, sebab telah terikat dengan sunatullah, gada dan qadar
dan hukum kausalitas yang telah ditetapkan-Nya sendiri.

Apabila dibandingkan pemikiran M. Rasyid Ridha ten-
tang kekuasaan dan kehendak Tuhan dengan pemikiran alir-
an-aliran kalam, maka pemikirannya, ditinjau dari adanya
batasan terhadap kekuasaan dari kehendak mutlak Tuhan,
mempunyai persamaan dengan pemikiran kalam Maturidiyah
Samarkand. M. Rasyid Ridha memandang kekuasaan dan ke-
hendak Tuhan dibatasi oteh sunatullah, gada dan gadar dan
hukum kausalitas. Sementara itu, Maturidiyah Samarkand
memandang kekuasaan dan kehendak Tuhan dibatasi oleh
kemerdekaan manusia dalam berkehendak dan berbuat, hu-
kuman Tuhan yang tidak berlaku sewenang-wenangnya dan
mesti terjadi. Hanya saja, perbedaan antara M. Rasyid Ridha
dan Maturidiyah Samarkand terletak pada batasan-batasan
kekuasaan dan kehendak Tuhan. Bagi M. Rasyid Ridha, ba-
tasan tersebut adalah sunatullah, gada dan gadar dan hukum
kausalitas. Adapun bagi Maturidiyah Samarkand, batasan ter-
sebut adalah kemerdekaan manusia dalam berkehendak dan
berbuat serta hukuman Tuhan yang tidak berlaku sewenang-
wenangnya.

Sejalan dengan pandangan M. Rasyid Ridha tentang ke-
hendak dan kekuasaan Tuhan tidak berlaku mutlak semutlak-

21 Ibid., h. 174.
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mutlaknya, maka “Tuhan adil” mengandung arti bahwa segala
perbuatan-Nya baik dan tidak dapat berbuat zalim terhadap
manusia. Tuhan tidak dapat bersifat zalim dalam memberikan
hukuman, tidak dapat menghukum orang yang tidak bersalah
karena dosa orang lain, dan Tuhan mesti memberi upah kepa-
da orang yang patuh kepada-Nya. Hukuman dan upah meru-
pakan akibat logis dari hasil amal pilihan manusia sendiri;
baik amal rohani maupun amal badani.>

Apabila dibandingkan pemikiran M, Rasyid Ridha ten-
tang keadilan Tuhan dengan aliran kalam yvang ada; maka pe-
mikirannya ada kesamaannya dengan pemikiran Maturidiyah
Samarkand. M. Rasyid Ridha dan Maturidiyah Samarkand
memandang keadilan Tuhan dari sudut kepentingan manu-
sia, bukan dari sudut kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan
vang dapat berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya.

Perbuatan-perbuatan Tuhan

(Kewajiban-kewajiban Tuhan, Berbuat Baik dan Terbaik, Taklif
Ma la Yutag, Pengiriman Rasul, al-Wa'ad wa al-Wa'id)

Tentang pengiriman rasul, memang penulis tidak mene-
mukan pendapat M. Rasyid Ridha yang menyebutkan secara
tegas bahwa pengiriman Rasul tidak wajib bagi Tuhan. Akan
tetapi, dari pendapatnya yang menyebutkan bahwa “azab ti-
dak ada sebelum datangnya Rasul,”* penulis berkesimpulan
bahwa pengiriman Rasul tidak wajib bagi Tuhan. Andai ra-
sul tidak ada; azab juga tidak ada, sebab manusia tidak wajib
beriman tanpa adanya wahyu. Pendapatnya ini relevan de-
ngan pendapatnya tentang kedudukan akal. Ia memosisikan
kedudukan akal hanya untuk mengetahui persoalan muun-
zulat. Karena itu, akal manusia tidak dapat mengetahui wajib-
nya beriman kepada Allah. Pandangannya ini relevan dengan

* Ibid., h. 132-133
= Ibid., h. 73-74.
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pendapat aliran al-Asy’ariah yang menyebutkan bahwa Tuhan
tidak wajib mengirim rasul.

Menurut M. Rasyid Ridha, manusia sangat membutuh-
kan petunjuk rasul. Petunjuk rasul yang dibutuhkan manusia
ada tiga perkara, yaitu iman kepada yang gaib, kepercayaan
kepada ba'ats, dan risalah ‘amal ibadah.** Para rasul mem-
bimbing manusia untuk melakukan kewajibannya, menyam-
paikan risalah Tuhan, membawa berita gembira dan memberi
peringatan.

Menurut M. Rasyid Ridha, wa ‘ad wa al-wa’id sebagaima-
na yang digambarkan dalam Al-Qur’an benar-benar akan ter-
jadi. Tuhan akan menepati janji-Nya untuk memberikan upah
kepada orang yang berbuat baik, dan menjalankan ancaman
kepada orang vang melanggar perintah-Nya.*® Dari pendapat-
nya ini, terlihat bahwa Tuhan wajib menepati janji-Nya untuk
membalas amal perbuatan manusia (wa ‘ad wa al-wa’id). Tu-
han mustahil menyalahi janji-janji-Nya, seperti memberikan
pahala atau upah dan memasukkan orang yvang berbuat baik
ke dalam surga, menghukum dan memasukkan orang yang
berbuat jahat ke dalam neraka. Sebab, jika Tuhan menyalahi
janji-janji-Nya, maka hal itu berarti kesewenang-wenangan.
Hal in1 bertentangan dengan kekuasaan dan kehendak Tuhan
vang tidak berlaku mutlak.

Dalam masalah beban di luar kemampuan manusia (tak-
lif ma la yutaq), M. Rasyid Ridha kelihatannya sejalan dengan
pemikiran kalam rasional, Mu'taziiah dan Maturidiyah Sa-
markand, vang berpendapat bahwa Tuhan tidak dapat mem-
berikan beban di luar kemampuan manusia.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditegaskan bahwa
dalam beberapa hal, pemikiran M. Rasyid Ridha relevan de-
ngan pemikiran kalam rasional, Mu'tazilah dan Maturidiyah

2 Ihid., h. 37-39.
% Ibid., h. 152.
% Ibid., h. 132-133, 138.
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Samarkand. Tuhan mempunyai tugas-tugas tertentu bagi ke-
maslahatan hamba-Nya. Akan tetapi, ia tidak menamakannya
dengan kewajiban Tuhan. Hal ini dapat dimaklumi, karena
kata kewajiban mengandung makna bahwa ada sesuatu di
luar diri Tuhan yang memberi kewajiban tersebut. Apabila hal
tersebut dikaitkan dengan pemahamannya tentang adanya
janji-janji Tuhan kepada manusia, adanya Sunnah Allah yang
tidak akan mengalami perubahan, maka dapat dipahami bah-
wa Tuhan mempunyai kewajiban. Namun makna kewajiban
dalam konteks ini bukanlah kewajiban yang datang dari luar
diri Tuhan, tetapi kewajiban yang diletakkan Tuhan atas diri-
Nya sendiri. Karena, tidak ada zat lain yang dapat memberi
kewajiban kepada Tuhan selain diri-Nya sendiri. Adanya zat
vang memberi kewajiban kepada Tuhan adalah suatu hal yang
mustahil bagi-Nya, sebab Dia Mahakuasa dan Maha segala-
galanya. Oleh sebab itu, mustahil ada zat di atas Tuhan.

Sifat-sifat Tuhan

M. Rasyid Ridha mengakui dan menetapkan adanya sifat-
sifat Tuhan (isbat al-sifat). Sifat-sifat Tuhan bersifat azali dan
kekal, sebab tidak dapat dipisahkan dari zat Tuhan. Sitat-sifat
Tuhan tergambar dalam al-asma’ al-husna. Sifat Tuhan tidak
sama dengan sifat manusia.”” Ilmu Tuhan tidak timbul seper-
ti ilmu manusia dan tidak diperoleh melalui pancaindra dan
akal. Sifat Tuhan tidak dapat dibayangkan bagaimana caranya
(latsa kamitslihi syaiun).?®

Dalam memahami sifat Tuhan, seperti “ilm, qudrah, ira-
dah, bashar, sama’, Rasyid Ridha tidak menggunakan takwil.
Ia memahami sifat-sifat Tuhan sesuai dengan yang termaktub
dalam Al-Qur’an, tanpa mempermasalahkannya lebih jauh
seperti yang dilakukan oleh para mutakilimin. Ia sama dengan

' Ibid., h. 500.
8 Ibid., h. 147-152.
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kaum Salaf, seperti Ahmad ibn Hanbal dan Ibnu Taimiyah,
dalam hal keterikatan terhadap teks nash, tanpa berkehendak
sama sekali untuk menggunakan pemikiran rasional. Hal ini
dimaksudkan agar setiap orang mengimani sifat Tuhan seba-
gaimana vang dijelaskan dalam Al-Qur'an, tanpa menging-
karinya.

Dalam menjelaskan sifat Tuhan, M. Rasyid Ridha ber-
usaha menghindari timbulnya masalah ta’‘addud al-qudama’
(berbilangnya yang gadim) dengan cara mengembalikannya
sebagaimana keyakinan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Hadis Nabi yang menegaskan bahwa Tuhan Esa dan tidak satu
pun yang menyamai-Nya. la juga menghindari pembahasan
tentang hubungan sifat dan Dzat Tuhan; karena tidak dapat
dijangkau akal manusia. Tidak ada keharusan bagi akal pikiran
manusia untuk menetapkan hal-hal yang berkenaan dengan si-
fat dan zat Tuhan. Untuk itu, pemahaman vang benar adalah
mengikuti uraian-uraian yang diberikan oleh rasul, sahabat,
tabi’in serta ulama Hadis sebelum munculnya bid’ah dari ka-
langan mutakalimin.

Berdasarkan pendapatnya di atas, M. Rasyid Ridha dapat
digolongkan sebagai penganut paham adanya sifat (isbat al-
sifat) atau sering disebut dengan golongan sifatiah. Corak pe-
mikirannya bersifat tradisional.

Ayat-ayat Antropomorfisme

M. Rasyid Ridha tidak menganut paham antropomorfis-
me. Ia menafsirkan ayat-ayat antropomorfisme secara literal
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an dengan di-
ikuti keyakinan bahwa sifat-sifat jasmaniah pada Allah tidak
sama dengan sifat-sifat jasmaniah pada makhluk.

M. Rasyid Ridha menafsirkan kursi Tuhan dengan kursi
juga, akan tetapi kursi Tuhan menurutnya tidak sama dengan
kursi yang ada di dunia ini. Penafsirannya ini menunjukkan
bahwa ia selalu menjaga agar pemahamannya tidak menjurus
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kepada tasybih, sebab ayat Al-Qur’an sendiri (Al-Qur'an surah
asy-Syuraa [42] ayat 11) menyebutkan bahwa tidak ada sesuatu
pun yang mampu menyerupai Tuhan. Lebih lanjut, ia menye-
butkan bahwa ayat-ayat tajussum harus diimani tanpa memper-
soalkannya, sebab mempersoalkan hakikat sifat Tuhan adalah
bid’ah. Di samping itu, ia menyebutkan bahwa kemampuan
akal manusia sangat terbatas untuk mampu mengungkapkan
makna yang sebenarnya dari ayat-ayat fajassum. Hal ini me-
nunjukkan kemahakuasaan Tuhan dan kelemahan manusia.
Dapat ditegaskan bahwa pemikiran M. Rasyid Ridha tentang
ayat-ayat tajassum sama dengan kaum Salaf. Ia dan kaum Salat
menerima adanya ayat-ayat tajassum (antropomorfisme) dan
tidak menakwilkannya. Dengan demikian, dalam menafsirkan
ayat-ayat antropomorfisme, ia mengikuti perdekatan yang di-
lakukan oleh kaum Salaf. Demikian pula ia tidak setuju de-
ngan pendekatan fakwil yang dipakai oleh para mutakalimin
dan pendekatan filosofi rohani (al-azwagqi wa al-wujdani al-
ruhani) yang dipakai oleh kaum sufi. Hal ini disebabkan karena
pendekatan para mutakalimin dan kaum sufi menimbulkan
kekelirnan pemahaman pada orang-orang awam, bahkan dapat
menimbulkan syirik.

Beautific Vision, Ru'yat Allah (Melihat Tuhan
di Akhirat)

M. Rasyid Ridha berpendapat bahwa Tuhan dapat dilihat
oleh manusia di akhirat. Menurutnya, orang yang menyangkal
bahwa Tuhan dapat dilihat di akhirat adalah zindiq.*® Dengan
demikian, pendapat M. Rasyid Ridha ada kesamaannya de-
ngan pendapat Asy’ariah, Maturidiyah Bukhara dan Maturidi-
vah Samarkand.

Dapat ditegaskan bahwa pendapat M. Rasyid Ridha ten-
tang beautific vision konsisten dan paralel dengan pendapatnya

“ Ibid., h. 134-137.
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tentang avat-ayat antropomorfisme. Ia memahami ayat-ayat
tajassum secara literal, karena Tuhan mempunyai sifat-sifat
tajassum yang berbeda dengan makhluk-Nya. Ia memercayai
bahwa Allah dapat dilihat dengan mata kepala di akhirat.

Sabda Tuhan

Ayat-ayat yang dijadikan sebagai dalil oleh Mu’tazilah dan
Asy’ariah untuk mempertahankan pendapatnya, ternyata M.
Rasyid Ridha tidak memahaminya seperti yang dipahami oleh
kedua aliran tersebut. Ayat 1 surah Hud yang dijadikan dalil
oleh aliran Mu'tazilah untuk menyebutkan bahwa Al-Qur’an
baru, ternyata M. Rasyid Ridha tidak memahaminya seperti
itu. Menurutnya, ayat ini menjelaskan bahwa Allah menjadi-
kan ayat-ayat Al-Qur’an tersusun rapi dan mempunyai makna
vang jelas; tidak mengalami keraguan dan perubahan. Ayat-
ayatnya dipisah-pisah dalam surah-surah yang menerang-
kan akidah-akidah yang benar hukum-hukum dan faedah-
faedah lainnya.?° Jadi ayat ini, menurutnya, sama sekali tidak
menjelaskan bahwa Al-Qur’an baru. Sebaliknya, ayat 54 surah
al-A’raaf yang dijadikan dalil oleh aliran Asy’ariah untuk me-
nyebutkan bahwa Al-Qur'an gadim, karena merupakan sifat
Tuhan, ternyata M. Rasyid Ridha tidak memahaminya seperti
ini. Menurutnya, ayat ini menjelaskan bahwa semua makhluk
adalah ciptaan Allah, karena Allah Maha Pencipta dan Pemilik
semua makhluk. Semua makhluk berada dalam pengaturan
dari pengendalian Allah; sebab Dia Pemilik Yang Maha Esa,
tidak ada sesuatu pun vang berserikat dalam milik-Nya. Jadi,
ayat ini menurut M. Rasyid Ridha sama sekali tidak menjelas-
kan bahwa Al-Qur’an gadim dan sifat Tuhan.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa
M. Rasyid Ridha dalam memahami dalil-dalil yang dijadikan
oleh Mu'tazilah dan Asy'ariah untuk mendukung pendapat

W Ibid., h. 4.
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mereka, ternyata ia tidak mengungkapkan dalam tafsirnya,
apakah Al-Quran itu gadim atau Hadis. Akan tetapi, dari
penjelasannya tentang Al-Qur’an, dapat dipahami bahwa ia
cenderung menyebutkan Al-Qur’an itu qadim.

Konsep Iman

Menurut M. Rasyid Ridha, iman terdiri dari tagrir, tas-
dig, dan “amal. Iman akan sempurna apabila diiringi dengan
ma'rifat. Esensiiman adalah tasdiq, vaitu membenarkan infor-
masi-informasi yang telah diberikan Allah melalui wahyu yang
disampaikan-Nya kepada Rasul-Nya. Iman harus didasarkan
pada wahyu, bukan pada akal manusia, karena persoalan iman
berkenaan dengan eskatologi (alam gaib).?' Baginya, iman ter-
diri dari keyakinan terhadap adanya Allah, malaikat, rasul,
kitab Allah, hari berbangkit, dan gada-gadar Tuhan.*

Pendapat M. Rasyid Ridha tentang iman relevan dengan
pendapat golongan Salafivah. Keduanya sama-sama sangat
terikat kepada teks wahyu, tanpa penafsiran akal dan penak-
wilan. Keduanya mendasarkan iman kepada pembenaran
dalam hati (tasdig), bukan pada penalaraan rasional seperti
vang dilakukan oleh para pemikir dan filsuf. Karena pemikir-
annya bertitik tolak dari pendekatan seperti itu, maka corak
pemikirannya dalam aspek teologis bersifat literal dan teks-
tual. Pemikirannya banyak diwarnai oleh tradisi-tradisi masa
lalu, khususnya tradisi yang berkembang pada masa nabi dan
sahabatnya.

CORAK TEOLOGI M. RASYID RIDHA

Kondisi sosial, politik, dan ekonomi yang berbeda-beda
akan memengaruhi corak teologi yang dianut dan berkembang

H M. Rasyid Ridha, Al-Wahyu al-Muhammady, Mesir: Mak tabat al-Kahirah,
1960, h. 49.
2 Ihid., h. 169-184, 232.
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pada masa itu. Hal ini mengakibatkan munculnya aliran-aliran
teologi di kalangan umat Islam. Aliran-aliran teologi tersebut
ada vang bercorak liberal atau rasional, tradisional, dan an-
tara rasional dan tradisional.?® Pemikiran kalam Mu'tazilah
selalu disebut bercorak rasional, sedangkan pemikiran kalam
al-Asy’ariah selalu disebut bercorak tradisional. Terlepas dari
adanya polemik di sekitar corak teologi rasional, tradisional,
atau antara rasional dan tradisional, yang jelas setiap topik
pemikiran Islam pada dasarnya merupakan area diskusi kritik
dan bukan menjadi ajang klaim kebenaran yang hendak me-
mutlakkan kebenaran itu sendiri. Oleh sebab itu, orang yang
memilih salah satu dari aliran teologi tersebut tidak menye-
babkan 1a keluar dari Islam. Sebab, semua corak teologi tidak
ada yang bertentangan dengan ajaran dasar Islam.

Adapun pengertian rasional dalam istilah teologi adalah
aliran yang mengandalkan kekuatan akal dalam memahami
agama dan menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur’an dan Ha-
dis.* Penganut teologi rasional hanya terikat pada dogma yang
jelas dan tegas di dalam Al-Qur’an (gathi al-dalalah). Semen-
tara itu, pengertian tradisional menurut perspektif teologi ada-
lah aliran vang kurang menggunakan logika dan terikat pada
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis, baik yang zhanni maupun yang
gath.

Pengertian rasional menurut perspektif sosiologi kurang
tepat dipakai untuk istilah rasional dalam teologi. Hal ini dise-
babkan karena istilah rasional dalam sosiologi identik dengan
modern dan istilah rasional dalam teologi bermakna keya-
kinan terhadap kekuatan akal. Apabila rasional dalam pers-
pektif teologi bermakna keyakinan terhadap kekuatan akal,
maka rasional seharusnya diserangkaikan dengan irasional.?

= Harun Nasution, Islam Rasional, Bandung: Mizan, 1994, h. ix.

# Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, Jakarta: Raja-
Grafindo Persada, 2001, h. 61.

# Aqib Suminto (Ed.), 1989: 183.
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Perangkaian antonim kata rasional dengan irasional dalam
istilah teologi sangat tidak tepat dan paradoks dengan esen-
si diskursus teologi. Sebab, tidak ada satu pun aliran teologi
dalam Islam yang tidak menggunakan akal, meskipun aliran
tersebut bercorak tradisional. Hanya saja, aliran tradisional ti-
dak banyak dan tidak liberal dalam menggunakan akal seperti
aliran rasional. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa M.
Rasyid Ridha dipandang tradisional dalam perspektif teologi;
bukan sosiologi.

Teologi rasional adalah pemikiran yang bersifat filosofis
dan ilmiah yang muncul di kalangan pemikiran Islam klasik.
Harun Nasution menyebut teologi rasional dengan teologi
sunatullah. Adapun karakteristik teologi rasional adalah: (a)
kedudukan akal yang tinggi; (b) manusia bebas berkehendak;
(¢) kebebasan berpikir hanya diikat oleh ajaran-ajaran dasar
dalam Al-Qur’an dari Hadis yang sedikit sekali jumlahnya; (d)
percaya kepada sunatullah dan kausalitas; (e) mengambil arti
metaforis dari teks wahyu; dan (f) dinamis dalam sikap dan
berpikir.3°

Teologi rasional berorientasi kepada kedinamisan manu-
sia. Aliran ini dinamis dalam sikap hidup dan berpikir. Oleh
sebab itu, penganut aliran rasional dapat hidup kompeti-
tif menghadapi persaingan dunia global yang dalam istilah
Koentjraningrat disebut “hidup sesuai dengan zaman dan kon-
stelasi dunia sekarang”.?”

Kontra dengan teologi rasional, teologi tradisional me-
nyebabkan umat Islam statis, stagnan, dan menganut paham
fatalisme. Hal ini dapat dilihat dari sikap hidup mayoritas
penganutnya fatalis. Oleh sebab itu, tidak salah jika muncul
asumsi di kalangan masyarakat bahwa umat Islam mundur
disebabkan karena menganut paham fatalisme. Adapun karak-

¥ Harun Nasution, Pembaruan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Ge-
rakan, Jakarta: Bulan Bintang, 1994, h. 116.
¥ Koentjaraningrat, 1974, h. 133.
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teristik teologi tradisional menurut Harun Nasution adalah: (a)
kedudukan akal yang rendah; (b) manusia tidak bebas berbuat
dan berkehendak; (c) kebebasan berpikir diikat oleh banyak
dogma; (d) tidak percaya kepada sunatullah dan kausalitas;
(e) terikat pada arti tekstual dari Al-Qur’an dan Hadis; dan (f)
statis dalam sikap dan berpikir.*®

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditegaskan bah-
wa pemikiran teologi M. Rasyid Ridha bercorak tradisional,
meskipun tidak sepenuhnya memenuhi seluruh kriteria teo-
logi tradisional menurut Harun Nasution. Dari enam kriteria
vang diformulasikan Harun Nasution, pemikiran teologi M.
Rasyid Ridha memenuhi empat kriteria, yaitu kedudukan akal
vang rendah dalam memahami keempat persoalan teologi,
manusia tidak bebas berbuat dan berkehendak, kebebasan
berpikir diikat oleh banyak dogma, dan terikat pada arti teks-
tual dari Al-Qur'an dan Hadis.

Corak pemikiran teologi M. Rasyid Ridha yang tradisional
semakin jelas terlihat dari kesamaan pendapatnya dengan
aliran-aliran teologi tradisional seperti al-Asy’ariah dan Salat.
Tentang kedudukan akal dan fungsi wahyu, sifat-sifat Tuhan,
ruyah Allah, antrophomorphisme, sabda Tuhan, pengiriman
rasul, pemikiran M. Rasyid Ridha relevan dengan pemikiran
al-Asy’ariah. Tentang konsep iman, pemikiran M. Rasyid Rid-
ha relevan dengan golongan Salafiyah.

Corak pemikiran teologi M. Rasyid Ridha yang tradis-
ional dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, kondisi
sosiokultural umat Islam ketika itu tradisional dan stagnan
disebabkan karena bid’ah, khurafat, takhayul, ajaran tarekat
vang salah, fanatik, disintegrasi yang terjadi di kalangan umat
[slam, pengkultusan terhadap syekh tarekat, fatalis, taklid, ti-
dak mampu memadukan ajaran spiritual dengan kemakmur-
an dunia. Umat Islam cenderung melestarikan tradisi-tradisi

¥ Harun Nasution, Op. cit,, h. 115.
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lama dalam mengamalkan ajaran agamanya. Tatanan umat
Islam rusak disebabkan karena imperialisme dan kolonial-
isme bangsa Barat terhadap sebagian besar negeri-negeri Is-
lam, sistem despotisme dalam pemerintahan raja-raja Islam.3®
Kedua; latar belakang iklim intelektual, khususnya di bidang
keagamaan, dipengaruhi oleh para tokoh varig dikenal tradis-
ional, seperti al-Ghazali, ibnu Taimiyah dan Muhammad bin
Abdul Wahab. Ketiga, latar belakang situasi, kondisi, domisili,
kesempatan, tempat lahir dan dibesarkan tidak banyak ber-
sentuhan dengan kalangan orang-orang Eropa. Keempat,
kecenderungan pada madzhab dan terikat pada pendapat-
pendapat Ibn Hanbal dan Ibnu Taimiyah. Kelima, pengarah
ajaran tarekat. Keenam, lingkungan keluarga.

Corak pemikiran teologi M. Rasyid Ridha yang tradisi-
onal relevan dengan kondisi umat Islam yang tradisional dan
stagnan. Pada saat itu, umat Islam belum siap dibawa kepada
suatu paham yang rasional, meskipun mereka hidup pada za-
man modern. Modern hanyalah dalam konteks zaman, bu-
kan dalam konteks pemikiran. Corak teologi M. Rasyid Ridha
vang tradisional sejalan dengan sikap Abu Hasan al-Asy’ari.
Sebagaimana halnya al-Asy’ari, M. Rasyid Ridha menganut
sebuah teolagi yang “elite”, akan tetapi cocok untuk dikon-
sumsi oleh masyarakat awam dan tradisional. Berbeda halnya
dengan Mu'tazilah yang memiliki konsep teologi yang “elite”,
akan tetapi hanya cocok dikonsumsi oleh masyarakat “elite”.

Melihat kepada pemikiran teologi M. Rasyid Ridha yang
bercorak tradisional, maka apakah lantas M. Rasyid Ridha
dapat dikatakan tradisionalis dan tidak menggunakan akal
dalam konsep-konsep teolaginya? Kendatipun wahyu dalam
pandangan M. Rasyid Ridha mempunyai peranan yang pen-
ting, akan tetapi ia tetap menggunakan akal. Hanya saja, M.

# Albert Hourani, Arabic Thought in the Liberal Age 1878-1939, London: Ox-
ford University Press, 1962, h. 228,
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Rasyid Ridha memberikan peranan vang kecil dan lemah ter-
hadap akal untuk memahami keempat persoalan pokok dalam
teologi. Tegasnya, M. Rasyid Ridha tidak hanya berpegang ke-
pada wahyu semata, akan tetapi juga berpegang kepada akal.

Sebagai murid, pengikut setia, dan pengagum M. Abdubh,
seharusnya corak teologi M. Rasyid Ridha mengikuti corak
teologi M. Abduh, yaitu rasional.*> Akan tetapi kenyataannya,
corak teologi M. Rasyid Ridha bercorak tradisional. Konsep
teologi M. Abduh mengandung kajian-kajian filosofis seba-
gaimana konsep-konsep teologi Mu'tazilah yang dikenal ra-
sional. Sementara itu, konsep teologi M. Rasyid Ridha bersifat
sederhana dan menghindari kajian-kajian secara filosofis. Hal
ini mungkin dimaksudkan agar mudah diterima oleh umat Is-
lam yang sebagian besar terdiri dari orang-orang awam vang
hanya dapat mengikuti suatu ajaran dengan pendekatan pe-
rintah-perintah yang jelas dan tegas, bukan dengan cara per-
debatan filosofis. Dalam hal ini terlihat bahwa M. Rasyid Ridha
adalah seorang pemikir yang mampu membaca kondisi sosial
masyarakat dan mampu merelevansikan konsep-konsep pe-
mikirannya dengan kondisi sosial masyarakat. Di samping itu,
M. Rasyid Ridha terlihat mampu belajar dari sejarah, vaitu
pengalaman gurunya, M. Abduh. Konsep-konsep teologi yang
diformulasikan M. Abduh, susah untuk dipahami dan diterima
oleh masyarakat yang mayoritas awam dan tidak interes de-
ngan pembicaraan yang concern filosofis. Oleh sebab itu, apa-
bila M. Rasyid Ridha tetap menawarkan teologi yang diwarnai
dengan pembicaraan filosofis kepada masyarakat yang kondisi-
nya tidak jauh berbeda dengan kondisi masyarakat vang diha-
dapi oleh M. Abduh, maka mustahil konsep teologinya dapat
diterima dan dimengerti oleh masyarakat sekitamya.

W Harun Nasution, M. Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, Jakarta: Ul
Press, 1987, h, 54,
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Sayyid Amir Ali dan
Teologinya

LATAR BELAKANG KEHIDUPAN

Amir Ali adalah seorang pemimpin dan ahli hukum. Dia
lahir pada tanggal 6 April 1849 di Cuttack, India dan wafat
dalam usia 79 tahun pada tanggal 3 Agutus 1928 di Sussex,
Inggris. Dia merupakan keturunan Arab Syi’ah yang di za-
man Nadir Syah (1736-1747) pindah dari Khurasan Persia dan
menetap di Mohan, Oudh India. Pada pertengahan abad ke-18
M keluarganya bekerja di Istana Raja Mughal, dan akhirnya
di East India Company.

Ayah Amir Ali, Saadat Ali Khan adalah seorang dokter
vang bisa memahami perubahan zaman. Saadat Ali Khan men-
ginginkan kelima anaknya, termasuk Amir Ali, dapat dididik
di sekolah yang terbaik. Karenanya ayah Amir Ali pindah ke
Calcutta dan memasukkan anak-anaknya ke sekolah Inggris.
Setelah itu mereka pindah ke Hoogly. Di sisi lain ayahnya me-
mandang bahwa pendidikan Islam tradisional tetap perlu dan
penting sehingga ia menggaji seorang guru untuk memberi-
kan pelajaran tentang dasar-dasar agama Islam, bahasa Persia
dan Urdu kepada anak-anaknya.?

YA Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, Mizan,
Bandung, 1998, h. 142,
* Muktafi Fahal dan Achmad Amir Aziz, Teologi Islam Modern, Gita Media
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Amir Ali adalah murid Sayyid Ahmad Khan yang meman-
dang bahwa kondisi masyarakat yang senantiasa berubah me-
nuntut Islam yang bersifat universal dan senantiasa dengan
perkembangan zaman.3

Amir Ali (1849-1928) adalah pengikut aliran Syi’ah Isna
Asyariah, tetapi dalam masalah ijtihad ia tidak setuju dengan
pendapat Syi'ah tersebut yang mengatakan bahwa ijtihad bo-
leh dilakukan oleh Imam Syi‘ah saja.4

Selain sejarawan andal, 1a juga mempunyai karya manu-
mental berupa buku vang berjudul The Spirit of Islam dan A
Short History of the Saracens. The Spirit of Islam dianggap
sebagai karyanya yang paling berarti, di samping A Short of
History of the Saracens dan Mohammedan Law.s

Amir Ali adalah salah seorang yang paling terkenal dan
berusaha keras untuk merumuskan apologetika dan ideologi
Islam baru, yvang telah menggariskan kedudukan dan penga-
ruh prestasi Islam tradisional terhadap ribuan umat Muslim,
di seluruh dunia Islam.®

Ketika usianya 24 tahun, atau pada tahun 1877 ketika
buku itu pertama kali terbit,” ia mendirikan organisasi poli-
tik The National Mohammaden Association yang akhirnya
berkembang secara pesat hingga memiliki 34 cabang di se-
luruh India. Organisasi yang didirikannya ini pada akhirnya
berubah menjadi The Central National Muhammaden Asso-
ciation, suatu wadah pemersatu umat Islam India. Organisasi

Press Surabaya, 1999, h. 86.

* Nafiisah M. Ridlwan, Tinjauan Mendasar Dalam Semangat Pembaruan, tp,
tk., 2003, h. 3.

"H.A.R Gibb, Aliran-aliran Modern dalam Islam, Terj. Machnun Husein, Ra-
jawali Press, Jakarta, 1995, h. 100.

* Hasan Shadily dkk, Ensikiopedi Indonesia, jilid I, Ichtiar Baru Van Hoeve,
Jakarta, 1980, h. 199.

* Har. Gibb, Lo, cit.

© Amir Ali, Api Islam, Alih bahasa HB. Jassin, Bulan Bintang, Jakarta, 1995
hlm. 19,
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tersebut mempunyai tujuan utama yakni membela kepen-
tingan umat Islam India dan melatih masyarakat agar tidak
buta politik. Selain sebagai seorang intelektual yang berpikir
rasional, berdasarkan bukti historis, ia dapat dikategorikan
sebagai seorang politikus ulung, yvang tampak pada berbagai
aktivitasnya.®

Pada 1883 ia diangkat menjadi salah satu dari ketiga ang-
gota Majelis Wakil Raja Inggris di India atau menjadi anggota
The Viceroy’s Council (Dewan Raja Muda) di India. Ia adalah
satu-satunya anggota yang Muslim dalam majelis tersebut.

Pada 1890 ia menjadi hakim mahkamah tinggi di Cal-
cutta. Pada tahun 1904, ia meninggalkan India dan menetap
di Inggris hingga akhir hayatnya. Di negeri tersebut ia men-
jadi anggota Yudical Committee of Privacy Council semenjak
tahun 1909. Ia adalah orang India pertama yang menduduki
jabatan sebagai anggota dewan terhormat tersebut.®

Setelah berdirinya Liga Muslimin India, pada tahun 1906
ia aktif dalam kegiatan tersebut, dan ia membentuk cabang di
London. Sama dengan Sayyid Ahmad Khan, 1a adalah orang
vang patuh dan setia kepada Pemerintahan Inggris, dan oleh
karena itu, ketika Liga Muslimin India mengadakan kerja
sama dengan Kongres Nasional India dalam tuntutan “peme-
rintahan sendiri untuk India” ia mengundurkan diri dari Liga
Muslimin.™

Amir Ali mempunyai perhatian besar terhadap rakyat
India. Sebagai seorang Muslim, walaupun perjuangan untuk
meningkatkan kualitas umat Islam menjadi prioritas, namun
ia tidak mengabaikan peningkatan kesejahteraan dan moral

® Muktahfi Fahal dan Achmad Amir Aziz, Teologi Islam Modern, Gita Media
Press, Surabaya, 1999, h. 86.

? Ihid.

" Harun Nasution, Pembaruan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Ger-
akan, Bulan Bintang, Jakarta, 1991, h. 182,
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masyarakat India."

Amir Ali adalah seorang intelektual yang berpandangan
luas. Kegemarannya semenjak kecil membaca buku-buku se-
jarah dan sastra membawa pengaruh dalam dirinya. Sebelum
usia 12 tahun, 1a telah membaca karya Gibbon yang berjudul
The Dedine and Fall of Romon Empire. Kegemarannya inilah
vang menimbulkan keinginan dalam dirinya untuk menjadi
seorang sejarawan Islam andal. Ini terbukti dengan pelun-
curan bukunya yang berjudul The Spirit of Islam dan A Short
History of Saracens.™

Amir Ali memang orang yang luas pengetahuannya. Ia
telah menguasai karya Gibbon sebelum berumur 12 tahun dan
sebelum usia 20 tahun, ia telah membaca hampir semua karya
Shakespaere, Milton, Keats, Byron, Long Fellow dan penyair-
penyair lainnya, selain novel karya Thac Keroy dan Scott, bah-
kan hafal karya Scelly.*

Amir Ali memperoleh pendidikan di Perguruan Tinggi
Hoogly dekat Calcutta dengan mempelajari bahasa Arab, Sas-
tra dan hukum Inggris. Di tahun 1869 ia pergi ke Inggris untuk
meneruskan studi, dan selesai pada 1873 dengan memperoleh
kesarjanaan dalam bidang hukum.* Setelah menyelesaikan
studinya 1a kembali ke India dan bekerja sebagai pegawai
Pemerintah Inggris, pengacara, hakim dan guru besar dalam
bidang hukum Islam. Tampaknya kegiatan-kegiatannya terse-
but menjadikan dirinya terkenal, baik di Barat maupun di
Timur.

[a merupakan pemikir pertama yang kembali ke sejarah
lama untuk membawa bukti bahwa agama Islam adalah agama

" Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran: Perkembangan Modern dalam Is-
lam, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1998, h. 154.

'2 Mukti Fahal dan Ahmad Amir Aziz, Op. cit., h. 86.

5 A, Mukti Ali, Loc. cit.

" Harun Nasution, Pembaruan dalam Islam: Sejarah Permikiran dan Ger-
akan, Bulan Bintang, Jakarta 1991, h. 181.
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rasional dan agama kemajuan. Bukunya The Spirit of Islam
dicetak untuk pertama kali di tahun 1891. Dalam buku itu ia
mengupas ajaran-ajaran Islam mengenai tauhid, ibadah, hari
akhirat, kedudukan wanita, perbudakan, sistem politik, dan
sebagainya. Di samping itu, dijelaskan pula kemajuan ilmu pe-
ngetahuan dan pemikiran rasional dan filosofis yang terdapat
dalam sejarah Islam. Metode yang dipakainya dalam meng-
upas ajaran-ajaran itu ialah dengan metode perbandingan di-
tambah dengan uraian rasional.’s

Di samping The Spirit of Islam, ia juga menulis A Short
History of Saracent. Pandangannya dapat diringkaskan de-
ngan menyatakan bahwa Islam benar-benar dapat dipahami,
dan bisa menanamkan nilai sosial moral yang perumusannya
oleh Al-Qur’an dan Nabi. Dan perwujudannya merupakan
lembaga-lembaga dasar Islam, sementara di satu pihak men-
ceminkan situasi kontemporer Arab abad ke-1 H atau ke-7 M,
di lain pihak menunjukkan suatu kecenderungan mendasar
dan sangat jelas ke arah modernitas.*®

[a membawa ajaran-ajaran serupa dengan agama lain dan
kemudian menjelaskan dan menyatakan bahwa Islam memba-
wa perbaikan dalam ajaran-ajaran bersangkutan. Selanjutnya
1a memberi argumen untuk menyatakan bahwa ajaran-ajaran
itu tidak bertentangan, bahkan sesuai dengan pemikiran akal.

Salah satu hal yang menonjol dalam tulisan-tulisannya
adalah pembelaannya terhadap Islam dari serangan-serang-
an, baik dari luar maupun dari dalam. Di kalangan orientalis
Barat, 1a terkenal sebagai apolog terbesar dari penulis-penulis
Muslim. Ia berusaha untuk membuktikan pada dirinya atau
orang lain, bahwa Islam adalah terbaik."”

'3 Ibid., h. 183.

' Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad, Pustaka Bandung, 1984, h.
323,

AL Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, Mizan, Bandung,
1998, h. 143.
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Dalam karyanya, ia mengembangkan ajaran-ajaran atas
dasar riwayat hidup Nabi Muhammad yang ditulis dengan
nada apologetik. Dalam salah satu tulisannya, ia menceritakan
bagaimana Nabi Muhammad berhasil memberantas kekacuan
di Arabia dan membuka perspektif pemikiran kepada kema-
juan bagi umat manusia dengan bersandar kepada akal. Menu-
rutnya, kehidupan Muhammad menunjukkan bukti yang nyata
tentang kemampuan Islam untuk beradaptasi dengan zaman
modern.*®

Karyanya yang lain, bahkan lebih dahulu, adalah A Criti-
cal Examination of the Life and Teaching of Mohammad yang
terbit pada 1873. Buku ini merupakan sebuah upaya penaf-
siran kelompok pembaru terhadap Islam.*

Dalam bukunya The Life and Teachings of Mohammad
atau The Spirit of Islam yang diterbitkan tidak lama sebe-
lum meninggalnya Sir Sayyid, menjadi model suatu kategori
vang benar-benar baru dari literatur di negeri Muslim. Buku
tersebut menggambarkan, sebagaimana dikatakan Wilfread
Cantwell Smith, menunjukkan kepada orang Muslim seorang
Nabi yang dapat mereka banggakan.*°

Dalam buku tersebut Nabi dilukiskan sebagai perwujudan
kualitas baik yang dapat dibayangkan oleh manusia. Baginya
dan semua pengikutnya, Muhammad adalah benar-benar ma-
nusia modern dan Islam bukan saja sesuai dengan kemajuan,
tetapi adalah kemajuan itu sendiri.*

" Marcel A. Boisard, Humanisme Dalam Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1980,
h. 323.

' A. Mukti Ali, op. cit., h. 143.

@ Annimarie Schimmel, Dan Muhammad Adalah Urtusan Allah, Mizan,
Bandung, 1985, h. 303.

1 fhid.,
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PEMIKIRANNYA TENTANG KETUHANAN
Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan

Dalam menjelaskan kekuasaan dan kehendak mutlak Tu-
han, Amir Ali tidak sependapat dengan pandangan Mu'tazilah
vang mengatakan bahwa kekuasaan Tuhan tidak bersifat mut-
lak, karena kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan telah diba-
tasi oleh kebebasan yang diberikan kepada manusia dalam me-
nentukan kemauan dan perbuatan. Kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan dibatasi juga oleh sifat keadilan Tuhan. Menu-
rut Mu'tazilah, Ia memberikan kebebasan itu kepada manusia
dan menentukan kemauan dan perbuatannya sendiri.>* Tuhan
tidak bisa lagi berbuat sekehendak-Nya, Tuhan telah terikat
pada norma-norma keadilan, yang kalau dilanggar membuat
Tuhan bersifat tidak adil bahkan zalim. Kekuasaan dan kehen-
dak mutlak Tuhan dibatasi oleh kewajiban-kewajiban Tuhan
kepada manusia yang menurut paham Mu'tazilah memang
ada.*® Kekuasaan mutlak Tuhan dibatasi juga oleh natur atau
hukum alam (sunatullah) yang tidak mengalami perubahan se-
bagaimana terdapat dalam firmanNva surah al-Ahzab ayat 62.

Adapun paham Asy’ariah mempunyai pendapat yang ber-
beda dengan paham Mu'tazilah. Dalam menjelaskan kekuasaan
dan kehendak mutlak Tuhan, menurutnya, Tuhan berkuasa
dan berkehendak mutlak karena Tuhan tidak tunduk kepada
siapa pun, di atas Tuhan tidak ada zat lain yang dapat mem-
buat hukum, Ia dapat menentukan apa yang boleh dibuat dan
apa vang tidak boleh dibuat oleh Tuhan.* Tuhan bersifat ab-
solut dalam kehendak dan kekuasaan-Nya. Menurut al-Daw-
waniy, Tuhan adalah maha pemilik (al-Malik) yang bersifat
absolut dan berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya di dalam
kerajaan-Nya dan tidak seorang pun yang dapat mencela per-

2 Amir Ali, Api Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1978, h. 604,

“ Harun Nasution, Teologi Islam, Op. cit., h. 119,
# Jbid., h. 118.
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buatan-Nya, sungguhpun perbuatan-perbuatan itu oleh akal
manusia dipandang tidak baik dan tidak adil.*> Amir Ali juga
mengatakan bahwa tidak ada di dunia ini, yang baik maupun
vang buruk tanpa ada kehendak dari Tuhan, bahwa tidak ada
sesuatu yang menjadi ada kecuali jika Ia menghendakinya.
Kami percaya bahwa Tuhan yang maha kuasa, mengetahui
perbuatan hamba-hamba-Nya serta akibat perbuatannya. Ka-
mi percaya bahwa perbuatan manusia berasal dari kehendak-
Nya, dan manusia tidak punya kekuasaan untuk memulai atau
menciptakan sesuatu dengan sendiri (artinya tanpa bantuan
Tuhan).*®

Sementara itu, Amir Ali dalam menjelaskan kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan dengan berdasarkan dan mengutip
dari beberapa ayat-ayat yang mengatakan bahwa Ia berkuasa
dalam mengumpulkan apa yang Ia mau. Karena Allah berkua-
sa atas segala sesuatu, Ia menciptakan apa yang Ia kehendaki.
Allah meringankan beban manusia, karena manusia itu mem-
punyai sifat vang lemah. Allah tidak mengubah apa vang ada
pada umat-Nya hingga mereka mengubahnya sendiri. Tetapi
kehendak Tuhan itu bukan kehendak sewenang-wenang, me-
lainkan kehendak itu bersifat mendidik yang harus dipatuhi
oleh orang yang mencari ilmu.

Menurutnya, Tuhan memerintah makhluk-Nya sebagai
Raja. Ia melakukan apa vang Ia kehendaki dan menentukan
apa yang Ia mau, sungguhpun hal demikian itu, menurut pan-
dangan manusia adalah tidak adil. Sehingga jika Ia memasuk-
kan semua manusia ke dalam surga atau ke dalam neraka ti-
daklah bersifat zalim. Perbuatan salah dan tidak adil adalah
perbuatan yang melanggar hukuman, karena di atas Tuhan
tidak ada undang-undang hukum, perbuatan Tuhan tidak per-
nah bertentangan dengan hukum. Dengan demikian, Tuhan

= Ibid.
% Amir Ali, Op. cit., h. 653.
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tidak bisa dikatakan bersifat tidak adil. Karena ketidakadilan
ialah susunan hal-hal yang tidak masuk dalam lingkungan
kekuasaan atau kebalikan dari hubungan hal-hal yang ada.
Tuhan adalah raja yang mempunyai kedaulatan Mutlak, tidak
mungkin Ia dianggap tidak adil dan tidak mungkin Ia diang-
gap bersalah.*

Keadilan Tuhan

Paham keadilan Tuhan banyak tergantung pada paham
kebebasan manusia dan paham sebaliknya kekuasaan mutlak
Tuhan.

Dalam menjelaskan keadilan Tuhan, Amir Ali mempu-
nyal pendapat yang sama dengan kaum Mu'tazilah. Karena
Ia percaya pada kekuatan akal dan kemerdekaan serta kebe-
basan manusia, mempunyai tendensi untuk meninjau wujud
dari sudut rasio dan kepentingan manusia. Selanjutnya Ia
berpendapat bahwa manusia yang mempunyai akal sempurna
kalau berbuat sesuatu mesti mempunyai tujuan.® Manusia
berbuat untuk kepentingan dia sendiri ataupun orang lain.
Tuhan mempunyai tujuan dalam perbuatan-perbuatan-Nya,
karena Tuhan Mahasuci dari sifat berbuat untuk kepentingan
diri sendiri, perbuatan-perbuatan Tuhan adalah untuk ke-
pentingan Maujud lain, selain Tuhan. Berlandaskan argumen-
argumen ini kaum Mu'tazilah berkeyakinan bahwa wujud ini
diciptakan untuk manusia, sebagai makhluk tertinggi. Oleh
karena itu mereka mempunyai kecenderungan untuk melihat
segala-galanya dari sudut kepentingan manusia.

Sementara di sisi lain, Amir Ali berpendapat juga bahwa
tidak ada hukum yang kekal mengenai perbuatan manusia,
bahwa Tuhan yang mengatur perbuatan manusia, adalah ha-
sil pertumbuhan dan perkembangan. Tuhan memerintah dan

* Ibid., h. 603.
“ Harun Nasution, Op. cit., h. 123.
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melarang dengan suatu undang-undang vang tumbuh ber-
angsur-angsur. Dan ia berkata bahwa orang yang melakukan
kebaikan akan mendapat pahala, dan orang yang melakukan
kejahatan akan memperoleh hukuman, dan ini sesuai dengan
akal. Kaum Mu'tazilah juga mengatakan bahwa ilmu diper-
oleh dengan akal. Karena Ia adalah Tuhan yang Mahakuasa,
apa pun yvang Ia kehendaki. Ini adalah keadilan Tuhan.* Ke-
adilan adalah prinsip-prinsip yang memimpin manusia dalam
tindaktanduk- Nya, karena Tuhan telah memberi kepada ma-
nusia untuk memilih jalan yang baik maupun yang buruk.

Berdasarkan pendapat Mu'tazilah yang dijelaskan di atas,
soal Keadilan Tuhan, mereka meninjau dari sudut pandang
manusia. Sebagai diterangkan oleh pendapat Abd. al-Jabbar,
keadilan erat hubungannya dengan hak. Keadilan memberi se-
seorang akan haknya.?* Kata-kata “Tuhan Adil” mengandung
arti bahwa segala perbuatan-Nya adalah baik dan bahwa Ia ti-
dak dapat berbuat buruk dan bahwa Ia tidak dapat mengabai-
kan kewajiban-Nya terhadap manusia. Oleh karena itu, Tuhan
tidak bersifat zalim dalam memberi hukuman, contohnya me-
masukkan orang mukmin ke surga dan memasukkan orang
kafir ke neraka, tidak dapat menghukum anak orang musyrik
lantaran dosa orang tuanya, tidak dapat meletakkan beban
vang tidak dapat dipikul oleh manusia dan memberi imbalan
kepada orang yvang patuh kepada-Nya dan memberi hukuman
kepada orang yang menentang perintah-Nvya.*

Selanjutnya keadilan mengandung arti berbuat menurut
semestinya serta sesuai dengan kepentingan manusia dan
memberi hukuman atau imbalan kepada manusia dengan per-
buatannya.*

Jelas kiranya bahwa keadilan menurut Kaum Mu'tazilah

= Amir Ali, Op. cit., h. 679.

¥ Harun Nasution, Op. cit., h. 124,
1 Ibid., h. 125.

2 Ihid.
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mengandung arti kewajiban-kewajiban yang harus dihor-
mati oleh manusia. Keadilan bukan hanya berarti memberi
upah kepada yang berbuat baik, dan memberi hukuman ke-
pada yang berbuat buruk. “Tuhan berkewajiban membuat
apa yang terbaik bagi manusia” yang mengandung arti luas,
seperti tidak memberi beban yang terlalu berat bagi manusia,
pengiriman Rasul dan Nabi-nabi, memberi manusia daya un-
tuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan sebagainya.
Semua 1tu merupakan kewajiban Tuhan terhadap manusia.
Keadilan menghendaki supaya Tuhan melaksanakan kewa-
jiban-kewajiban itu. Tuhan tidak akan memberi pahala atau
siksaan kepada seseorang kecuali atas perbuatan yang ia laku-
kan sendiri dan memang dikehendaki, karena dengan akalnya
manusia bisa membedakan perbuatan yang baik dan buruk.
Manusia adalah merdeka dalam segala perbuatannya dan be-
bas bertindak, oleh karena itu kebebasan itulah manusia ha-
rus mempertanggungjawabkan atas segala perbuatan. Kalau
perbuatan itu baik diberi Tuhan kebaikan dan kalau perbuat-
an itu jelek atau salah jelas akan diberi Tuhan siksaan.

Amir Ali mengatakan bahwa “keadilan Tuhan” adalah
prinsip yang menjiwai tindakan manusia, bahwa Tuhan sen-
diri yang menciptakan alam semesta dengan keadilan-Nya.
Tuhan adalah Yang mahakuasa karena yang mahakuasa itu
tidak mungkin melakukan kesalahan. Oleh karena itu, tidak
perlu dipersoalkan masalah ini dari kedua kaum-kaum terse-
but.

Dari penjelasan di atas penulis mempunyai pandangan
vang sama dengan Amir Ali atau kaum Mu'tazilah yang me-
ngatakan Keadilan Tuhan tidak berbuat buruk, bahkan menu-
rut salah satu golongan tidak bisa Tuhan berbuat buruk za-
lim, karena perbuatan yang demikian timbul hanya dari orang
yvang bersifat tidak sempurna. Dan Tuhan bersifat mahasem-

B Amir Ali, Op. cit., h. 645.

107



* PEMIKIRAN TEQLOGI ISLAM MODERN

purna. Karena perbuatan manusia bukanlah perbuatan Tu-
han, tetapi adalah perbuatan-perbuatan manusia sendiri. Jadi
manusia dihukum atas perbuatan yvang dikehendakinya dan
vang dilakukannya bukan dengan paksaan tetapi dengan ke-
bebasan yvang diberikan Tuhan kepadanya.

Sifat-sifat Tuhan

Dalam menjelaskan sifat-sifat Tuhan, Amir Ali memiliki
pendapat yang sama dengan kaum Mu'tazilah bahwa sifat-
sifat Tuhan adalah abadi dan ada dalam wujud-Nya. Bukan
hanya merupakan sekadar wujud-Nya tetapi lebih banyak si-
fat-sifat itu adalah tambahan kepada wujudnya. Bahwa Tuhan
bicara dengan firman yang abadi dan berkehendak dengan
kehendak yang abadi. Karena Tuhan Mahakuasa dan sebagai
mahakuasa Ia mempunyai wewenang untuk memerintah dan
melarang. Jadi Tuhan memerintah dan melarang dalam per-
aturannya adalah abadi vang ada dalam diri-Nya. Kehendak
Tuhan tidak bisa dibagi-bagi, Ia kekal meliputi segala hal yang
tunduk pada kemauan, baik yang merupakan tindakan-Nya
sendiri rnaupun tindakan-tindakan makhluk-Nya.*

Ia mengatakan bahwa Tuhan menghendaki segala se-
suatu dalam arti moril, baik dan buruk, menguntungkan, dan
merugikan. Karena Ia mengetahui dan berkehendak, keputus-
an-Nya dan ketetapan-Nya tidak bisa diganti atau diadakan
perubahan. Bahwa tindakan vang diberikan artinya tindakan
vang ditetapkan lebih dahulu untuk dilakukan oleh kemam-
puan, yang diciptakan dalam keadaan dan kemampuan.?s De-
ngan kata yang lebih jelas, ia mengatakan bahwa tiap tindakan
manusia keluar dari Tuhan, atau ditentukan lebih dahulu de-
ngan perintah-Nya, supaya yang dilakukan oleh seseorang itu
berjalan dengan baik, dan orang itu mempunyai kemampuan

* Ibid., h. 647.
= [Ihidl,
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untuk melakukan tindakan itu. Perbuatan pertama adalah per-
buatan Tuhan, kedua adalah perbuatan manusia. Misalnya,
jika seseorang hendak menulis surat, keinginannya untuk me-
nulis surat adalah hasil dari ketetapan abadi. Ia menulis, lalu
mengangkat pena, karena ada ketentuan dari Tuhan bahwa 1a
harus berbuat demikian.

Sementara itu kaum Mu'tazilah berpendapat bahwa Tu-
han tidak mempunyai sifat atau meniadakan sifat-sifat Tuhan.
Karena sifat-sifat yang mempunyai wujud sendiri di luar zat
Tuhan. Ini tidak berarti bahwa Tuhan tidak diberi sifat-sifat
oleh kaum Mu’tazilah. Tuhan bagi mereka tetap Mahatahu
Mahakuasa, Mahahidup, Maha Mendengar, Maha Melihat,
dan sebagainya, tetapi semua ini tidak dapat dipisahkan dari
zat Tuhan. Dengan kata lain, sifat-sifat itu merupakan esensi
Tuhan.?*® Selanjutnya kaum Mu'tazilah membagi sifat-sifa Tu-
han ke dalam dua golongan:

.  Sifat-sifat yang merupakan esensi Tuhan dan disebut sifat
zatiah.

2. Sifat-sifat yang merupakan perbuatan-perbuatan Tuhan
yang disebut sifat fi'liah.

Sifat-sifat perbuatan terdiri dari sifat-sifat yang mengan-
dung arti hubungan Tuhan dengan makhluk-Nya, seperti ke-
hendak (al-iradah), sabda (kalam), keadilan (al-adl), dan
sebagainya. Yang disebut sifat esensi umpamanya wujud (al-
Wujd), kekekalan di masa lampau (al-gidam), hidup (al-ha-
yah), kekuasaan (al-qudrah).

Dari penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpul-
an bahwa Amir Ali sependapat dengan kaum Mu'tazilah yang
mengatakan bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat, karena
mereka memandang sebabagian dan apa yang disebut sebagai
golongan lain, sifat sebagai esensi Tulan, dan sebagai perbuat-

*% Harun Nasution, Op. cit., h. 53.
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an-perbuatan Tuhan. Orang barulah sempurnar dalam kesa-
lehannya jika ia mengenal Tuhan.
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Ahmad Hassan dan
Teologinya

v

SEKILAS TENTANG FIGUR DAN AKTIVITASNYA

Ahmad Hassan dilahirkan di Singapura tahun 1887. Ia
adalah seorang yang berasal dari keluarga campuran Indone-
sia dan India. Ayahnya bernama Sinna Vappu Mariear, adalah
seorang penulis dan seorang ahli dalam Islam dan kesusas-
traan Tamil. Ia pernah menjadi redaktur dari Nur al-Islam,
sebuah majalah agama dan sastra Tamil, menulis beberapa
buah kitab dalam bahasa Tamil dan juga beberapa terjemahan
dari bahasa Arab. Ibu Hassan berasal dari keluarga sederhana
di Surabaya yang sangat taat beragama.

Hassan sendiri tidak pernah menyelesaikan sekolah da-
sarnya di Singapura.' Ia mulai bekerja mencari nafkah pada
umur 12 tahun, tetapi ia mengambil pelajaran secara privat
dan berusaha untuk menguasai bahasa Arab dengan maksud
dapat memperdalam pengetahuannya tentang Islam atas
usaha sendiri. Dari tahun 1910 sampai tahun 1921 Hassan
melakukan berbagai pekerjaan di Singapura, seperti menjadi
guru, pedagang tekstil, agen untuk distribusi es, juru tulis di
kantor jemaah haji dan juga sebagai seorang anggota redaksi

' la masuk sebuah sekolah Melayu dan menyelesaikan kelas 4 dan sebuah
sekolah dasar Inggris sampai pada tingkat yang sama; ia belajar bahasa Tamil
dari ayahnya.
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dari Utusan Melayu dengan mangasuh menyelenggarakan ru-
brik etika.

Dalam tahun 1921 Hassan pindah ke Surabaya dengan
maksud untuk mengambil alih pimpinan sebuah toko tekstil
pamannya, Haji Abdul Latif. Pada masa itu Surabaya meru-
pakan pusat pertikaian antara Kaum Tua dan Kaum Muda.
Dan paman Hassan ini, yang juga merupakan salah seorang
gurunya pada masa Hassan masih kanak-kanak, mengingat-
kan ia agar jangan mempunyai hubungan dengan Pakih Has-
jim yang dikatakannya telah membawa masalah-masalah per-
tikaian ini ke Surabaya dan yang dianggap oleh pamannya ini
sebagai seorang Wahabi.? Tetapi nasib telah memberikan arah
lain bagi hidup Hassan.

Pada suatu kunjungan kepada Kiai Haji Abdul Wahab,
vang kemudian menjadi seorang tokoh dari perkumpulan
tradisi Nahdlatul Ulama, Hasan mendengar lebih banyak ten-
tang pertikaian antara Kaum Tua dan Kaum Muda. Dalam
percakapannya dengan Kiai Wahab ini, Kiai Wahab mengam-
bil sebagai contoh ushalli yang dipraktikkan oleh Kaum Tua
tetapi ditolak Kaum Muda.? Kaum Muda berpendapat bahwa
agama, agar dapat dikatakan agama, hendaklah didasarkan
atas Al-Qur'an dan Hadis. Dan, oleh karena ushalli merupa-
kan suatu hal yang baru yang diperkenalkan oleh ulama yang
datang kemudian, tidaklah dapat ushalli ini diambil dari kedua

¢ Paham Wahabi merupakan ajaran yang disebarkan oleh Muhammad bin
Abd. al-Wahab (1703-1787) di tanah Arab. Istilah ini tidak pernah digunakan
oleh pengikutnya sendiri yang umumnya mengikuti Mazhab Hanbali. Pengi-
kut-pengikut mazhab ini terkenal terutama terhadap sikapnya yang menolak
bid’ah dalam agama dan oleh sebab itulah muncul tuduhan dari kalangan
tradisi di Indonesia terhadap kalangan pembaru bahwa yang akhir ini terma-
suk golongan Wahabi.

* Kaum Tua mengemukakan niat ini dengan bersuara. Kaum Muda meno-
lak karena tidak berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis. Dalam pembicaraan antara
Hassan dan Wahab, Wahab bertanva bagaimana menvyokong ushalli, yang di-
jawab oleh Hassan bahwa hal ini mudah saja diperoleh dalam kitab fikih mana
pun.
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sumber hukum tersebut. Masalah ini menyebabkan Hassan
memikirkannya lebih lanjut dan lambat laun ia sampai kepa-
da suatu kesimpulan bahwa Kaum Mudalah yang sebenarnya
benar. Terutama karena penelitiannya tentang Al-Qur'an dan
Hadis tidak menyampaikan ia pada suatu dukungan terhadap
praktik ushalli itu.

Tak berapa lama kemudian Hassan mengunjungi Band-
ung untuk mempelajari cara-cara menenun pada suatu lemba-
ga tekstil pemerintah, agar ia dapat melengkapi dirinya dengan
keterampilan ini karena ia bermaksud membangun sebuah pe-
rusahaan tenun di Surabaya bersama beberapa orang kawan-
nya. Di Bandung Hassan tinggal pada Haji Muhammad Yunus,
salah seorang pendiri Persis. Dengan demikian, tanpa sengaja
Hassan mendapatkan dirinya pada pusat kegiatan agama; ini
tidak ingin ia tinggalkan, maka ia pun tidak mendirikan per-
usahaan tenun tadi di Surabaya tetapi di Bandung, yang rupa-
nya disetujui pula oleh kawan-kawannya yang di Surabaya.
Perusahaan ini kemudian gagal sehingga terpaksa ditutup, dan
semenjak itulah Hassan mengabdikan dirinya pada bidang
agama dalam lingkungan Persis.

Sukarlah untuk disimpulkan bahwa pembaruan sikap Has-
san dalam agama datang secara tiba-tiba di Surabaya ataupun
di Bandung. Perubahan ini datang lambat laun, malahan ketika
ia masih berada di Singapura ia telah juga mendengar tentang
pertikaian Kaum Tua dan Kaum Muda ini, sungguhpun hal ini
tidak terlalu ramai dikemukakan di kotanya itu. Ketika Hassan
di Singapura, ia mengenal empat orang India yang bersimpati
kepada ajaran Wahabi, termasuk ayahnya sendiri. Tetapi me-
reka tidak berusaha untuk menyebarkan pendapat-pendapat
mereka. Sebuah contoh dari penolakan ayahnya terhadap ke-
biasaan tradisional tetap tinggal tergambar nyata dalam in-
gatan Hassan. Hal in1 mengenai masalah talgin yang dicap oleh
Kaum Muda sebagai bid'ah. Ayah Hassan sengaja meninggal-
kan upacara pemakaman bila falgin akan dibacakan.
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Adalah juga di Singapura Hassan mulai mengenal pub-
likasi golongan pembaru, antara lain Al-Manar dari Kairo
(sungguhpun isinya tidak dipahaminya amat), Al-Imam dari
Singapura dan Al-Munir dari Padang. Ia juga mendengar
bahwa Syaikh Taher Djalaluddin dar Al-Imam tidak disukai
oleh golongan Muslim tradisi dan sultan-sultan di Malaya.
Dalam tahun 1914 ia kebetulan membaca kitab vang ditulis
oleh Ahmad Soorkatti dari Al-Irsyad mengenai kafa'ah.# Kri-
tik Hassan tentang tagbil di surat kabar Utusan Melayu yang
didasarkan atas pengalamannya sendiri,’ menggoncangkan
pula masyarakat Muslim di Singapura sedemikian rupa, se-
hingga ia diberi peringatan oleh pejabat pemerintah untuk ti-
dak merusak ketenteraman yang telah tegak di kota tersebut.

Sekitar tahun 1917 Hassan telah mempunyai hasrat un-
tuk menulis sebuah buku tentang Islam yang semata-mata
didasarkan atas Al-Qur'an dan Hadis. Tetapi ia tinggalkan
maksud ini ketika ia mengetahui bahwa beberapa ajaran Syafi’i
berlawanan dengan studinya tentang Al-Qur'an dan Hadis itu.
Lagi pun pada waktu itu ia belum mempunyai keberanian un-
tuk meninggalkan dan menolak ajaran-ajaran Syafi'i ini.

PEMIKIRAN KEAGAMAAN: TEOLOGI

Tauhid sangat penting dalam pandangan Hassan.® Menu-
rutnya, Allah mempunyai sifat-sifat yang jumlahnya 13 sesuai
vang disebutkan dalam Al-Qur’an dan al-Hadits. Jika mem-

* Buku Soorkatti itu berjudul Surat al-Jawab.

* Ketika Hassan mengajar di Sekolah Assegaf di Singapura dalam tahun be-
lasan, ia harus mencium tangan seorang nazhir (pengawas atau kepala seko-
lah) oleh sebab yang terakhir ini adalah sayid. Hal ini dilakukannya di mana
pun dan kapan pun, apabila ia bertemu dengan nazhir ini. Ini berarti bahwa
ia kadang-kadang terpaksa mencium tangan nazhir itu beberapa kali sehari.
Seorang teman Hassan menertawakan ia dalam soal tagbil ini, dan mengemu-
kakan bahwa Nabi sendiri tidak pernah dihormati secara taqgbil ini kecuali dua
kali dalam hidupnya.

* A. Hassan, 1966,
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baca pendapat Asyariah tentang masalah ini,” tampak ang-
gota Persatuan Islam® dapat menyetujui pendapatnya walau-
pun mereka tidak merujuk kepadanya tetapi merujuk kepada
Al-Qur'an.

Tentang ayat yadullah, Hassan berpendapat bahwa ayat
tersebut menurut kaidah bahasa Arab dapat diartikan dengan
kekuasaan tetapi dapat pula diartikan secara harfiah, yaitu ta-
ngan Allah. Tentu saja tangan Allah pasti berbeda dengan ta-
ngan manusia. Dalam masalah ini tampaknya A. Hassan ingin
merangkum baik pendapat Asy’ariah maupun Mu'tazilah.

Untuk menjadi manusia mukmin yang sejati harus men-
jauhi, antara lain, syirik. Syirik menurut arti bahasa adalah
sekutu, dan menurut istilah adalah menyamakan sesuatu de-
ngan Allah dalam hal ibadat, minta-minta dan percaya dalam
urusan gaib.

A. Hassan menyebutkan ada 23 bentuk kemusyrikan,
salah satunya adalah tawasul. Tawasul ialah berdoa kepada
Allah dengan perantaraan seseorang yang telah meninggal
dunia, termasuk nabi, wali, kiai dan lain-lain, yang dianggap
memiliki berkah agar hubungan dengan Tuhan komunikatif.
Dalam masalah ini tampaknya A. Hassan lebih dekat dengan
Muhammad bin Abdul Wahhab.

Ayat Al-Qur'an dan al-Hadits menerangkan bahwa semua
vang telah, sedang dan akan terjadi, telah tertulis dan diten-
tukan oleh Allah. Tetapi dalil-dalil tersebut tidak menunjuk-
kan bahwa manusia tidak perlu ikhtiar. Kalau manusia tidak
mempunyal ikhtiar tentu tidak akan ada siksa neraka. Dari
keterangan Allah juga dipercaya bahwa semua yang jahat dan
baik dengan gadar Allah. Di samping itu, juga percaya bahwa
manusia diberi ikhtiar untuk memilih antara yang baik dan

‘Harun Nasution, 1983, h. 69.

* Pandangan Persis tidak dapat dipisahkan dari pandangan Hassan. Dalam
penjelasan berikut, penulis kadang-kadang menggunakan pandangan Persis
dan kadang-kadang pula pandangan Hasan yang keduanya sama saja.
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vang buruk. Kalau tidak berkeyakinan demikian, tentu tidak
perlu mengerjakan perintah Allah dan hanya berpangku tan-
gan saja.”

Masalah gadha dan gadar tidak dapat dipecahkan de-
ngan akal pikiran, akan tetapi dapat dipecahkan dengan dasar
agama. Percaya kepada ajaran agama ini merupakan anugerah
vang datang dari Allah. Dalam agama Allah memerintahkan
seseorang agar percaya kepada qadar. Jika Allah memerintah-
kan sesuatu, maka perintah itu harus dikerjakan. Allah mela-
rang sesuatu, maka larangan itu harus dipatuhi. Masalah qadar
tidak ada sangkut pautnya dengan perbuatan manusia, tetapi
hanya berkaitan dengan kepercayaan manusia. Dalam hal-
hal yang tampak bertentangan dengan akal pikiran manusia
harus diserahkan kepada Allah, karena akal manusia terlalu
terbatas dan dangkal dalam masalah itu. Pokoknya seseorang
percaya bahwa siapa yang berbuat jahat akan mendapat balas-
an sesuai dengan kejahatannya. Dan siapa yang berbuat baik
mendapat balasan sesuai dengan kebaikannya.

Tampaknya A. Hassan tidak mau terlibat dengan perti-
kaian beberapa aliran teolagi dengan cara memegang semua
ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan masalah gadha dan
gadar, tanpa memandang yang satu lebih kuat daripada yang
lain dan menganggap lemah otak manusia dalam memecah-
kan masalah tersebut.

Menurut A. Hassan orang yang mukmin adalah orang
vang beriman kepada rukun iman. Dan, sebagai bukti ia telah
beriman kepada rukun iman adalah mengucapkan dua ka-
limat syahadat. Orang yang sudah mengucapkan dua kalimat
syahadat tetapi belum mengerjakan empat rukun Islam yang
lain atau ia berbuat jahat tidak dapat disebut kafir, tetapi pa-
ling maksimal ia disebut orang mukmin yang belum sempur-
na. Hal ini didasarkan atas dua hal, pertama, ayat Al-Qur'an

* E.S. Anshari dan Syaf ig Mughni, 1984; 58,
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vang menyatakan kufur belum tentu kufur dalam arti tidak
beriman. Kedua, pada zaman nabi, menurut al-Hadits, orang
seperti tersebut di atas tidak dianggap kafir atau mukmin.

Dengan demikian, tampaknya pendirian A. Hassan ham-
pir sama dengan pendirian kaum Murjiah Moderat.'

Pemikiran keagamaan Persis bercorak puritan, yakni pa-
ham pemurnian Islam. Pemahaman keislaman ini kemudian
memunculkan sikap yvang kontradiksi dengan pemahaman
keislaman yang bercorak kultural, yang lebih dikenal dengan
Islam tradisional.

Pemikiran keagamaan yang diperlihatkan oleh Persis se-
lalu menginginkan segala sesuatu yang menyangkut Islam be-
tul-betul murni, tak terkecuali dalam hal metode pemahaman
ajaran Islam. Itu sebabnya, Persis melandaskan pemahaman
keagamaannya secara ketat pada nusus Quran dan Sunnah.
Mereka kurang menggunakan pendekatan rasional karena
mcnganggap bahwa kebenaran rasio bersifat nisbi; sedangkan
kebenaran Quran bersifat mutlak. Sesuatu yvang nisbi pasti
tidak dapat menjangkau yvang mutlak. Rasionalisasi yang di-
gunakan sebatas istidlal, dalam rangka memahami teks-teks
ajaran Quran dan Sunnah. Jadi, tetap masih bercorak tekstu-
al-normatif.

Bagi Persis, setiap pengamalan ajaran Islam haruslah se-
suai dengan contoh vang diberikan oleh Rasulullah SAW. Se-
dangkan vang selainnya disebut bid’ah. Karena itu, pengamal-
an ajaran Islam yang terbaik adalah Islam yang diamalkan oleh
Rasulullah SAW dan masyarakat masa Nabi SAW merupakan
model terbaik bagi masyarakat Islam yang dicita-citakan de-
wasa inil.

Itu sebabnya, pembahasan tentang bid'ah, khurafat, dan
tahayul mendapat porsi yang cukup luas, melebihi yang lain-
nya. Pemikiran keagamaannya masih memperlihatkan tahap

" Harun Nasution, 1983, h. 24.
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pemahaman doktrin-doktrin Islam yang bergumul dengan
nilai-nilai lokal. Visi pemikiran keislaman dalam rangka me-
murnikan ajaran Islam yang diperlihatkan oleh Persis, seperti
demikian, berawal dari anggapan bahwa salah satu faktor
yvang menyebabkan umat Islam menjadi lemah karena akidah
umat Islam yang tidak bersih. Di lain pihak, pernyataan Malik
vang menyatakan bahwa “persoalan umat Islam tidak dapat
diselesaikan, kecuali dengan Quran dan Sunnah, yang dulu
pernah membawa umat Islam jaya,” sangat diyakini kebenar-
annya oleh komunitas Persis." Dengan pendekatan tekstu-
alitas-normatif tersebut, Persis berusaha menjelaskan Islam
secara hitam-putih, sehingga terlihat mana ajaran Islam dan
mana yang bukan ajaran Islam.

Pemikiran Persis tentang teologi digagas oleh para ustaz-
nya. Di antaranya buku Parasit Agidah yang ditulis oleh Ah-
madin el-Marzededeq, salah seorang ustaz di Pesantren Per-
sis, Pajagalan Bandung. Buku ini membahas sekitar 150 tema
teologi yang dianggap menghantui kepercayaan umat Islam
kepada Allah. Pembahasan materi yang ada dalam buku ini
dinilai sangat sistematis, dimulai dari latar belakang timbul-
nya suatu kepercayaan, kaitannya dengan umat Islam vang
memercayainya serta pandangan-pandangan ilmiah tentang
kepercayaan tersebut yang didukung oleh argumentasi ayat
Quran dan Sunnah. Itu sebabnya, buku ini banyak diminati
khususnya oleh kalangan Persis, karena terbukti telah meng-
alami beberapa kali cetak ulang. Terlebih buku ini menjadi
salah satu referensi dalam bidang studi tauhid di pesantren-
pesantren Persis, di samping buku Tauhid yang ditulis oleh
A. Hassan.

Dengan menggunakan gaya bahasa fikih, A. Hassan me-
nyatakan bahwa pada zaman sahabat memang pernah ada

" Qais Atamimi, “Hassan Bandung” Terj: Maman Mulyana dalam Majalah
Risalah No.57 Th. VII, Edisi April 1968, h. 33.
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tawasul, tetapi dilakukan kepada orang vang masih hidup su-
paya mendoakan atau diajak berdoa bersama, seperti pernah
terjadi pada saat Umar Ibn Khattab bertanya kepada ‘Abbas,
paman Nabi; ‘Abbas pun berdoa kepada Allah agar diturunk-
an hujan.”” Jika seseorang boleh minta kepada Allah dengan
perantaraan orang lain karena berkatnya, berarti boleh ta-
wasul kepada Ka’bah atau barang lain karena ia mempunyai
berkat. Dengan demikian, apa bedanya dengan cara berdoa
orang-orang Jahilivah yang meyakini keberkahan berhala-
berhala.®

Pandangan A. Hassan tersebut tampak sesuai dengan Mu-
hammad Nasir al-Din al-Albani vang melarang tawasul, kare-
na ketiadaan dalil yang shahih yvang dapat dijadikan dasar bagi
orang-orang yang membolehkannya. Semua doa yang disebut-
kan dalam Quran atau Sunnah, tidak ada satu pun yang me-
nyebutkan tawasul dengan kemuliaan, kehormatan, hak atau
kedudukan suatu makhluk.** Pandangan dan keyakinan inilah
vang diyakini kebenarannya oleh Persis; sehingga dalam seki-
an banyak fatwanya, ulama Persis menganggap musyrik hu-
kumnya bagi siapa saja yang bertawasul. Tawasul hanya bisa
dibenarkan kepada orang vang masih hidup.

Kalangan ulama Persis melihat gadar sebagai suatu ma-
salah klasik yang timbul bukan saja dari agama, tetapi akal
manusia pun mesti mencarinya atau mempersoalkannya sean-
dainya agama tidak membahasnya.’s Oleh karena itu, menurut
A. Hassan, persoalan ini dapat dijelaskan melalui dalil Quran
dan akal pikiran.

Dalam QS. al-Hadid (57): 22 dan Hadis riwayat Muslim
diterangkan bahwa semua vang telah, sedang dan akan ter-

'2 A. Hassan, Soal-Jawab I, CV Diponegoro, Bandung, 1997, h. 328,

'S Thid.

¥ Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Al-Tawassul Anwa'uh wa Ahkamuhu,
Terj. Annur Rafig Shaleh, Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 1993, h. 59.

' A. Hassan, Op. cit, h. 1242,
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jadi itu, telah ditulis dan ditentukan oleh Allah. Akan tetapi
dalil-dalil tersebut tidak menunjukkan bahwa manusia tidak
perlu ikhtiar. Kalau manusia tidak punya ikhtiar tentu tidak
akan ada siksa neraka. Dalam ayat lain juga dikatakan bahwa
semua yang jahat dan baik merupakan gadar Allah, tetapi ma-
nusia diberi kemampuan untuk memilih antara yang baik dan
buruk itu. Orang yang berbuat baik akan mendapat pahala
dan orang yang berbuat jahat akan disiksa, tetapi Allah tidak
menganiaya dalam memberikan balasan itu.'

Menurut Ahmad Hassan, masalah tidak bisa dipecahkan
oleh akal pikiran; ia hanya bisa selesai dengan dasar agama
(keyakinan). Akal makhluk tidak dapat mengambil keputusan
tentang gadar Allah, tetapi karena agama menyuruh untuk
percaya kepada Allah, maka manusia pun harus percaya. Hal-
hal yang dianggap bertentangan dengan pikiran, diserahkan
kepada Allah; karena diakui bahwa akal manusia sangat ter-
batas dalam masalah ini."”

M. Natsir mempunyai pandangan yang agak berbeda de-
ngan A. Hassan. Menurutnya, kekuasaan Allah itu amat luas
dan tak terbatas, sehingga ada yang dapat dijangkau oleh akal
dan ada yang tidak terjangkau. Namun dalam praktiknya, Tu-
han selamanya akan memberikan kekuasaan-Nya menurut
kemampuan akal manusia.”®

Diyakini bahwa persoalan gada dan gadar bagian dari
kemahaesaan Allah dalam arti yang sesungguhnya; takdir Al-
lah menjelma dalam hukum alam (sunatullah) atau hukum
sebab-akibat yang pasti berlaku, termasuk di dalamnya kebe-
basan berkehendak dan berbuat bagi manusia (free will and
free act). Pandangan tersebut sejalan dengan pandangan Mu-
hammad Abduh yang berkeyakinan bahwa manusia memiliki
ikhtivar dan kasb. Akan tetapi mereka juga tetap meyakini

' A. Hassan, Pengantar Shalat, Diponegoro, Bandung, 1997, h. 19,
'\ Ibid., h. 155-161.
' M. Natsir, Islam dan Akal Merdeka, Hudaya, Jakarta, 1970, h. 26.
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bahwa perbuatan manusia itu adalah ciptaan Allah.” Konsep
ini pada gilirannya membebani manusia untuk mempertang-
gungjawabkan amal perbuatannya di sisi Allah.

Khurafat ialah satu ketentuan mengenai cara upacara
agama (ketentuan waktu dan tempatnya vang tidak diatur oleh
akal), seperti membuat sesaji setiap malam Selasa atau Jumat,
karena takut terhadap sesuatu yang gaib, dan dilakukan tidak
berdasarkan Quran dan Sunnah. Adapun yang dimaksud de-
ngan fakhayyul atau khayyal ialah gambaran dalam pikiran
vang dasarnya kira-kira atau sudah menjadi kebiasaan nenek
moyang.*°

Persis menyatakan bahwa perbuatan atau keyakinan khu-
rafat dan takhayul yang berdimensi syirik adalah bertentangan
dengan tauhid. Dalam bidang tauhid, Islam tidak mengenal
kompromi dengan kepercayaan lain. Misalnya kepercayaan
terhadap benda-benda keramat (jimat); karena kepercayaan-
kepercayaan demikian merupakan kepercayaan Animis, yakni
kepercayaan kuno bangsa Indonesia.*

Nurcholish Madjid memberikan ilustrasi bagaimana tin-
dakan seorang Animis ketika berhadapan dengan suatu pe-
nvakit dan cara pengobatannya. Sisa praktik itu masih-dapat
disaksikan sampai sekarang ini;** bahkan pelakunya bukan
masyarakat yvang awam dan tinggal di pinggir-pinggir hutan,
melainkan orang-orang yang berlatar belakang pendidikan
tinggi dan tinggal di kota-kota besar. Karena itu, bentuk-ben-

“ Lihat Himpunan Putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah, PP. Muhammad-
ivah, Yogyakarta, T.th., h. 15-19.

“ Lihat Risalah No. 184, Th. XVI1I1I, h. 27.

“I Sayangnya kepercayaan demikian, di era modern ini dengan dukungan
Iptek yvang terus maju, bukannya hilang, malah terus berkembang, bahkan
jadi komoditas utama kebudayaan. Misalnya, cerita-cerita dalam kebudayaan
film yang ditayangkan TVRI maupun swasta, meski cerita itu fiksi belaka, tetapi
imbasnya sangat kuat terhadap kepercayaan kaum Muslimin baik yang masih
memercayai atau tidak memercayainya,

“ Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Mizan, Ban-
dung, 1987, h. 225.
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tuk ritualnya pun bergeser, misalnya ketika memulai pemba-
ngunan gedung-gedung, membuka usaha agar selalu sukses,
diadakan selamatan meminta izin kepada roh dan nenek mo-
vang melalui bacaan-bacaan berdimensi agama. Demikian pula
bagaimana ricuhnya seorang pejabat tinggi ketika berhadapan
dengan dukun, penakluk roh, meminta petunjuk agar jabatan-
nya naik, minimal tidak dipindahkan kepada orang lain.

Kaitannya dengan kepercayaan Animis tersebut yang ma-
sih terus diyakini oleh sebagian umat Islam itu, selanjutnya
Madjid menyatakan bahwa yang penting diperhatikan dalam
sikap Animis itu ialah pandangannya yang menyatakan bahwa
tidak ada benda sebagai benda murni.** Karena itu, seorang
Animis tidak mungkin mendekati benda sebagai benda. Di
balik bentuk lahir benda itu, dia akan mencari arti spiritual-
nya; apakah benda itu mendatangkan kutukan atau keberun-
tungan. Jadi, bagi seorang Animis, semua benda dan kegiatan
keseharian ditentukan oleh resep-resep keagamaan. Tidak satu
bagian pun yang dibiarkan dipecahkan oleh manusia sendiri
dengan kreativitas berpikirnya.

Salah seorang ulama Persis menulis, “Selamatan waktu
terjadinya kematian, di kalangan umat Islam hingga saat ini
masih sangat kuat.” Tradisi ini dikenal dengan nama sela-
matan Nyusur Tanah, Niga Hari, Empatpuluh Hari, Seratus
Hari, dan selanjutnya diteruskan dengan selamatan ulang ta-
hun kematian. Tradisi upacara kematian seperti ini, menurut
para ahli sejarah berasal dari agarna Hindu”.*

Di kalangan orang yang beragama Hindu, sesuai dengan
kepercayaannya, mayat manusia dibakar atau dibuang ke hu-
tan. Di samping itu, keluarganya melepaskan seekor sapi atau
kerbau ke hutan sebagai bagian dari ritual. Kepercayaan ini

= Ibid.

“ Eman Sar'an, "Mengungkap Paham-paham Islam di Indonesia”, dalam
majalah Risalah No. 22, T.Th. namun diduga kuat tulisan ini dimuat sebelum
1970-an mengingat ejaan yang digunakan memakai ejaan lama.
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sewaktu-waktu dapat berubah menurut jalan pikiran peng-
anut Hindu, misalnya, kerbau yang biasa untuk korban itu
dilepas hidup-hidup ke hutan, diubah menjadi disembelih da-
hulu dan dilempar bersama-sama ke hutan atau ke laut untuk
menolak bahaya, seperti dalam upacara ruwatan.

Dalam memelihara dan memperkuat keimanan dan ke-
percayaan kepada Allah, salah satu perbuatan yang harus di-
jauhi oleh setiap Muslim adalah syirik. A. Hassan memberikan
contoh perbuatan syirik sebanyak 23 macam: (1) menyembah
berhala, binatang, kayu, dan batu; (2) minta pertolongan ke-
pada manusia, binatang, dan pohon dalam urusan gaib; (3) ta-
kut kepada sesuatu, seseorang dalam urusan gaib sebagaimana
takutnya kepada Allah; (4) menyembelih karena selain Allah;
(5) bersumpah dengan nama selain Allah; (6) menerima kepu-
tusan guru-guru atau ulama dalam urusan agama tanpa diser-
tai dalil Quran dan Sunnah; (7) mengharamkan apa yang tidak
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya; (8) menghalalkan apa
vang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya; (9) menggambar-
kan guru ketika berdzikir sembahyang atau berdoa; (10) me-
nyeru ketika susah dengan kalimat, “Ya Rasulullah, Ya ‘Abd.
al-Qadir”; (11) menganggap sesuatu itu sial, bertuah tanpa ada
keterangan dar Allah dan Rasul-Nya; (12) beribadah tanpa
ada keterangan dari Allah; (13) minta hujan kepada binatang-
binatang atau arwah-arwah; (14) menganggap kayu, kuburan
mempunyai berkat; (15) tunduk, merendahkan diri kepada ku-
buran, batu, kayu, besi yang dipandang keramat; (16) beribadat
semata-mata ingin dipuji; (17) menganggap ada vang berkuasa
di dalam urusan gaib selain Allah; (18) seseorang berkata: ‘saya
akan datang, jika dikehendaki Allah dan si Anu”; (19) menghi-
na agama Allah dan Rasul-Nya; (20) mengeluarkan perkataan:
“semua agama baik, atau apa guna kita beragama;” (21) minta
sesuatu dari Allah dengan memakai perantara, misalnya: “Hai
Tuhanku, dengan berkat si anu, karuniakan kepadaku;” (22)
minta kepada arwah seseorang supaya ia memintakan kepada
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Allah sesuatu untuk dirinya; dan (23) menganggap ada nabi
lagi sesudah Muhammad yang membawa syariat maupun ti-
dak.*® Pandangan A. Hassan tentang syirik tersebut mendapat
porsi bahasan yang tajam dan sekaligus merupakan kritik ter-
hadap perilaku keagamaan masyarakat.

Secara umum, umat Islam mengucapkan sumpah dengan
mengatakan: “Demi Allah, demi Rasulullah, saya bersumpabh...”.
Sementara Persis mengharamkan bersumpah dengan cara
demikian. Bersumpah seperti itu sudah termasuk perbuatan
syirik, karena menyekutukan Allah dengan Nabi. Menurut Per-
sis, mengucapkan kata-kata itu cukup dengan mengatakan:
“Demi Allah saya bersumpah ...”.

Pandangan ini berpegang pada petunjuk-petunjuk sump-
ah vang dijelaskan dalam syariat Islam maupun pandangan
para ulama. Muhammad Tagi al-Din mengatakan bahwa
sumpah adalah meneguhkan sesuatu, keadaan, atau menguat-
kannya dengan menyebut nama Allah.*® Hal tersebut didasari
oleh perintah Nabi Saw. yang menjelaskan bahwa bersumpah
harus dengan nama Allah SWT.*

Praktik sumpah dengan cara menyimpan kitab Quran di
atas kepala merupakan praktik imitatif dari kepercayaan aga-
ma non-Islam. Marzededeq, seorang ahli Ilmu Perbandingan
Agama dan guru pesantren Persis, Pajagalan Bandung, mene-
lusuri praktik bersumpah demikian itu berasal dari agarna
Yahudi. Ia mengutip suatu anotasi (sarh) dari Talmud vang
merupakan kitab Sarh Tawrat yang diakui oleh orang-orang
Yahudi, Pasal 134.

Tradisi menghormat bendera yang secara selintas bukan
termasuk kegiatan ritual keagamaan, namun dalam pandang-

“ Muhammad Abduh, Kitab al-Tauhid, Diponegoro, Bandung, 1994, h, 38-
39.

“ Abu Bakr Ibn Muhammad Taqi al-Din, Kifayar al-Akhyar, al-Ma’arif, Band-
ung, T.Th,, juz. II., h. 152.

=" Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, al-Mathba'ah al-Amiriyah, TK., 1326 H., h.
373.
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an ulama Persis, ia bisa bernilai agama. Persis memandang
perlu mengeluarkan fatwa yang berkaitan dengan menghor-
mat bendera tersebut agar tidak berlebihan dan berindikasi
syirtk. Hal ini dapat dilihat dalam salah satu fatwanya yang
dikeluarkan oleh Dewan Hisbah yang menetapkan bahwa
menghormati bendera termasuk masalah keduniaan. Menu-
rut kaidah fighi: ‘hukum asal setiap keduniaan adalah boleh,
asal dapat dipahami oleh akal (ma’qul) dan tidak dilarang atau
bertentangan dengan agama. Jika tidak dapat dimengerti oleh
akal dan bertentangan dengannya, ia termasuk khurafat.*®

Menghormati bendera berarti memelihara bendera dan
memasangnya secara wajar; ia dapat dipahami oleh akal yang
sehat; oleh karena itu tidak terlarang, bahkan seharusnya be-
gitu. Tetapi kalau menghormati bendera dengan mengagung-
kannya, karena timbul dari perasaan jiwa bahwa bendera itu
agung atau sakti, dengan cara menundukkan kepala, tabe
(Sunda) dengan segala variasinya, penghormatan yang seperti
itu tidak dibenarkan dalam ajaran Islam karena bertentangan
dengan akal pikiran yang sehat dan agama. Logikanya adalah:

Ketika bendera dihormati, sama sekali bendera itu tidak
dapat merasakan penghormatan, dan tidak bisa berbuat apa-
apa.

Pihak yang membuat bendera lebih mulia daripada ben-
dera itu. Tidak masuk akal kalau pembuat bendera harus
menghormati benderanya, walaupun bendera dijadikan seba-
gai lambang suatu negara.

Kalau Tuhan membuat makhluknya, apakah Tuhan yang
harus menghormati makhluknya atau makhluk yang harus
menyembah Tuhan?

Bendera itu hanya sebagai lambang atau tanda, bagaima-
napun mulianya yang diberi tanda, tiada ubahnya seperti mem-

i Lihat Surat Keputusan Musyawarah Dewan Hisbah Persis tentang Hukum
Menghormat Bendera, bandung, tanggal 10 Mei 1985, yang ditandatangani
oleh KHE. Abdullah (ketua) dan H.0. Syamsuddin (sekretaris).
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punyai rumah, tanah atau lainnya, lalu diberi tanda.

Mengapa bendera vang dihormati itu hanya bendera yang
dipakai dalam upacara-upacara tertentu saja, sedangkan ben-
dera-bendera yang dipasang di tempat lain tidak dihormati,
apakah bendera yang itu tidak mempunyai arti?

Penghormatan bendera yang sekarang mulai digalakkan
di sekolah-sekolah ketika anak didik masuk dan keluar kelas,
terlalu berlebihan dan merusak akidah anak didik.

K.H. E. Abdullah, salah seorang yang menetapkan fatwa
tersebut, menyatakan bahwa setiap orang yang beriman wajib
taat kepada Allah dan Rasul-Nya tidak boleh merunduk; dan
tidak boleh menyembah kepada selain Allah. Manusia wajib
bercermin kepada pola hidup Rasulullah, karena dialah yang
sengaja diutus untuk menjadi cermin yang baik dalam segala
tingkah laku manusia, bagi orang yang mengharapkan rahmat
Allah dan percaya kepada akhirat. Segala sesuatu yang tidak
dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabatnya menunjukkan
tidak disyariatkan dan tidak diperbolehkan oleh agama.

Pada zaman Rasulullah dan para sahabatnya, bendera itu
ada dan dipakai sebagai lambang kesatuan pasukannya; kalau
bendera itu harus dihormati, tentu Rasulullah beserta para
sahabatnya akan melakukannya. Tetapi ternyata tidak per-
nah dilakukan. Allah mengutus Rasul-Nya mempunyai arti
vang sangat penting, yaitu supaya tidak menyembah selain
Allah dan menjauhi Taghut (sesuatu yang dipertuhan, dijadi-
kan sembahan, dianggap sakti, yang mempunyai keagungan
menurut kepercayaannya, padahal sebenarnya tidak). Itulah
vang membawa kesesatan sehingga jatuh kepada kemusyrik-
an.

Berdasarkan dalil ‘aqli dan nagli, Dewan Hisbah me-
nyampaikan pandangan hukumnya tentang upacara meng-
hormat bendera tersebut sebagai berikut:

® Menghormati bendera berarti menjadikan bendera seba-
gai taghut dan asnam yang sangat dicerca oleh Islam.
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® Menghormati bendera adalah perbuatan yang melawan
hukum ‘aqli dan nagli, yang menjurus kepada kemusyrik-
an.

® Menghormati bendera dan yang serupa dengan itu yang
termasuk kepada kategori taghut dan asnam adalah sy-
irtk.

Karena itu di sekolah-sekolah Persis, bendera merah pu-
tih hanya sebatas dipasang saja. Para pelajar sekolah di ling-
kungan Persis tidak diharuskan mengadakan upacara bendera
sebagai kebiasaan di sekolah lain pada umumnya.
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Ismail Raji’ al-Faruqi
dan Pemikirannya

SEKILAS PROFIL AL-FARUQI

Panggilan akrab dari Isma’il Raji’ al-Faruqi adalah al-Fa-
ruqi. Ia lahir di Jaffa, Palestina, pada tanggal 2 Januari 1921.’
Ayahnya adalah Abdul Huda al-Faruqi, seorang hakim (godi)
terpandang di Palestina. Perjalanan intelektual atau pengalam-
an awal pendidikannya dimulai dengan belajar di College Des
Freres (St. Joseph), Lebanon, sejak tahun 1926 sampai men-
dapatkan sertifikat pada tahun 1936, setelah sebelumnya me-
lewati proses pendidikan awal di madrasah di tempat kela-
hirannya. Pada tahun 1941, al-Farugi melanjutkan studinya
di American University of Beirut, Beirut, dengan mengambil
bidang kajian filsafat sampai kemudian berhasil meraih gelar
sarjana muda. Dengan gelar B.A. (Bachelor of Art) yang sudah
dipegangnya, al-Faruqi sempat menjadi pegawai pemerintah
Palestina di bawah mandat Inggris. Jabatan sebagai pegawai
negeri diembannya selama empat tahun, untuk kemudian dia
diangkat sebagai Gubernur Galilea. Posisinya sebagai guber-
nur ini ternyata merupakan jabatan gubernur yang terakhir
dalam sejarah Pemerintahan Palestina pada waku itu, karena
sejak tahun 1947, Provinsi Galilea ini harus jatuh ke tangan

' Muhammad Shafiq, Growth of Islamic Thought in North America: Focus on
Ismail raji al- Farugi, Amana Publication, USA, 1994, h. 13,
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kekuasaan Israel. Keadaan ini membuat al-Faruqi harus hijrah
dan pindah ke Amerika Serikat pada tahun 1948.?

Nasib ternyata menentukan lain dan terbukti bahwa segala
sesuatu akan membawa hikmah. Hijrahnya ke Amerika Serikat
dapat mengubah haluan hidupnya. Dia menggeluti dunia aka-
demis dan concern dengan persoalan-persoalan keilmuan. Do-
rongannya yang kuat terhadap penguasaan ilmu pengetahuan
telah menjadikan motivasi tersendiri bagi al-Faruqi untuk
terus melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Selain
itu, kultur masyarakat Barat yang tidak cenderung diskrimina-
tif dan rasial,® agaknya semakin memberi peluang bagi al-Fa-
rugi untuk mengembangkan potensi akademiknya, sehingga
pada tahun 1949 al-Faruqi berhasil meraih gelar master (Mas-
ter of Art) dalam bidang filsafat di Indiana University. Bahkan
dua tahun kemudian, gelar doktorpun berhasil digenggamnya
dari Harvard University, Amerika, dalam bidang yang sama
dengan judul disertasi On Justifying the Good: Metaphysic
and Epistemology of Value (Pembenaran Kebaikan: Metafisik
dan Epistemologi Nilai).

Ketika melaksanakan studi di Harvard, seperti yang ditu-
turkan Lamya, al-Farugi mengalami problem finansial. Kondi-
si biaya studi yang sangat tinggi di Amerika memaksanya un-
tuk bekerja sambil melanjutkan kuliah. Dengan modal uang
sebesar US $ 1000.- yang diterimanya dari American Council
of Learned Society, sebagai upah menerjemahkan dua buah
buku berbahasa Arab, al-Faruqi kemudian memulai bisnis
konstruksi. Dengan menekuni bidang bisnis ini sebenarnya
al-Faruqi mempunyai peluang yang cukup besar untuk dapat
menjadi seorang konglomerat atau sebagai pengusaha suk-

* Lois Lamya al-Faruqi, The Culture Atlas of Islam, MacMillan, New York,
1986, h. xii.

* Akbar S. Ahmed, Postmodernism and Islam: Predicament and Promiise,
Routledge, London and New York, 1992, h. 325.
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ses.* Namun kesempatan ini sepertinya tidak terlalu menarik
perhatian dan minat seorang al-Faruqi.

Al-Farugi lebih memilih untuk kembali ke Harvard, dan
melanjutkan studinya di Universitas Indiana. Ketekunannya
kali ini tampaknya membuahkan hasil dan dapat mengantar-
kannya untuk menyandang gelar Ph.D. (Philosophy of Doc-
tor), dalam bidang Filsafat. Gelar doktor sebagai title formal
akademik tertinggi yang berada di tangannya, ternyata belum
mampu untuk menghilangkan dahaga ilmu yang selalu meng-
gelora di dalam dadanya. Tingginya Curioucity al-Faruqi, ke-
mudian mengarahkannya untuk melanjutkan kajian keislaman
di jenjang pascasarjana di Universitas Al-Azhar, Kairo-Mesir.
Program ini dilaluinya selama tiga tahun. Kemudian pada ta-
hun 1964, ia kembali lagi ke Amerika dan memulai kariernya
sebagai guru besar tamu (Visiting Professor) pada Universi-
tas Chicago, di School of Definity. Tetapi sebelum itu al-Farugi
pernah tercatat sebagai staf pengajar di Mc Gill University,
Montreal, Canada, pada tahun 1959. Selanjutnya pada tahun
1961, ia pindah ke Karachi, Pakistan selama dua tahun.

Karier akademik al-Farugi juga pernah dilaluinya di Uni-
versitas Syracuse, New York, sebagai pengajar pada program
pengkajian Islam. Lima tahun kemudian, yakni pada tahun
1968 al-Faruqi pindah ke Temple University, Philadelphia.
Di lembaga ini, ia bertindak sebagai profesor agama dan di
sinilah ia mendirikan lembaga pusat pengkajian Islam. Selain
menjadi guru besar di Universitas Temple ini, ia juga diper-
cayakan sebagai guru besar studi keislaman di Central Insti-
tute of Islamic Research, Karachi.’ Garis hidup al-Faruqi tam-
paknya menentukan bahwa akhir perjalanan nasibnya sebagai
pengajar dan mengabdikan ilmunya di Universitas Temple,
Amerika Serikat. Sejarah pun kemudian mencatat, al-Farugi

4 Lamya al-Faruqi, 1986, h. xii.
* Ibid., h. xiii.
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meninggal dunia pada tanggal 27 Mei 1986, di Philadelphia.®

Dari data yang ditemukan, sebelum wafatnya, al-Faruqi
masih tercatat sebagai dosen luar biasa di berbagai perguruan
tinggi, seperti di Mindanao State University, Miriawy City,
Philipina, dan di University Qom, Iran. Al-Faruqi pulalah
vang dikenal pernah merancang kurikulum di lembaga The
American Islamic College, Chicago, dan ia berperan sebagai
perancang utama kurikulum tersebut.” Adapun tentang kema-
tiannya, sampai hari ini masih menjadi misteri dunia, karena
hingga sekarang pelaku pembunuhan atas keluarga al-Faruqi
belum berhasil ditemukan, sehingga motif pembunuhan to-
koh inipun belum dapat diungkap secara tuntas.

Menurut Thsan Ali Fauzi, kematian al-Faruqgi yang juga
menewaskan istri dan dua orang putrinya, terjadi dalam sua-
sana meningkatnya gerakan anti Arab dan yang berbau Arab,
vang disebarkan oleh kelompok semacam Jewish Defense Or-
ganization (Organisasi Pembela Yahudi).® Selanjutnya untuk
mengenang jasa, usaha dan karya al-Farugi, Organisasi Ma-
syarakat Islam Amerika Utara (ISNA) mendirikan The Isma’il
and Lamya al-Farugi Memorial Found, yang bermaksud
melanjutkan gagasan dan ide-ide al-Farugqi.?

KARYA TULIS

Dengan curiosity vang tinggi dan semangat penjelajahan
ilmiahnya yang menggebu-gebu, mengantarkan al-Farugi men-
jadi seorang intelektual Muslim yang diperhitungkan dalam
kancah wacana ilmiah abad ini. Ia sangat gencar mensosiali-
sasikan pemikiran-pemikirannya. Ketajaman pandangannya
membuat ia mampu menguasai berbagai macam disiplin ke-

“John L. Esposito, 1995, h. 3.

" Kafrawi Ridwan et.al, 1995, h. 334-335.
¢ Thsan Ali Fauzi, 1996, h. 48-57.

? Kafrawi Ridwan et al,, 1995, h. 335-336.
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ilmuan, seperti etika, seni, sosiologi, kebudayaan (antropologi),
sampai metafisika dan politik, termasuk juga dalam wacana
teologis.

Al-Faruqi sempat menulis kurang lebih seratus artikel dan
dua puluh lima judul buku. D1 antara buku-buku yang pernah
ditulisnya, seperti The Culture Atlas of Islam, Historical Atlas
of Religion of the World, Atlas of Islamic Culture and Civi-
lization, Islam and Culture, Christian Athichs, Trialogue of
Abraham Faith, serta Islamization of Knowledge. *°

Karyanya yang berjudul The Cultural Atlas of lslam meru-
pakan bukunya yang terakhir dan yang utama diterbitkan oleh
McMillan Company tidak lama setelah al-Farugi meninggal.
Buku ini merupakan hasil kerja sama al-Faruqi dengan istri-
nya Lamya, juga merupakan buku yang mewah dan terlihat
indah dengan teks yang substansial."” Dalam buku ini, tampak
sekali kesan bahwa al-Faruqi terobsesi ingin menggambarkan
peta khazanah peradaban dan kultural Islam sejak masa pa-
ling awal sampai sekitar Abad Pertengahan, di mana secara
budaya, Islam secara khazanahnya dapat menjadi kebanggaan
kaum Muslim. Karya monumental ini terdiri dari empat chap-
fer, vang masing-masing bagian tulisan ini mendapat uraian
dan eksplanasi panjang lebar dan detail mengenai penampak-
an peradaban Islam sangat jelas apa yang ingin disampaikan
al-Farugi dalam setiap kajiannya, vakni berusaha menunjuk-
kan roh dan spirit Islam sebagai prinsip vang telah mengantar-
kan peradaban Islam yang pernah cemerlang, yaitu semangat
tauhid. Dalam buku ini al-Faruqi tanpa ragu menulis bahwa
intisari tamadun (peradaban) Islam adalah Islam itu sendiri
dan intisari Islam adalah tauhid.*

Berdasarkan dua sumber utama Al-Qur'an dan Sunnah,
kata al-Farugi, kaum Muslim telah sukses mewarnai sejarah

" Muhammad Basri, 1991, h. 6.
U Akbar S. Ahmed, Postmodernism and Islam, h. 329.
'* Al-Faruqi dan Lamya al-Faruqi, 1992, h. 79.
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kebudayaan mereka dengan pemahaman dan interpretasi yang
sangat progresif, sehingga mampu melahirkan para ilmuwan,
ulama, dan filsuf pemikir yang buah pikiran mereka patut un-
tuk dirujuk kembali, setidak-tidaknya dalam pengertian se-
mangat ilmiah dan penjelajahan intelektual mereka. Meng-
ikuti paparan dalam buku ini, akan sangat kuat terasa betapa
al-Farugi terkesan sangat percaya diri akan keunggulan waris-
an Islam. Sedemikian kuatnya nuansa itu, sehingga agaknya
al-Faruqgi kurang memperhatikan khazanah lain di luar Islam
dalam analisisnya. Akan tetapi barangkali alur penjelasan
dan paparan seperti itu harus dilakukannya karena sejak awal
karya ini memang berpretensi untuk mengungkapkan peta di-
skursus khazanah kebudayaan Islam.®

Karya penting lainnya vang dihasilkan al-Faruqi dan
mungkin yang paling banyak menimbulkan tanggapan dan re-
spons adalah bukunya yvang berjudul Islamization of Knowl-
edge: General Principles and Workplane. Dalam buku ini,
al-Faruqgi berusaha mensosialisasikan ide-ide islamisasi ilmu
pengetahuan. Sekaligus buku ini menawarkan kerangka kerja
dan tahapan-tahapan teknis vang harus dilaksanakan ketika
akan melakukan proyek islamisasi terhadap ilmu pengetahuan
di dunia Muslim. Dan, sebagai bentuk konkret dari langkah-
langkah islamisasi ilmu, al-Faruqi telah merumuskan strategi
islamisasi ilmu sebanyak 12 langkah® yakni:

1. Penguasaan terhadap disiplin ilmu modern dan peng-
uraian kategori (klasifikasi).

Survei disiplin ilmu.

Penguasaan khazanah Islam sebagai ontologis.
Penguasaan khazanah ilmiah Islam.

Relevansi Islam yang khas terhadap disiplin-disiplin ilmu.

i i

" Abdurahmansyah, 2002, h. 28,
14 Sirozi, 1996, h. 1.
'5 Al-Faruqgi, 1994, h. 99-130.
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Penelitian kritis terhadap disiplin ilmu modern.

Penelitian kritis terhadap khazanah Islam.

Survei permasalahan yang dihadapi umat Islam.

Survei permasalahan yang dihadapi umat manusia.

10. Analisis kreatif dan sintesa.

11. Penuangan kembali disiplin ilmu modern ke dalam ke-
rangka Islam.

12. Penyebarluasan.

© o3 o

Buku ini terdiri dari tujuh bagian pembahasan dan dileng-
kapi dengan apendiks berupa beberapa agenda hasil konfe-
rensi II tentang islamisasi pengetahuan di Islamabad, tahun
1982, konferensi 111 dan IV, tentang isu yang sama yang dilak-
sanakan di Kualalumpur tahun 1984 dan di Khourtum tahun
1987.

Khusus untuk karya ini al-Faruqi memulai pembahasan-
nya dengan menggambarkan kondisi malaise yang melanda
kaum Muslim di dunia Islam. Kemudian ia langsung meng-
analisis tugas yang harus diemban kaum Muslim dalam rang-
ka merebut supremasi khazanah intelektual modern. Di sini
al-Faruqi menawarkan dengan lugas program islamisasi ilmu
pengetahuan modern (islamization of modern knowledge).”®
Seperti nuansa yang terlihat dalam karva The Cultural At-
las, ia juga tetap konsisten dengan pemikirannya bahwa un-
tuk melakukan rekonstruksi sistem intelektual dan keilmuan
Muslim adalah berdasarkan prinsip-prinsip tauhid. Dalam
konteks ini, dapat dilihat kritik al-Faruqi terhadap metodologi
tradisional yang diterapkan kaum Muslim selama ini. Dari
sini, selanjutnya al-Farugi menginginkan perkawinan antara
dua sistem pendidikan. Khazanah pendidikan Barat modern,
menurutnya, sangat kering dari nuansa teologis-ilahiyyah.
Pengetahuan Barat dengan segala penjelasan dan pendekatan
yang digunakan kurang mampu mengantarkan seseorang ke-

" Al-Faruqi, 1989, h. 18,
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pada penghampiran dan penyadaran terhadap eksistensi Yang
Mahahadir. Adapun khazanah pendidikan tradisional terlalu
sarat dengan nuansa normativitas, sehingga pendekatan yang
digunakan para ilmuwan Muslim agaknya kurang menjanji-
kan penguasaan rekayasa teknikal.

Kalangan Muslim seharusnya mulai menyadari penting-
nya penguasaan ilmu pengetahuan modern, sekaligus tidak
mencerabut khazanah intelektual itu dari akar kultur dan bu-
daya Islam. Penguasaan ilmu pengetahuan mutakhir modern
harus diwarnai dengan semangat Islam dan prinsip-prinsip
tauhid. Untuk kepentingan menuju orientasi itu, selanjutnya
al-Farugi menawarkan dua belas langkah (steps) untuk men-
capai gagasan islamisasi itu. Di antara langkah-langkah itu
adalah program penguasaan khazanah keilmuan Islam. Se-
luruh peninggalan ilmiah klasik Islam harus dipahami dan
dikuasai kaum Muslim melalui program edukasi. Selain itu
penguasaan khazanah keilmuan modern adalah mendekati ke-
mutlakan untuk dikuasai kaum Muslim. Dari tahapan-tahapan
kerja itu tampaknya al-Farugi ingin mengarahkan pada sebuah
pencarian sintesis kreatif antara khazanah Islam dengan ilmu-
ilmu modern."”

Tentang pentingnya prinsip-prinsip tauhid dalam meng-
gerakkan etos intelektual, al-Faruqi telah menulis sebuah buku
vang khusus membahas implikasi tauhid terhadap pemikiran
dan kehidupan Muslim. Karya al-Faruqgi yang berjudul Al-
Tawhid: Its Implication for Thought and Life ini memuat
tiga belas chapter, yang terasa sangat mencerahkan, karena di
dalamnya al-Faruqi telah berupaya menunjukkan eksistensi
nilai tauhid sebagai pilar pengalaman agama dan juga sebagai
pilar pandangan dunia.™®

Karya ini juga menganalisis secara tajam dan meyakink-

' Al-Faruqi, 1995, h. 98.
"5 Al-Faruqi, 1992, h. 1-9.
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an betapa tauhid dapat menjadi prinsip sejarah, prinsip ilmu
pengetahuan, prinsip metafisika, prinsip etika, prinsip tata
sosial, prinsip ummah, prinsip keluarga, prinsip tata politik,
prinsip tata ekonomi, prinsip tata dunia, prinsip estetika.

Melalui uraiannya tentang prinsip-prinsip kosmos tauhid
itu, agaknya al-Farugi bermaksud membuka cakrawala pan-
dang kaum Muslim agar kembali memahami prinsip-prinsip
elementer dari kesadaran keberagamaan atau keberislaman
mereka. Sebuah tatanan yang baik dan mencerahkan, menu-
rutnya, dapat dibangun berdasarkan prinsip-prinsip tauhid.
Umat Muslim tidak akan dapat bangkit kembali dan menem-
pati kedudukan semula sebagai ummatan washatan, kecuali
jika kembali berpijak pada Islam yang telah memberikan ke-
jayaan, empat belas abad vang lalu, dan watak serta kejayaan-
nya selama berabad-abad."

Dari karva-karya al-Farugi yang berhasil ditemukan, tam-
paknya sangat kuat tertangkap bahwa tauhid sebagai nilai
esensial, selalu menjadi ide dasar analisisnya. Kecenderungan
ini tentu berkaitan erat dengan background keahliannya, vang
secara utuh memahami esensi dari berbagai agama dunia,
khususnya esensi agama Kristen dan Yahudi. Dengan demiki-
an, esensl Tauhid dipandang oleh al-Faruqi sebagai potensi
dasar yang besar, yang mampu menggerakkan roda peradaban
kaum Muslim ke arah yang paling progresif, termasuk dalam
mencermati persoalan-persoalan pendidikan Islam.

IDE-IDE DAN PEMIKIRAN TEOLOGI AL-FARUQI

Tauhid, menurut al-Farugi, merupakan pandangan umum
(world view) tentang realitas, kebenaran, dunia, ruang dan
waktu, dan sejarah manusia tercakup dalam prinsip-prinsip
dualitas, ideasionalitas, teologi, kapasitas manusia dan ketun-

" Al-Faruqi, 1995, h. xi.
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dukan alam, dan tanggung jawab serta perhitungan. Dalam
hal yang pertama, al-Farugi menyatakan bahwa realitas terdiri
atas dua jenis, Tuhan (Khalig) dan selain Tuhan (makhlug).
Yang pertama hanya satu, yaitu Allah Yang Maha Esa, sedang-
kan yang kedua merupakan tatanan ruang waktu, pengalaman
dan penciptaan. Keduanya sama sekali terpisah, tidak mung-
kin dapat disatukan, dimasukkan, dikacaukan atau disebarkan
kepada yang lain. Adapun hubungan antar kedua realitas ini,
ujar al-Faruqi, adalah terjadi dalam hubungan ideasional. Titik
acuannya dalam diri manusia adalah kemampuan memahami
vang dianugerahkan Allah.*®

Selanjutnya, sifat kosmos, kata al-Faruqi dalam buku
Tawhid-nya, adalah teologis, yakni bertujuan sesuai dengan
tujuan penciptaannya, ia tidak diciptakan dengan sia-sia, dan
ia diciptakan dalam keadaan sempurna. Di dalam kosmos ini
kehendak Tuhan selalu terwujud, sesuai dengan pola-pola
vang telah ditetapkan-Nya. Satu-satunya makhluk vang diak-
tualisasikan Tuhan tidak dengan seharusnya, tapi dengan
kemauan dirinya adalah manusia. Kemudian, karena segala
ciptaan Tuhan mempunyai tujuan, realisasi tujuan itu pastilah
mungkin dalam lingkup ruang dan waktu. Jika tidak demikian
tujuan tersebut hanyalah sinisme belaka, taklif tidak berlaku
sehingga tujuan Tuhan dan kekuasaannya menjadi musnah.
Manusia diberi kewajiban untuk mengubah dirinya, masyara-
katnya, dan lingkungannya sehingga selaras dengan pola
Tuhan. Kenyataannya manusia mampu melakukan hal itu
dengan mewujudkan tujuannya. Dengan demikian, ia berarti
memikul tangungjawab, kewajiban moral tidak mungkin dis-
ertai dengan tanggung jawab atau hisab.”

Di samping sebagai worldview, al-Farugi memaparkan
bahwa tawhid sebagai esensi kebudayaan Islam mempunyai

“ Ismail Raji al-Faruqi, The Cultural Atlas of Islam, New York; Macmillan
Publishing Company, 1986, h. 74.
! Ismail Raji al-Faruqi, Tauhid, Bandung; Pustaka, 1988, h, 12-13.
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dua dimensi, dimensi metodologis dan dimensi contentual.
Dimensi metodologis mencakup tiga prinsip, unity (kesatu-
an), rasional dan toleran. Tidak ada peradaban di dunia tanpa
unity, tanpa mengadopsi elemen-elemen dari peradaban as-
ing, akan tetapi kemudian yang terpenting adalah menyusun
elemen-elemen itu dalam frame work-nya sendiri sehingga
menjadi realitas yang baru dan integratif. Dalam Islam ele-
men-elemen yang ada itu baik yang material maupun relasi-
onal semuanya dibatasi oleh prinsp utama, vaitu tawhid.*

Sebagai prinsip metodologis, rasionalisme merupakan
konstitusi peradaban Islam; ia mempunyai tiga aturan. Per-
fama, ia menolak semua yang tidak berkorespondensi dengan
realitas. Hal ini dapat melindungi seorang Muslim untuk me-
nolak opini, yakni menantang apa saja vang tidak diuji, klaim-
klaim yang berkonfirmasi pada pengetahuan. Selanjutnya ia
menolak kontradiksi-kontradiksi akhir yang dapat mempro-
teksi seseorang untuk menantang kontradiksi yang simpel
dalam satu sisi dan paradoks dalam sisi yang lainnya. Tera-
khir, rasionalisme terbuka pada evidensi baru. Hal ini dapat
memproteksi Muslim dari literalisme, fanatisme, dan stagnasi
vang menyebabkan konservatif. Ia mendorong kepada ke-
rendahan hati dan memaksanya untuk menyertakan kalimat
Allahu alam dalam penerimaan atau penolakannya, karena
ia yakin bahwa kebenaran lebih besar dari suatu yang telah
dapat dikuasainya.*

Selain unity dan rasionalisme adalah toleransi; prinsip ini
berarti menerima apa yang ada sekarang sampai ditemukan-
nya kesalahan. Hal ini relevan dengan epistemologi dan etik
dan dapat melindungi Muslim dari ketertutupan dan konser-
vatif serta mendorongnya untuk menjadi lebih maju.*

Di samping demensi metodologis, tawhid mempunyai di-

22 Ibid., h. 76.
= Ibid., h. 77-79.
# Ibid., h. 79,
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mensi contentual. Ia merupakan prinsip pertama metafisis,
etik, aksiologi, masyarakat (ummah), dan astetik. Sebagai prin-
sip pertama metafisis adalah untuk menyaksikan bahwa tiada
Tuhan selain Allah, Pencipta segala sesuatu, Penyebab segala
kejadian, dan al-Akhir dari segalanya. Kemudian, sebagai prin-
sip etika, tawhid menyatakan bahwa Tuhan yang unik mencip-
takan manusia dalam bentuk yang terbaik untuk menyembah
dan mengabdi kepada-Nyva. Selanjutnya, tawhid merupakan
prinsip pertama dalam aksiologi berarti bahwa Tuhan mencip-
takan manusia yang mampu membuktikan dirinya bertindak
layak secara moral sehingga ia kemudian dimintai tanggung
jawab atas perbuatan yang dilakukannya. Tawhid juga seba-
gal prinsip pertama masyarakat; ini berarti orang-orang yang
beriman merupakan satu kesatuan yang anggota-anggotanya
saling mencintai karena Tuhan, saling menasihati, dan tidak
memisahkan satu dengan yang lain. Kesatuan yang dimaksud
al-Farugi adalah kesatuan dalam perasaan, kehendak, dan tin-
dakan yang teraktualisasi dalam konsensus pikiran, hati, dan
perang. Selain yang telah disebutkan di atas, tawhid merupak-
an prinsip pertama estetika. Tawhid tidak menentang kreati-
vitas artistik dan tidak melarang seorang pada keindahan dan
kecantikan. Bahkan sebaliknya, tawhid menberikan kecantik-
an dan memperkembangkannya.*

Selanjutnya, al-Farugi memaparkan bahwa tawhid se-
bagai sentral kebudayaan Islam terformasikan dalam Kitab
Suci, institusi-institusi, dan seni.

ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN

Islamisasi pengetahuan, bagi al-Faruqi, merupakan suatu
keharusan vang tidak dapat ditawar-tawar lagi oleh akademisi
Muslim. Hal ini karena, kata al-Faruqi, ilmu-ilmu yang dikem-

= [Ibid., h. 80-86.
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bangkan Barat, khususnya di bidang ilmu sosial, mempunyai
kelemahan metodologis. Di antara kelemahan itu adalah pe-
nyangkalan relevansi dengan data apriori sehingga tidak leng-
kap; tatanan moralitas dan spirit, misalnya, tidak tercakup. Di
samping itu, terdapat pengertian objektivitas palsu sehingga
diperlukan hanya untuk kepentingan Barat dan tidak berguna
untuk dijadikan model oleh peneliti Muslim. Kelemahan lain-
nya adalah aksiologi pribadi versus ummatiyah yang merusak
syarat penting metodologi Islam.*® Selain kelemahan metodol-
ogis, islamisasi ilmu pengetahuan itu perlu karena umat Islam
kini sedang mengalami malaise total dalam berbagai kehidup-
an, baik politik, ekonomi, maupun religio cultural yang diaki-
batkan oleh pencangkokan terhadap ilmu Barat.*

Yang dimaksud islamisasi pengetahuan, menurut al-
Faruqi, adalah mengislamkan ilmu pengetahuan modern itu
sendiri. Caranya yaitu dengan menyusun dan membangun
ulang disiplin-disiplin ilmu sastra, ilmu sosial, dan ilmu pasti
alam dengan memberikan dasar Islam yang baru dan tujuan-
tujuan baru yang konsisten dengan Islam. Masing-masing di-
siplin itu harus ditempa ulang sehingga prinsip-prinsip Islam
terwujud dalam metodologinya, strateginya, data-datanya,
problema-problemanya, tujuannya, dan aspirasinya. Seluruh
disiplin harus dituangkan kembali sehingga mengungkapkan
relevansi Islam sepanjang ketiga sumbunya tawhid, (kesatuan
pengetahuan, kesatuan hidup, dan kesatuan sejarah) sehingga
tidak ada pernyataan bahwa beberapa disiplin sarat nilai se-
dang beberapa disiplin lainnya bebas nilai atau netral, tidak
ada pembagian pengetahuan ke dalam sains yang bersifat in-
dividual dan bersifat sosial, dan tidak ditemukan lagi bebera-
pa sains bersifat rasional dan beberapa yang lainnya bersifat

“i Ismail Raji al-Farugi, “Mengislamkan [lmu-Ilmu Sosial”, dalam lamisasi
Hmu-ilmu Sosial, Yogyakarta; PLP2M, 1985, h. 8-11.

“ Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Bandung: Pustaka, 1984, h.
2-11.
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tidak rasional.*®

Selanjutnya, al-Farugi mengetengahkan tentang tugas dan
langkah-langkah dalam proses islamisasi ilmu pengetahuan.
Yang pertama adalah memadukan sistem pendidikan Islam
dengan sistem pendidikan sekuler dengan sedemikian rupa se-
hingga dapat memperoleh keuntungan-keuntungan dari kedua
sistem tersebut dan sekaligus mengenyampingkan kekurangan-
kekurangan dari keduanya. Dengan perpaduan ini diharapkan
pengetahuan Islam dapat berhubungan langsung dengan ke-
hidupan sehari-hari, sementara pengetahuan modern dapat
dimasukkan ke dalam kerangka sistem Islam.*® Tugas lainnya,
kata al-Farugi, menanamkan visi Islam dengan mempelajari
kebudayaan Islam. Dengan mempelajari kebudayaan ini se-
seorang akan sanggup berargumentasi dengan mengetengah-
kan bukti-bukti objektif, dapat berpartisipasi dalam kehidupan
kultural umat, dapat mempelajari kebudayaan Islam, logika
[slam, dan arah yang dituju ummah, dan dapat membedakan
dirinya dengan yang lain serta bangga atas perbedaan yang ada
sehingga akhirnya dapat menangkal proses deislamisasi.?”

Kecuali dua tugas di atas, al-Farugi melontarkan lang-
kah-langkah yang perlu dilakukan dalam proses islamisasi
pengetahuan. Di antaranya adalah menguasai berbagai di-
siplin ilmu modern dengan membuat kategorisasi. Kemudian,
perlu melakukan survei terhadap setiap disiplin ilmu dengan
disertai penulisan-penulisan esai-esai yang menggambarkan
asal-usul, perkembangan, dan metodologi setiap disiplin,
dengan dilengkapi catatan bibliografi dan catatan kaki. Lang-
kah selanjutnya menguasai khazanah keilmuan Islam untuk
dijadikan sebagai starting point dalam mengislamkan ilmu-
ilmu modern. Juga, harus menguasai khazanah ilmiah Islam
sampai tingkat analisis terhadap karya ilmu Muslim terdahulu

“ Ibid., h. xi-xii.
= Ibid., h. 22-25.
W Ibid., h. 25-33.
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dengan memperhatikan latar belakang sosio-kultural yang di-
hadapi. Dalam melakukan analisis ini hendaknya membuat
skala prioritas di samping harus memperhatikan tema-tema
vang ada relevansinya dengan permasalahan sekarang. Selan-
jutnya, perlu menentukan relevansi Islam yang khas terhadap
disiplin-disiplin ilmu dan memberikan penilaian secara kritis
terhadap disiplin ilmu modern dan terhadap khazanah Islam.
Di samping itu, hendaknya dilakukan survei terhadap per-
masalahan yang dihadapi umat Islam dalam seluruh bidang
kehidupan dan terhadap permasalahan umat manusia secara
keseluruhan. Kemudian perlu juga mengadakan analisis dan
sintesis. Langkah berikutnya hendaknya menuangkan kem-
bali disiplin ilmu modern ke dalam kerangka Islam dan kemu-
dian menyebarluaskannya.

Selanjutnya al-Farugi menunjukkan tentang alat-alat lain
vang dapat membantu untuk mempercepat islamisasi ilmu
pengetahuan tersebut. Di antaranya adalah dengan mengada-
kan konferensi-konferensi dan seminar dengan melibatkan
para ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu sehingga memecah-
kan persoalan-persoalan yang ada. Selain itu, perlu menye-
lenggarakan berbagai lokakarya untuk pembinaan staf peng-
ajar sehingga mereka dapat memahami materi dan problema
vang ada dengan lebih komprehensif dengan harapan dapat
membantu tercapainya tujuan akhir dengan lebih efisien.®

HIJRAH

Hijrah mempunyai beberapa pengertian. Secara harfiah,
misalnya, hijrah bermakna perpindahan dari suatu tempat ke
tempat lain atau pemisahan diri dari handai tolan atau negeri
asal. Secara “islami” ia mempunyai arti keberangkatan Rasul
dari Mekkah, kata kelahirannya, ke Yathrib yang kemudian

M Ibid., h. 118-119.
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menjadi atau dikenal dengan kota Nabi. Kemudian dalam
Al-Qur'an, hijrah mempunyai beberapa pengertian yang di
antaranya menghindarkan diri dari keburukan (74: 5), ti-
dak mengabaikan Al-Qur'an (25: 30), kembali kepada Tuhan
dengan harapan mendapatkan petunjuk-Nya (29: 26), dan
meninggalkan tempat atau kondisi demi Allah (4: 88). Selan-
jutnya, kata al-Faruqi, dalam benak kaum Muslimin, arti-arti
etis-religius melebihi arti biasa (berpindah). Hijrah diprak-
tikkan dalam keagamaan di antaranya untuk meninggalkan
tuntutan keduniawian demi kesalehan, mencurahkan tenaga
demi kesucian dan kemuliaan, mempelajari ilmu-ilmu vang
menegakkan keimanan, mengabdi kepada pengetahuan dan
kemanusiaan.?** Dengan demikian, tampaklah bahwa hijrah
itu bukan sekadar berpindah dari suatu tempat ke tempat lain.

Selanjutnya, al-Farugi mendorong umat Islam untuk
menghadirkan kembali pengalaman sejati Nabi tersebut. Kare-
na baginya, hijrah merupakan puncak Sunnah yang menjadi
penjelasan dan aktualisasi Al-Qur'an sebagai sumber dasar
Islam.? Di samping itu, dengan hijrah ini negara Islam per-
tama berdiri sehingga dapat mewujudkan tatanan dunia baru,
dengan berpegang teguh kepada syariat, membentuk pranata
sosial Islami, dan menyampaikan pesan-pesan Islam kepada
non-Muslim.* Dengan demikian, bagi al-Faruqi, adanya nega-
ra Islam harus diupayakan karena merupakan hal terpenting
daripada hijrah.

Dalam merayakan hijrah itu, menurut al-Faruqi, di anta-
ranya adalah merencanakan negara Islami yang lahir melalui
perjanjian dan bukan melalui coup d’etat atau melalui permu-
fakatan antarpartai yang tidak berhak. Selain itu, membangun
negara melalui pendidikan yang lebih dari sekadar sekolah
biasa yang dinamakan dengan tabyin (untuk membuat benar-

* Ismail Raji al-Faruqi, Hakikar Hijrah, Bandung: Mizan, 1993, h. 12.
H Ibidl., h. 26.
H Ibid., h. 26-28.
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benar mengerti). Di samping merencanakan negara Islami,
merayakan hijrah dapat dilakukan dengan berdakwah kepada
non-Muslim seperti yang berjalan dengan baik di Amerika
Utara selama empat dekade terakhir ini.

RESPONSI TERHADAP GAGASAN AL-FARUQI

Dari pemikiran-pemikiran yang dicuatkannya tampak
bahwa al-Faruqi merupakan salah seorang tokoh vang sangat
menekankan konsep tauhid. Tauhid baginya merupakan core
dari sistem ide yang tertuang dalam al-Quran, sentral dari
sistem berperilaku yang teraktualisasikan dalam al-Sunnah,
dan sebagai pusat dari sistem pranata-pranata sosial yang
mencakup seluruh aktivitas manusia. Karena inilah Sayyed
Hussin Nasr menyebut al-Faruqi temannya, sebagai seorang
tokah neo-salafisme yang hanya menekankan transendensi
Tuhan dengan mengabaikan bagaimana ajaran-ajaran Ibnu
Taimiyah dan Muhammad ibnu Abd. al-Wahhab.

Kaitannya dengan islamisasi ilmu pengetahuan yang me-
mang problematis itu tampaknya terdapat pro dan kontra. Ka-
langan yang mendukung menyatakan bahwa kerja ilmiah sa-
ngat tergantung dan dipengaruhi oleh ideologi. Oleh karenanya
islamisasi pengetahuan adalah suatu keharusan. Di samping
itu, kalangan ini menyadari sepenuhnya terhadap ketimpang-
an-ketimpangan yang merugikan sebagai sebagai konsekuensi
terpisahnya sains dengan dengan agama; demikian juga agama
vang tidak ditopang ilmu dan teknologi tampak semakin “tidak
laku” di lingkungan masyarakat yang maju dan ilmiah orien-
ted.?®

Adapun kelompok yang kontra menyatakan bahwa kerja
ilmiah tidak banyak tergantung pada ideologi dan kalaupun

B Panfimas, No. 550, 1 September 1987, h. 60,
# Hanna Djumhana Bastaman, “Islamisasi Sains dengan Psikologi sebagai
llustrasi” dalam Ulumul Quran, vol. 11, 1991/1411, No. 8, h. 10-13.
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berkaitan hanya terbatas pada aspek aksiologinya dan tidak
pada aspek ontologi dan epistemaloginya. Salah seorang dari
kalangan terakhir ini adalah Harun Nasution yang menyatakan
bahwa aspek epistemologi itu bersifat netral dari nilai-nilai
etis, 1a universal dan objektif. Oleh karena itu, kalau akan di-
lakukan islamisasi hanya mungkin pada aspek aksiologinya.*

Berkenaan dengan ide hijrahnya secara umum tampak
menggugah semangat kaum Muslimin untuk menjadi lebih
maju dalam berbagai aspek kehidupannya. Akan tetapi apa-
bila ditelusuri lebih jauh, khususnya yang berkaitan dengan
pembentukan negara Islam, kelihatannya al- Faruqi lebih cen-
derung kepada sistem khalifah. Hal ini tentunya terdapat kon-
troversi di kalangan kaum Muslimin.
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Mohammad Natsir dan
Teologinya

SEKILAS PROFIL MOHAMMAD NATSIR

Minangkabau pada permulaan abad ke-20 dikenal salah
satu daerah pelopor gerakan pembaruan Islam di Indone-
sia. Daerah ini banyak melahirkan tokoh besar nasional, baik
dalam bidang keagamaan maupun intelektual, sastra, pendi-
dikan, politik seperti Imam Bonjol, Agus Salim, Mohammad
Hatta, Sutan Syarir, Moh. Yamin, Abdullah Ahmad, Muham-
mad Sjafie, Hamka dan Mohammad Natsir.

Mohammad Natsir bergelar Datuk Sinaro Panjang,' lahir
di Jembatan Berukir Alahan Panjang, Kabupaten Solok Su-
matra Barat pada Jumat, 17 Juli 1908 bertepatan dengan 17
Jumadil Akhir 1326 H dari seorang wanita bernama Khadijah.
Ayahnya Mohammad Idris Sutan Saripado, seorang pegawai
rendah yang pernah menjadi juru tulis pada kantor kontroler
di Maninjau. Pada 1918 ia dipindahkan dari Alahan Panjang
ke Ujung Pandang Sulawesi Selatan sebagai sipir (penjaga
orang tahanan). Ia mempunyai tiga orang saudara kandung,

' Gelar pusaka ini diberikan kepada Natsir setelah ia kawin dengan Nurna-
har pada tanggal 20 Oktober 1934, Dalam masyarakat dan adat Minangkabau
gelar pusaka diberikan kepada yang berhak menerimanya secara turun temu-
run. Lihat juga Yusuf A. Puar, Mehammad Natsir 70 Tahun: Kenang-kenangan
Kehidupan Perjuangan, Pustaka Antara, Jakarta, 1978, h. 4. Selanjutnya disebut
Natsir 70 Tahun.
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yvaitu Yukinan, Rubi’ah, dan Yohanusun.®

Ia melewati masa-masa sosialisasi keagamaan dan inte-
lektualnya yang pertama di tempat kelahirannya. Ia menem-
puh pendidikan dasar di sekolah Belanda dan mempelajari
agama dengan tekun kepada beberapa tokoh ulama pembaru.
Pada umur delapan tahun (1916) ia berkeinginan masuk Hol-
lands Inlandse School (HIS) Padang, sekolah rendah berba-
hasa Belanda. Keinginan tersebut tidak terwujud karena ia
adalah anak dari seorang pegawai rendahan. Kemudian ia
masuk sekolah partikelir HIS Adabiah di Padang.?

Selama lima bulan pertama tahun 1916 di Padang, ia me-
lewati kehidupan dengan perjuangan berat bersama paman-
nya Ibrahim. Ia memasak nasi, mencuci pakaian sendiri, dan
mencari kayu bakar ke pantai. Namun kehidupan tersebut di-
lalui dengan senang hati dan tenteram. Keadaan ini menurut
Natsir karena kesulitan-kesulitan yang dialaminya menim-
bulkan kesadaran akan dirinya. Kesadaran tersebut berakar
kepada rasa bahagia tidaklah terletak pada kemewahan dan
serba cukup. Rasa bahagia lebih banyak timbul dari kepuas-
an hati vang tidak tertekan dan bebas. Berani mengatasi ke-
sulitan hidup, tidak mau mengalah terhadap keadaan. Tidak
berputus asa dan percaya kepada kekuatan yang ada pada dir
sendiri.?

Pada tahun yang sama (1916) ia dipindahkan ke HIS Pe-
merintah di Solok oleh ayahnya setelah beberapa bulan ber-
sekolah di Padang. Ia dapat duduk langsung di kelas IT atas

* Solichin Salam, Wajah Wajah Nasional, Pusat Studi dan Penelitian Islam,
Jakarta, 1990, h. 131. Selanjutnya disebut Wajah Nasional.

P Mahmud Junus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Hidakarya Agung,
Jakarta, 1985, h. 63 dan 153. Sekolah ini didirikan oleh Haji Abdullah Ahmad
pada tanggal 23 Agustus 1915 dengan isi dan bentuk yang lain dari HIS Peme-
rintah. Sekolah ini diisi penuh dengan semangat jiwa nasionalisme dan terbuka
untuk anak-anak dari semua golongan masyarakat termasuk petani, pedagang,
dan buruh kecil. Sekolah ini berorientasi kepada pendidikan agama Islam.

"Yusuf A. Puar, Natsir 70 Tahun, h. 4.
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pertimbangan kepintarannya. Di Solok inilah ia pertama kali
belajar bahasa Arab dan mempelajari hukum fikih kepada
Tuanku Mudo Amin, seorang pengikut Haji Rasul, yang di-
lakukan pada sore hari di Madrasah Diniyah dan mengaji Al-
Qur’an pada malam harinya.s

Di Madrasah Diniyah ini, di samping belajar pada kelas
I11, ia juga mengajar dan menjadi guru bantu pada kelas 1
pada madrasah yang sama. Hal ini terjadi karena kepintaran
Natsir, juga kekurangan guru di madrasah tersebut. Pada ta-
hun 1920, ia pindah kembali ke Padang atas ajakan kakaknya
Rubi’ah. Pada tahun yang sama ia memasuki pendidikan HIS
Negeri (Belanda) dan tamat pada tahun 1923.°

Pada tahun 1923 ini, 1a masuk sekolah MULO di Padang
dan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang bersifat ekstra-
kurikuler yang menjadi perhatian utamanya. Ia masuk anggota
pandu Nationale Islamietische Padvinderij, sejenis Pramuka
sekarang, yang dikelola oleh perkumpulan Jong Islamieten
Bond (JIB) Padang vang diketuai oleh Sanusi Pane. Menurut
Natsir bahwa perkumpulan merupakan taman pendidikan
pelengkap vang tidak didapatkan di sekolah. Kegiatan organi-
sasi besar sekali artinya bagi kesadaran hidup bermasyarakat.
Dari sanalah tumbuh bibit-bibit yang akan tampil ke depan se-
bagai pemimpin bangsa.”

Ia menyelesaikan pendidikan di MULO pada 1927 dengan
nilai yang bagus. Kenyataan empiris ini tampaknya meme-
ngaruhi perkembangan diri Natsir menjadi seorang yang ber-
watak keras dan ulet pada masanya. Pada pagi hari ia berseko-
lah di HIS, di sore hari ia belajar bahasa Arab di Madrasah
Dinivah dan malam hari mengaji kitab kuning dan ia mampu
menguasainya. Kegiatan inilah, agaknya sangat bermanfaat

* Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, LP3ES, Jakarta
1990, h. 100, Selanjutnya disebut Gerakan Modern.

" Yusuf A. Puar, Natsir 70 Tahun, h. 5-6.

7 Ihid,

n 151



* PEMIKIRAN TEQLOGI ISLAM MODERN

dan mengantarkannya menjadi tokoh dunia Islam di masa de-
wasanya.

Pada tahun yang sama, ia meneruskan pendidikan for-
malnya ke Algemeene Middelbare School (AMS) Afdeling A di
Bandung. Di kota inilah bermula sejarah panjang perjuangan-
nya. Ia bertemu dengan tokoh radikal Ahmad Hassan,® pendiri
Persis, vang diakuinya sangat memengaruhi alam pikirannya.
Dengan tokoh terakhir ini, ia belajar agama Islam secara men-
dalam dan berkecimpung dalam pergerakan politik, dakwah,
dan pendidikan.

Sejak ia belajar di AMS Bandung, ia mulai tertarik kepada
pergerakan Islam dan mulai belajar politik di perkumpulan
Jong Islaneten Bond (JIB), sebuah organisasi pemuda Islam
yvang anggotanya terdiri dari pelajar Bumiputra yang belajar di
sekolah-sekolah Belanda. Organisasi ini mendapat pengaruh
intelektual dari Agus Salim.

Suatu keberuntungan bagi Natsir bahwa dalam usia 20
tahun, 1a sempat bergaul dengan tokoh-tokoh nasional, se-
perti Mohammad Hatta, Prawoto Mangunsasmito, Yusuf Wi-
bisono, Tjokroaminoto, dan Mohammad Roem.? Dalam JIB ia
saling berdiskusi dengan kawan-kawan yang seusia dengan-
nya. Kemampuannya yang menonjol di bidang intelektual dan
diskusi serta kepribadiannya yang tenang, mengantarkannya
menduduki kursi ketua JIB Bandung dari 1928 hingga 1932
dan dengan demikian kemampuan politiknya kian terasah.

® Masih ada dua tokoh lain yang secara langsung membentuk kepribadian
dan pikiran Natsir, yaitu Agus Salim dan Syekh Ahmad Syurkati, pendiri Al-Irsy-
ad. Sedang tokoh yang tidak langsung adalah Syakib Arselan, seorang pemikir
Syiria yang terusir dari negaranya, di bidang pemikiran politik, Mohammad Alj,
seorang ahli Tafsir Al-Qur'an, Rasyid Ridha dan Muhammad Abduh di bidang
pemikiran keagamaan. Lihat juga M. Natsir, Percakapan Antar Generasi: Pesan
Perjuangan Seorang Bapak, Media Dakwah, Jakarta, 1989, h. 30-32. Selanjutnya
disebut Pesan Perjuangan.

" Yusril Thza Mahendra, "Modernisme Islam dan Demokrasi: Pandangan
Politik Mohammad Natsir”, dalam slamika, No. 3, Januari-Maret 1994, h. 65.
Selanjutnya disebut Modernisme Islam.
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Dengan demikian, kegiatan hariannya pada masa awal
bersekolah di AMS itu telah memengaruhi jiwanya untuk
meraih gelar Meester In de Rechten (Mr)™ yang menjadi cita-
citanya dan cita-cita kedua orang tuanya. Namun di pertengah-
an akhir belajar di sekolah tersebut, sebagian besar perhatian
dan minatnya sudah terhisap oleh persoalan kemasyarakatan
dan perkembangan Islam dan pergerakan umat Islam, se-
hingga timbul hasrat untuk terjun langsung mengabdi kepada
masyarakat dan berbakti kepada Allah dalam menolong dan
mengangkat derjat umat Islam yang sedang tertindas oleh
penjajahan Belanda.”

Setelah belajar di AMS ia tidak melanjutkan pendidikan-
nya ke jenjang yang lebih tinggi (kuliah), melainkan mengajar
agama Islam di sekolah MULO Javastraat Bandung dan seko-
lah guru Gunung Sahari di Lembang. Kenyataan ini merupa-
kan panggilan jiwanya untuk mengajarkan agama yang pada
masa itu dirasakannya belum memadai dan ia berpendapat
bahwa pendidikan merupakan lapangan yang terpenting dari
bidang lainnya.*

Sadar terhadap keadaan sekolah umum yang tidak meng-
ajarkan agama, ia mendirikan lembaga Pendidikan Islam (Pen-
dis), suatu bentuk sistem pendidikan modern yang mengom-
binasikan kurikulum pendidikan umum dengan pendidikan
pesantren. Ia menjabat direktur Pendis selama 10 tahun sejak
tahun 1932. Lembaga tersebut kemudian berkembang di ber-
bagai daerah Jawa Barat dan Jakarta.

Pada tahun 1938 ia memulai aktivitas politiknya dengan
mendaftarkan diri menjadi anggota Partai Islam Indonesia

" Gelar akademik ini diberikan kepada orang yang telah tamat belajar dari
fakultas hukum dan fakultas ekonomi di Jakarta dan Rotterdam Belanda. Nilai
ijazah AMS Natsir bagus dan memungkinkannya untuk mendapatkan beasiswa
dan belajar pada salah satu fakultas tersebut. Lihat Yusuf A. Puar, Natsir 70 Ta-
hun, h. 20,

" Ibid., h. 18-19.

"2 [hid,
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(PII) cabang Bandung. Dua tahun kemudian, ia menjabat
ketua PII cabang Bandung (1940). Ia mendapat kehormatan
menjadi anggota Dewan Kabupaten Bandung (Regentschap-
raad) dari tahun 1940 hingga 1942 dan bekerja di pemer-
intahan menjabat Kepala Biro Pendidikan Kodya Bandung
sampai tahun 1945 dan merangkap sekretaris Sekolah Tinggi
Islam (STI) di Jakarta.'

Di Masa awal kemerdekaan Indonesia, ia tampil menjadi
salah seorang politisi dan pemimpin negara. Dalam karier
politiknya, ia menjadi salah seorang anggota kerja Komite
Nasional Indonesia Pusat (KNIP), Menteri Penerangan (1946-
1948), anggota Dewan Perwakilan Rakyat Sementara (DPRS)
dan Perdana Menteri pertama Republik Indonesia (1950). Pe-
lantikan Natsir sebagai perdana menteri adalah konsekuensi
logis dan wajar dari kedudukannya sebagai ketua partai Mas-
vumi, partai politik terbesar di masa itu yang ditandai dengan
perolehan kursi terbanyak di DPR.

Tampilnya ia ke puncak pemerintahan tidak terlepas dari
langkah strategisnya dalam mengemukakan mosi pada sidang
parlemen Republik Indonesia Serikat (RIS) pada tanggal 3
April 1950, vang lebih dikenal dengan sebutan Mosi Integral
Natsir. Mosi itulah yang memungkinkan Republik Indonesia
(RI) yang telah terpecah belah—sebagai hasil Konferensi Meja
Bundar (KMB)—menjadi 17 negara bagian, kembali menjadi
negara kesatuan RI.

Pada masa Demokrasi Terpimpin Presiden Soekarno ta-
hun 1958, ia mengambil sikap menentang politik pemerintah.
Keadaan ini mendorongnya untuk bergabung dengan para
penentang lainnya dan membentuk Pemerintah Revolusioner
Republik Indonesia (PRRI), suatu pemerintah tandingan di
pedalaman Sumatra. Tokoh PRRI menyatakan bahwa peme-
rintah di bawah Presiden Soekarno saat itu, secara garis besar,

3 Yusril Thza Mahendra, Modernisme Islam, h. 65.
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telah menyeleweng dari Undang-Undang Dasar (UUD) 1945.
Sebagai akibat tindakan Natsir dan tokoh PRRI lainnya, vang
didominasi oleh anggota Masyumi, mereka ditangkap dan di-
masukkan ke dalam penjara. Natsir dikirim ke Batu Malang
(1962-1964), Syafruddin Prawiranegara dikirim ke Kedu, Jawa
Tengah, Burhanuddin Harahap dikirim ke Pati Jawa Tengah
dan Soemitro Djojohadikusumo dapat melarikan diri ke luar
negeri. Selanjutnya partai Masyumi dibubarkan pada 17 Agus-
tus 1960 melalui pidato Presiden Soekarno pada 19 Agustus
1960. Ia dibebaskan pada Juli 1966 setelah pemerintah Orde
Lama digantikan oleh pemerintah Orde Baru.

Tatkala pemerintah Orde Baru muncul, hampir semua
tokoh Islam lain, termasuk ia sendiri berada dalam suasana
penuh harap. Tumbangnya rezim Orde Lama benar-benar
menyiratkan harapan baru bagi kehidupan umat Islam. Masa
antara pemerintah Orde Baru dengan umat Islam kala itu,
juga tidak berlangsung lama. Bahkan upaya depolitisasi Islam
dilakukan pemerintah Orde Baru, ditentang keras olehnya.

Melalui yayasan yang dibentuknya pada 26 Februari 1967
bersama para ulama di Jakarta, yaitu Yayasan Dewan Dakwah
[slamiyah Indonesia (DDII), ia memulai aktivitas perjuang-
an politik gaya barunya melalui jalur dakwah dan membina
umat. Sejak itu, hubungannya dengan pemerintah Orde Baru
tampak kurang mesra. Sikapnya yang tegas, tajam, dan me-
nyengat masih tetap mencuat. Keberaniannya mengoreksi
pemerintahan Orde Baru dan ikut menandatangani Petisi 50
pada 5 Mei 1980 menyebabkan ia dicekal pergi ke luar negeri.

Keharuman namanya juga menyerbak ke luar negeri kare-
na berbagai kegiatan internasionalnya, terutama di kawasan
Timur Tengah. Pada 1956 ia bersama Syekh Maulana Abul A'la
Maududi (Lahore) dan Abul Hasan an- Naduri (Lucknow) me-
mimpin sidang Mu'tamar ‘Alam Islamy di Damaskus. Ia juga
menjabat Wakil Presiden Kongres Islam se-Dunia yang ber-
pusat di Pakistan dan Mu'tamar ‘Alam Islamiy di Arab Saudi.
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Pada tahun yang sama, ia menunaikan ibadah haji ke Tanah
Suci Mekkah.

Di dunia internasional, ia dikenal karena dukungannya
vang tegas terhadap pergerakan kemerdekaan bangsa-bangsa
Muslim di Asia dan Afrika, dan usahanya untuk menghimpun
kerja sama antara negara-negara Muslim yvang baru merdeka.
Agaknya tidak berlebihan jika Inamullah Khan menyebut Nat-
sir adalah salah seorang tokoh besar dunia Islam abad ini. Se-
bagai sesepuh pemimpin politik, ia sering diminta nasihat dan
pandangannya oleh tokoh-tokoh PLO, Mujahidin Afganistan,
Moro, Bosnia serta tokoh-tokoh politik dunia non-Muslim
seperti Jepang dan Thailand.'

Sebagai penghormatan terhadap pengabdiannya kepada
dunia Islam, ia menerima penghargaan internasional berupa
Bintang Penghargaan dari Tunisia dan dari Yayasan Raja Fais-
al Arab Saudi (1980). Di dunia akademik, ia menerima gelar
Doktor Honoris Causa (HC) dari Universitas Islam Lebanon
(1967) dalam bidang sastra, dari Universitas Kebangsaan Ma-
laysia dan University Saint Teknologi Malaysia (1991) dalam
bidang pemikiran Islam.'

Di samping mendapat berbagai penghargaan, ia juga me-
ninggalkan pengetahuan untuk umat Islam dan bangsa Indo-
nesia, yvaitu 52 judul yang telah ditulisnya dalam berbagai ke-
sempatan sejak 1930.7 Agaknya, benarlah pernyataan Soekarno
pada 1936 mengenai Natsir adalah seorang mubalig bermutu
tinggi, merupakan jawaban atas tuntutan zamannya, karena ia
adalah seorang Muslim intelek, dan seorang pemikir. Banyak
buah pikirannya mengenai berbagai masalah keagamaan, ke-
masyarakatan dan kenegaraan yvang disumbangkannya kepada
bangsa Indonesia.

' Solichin Salam, Wajah Nasional, h. 132.

13 Yusril Thza Mahendra, Modernisme Islam, h. 65,
" Solichin Salam, Wajah Nasional, h, 132,
"Yusuf A. Puar, Natsir 70 Tahun, h. 406-409.
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Mengenai karya-karya tersebut, tetap mencuat dalam se-
jarah sebagai sumbangan yang bernilai bagi bangsa Indone-
sia yang sedang berusaha mencari identitas dan membangun
masa depannya. Sejarah mencatat bahwa Indonesia di abad
ke-20 pernah melahirkan dan memiliki seorang tokoh intelek
dan pemikir Muslim yang berkaliber nasional dan internasi-
onal.

Berbagai keberhasilan dan kesuksesan Natsir dalam ber-
bagai bidang pendidikan, politik dan dakwah, tidak terlepas
dari peranan dan dukungan penuh yang diberikan oleh Nur-
nahar, istrinya yang dinikahi pada tanggal 20 Oktober 1934
di Bandung. Dukungan penuh istrinya terhadap pilihan hi-
dupnya bidang pendidikan di awal tahun 1930, sebagai con-
toh, tampak jelas dari penjualan/penggadaian gelang emas
kepunyaan istrinya yang hasil uangnya digunakan untuk ke-
langsungan hidup lembaga Pendidikan Islam, tempat Natsir
mengabdikan diri dalam pengabdian kepada masyarakat.'®

Dari pernikahannya dengan Nurnahar, ia memperoleh
enam orang anak, yaitu: Sitti Muchlisah (lahir 20 Maret 1936),
Abu Hanifah (lahir 29 April 1937), Asma Farida (lahir 17 Ma-
ret 1939), Hasnah Faizah (lahir 5 Mei 1941), Aisyatul Asriyah
(lahir 20 Mei 1942), dan Ahmad Fauzi (lahir 26 April 1944).%

[a wafat pada 6 Februari 1993, bertepatan dengan 14
Sya’ban 1413 H, di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Jakar-
ta dalam usia 85 tahun setelah menderita penyakit komplikasi
bronchitis, gangguan pernapasan (asma), dan penyumbatan
saluran kencing (prostat). Berita wafatnya menjadi berita uta-
ma dalam berbagai media cetak dan elektronik. Berbagai ko-
mentar muncul, baik dari kawan seperjuangan maupun dari
lawan politiknya. Ada vang bersikap pro terhadap kepemim-
pinannya dan ada pula yang kontra. Mantan Perdana Menteri

'8 Ihid., h. 38.
" SolichinSalam, Wajah Nasional, h. 132.
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Jepang yang diwakili oleh Nakajima menyampaikan ucapan
belasungkawa atas kepergian Natsir dengan ungkapan “Berita
wafatnya Bapak Natsir terasa lebih dahsyat dari jatuhnya bom
atom di Hirosima.”®

TEOLOGI MOHAMMAD NATSIR:
AKAL, WAHYU, DAN PERBUATAN TUHAN

Setelah menelaah sosok tokoh Natsir dan situasi zaman
yvang mengitarinya serta mengemukakan secara ringkas dasar
pemikiran di dalam kajian dan pembahasannya tentang Islam,
pada bab ini secara khusus dikemukakan pemikiran kalamnya
vang, sudah tentu, tidak terlepas dari kerangka dasar tersebut.
Seperti telah dikemukakan di atas, masalah yang dipaparkan
dan dianalisis dalam pemikiran kalamnya adalah akal dan
wahyu serta fungsi-fungsinya, perbuatan Tuhan dan perbuat-
an manusia, konsep iman dan masalah khilafah atau imamabh.

AKAL

Secara bahasa, kata akal* berasal dari bahasa Arab.
Dalam Lisan al-Arab, kata al-‘aql (_2~)') berarti al-hijr ( ~+1)
menahan dan al-‘aqil (_\«)) ialah orang yang menahan (yah-
bisu, ~#) diri dan mengekang hawa nafsu. Al-‘agl juga ber-
arti kebijaksanaan (al-nuha, 1), lawan dari lemah pikiran
(al-humgq, s.*1).*

“ Lukman Hakiem (ed.), Pemimpin Pulang: Rekaman Peristiwva Wafatnya M.
Natsir, Piranti [lmu, Jakarta, 1993, h. 144. Selanjutnya disebut Pemimpin Pu-
lang.

! Kata akal sudah menjadi kata Indonesia berasal dari bahasa Arab al-agl
(e}, yang dalam kata benda tidak terdapat dalam Al-Quran. Al-Qur'an hanya
membawa bentuk kata kerja ‘agalithu (ssli=) dalam satu ayat, tagi luna (2sla) 24
ayat, nagilu ( a) satu ayat, vagilitha (\wles) satu ayat dan yagilna (e ) dalam
22 ayat. Lihat Muhammad Fuad Abd. al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras i alfadz
Al-Quran Al-Karim, Dar al-Fikr, Beirut, 1981, h. 468-469. Selanjutnya disebut
al-Mu'jam al-Mufahras.

“ Ibn Manzur, Lisan al-Arab, Jilid XIII, Dar al-Misrivah, Mesir, t.th., h. 485-

158 n




BABR 7 = MOHAMMAD NATSIRE DAN TEQOLOGINYA

Arti ashi dari kata ‘agala adalah mengikat dan menahan.
Dan orang vang dapat menahan darah panasnya (hamiyyah,
i) di zaman Jahiliyah disebut al-‘aqgil ( ¥\« karena ia dapat
menahan amarahnya dan oleh karenanya bisa mengambil si-
kap dan tindakan yang berisi kebijaksanaan dalam mengatasi
masalah yang dihadapinya.*

Izutzu memahami pemakaian kata ‘agl pada zaman Ja-
hilivah mempunyai arti kecerdasan praktis (practical intelli-
gene) yang dalam istilah psikologi modern disebut kecakapan
memecahkan masalah (problem-solving capacity). Dengan
demikian, orang berakal, menurut pendapatnya adalah orang
vang mempunyai kecakapan untuk menyelesaikan masalah,
setiap kali ia dihadapkan dengan problema dan selanjutnya
dapat melepaskan diri dari bahaya yang ia hadapi. Kebijaksa-
naan praktis serupa ini amat dihargai oleh orang Arab zaman
Jahiliyah.?

Al-Jurjani mengemukakan beberapa pengertian akal se-
bagai berikut:

Akal ialah substansi jiwa yang diciptakan Allah SWT, yang ber-
hubungan dengan badan manusia. Akal juga berarti cahaya (nur)
dalam hati untuk mengetahui kebenaran dan kebatilan. Ada pula
yang mengartikan akal dengan substansi yang murni dari materi
yang hubungannya dengan badan dalam bentuk mengatur dan
mengendalikan. Menurut pendapat lain, akal ialah suatu kekuat-
an bagi jiwa berpikir (al-nafs al-natigah). Karena jelas bahwa
kekuatan berpikir (al-guwwat al-'agilah) berbeda dengan jiwa
berpikir, sebab pelaku perbuatan (fa'il) sebenarnya adalah jiwa,
sedang akal adalah alat bagi jiwa, sebagaimana pisau alat bagi
tukang pangkas (gati). Ada pula yang menyamakannya dengan
al-‘agl, al-nafs, dan al-zihn. Kecuali itu, dinamakan al-‘agl karena
la bisa menangkap (al-mudrikah), dinamakan al-nafs karena ia

4#6. Selanjutnya disebut Lisan.

“ Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, Ul Press, Jakarta, 1983, h. 6.
Selanjutnva disebut Akal dan Wahyu.

“ Toshihiko lzutzu, God and Man in the Qoran, Keio University, Tokio, 1964,
h. 65; lihat juga Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h. 7.
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pengendali (mutasarrifah), dan dinamakan al-zihn karena ia siap
untuk menangkap sesuatu (musta’iddat li al-idrak).**

Dari kutipan di atas dapat dipahami, bahwa akal meru-
pakan substansi sangat penting yang terdapat di dalam diri
manusia, dan sebagai cahaya (nur) dalam hati yang berguna
untuk mengetahui kebenaran dan kebatilan, mengatur dan
mengendalikan jasmani. Akal adalah alat bagi jiwa. Ia juga
mengemukakan bahwa akal berguna untuk memikirkan haki-
kat sesuatu, vang tempatnya diperselisihkan, ada yang me-
ngatakan 1a terletak di kepala, ada pula yang berpendapat ia
bertempat di kalbu (al-galb).?®

Sejalan dengan pandangan di atas, Harun Nasution mem-
pertanyakan, apakah pengertian, pemahaman, dan pemikiran
melalui akal vang berpusat di kepala? Ia mengarahkan perta-
nyaan itu kepada QS. al-Hajj ayat 46 dan Muhammad ayat 24:

=T o1 - fn’-"- :{‘- o A1 {-}-” NIV £ - e
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Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengannya mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengannya mereka dapat mendengar?
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang terdapat di dalam dada. (QS. al-Hajj[22]: 46)

dus § Cgls e 31 STaN 83535 S

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an atau kahhati
mereka telah terkunci. (QS. Muhammad [47]: 24)

Ayat di atas, menurut Harun, tampak dengan jelas, bahwa
pengertian, pemahaman, dan pemikiran dilakukan melalui

= Al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat, Maktabah Lubnan, Beirut, 1969, h. 157.
*6 Jbid,

160 n




BABR 7 = MOHAMMAD NATSIRE DAN TEQOLOGINYA

kalbu (hati) yvang berpusat di dada.*”

Menurut Izutzu, dengan masuknya pengaruh filsafat Yu-
nani ke dalam pemikiran Islam, kata al-‘agl mengandung arti
vang sama dengan kata Yunani nous.?® Dalam filsafat Yunani
nous mengandung arti daya berpikir yang terdapat dalam jiwa
manusia. Dengan demikian, pemahaman dan pemikiran tidak
lagi melalui al-galb di dada, tetapi melalui al-‘aqgl di kepala.*

Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, yang jelas, akal
dalam pengertian Islam, tidaklah otak, tetapi adalah daya ber-
pikir yang terdapat dalam jiwa manusia; daya yang sebagai
digambarkan dalam Al-Qur’an, memperoleh pengetahuan de-
ngan memperhatikan alam sekitarnya. Akal dalam pengertian
inilah yang dikontraskan dalam Islam dengan wahyu yang
membawa pengetahuan dari luar diri manusia, yaitu dari Tu-
han.3°

Pengertian vang jelas tentang akal, menurut Nasution,
terdapat dalam pembahasan filsuf-filsuf Islam. Atas pengaruh
filsafat Yunani, akal dalam pendapat mereka merupakan salah
satu daya dari jiwa (al-nafs atau al-ruh) vang terdapat dalam
diri manusia.*

Dalam pada itu, bagi Harun sebagai dikutip dari A.N.
Nader, akal menurut kalangan teolog Islam adalah daya untuk
memperoleh pengetahuan, daya untuk membuat seseorang
dapat membedakan antara dirinya dan benda lain dan antara

“ Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h. 8.

“'Toshihiko Lzutzu, God and Man, h. 66-67.

“ Harun Nasution, Akal dan Wahyuw, h. 8.

W Ibid., h. 13.

# Filsuf Muslim, seperti al-Kindi, membagi tiga dava vang ada di dalam jiwa,
vakni daya bernafsu (il 5:41) yang berada di perut, daya berani (i.za a4
vang bertempat di dada, dan daya berpikir (i W :,31) yang berpusat di kepala.
Jiwa manusia hanya mempunvai daya berpikir yang lazim disebut dengan akal.
Akal ini terbagi dua, yaitu akal praktis (il=) yang memusatkan perhatian ke-
pada alam materi dalam menangkap arti kekhususan (juziyar, =) dan akal
teoretis () yang bersifat metafisis, mencurahkan perhatian kepada dunia im-
materi dan menangkap keumuman (kulliyat, =), Ibid., h. 8.
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benda-benda satu dari benda lain. Akal juga mempunyai daya
untuk mengabstrakkan benda-benda yang ditangkap panca-
indra, serta mempunyai daya untuk membedakan antara ke-
baikan dan kejahatan.?* Dengan kata lain, terutama bagi kaum
Mu'tazilah, “akal mempunyai fungsi dan tugas moral, yang
merupakan petunjuk jalan bagi manusia dan yang membuat
manusia menjadi pencipta perbuatannya.”

Uraian berikut menjelaskan kemampuan akal menurut
Natsir terutama dalam mengetahui empat masalah yang men-
jadi pokok persoalan dan perdebatan oleh kalangan Mutakal-
lim berikut ini:

Dapatkah akal mengetahui adanya Tuhan?

Kalau ya, apakah akal mengetahui kewajiban berterima kasih ke-
pada Tuhan?

Dapatkah akal mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk?

Kalau ya, apakah akal dapat mengetahui kewajiban untuk ber-
buat baik dan menjauhi perbuat jahat?**

Bagi Natsir, akal adalah karunia Ilahi yang diberikan ha-
nya kepada manusia. Manusia menggunakannya untuk mem-
perkuat keyakinannya akan kebenaran dari (agama) Islam.?
Di samping itu, ia mengakui bahwa ‘agl al-fa’'al*® (akal yang

= Ibid., h. 12.

= bid.

# Keempat pokok permasalahan teologi yang berkenaan dengan akal ini
dapat dilihat dalam Al-Syahrastani, Al-Milal wa al-Nihal, Dar al-Fikr, Beirut,
t.th., h. 42. Selanjutnya disebut Al-Milal, Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h.
76.

= M. Natsir, “Bila Yang Haq Telah Datang...” dalam Suara Masjid, Nomor 12
tahun III, h. 5. Selanjutnya disebut “Bila Yang Haq".

¥ Dalam filsafat Islam al-‘aql al-fa"al (active intellect) adalah akal aktif yang
dalamnya terdapat bentuk-bentuk segala yang ada semenjak azal. [a merupa-
kan akal terakhir dari Akal Yang Sepuluh dalam filsafat Emanasi al-Farabi. Akal
ini yang dapat berkomunikasi dan memberi inspirasi kepada al-Agl al-Musta-
fad (acquired intellect), salah satu dari tiga tingkatan daya berpikir dalam jiwa
manusia. Dua tingkatan lainnya adalah al-‘aqgl al-hayulani (material intellect),
vaitu akal yang baru mempunyai potensi berpikir dalam melepaskan arti-arti
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kuat dan subur) sanggup membahas berbagai masalah ke-
agamaan, termasuk masalah ilmu Kalam. Ketika mengomen-
tari timbulnya pemikiran Qadariah, ia mengemukakan:

Dalam pada itu kita percaya, bahwa suatu umat yang telah cukup
tingkat kecerdasannya, yang telah sampai kepada perasaan halus,
yang telah dianugerahi akal yang kuat dan subur (‘agl al-fa'al)
seperti umat lslam dalam zaman keemasannya itu, sudah tentu
mungkin dengan sendirinya sampai kepada masalah-masalah
yang pernah menjadi buah perbincangan umat yang telah lebih
dahulu dari mereka, yang tingkat peradabannya kira-kira sama
dengan tingkatan kebudayaan mereka sendiri. Sering kali kita me-
lihat bagaimana dua zaman yang amat berjauhan, diantarai oleh
beberapa abad, mungkin menghasilkan pujangga yang bersamaan
aliran pikirannya, walaupun tak ada hubungan antara satu dengan
yang lain, dan walaupun yang satu di Timur, yang satu di Barat.*

Menurutnya, akal dapat mengetahui Tuhan. Dalam hal
ini, ia melihat manusia bila mau memperhatikan, mereka akan
dapat melihat dan mengetahui bahwa dalam alam sekeliling-
nya, malah pada diri mereka sendiri (jasmani dan rohani) ber-
laku peraturan-peraturan “Ayatullah”, tanda-tanda dan bukti
vang menunjukkan adanya Khalig, Yang menciptakan semua
alam itu; Rabb, Yang memelihara semua itu dengan undang-
undang-Nya yang disebut dengan sunatullah.?®

Dari pernyataannya di atas, terlihat bahwa akal manusia
dapat sampai mengetahui Tuhan dengan melalui pemikiran,

atau bentuk-bentuk materinva. Al-‘agl bi al-fi'l (actual intellect), yaitu akal yang
telah dapat melepaskan arti dari materinya dan telah mempunyai wujud dalam
akal dengan sebenarnya dalam bentuk aktual. Dalam hubungan akal manusia
dengan Akal Aktif sama dengan hubungan mata dengan matahari. Mata meli-
hat karena ia menerima cahaya dari matahari. Akal manusia dapat menangkap
arti-arti dan bentuk-bentuk karena mendapat cahaya dari Akal Aktif. Harun
Nasution, Falsafat & Mistisme dalam Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1992, h. 30-
31. Selanjutnya disebut Falsafar.

+ M. Natsir, Capita Selecta 1, Bulan Bintang, Jakarta, 1973, h. 211. Selanjutnya
disebut Capita 1.

WM. Natsir, Fighud Da'wah, Ramadhani, Solo, 1991, h. 6. Selanjutnya dise-
but Fighud Da'wah.
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perenungan terhadap alam yang diciptakan Tuhan. Dan bah-
wa penciptaan-Nya tidak mengandung kesia-siaan.

Dalam pada itu, ia mengemukakan bahwa ajaran nabi
Muhammad, yang anti kebekuan dan taklid, meletakkan akal
pada tempat yang terhormat dan menjadikannya sebagai salah
satu alat untuk mengetahui Tuhan.* Ia mengemukakan dalil
nash Al-Qur’an surah Fushshilat ayat 53, surah al-Ghaasyiyah
ayat 17 dan surah Ali Imran ayat 191 sebagail argumen penguat
pandangannya bahwa akal dapat mengetahui Tuhan.* Allah
berfirman:

Bk & E..é,.._a_u 35 SBY 3 BUT s

-

Akan Kami perlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kRekuasaan)
Kami di segenap ufuk (penjuru) dan diri mereka sendiri, sehingga
nyata bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah yang benar. (QS.
Fushilat[41]: 53)

SHEGU AN IR
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia di-

ciptakan? (QS. al-Ghaasyiyah [88]: 17)

Jir 3 dﬁr& J;_a- JJ;J }ﬂj L 4 %s’_].,, :;:m
L ;;1.&;:

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan ten-
tang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Q5S. Ali Imran[3]: 191)

* Ibid.; Lihat juga Anwar Harjono dkk., M. Natsir: Pemikiran dan Sumbang-
annya Untuk Indonesia, Media Dakwah, 1995, h. 2. Selanjutnya disebut M. Natr-
sir: Pemikiran.

M. Natsir, Fighud Da’wah, h. 6.
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Ayat di atas, menurutnya, merupakan appeal (seruan
dan daya tarik) bagi orang yang memiliki daya berpikir dalam
merangsang berpikir dan berzikir di balik rahasia alam ini.
Juga ayat ini mendorong berpikir dan berzikir dalam saat,
tempat dan keadaan apa pun. Dan dari proses berpikir tentang
kenyataan yang ada menimbulkan kekaguman manusia terha-
dap Sang Pencipta. Ia memberi contoh, bahwa Einstein yang
dikenal anti. Tuhan pun pada akhirnya melalui Teori Relati-
vitasnya sampai kepada kesimpulan bahwa alam ini ada vang
menjadikannya.” Dari ungkapan demikian tampak dengan
jelas bahwa bagi Natsir kemampuan akal dapat mencapai ke-
pada taraf mengetahui Tuhan.

Dalam masalah kewajiban berterima kasih kepada Tuhan,
agaknya kecondongan pemikirannya belum jelas, apakah akal
dapat mengetahui kewajiban berterima kasih, sebagaimana
pandangan Mu'tazilah yang mengatakan bahwa akal dapat
mengetahuinya, atau apakah akal tidak mampu mengetahui-
nya, kecuali diketahui dan diberitahu oleh wahyu, sebagaima-
na pandangan al-Asy’ariah yang mengatakan bahwa akal ti-
dak dapat mengetahui kewajiban-kewajiban berterima kasih
kepada Tuhan, tetapi wahyulah yang dapat menjelaskannya.

Namun, bagi Natsir, kewajiban berterima kasih kepada
Tuhan merupakan kewajiban logis manusia atas penciptaan
alam oleh Tuhan vang diperuntukkan bagi manusia. Ia me-
nyatakan:

Bagi umat Islam, mensyukuri nikmat itu adalah suatu kewajib-
an. Bersyukur nikmat adalah menerima dengan insaf akan apa
yang ada, dengan segala kandungannya berupa kelemahan dan
kekuatan yang terpendam di dalamnya. Diterima dengan niat un-
tuk memperbaiki. Memperbaiki apa yang belum baik, memperkuat
mana yang belum kuat serta menyempurnakan mana yang belum
sempurna. ltulah artinya bersyukur nikmat. Dan bukanlah ber-

WM. Natsir, Percakapan Antargenerasi: Pesan Perjuangan Seorang Bapak,
DDII, Jakarta, 1989, h. 36. Selanjutnya disebut Pesan Perjuangan.
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syukur nikmat itu bila setelah melihat barang yang ada di tangan
banyak cacatnya lalu dilempar dan dibumihanguskan kembali.*?

Pada kesempatan lain, ia juga menyvatakan:

Manusia seharusnya menggunakan kelebihannya itu untuk me-
nyatakan kesyukurannya kepada Allah Yang Mahakuasa. Alam
pikiran atau akal adalah suatu rahmat yang haruslah digunakan
sedemikian rupa sehingga menjadi senjata yang ampuh dalam
ikhtiar umat dalam mengabdikan dirinya yang dhaif ke hadirat

Allah.**

Dalam kaitan ini, ia berargumen dengan dalil nash Al-

Qur’an surah Ibrahim ayat 32-34. Allah berfirman:

Ir'*L'* 2 sl 5 dots osVis wtglasd gle o0 S
il 2 3 ot AU ST A 2T B oYl e o
Py efls 4l a2 180 ALg @Y 480 A
Vs s by sl 1 g8 e s ol 1S
S 33l Sy By agia

Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurun-
kan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air
hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia
telah menundukkan bahtera untukmu supaya bahtera itu, belayar
di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan pula
bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya);
dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah
memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia
itu sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).

2 M. Natsir, Capita Selecta 2, Pustaka Pendis, Jakarta, 1957, h. 127. Selanjut-
nya disebut Capiia 2.

H M. Natsir, Dunia Islam dari Masa ke Masa, Panji Masyarakat, Jakarta, 1982,
h. 73. Selanjutnya disebut Dunia Islam.

166




BABR 7 = MOHAMMAD NATSIRE DAN TEQOLOGINYA

Dalam menafsirkan kata taskhshr yang terdapat dalam
surah Ibrahim 32-34 di atas, ia menegaskan bahwa:

Alam semesta ini merupakan sarana dan menjadikan manusia
untuk berterima kasih dan adil. Hal ini jauh sekali bedanya dari
suatu sikap keyakinan bahwa memanfaatkan alam semesta bagi
manusia menjadikannya terpisah dari agama, menjadikannya
makhluk-makhluk yang sombong dan tidak berterima kasih.**

Dengan demikian, pengingkaran terhadap adanya hubung-
an antara manusia dengan Penciptanya merupakan urat tung-
gang dari segala perbedaan antara seorang sekuler modern
dengan lawannya seorang Muslim, sementara keduanya sama
memajukan dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi
demi untuk kemajuan materiel dan pembangunan. Perbedaan
mereka antara lain dalam hal sikap jiwa masing-masing (imen-
tal attitude), niat atau motivasi serta tujuan akhir mereka (ul-
timate aim). Orang modern yang sekuler mencari kemajuan
demi kemajuan. Seorang Muslim yang modern mencari kema-
juan dalam kerangka ibadah untuk memperoleh keridhaan-
Nva, sesuai dengan firman Tuhan surah al-Anbiyaa’[21]: 105-
106:45

S p38 BT 10s 3 O S Gosle B4 (oW

. bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.
Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surah) ini, benar-
benar menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah).

Ia mengemukakan bahwa, secara logis, akal dapat me-
ngetahui kewajiban berterima kasih ini dengan memberi con-
toh seorang anak kecil. Ia mengatakan bahwa “seorang anak
vang dipelihara dan dididik dengan penuh kasih sayang oleh
ibu bapaknya mempunyai kewajiban untuk menghargai dan
mencintai ibu dan bapaknya itu. Menghargai dan berterima

W Ibid., h. 74.
5 Ibid., h. 81.
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kasih kepada ibu bapak demikian, adalah suatu hal yang logis
atas manusia. Sebaliknya kita juga dapat merasakan, bahwa
ibu dan bapak itu berhak pula atas penilaian, penghargaan,
dan penghormatan dari anaknya.

Dari pembahasan dan pendalaman terhadap pernyataan
dan ungkapannya di atas, tampaklah bahwa baginya akal da-
pat mengetahui kewajiban-kewajiban berterima kasih kepada
Tuhan. Pengetahuan tentang kewajiban-kewajiban tersebut
merupakan tindak lanjut dari pemahaman dan perenungan
akal terhadap penciptaan alam ini; bahwa akal tidak cukup
berhenti pada pengetahuan terhadap adanya Pencipta alam,
tapi ia berlanjut kepada sikap terhadap Penciptanya tersebut
dengan bentuk kewajiban berterima kasih kepada-Nya vang
telah mencipta akal bagi manusia, antara lain, sebagai alat un-
tuk beribadah kepada-Nya.

Baginya, kewajiban bersyukur merupakan hasil pemikir-
an dan perenungan yang mendalam dari akal terhadap Tuhan
dengan segala nikmat vang diberikan-Nya untuk manusia. Ia
menyatakan: “aikru al-ni’mah membawa kita kepada tafakkur
fi al-ni'mah, (dengan tadabbur) yang mendalam.”” “Kita syu-
kuri nikmat pancaindra kita dengan memelihara pancaindra
itu baik-baik dan menggunakannya sebagaimana mestinya.
Kita syukuri akal sebagai nikmat Ilahi dengan menggunakan
dan mempertajam akal itu terus-menerus hingga kita dapat
mencapai taraf hidup sebagai makhluk Allah yang mempu-
nyai akal, vang tingkatnya lebih tinggi dari hewan yang tidak
berakal.”®

Hal ini diperkuat oleh dalil nash Al-Qur’an, sebagaimana
dikemukakannya, yang berulang-ulang kali mengingatkan ma-
nusia seperti terdapat dalam Al-Quran surah Ali Imran ayat

% M. Natsir, Capita 2, h. 133.

7M. Natsir, “Syukur Nikmat” dalam Suara Masjid, No, 203, Agustus 1991, h.
18. Selanjutnya disebut “Syukur Nikmat".

8 Ibid,
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103 dan surah Ibrahim ayat 6 yang menggunakan redaksi ayat:
1ole dn iax w3 (Ingatlah akan nikmat Allah atasmu!). Apa-
bila nikmat yvang diingat itu merupakan karunia Ilahi, berupa
alam materi yang bermanfaat dan dihajatkan bagi kehidupan
manusia, maka dalam tafakkur ni'mah akan merasakan bukan
saja betapa besarnya nikmat itu, akan tetapi juga akan mera-
sakan dan menyadari benar-benar kebesaran dan kerahiman
Allah SWT. Khalik dan Rabb al-‘alamshn yang telah memberi-

kan nikmat itu. Jiwa kita akan bermunajat:

JUI M Gah Bl Bl 1as Edls UG

Wahai Tuhan kami tidaklah sia-sia Engkau menjadikan semua ini.
Maha Suci Engkau. Maka lindungilah kamidaripada (amal perbuat-
an yang membawa kepada) azab neraka. (QS. Ali Imran [3]: 191)

Dalam pada itu, menurutnya, Tuhan tidak butuh kepada
terima kasih manusia tersebut. Ia menyatakan bukanlah Allah
“menerima” sesuatu apa dari penvembahan seseorang makh-
luk kepada-Nya; dan Dia tidak menghendaki pemberian se-
suatu apa pun juga. Dialah Maha Pemberi; dan segala makhluk
menghajatkan pemberian segala sesuatu dari-Nya. Pandang-
annya ini didasarkan kepada dalil nash surah adz-Dzaariyaat

ayat 57-58:%°

2 oag 5 & 2 w4 4 2 3 %

. .... ‘91 .‘_J - K . i £ = e 4 @ gjﬂ_ -

93 SUH) 32 Alll O] Ogdalal OF Ayl B3 3 Fre fgfin )l 6
SEEH|

Aku tidak kehendaki suatu pemberian apa pun dari mereka, dan Aku
tidak kenendaki mereka memberi makan kepada-Ku. Sesungguhnya
Allah, Dialah Pemberi rezeki, Yang mempunyai kekuasaan, Yang sa-
ngat teguh.

Dengan demikian, dalam masalah kewajiban berterima
kasih ini, kekuatan akal bagi Natsir dapat mengetahui kewa-

¥ Ihid,
M. Natsir, Fighud Dakwah, h. 24,
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jiban berterima kasih kepada Tuhan, sebagaimana pandangan
Mu'tazilah. Hanya saja perincian dari kewajiban-kewajiban
tersebut diberikan dan diperkuat oleh datangnya wahyu ke-
pada manusia sebagai tanda kerahiman Tuhan bagi manusia,
sebagaimana pandangan kalangan al-Asy’ariah yang berpen-
dapat bahwa perincian kewajiban berterima kasih kepada
Tuhan diberikan oleh wahyu.?* Adapun pengetahuan tentang
kewajiban berterima kasih kepada Tuhan itu sendiri, bagi ka-
langan terakhir ini diketahui melalui wahyu.?* Dengan demiki-
an, di sini terlihat perbedaan pemikiran antara Natsir dengan
pemikiran kalangan al-Asy’ariah, yakni bagi Natsir akal de-
ngan kekuatannya dapat mengetahui kewajiban berterima ka-
sih kepada Tuhan, sedangkan bagi al-Asy’ariah kekuatan akal
tidak dapat mengetahui kewajiban berterima kasih kepada
Tuhan. Adapun persamaannya adalah bahwa wahyu datang
memerinci kewajiban-kewajiban berterima kasih kepada Tu-
han tersebut. Dan tentunya, bagi Natsir kedatangan wahyu
merupakan konfirmasi dan memperkuat apa yang dapat di-
capai oleh akal melalui pemikiran yang mendalam dan mena-
jam.

Mengenai masalah kemampuan akal dapat mengetahui
baik dan buruk, agaknya Natsir lebih condong pandangannya
kepada pandangan Mu'tazilah dan Maturidiah Samarkand
bahwa akal dengan kekuatannya dapat mengetahui baik dan
buruk.

Ia menyatakan bahwa manusia mempunyai akal dan jiwa
serta hati nurani untuk mengetahui dan merasa. Bertitik to-
lak dari rasa kemanusiaan inilah yang bergerak lebih dahulu,

*! Lihat al-Syahrastani, Al-Milal, h. 42,

% [bid.; Lihat juga Abu al-Yusr Muhammad Ibn Muhammad Ibn al-Karim
al-Bazdawi, Kitab Ushul al-Din, Isa al-Babi al-Halabi, Kairo, 1963, h. 24. Selan-
jutnya disebut, Kitab Ushul; dan Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran Aliran
Sejarah Analisa Perbandingan, Ul Press, Jakarta, 1986, h. 82-83. Selanjutnya
disebut Teologi Islam,
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makanya anggota lahiriah seseorang bergerak untuk berbuat
baik kepada sesama manusianya.’® Semua kebajikan terha-
dap sesama manusia dalam bentuk apa pun ia dilaksanakan,
adalah sama-sama bersifat sadagah. Lantaran sama-sama
bertolak dari sumber pada rasa perikemanusiaan yvang halus,
tetapi mempunyai kekuatan untuk mengerakkan seseorang
untuk berbuat. Berbuat kebajikan dari yang kecil sampai ke-
pada yang besar.>

Lebih jauh, ia mengungkapkan bahwa hati nurani bangsa
dapat membedakan antara yang baik dan buruk, antara yang
tulen dan palsu. Hati nurani, yang di dalam bahasa Arab dise-
but dengan dlamir, merupakan pancaindra keenam, yang de-
ngan tajam dan halus dapat membedakan mana yang buruk,
mana yang baik dan mana yang halal dan haram.5

Pada kesempatan lain, berkaitan dengan akal dan perin-
tah agama, ia juga menyatakan bahwa:

Selama manusia berada di dalam kewarasan dan pikiran, maka
sudah dapat dipastikan bahwa tiadalah ia akan menjumpai
perkara-perkara yang sukar dan berat di dalam ajaran dan hu-
kum agama Islam. Hanyalah ada sejenis manusia yang melihat
agama seluruhnya di dalam sifat berat dan sukar, yaitu manusia
yang telah rusak kebersihan jiwa dan ruhnya, manusia yang telah
dicemarkan akal pikirannya oleh pengaruh nafsu dan gila hormat.
Bagi orang yang penyakit ruhaninya telah mendalam, pengaruh
nafsu dan benda telah mencemarkan insaniyahnya itu, maka se-
luruhnya agama menjadi pantangan, segala ajaran dan hukum
agama dipandang sempit. Manusia yang serupa itu tiadalah ma-
suk hitungan lagi sesuatu pertimbangnnya, karena ia telah jahil

dan bebal.*

* M. Natsir, “Ibadah Memberi Kebahagiaan”, dalam Serial Media Dakwah
No. 38, Jakarta, tt., h. 6. Selanjutnya disebut “Ibadah”.

™ Jbid.

¥ M. Natsir, Capita 2, h. 264.

% Ibid., h. 97.
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Selanjutnya ia mengemukakan:

Ketahuiah, bahwa permulaan apa yang dinamakan baik adalah
meninggalkan kejahatan, sebab itu jauhilah lebih dahulu segala
yang jahat dan tidak baik. Marilah mulai membuang segala yang
tidak baik itu pada diri pribadi masing-masing, maupun berupa
akhlak dan tabiat yang keji-keji, demikian pula segala noda dan
cacat yang merendahkan kemanusiaan dan martabat keislaman
masing-masing. Kemudian tegakkanlah segala yang bernama ke-
baikan itu di dalam diri pribadi lahir dan batin, sehingga dapatlah
hendaknya kita menanamkan diri kita seorang insan yang Muslim
dan mukmin.*

Dari kutipan di atas terlihat, walaupun ia tidak me-
ngatakan secara tegas bahwa akal dapat mengetahui baik dan
buruk, namun dengan mengatakan, manusia—bahkan suatu
bangsa—dengan kewarasan dan pikiran akal, jiwa dan hati
nuraninya, sebagai titik tolak, dapat memilih sesuatu yang
benar dan meninggalkan kebatilan, memilih perbuatan baik
dan meninggalkan perbuatan jahat, berarti manusia dapat
mengetahui mana yang benar dan mana yang salah, mana
vang baik dan mana yang buruk. Sebab manusia yang dapat
memilih antara dua hal yang bertentangan ialah orang yang
benar-benar telah mengetahuinya terlebih dahulu.

Ia menyatakan bahwa, “Tindakan menjauhkan diri dari
segala perbuatan yang merusak, dikarenakan akal tahu bahwa
Khalik tidak meridai yang demikian itu.”s®

Dengan demikian, menurut Natsir, akal dapat mengeta-
hui baik dan buruk. Adapun wahyu merupakan konfirmasi
atau pembenaran terhadap pengetahuan baik dan buruk yang
telah dicapai oleh akal. Namun apakah akal juga bisa me-
ngetahui kewajiban untuk berbuat baik dan kewajiban untuk
menjauhi perbuatan buruk?

Dalam kaitan masalah di atas, menurut pandangannya,

W Ibid., h. 95; Anwar Harjono dkk., M. Natsir: Pemikiran, h. 142,
* M. Natsir, Fighud Da’wah, h. 23.
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akal tidak dapat mengetahui kewajiban-kewajiban untuk ber-
buat baik atau kewajiban-kewajiban untuk menjauhi dan me-
ninggalkan berbuat buruk. Kewajiban-kewajiban tersebut baru
ada setelah turun wahyu atau setelah Rasul diutus. Pandang-
annya ini dapat dilihat dan dipahami dari pemahamannya ter-
hadap surah al-Hajj ayat 77 yang berbunyi:

-
r .

241 iylag 285 1301 13a4es 15380 1T 4300 2T
- 5+ 15ty 13501 13531 1) G000 Ll

:,.‘.I;‘ |“»_i.. ggj T,-i
Wahai segenap manusia yang telah beriman! Rukullah kepada
Allah, sujudlah kepada Allah, dan perhambakanlah dirimu kepada-

Nya! Kemudian maka kerjakanlah segala amal usaha kebaikan! Mu-
dah-mudahan dengan demikian kamu sampai kepada kemenangan.

Dalam memahami ayat di atas, ia berujar:

Dengarkanlah dan perhatikanlah seruan Tuhan ini, karena ha-
nya inilah jalan yang akan menyelamatkan manusia dari segala
macam musibah dan kesukaran hidup dunia akhirat; dan hanya
dengan mendengarkan seruan Tuhan ini pulalah dapat dicapai ke-
menangan yang sebenar-benarnya.”®

Maka inilah pelajaran Wahyu Tuhanmu, menunjukkan jalan-jalan
yang akan menyampaikan kepada falah dan kemenangan itu!
Dengarkanlah dan pahamkanlah! Kemudian amalkan dan ker-
jakanlah sebaik-baiknya.™

Ruku'lah dan sujudlah kepada Allah! Artinya kerjakanlah sem-
bahyang lima waktu sehari semalam dengan sebaik-baiknya;
rendahkanlah dirimu di hadapan Tuhanmu, kerjakanlah segala
suruh-perintah-Nya dengan taat dan patuh, tinggalkan segala
cegah-larangan-Nya dengan sempurna! Kemudian pakailah sifat-
sifat ‘ubudiyah yakni sifat dan akhlak hamba yang menginsafi
bahwa dirinya adalah hamba Allah, bukan hamba nafsu, bukan
hamba Iblis, bukan hamba dunia, dan bukan pula hamba benda
dan harta.®

M. Natsir, Capita 2, h. 94.
" Ibid,
®1 Ibid.
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Apabila saudara benar-benar menginginkan kemenangan yang
hakiki, maka janganlah dipekakkan teliga dari mendengarkan
seruan Tuhan yang khusus faedahnya bagi memudahkan men-
capai kemenangan itu. Firman Tuhan: wafalal-khaira la‘allakum
tuflihuna! Kerjakanlah al-khair, kerjakanlah amal kebaikan, ker-
jakanlah segala amal perbuatan yang bernilai baik! Moga-moga
dengan demikian kamu akan menjadi umat yang menang!®

Dari pernyataan dan kutipan di atas, terlihat bahwa akal
manusia tidak dapat menjangkaunya, kecuali dengan peranta-
raan wahyu. Walaupun akal dapat mengetahui baik dan buruk
sesuatu, namun wahyulah yang mewajibkan untuk melaku-
kan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk itu, dalam
rangka mencapai kemenangan di dunia dan di akhirat. Natsir
mengatakan: “Apabila kaum Muslimin inginkan kemenangan
dunia akhirat, maka dahulukanlah diri mengerjakan apa yang
bernama baik dan dahulu-mendahuluilah mengerjakan ke-
baikan, fastabiqu al-khairat! Dengan demikian, Tuhan akan
mengaruniakan kemenangan kepada kita.”®

Dalam pada itu, wahyulah, menurutnya, yang melarang
manusia berbuat salah satu maksiat dan selanjutnya wahyu
juga yvang menunjukkan jalan bagaimana orang bisa meng-
hindarkan berbuat dosa itu. Kalau wahyu melarang perzinaan,
maka dia tidak puas dengan mengatakan: “Kamu tidak boleh
berzina.” Akan tetapi wahyu juga mengatur pergaulan antara
laki-laki dan perempuan, mengatur pakaian perempuan dan
laki-laki, mengatur perilaku laki-laki terhadap perempuan
dan sebaliknya; Intinya, wahyu (Islam) menghilangkan lebih
dahulu segala apa yang boleh menghampirkan manusia ke-
pada perzinaan.®

Di samping itu, 1ia juga menekankan bahwa dalam kondisi

5 Ihid., h. 95.

& [bid,

% M. Natsir, Islam dan Kristen di Indonesia, Media Dakwah, Jakarta, 1988, h.
30, Selanjutnya disebut Islam dan Kristen.
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dan situasi apa pun seseorang harus berbuat baik, karena jasa
baik tak akan pernah hapus dan hilang.®

Ia memberi contoh dalam kaitan dengan habl min al-Nas,
vakni hidup berjamaah. Boleh dikatakan sebagian besar dari
kehidupan manusia sebagai makhluk manusia jtima? (social
being) ditertibkan dengan janji, baik janji yang diucapkan atau
pun vang berupa persetujuan-persetujuan yang sama-sama
dimaklumi untuk sama-sama melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu. Penyempurnaan janji dan persetujuan-
persetujuan itu pula yang menertibkan hidup berkeluarga,
berkampung halaman, bermasyarakat, hidup bernegara dan
hidup berantarnegara. Dan sebaliknya pelanggaran-pelang-
garan atas janji dan perjanjian yang dapat mengganggu kera-
gaman dan kestabilan hidup berkeluarga, bermasyarakat, dan
bernegara itu; menjadi pokok sengketa dan sumber kekacau-
an dan anarki.®®

Akal dapat mengetahui bahwa janji dan menepatinya ada-
lah baik, dan mengingkarinya adalah buruk, tetapi wahyulah
vang mewajibkan memerintahkan manusia untuk menepati
janji serta melarang pengingkarannya.®” Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam surah al-Maaidah ayat 1:

>3aally 13531 137 o300 1

-

Wahai orang-orang yang beriman! Sempurnakanlah janiji.

Dengan demikian, menurut Natsir, wahyulah menekankan
benar-benar kewajiban menyempurnakan janji, meningkat-
kannya kepada keimanan kepada Allah pencipta alam semesta
dalam ketertiban dan keragaman. Kejujuran dan kesetiaan
kepada janji adalah tanda-tanda dari seorang yang mengaku

5 M. Natsir, Capita 2, h. 95; lihat juga Anwar Harjono dkk., Pemikiran dan
Perjuang Mohammuad Natsir, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1996, h. 153. Selanjutnya
disebut Perjuangan M. Natsir.

" M. Natsir, Fighud Da'wah, h. 84.

57 Ihid.
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beriman; dan merupakan satu aspek dari agama dalam ke-
hidupan sehari-hari.

Dalam pembahasan tentang akal ini, tampak bahwa, bagi
Natsir, akal tidak bertentangan dengan wahyu. Ia tidak meli-
hat adanya pertentangan antara akal dan wahyu. Wahyu tidak
memusuhi pancaindra dan akal. Pancaindra, akal dan wahyu
berasal dan bersumber dari Khalig yang Satu. Tak ada perten-
tangan antara pemberian-pemberian Khalig itu. Mana yang
tidak tercapai oleh pancaindra dijemput oleh akal. Mana yang
tidak atau belum tercapai oleh akal, dijangkau oleh wahyu.
Wahyu dari ‘alam al-ghaibi wa al-syahadah.®® Wahyu tidak
takut kepada akal, tidak berusaha menutup-nutupi akal, dan
apalagi mematikan akal.*

Agama Islam, bagi Natsir, bukanlah agama yang mena-
han dan menutup-nutupi akal supaya jangan bekerja. Agama
I[slam tidak takut kepada akal, bahwa kalau akal itu berjalan,
agama akan ditolak oleh akal itu. “Tidak.”” Muhammad SAW
bersabda: 4 Jas ¥ oL 3 ¥ laa)l ea 017 Demikian pandang-
an Natsir.

Natsir mengemukakan:

Bahwa manusia dihadapkan kepada dua kondisi. Melalui akalnya,

berhasil memperoleh kemajuan materiel yang luar biasa, dia telah

mengendalikan kekuatan alam untuk kepentingan-kepentingan-
nya dan membentuk suatu masyarakat teknologi dan industri
yang tiada taranya dalam keberhasilan. Dan di kondisi lain, ma-
nusia tersebut gagal dalam menguasai nafsu-nafsu dasar dirinya
sendiri dan untuk membentuk hubungan antarmanusia berdasar-

kan rasa Recintaan, pengorbanan, saling kepercayaan, kResalehan
dan pelayanan.™

® Ibid., h. 13.

" Ihid., h. 11.

™ M. Natsir, “Bila Yang Haq”, h. 5.

' Artinya: “Agama itu ialah akal; tak ada agama bagi seseorang yang tidak
berakal.” Lihat, M. Natsir, Kebudayaan Islam, Girimukti Pasaka, Jakarta, 1988,
h. 47, Selanjutnya disebut Kebudayaan Islam.

2 M. Natsir, Dunia Islam, h. 37,
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Apabila kita melihat kepada alam dunia kebendaan, kita
menemukan bahwa kita dipaksa untuk mengenal hukum-hu-
kum ke-Tuhan-an yang mengatur alam semesta. Pada akhir-
nya pengetahuan mengenai hukum-hukum tersebut akan
menuntun kepada kemajuan kebendaan dan ilmu pengeta-
huan modern vang dicapai oleh orang modern di sepanjang
abad.”

Apabila kita meneruskan pembicaraan ini, kita bahkan
dapat mengatakan bahwa ruang lingkup alam pikiran yang
dikehendaki Islam dari pemeluk-pemeluknya tidak terba-
tas pada perhatian kepada urusan keduniaan, sebagaimana
halnya dengan kaum modernisasi, tetapi bahkan mencakup
soal-soal hidup dan mati dan sifat kehidupan di alam akhi-
rat. Singkatnya ruang lingkup yang seluas mungkin yang bisa
dibayangkan oleh akal.™

Pernyataan Natsir bahwa ruang lingkup (vang dapat di-
ketahui) alam pikiran tidak terbatas pada perhatian kepada
urusan keduniaan, bahkan mencakup persoalan hidup dan
mati dan sifat kehidupan di alam akhirat dalam kutipan di
atas, memberi arti bahwa pengetahuan yang diberikan wahyu
tentang persoalan tersebut merupakan konfirmasi bagi penge-
tahuan yang dicapai oleh akal.

Dalam pada itu, akal mampu mengetahui persoalan hi-
dup, mati dan akhirat, menurutnya, berawal dari pemikiran,
perenungan dan pertanyaan terhadap hakikat kehidupan:
dari mana datangnya, ke mana akan perginya dan bagaimana
caranya? Hasil yang dicapai akal, walaupun tidak terperinci,
sampal kepada pengetahuan yvang diberikan wahyu.” Letak
kelebihan manusia dari hewan adalah pada akalnya. Manu-
sia dengan akalnya dapat mengetahui tujuan hakiki kehidup-
an, yakni keridhaan Tuhan yang memungkinkan tercapainya

™3 Ibid., h. 63.
“ Ibid., h. 67.
5 Lihat M. Natsir, Fighud Da'wah, h. 23,
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hidup vang sebenar hidup; vang lebih tinggi mutunya dari
hidup duniawi; hidup imateriel sebagai kelanjutan dari hidup
materiel; hidup akhirat yang puncak kebahagiaannya terletak
dalam pertemuan dengan Tuhan.™

Dengan demikian, dari pernyataan Natsir di atas menun-
jukkan bahwa baginya akal dengan kemampuannya dapat me-
ngetahui hidup dan mati serta kehidupan akhirat, sebagaima-
na dikehendaki Islam terhadap akal itu sendiri.

Dan hal ini tampak semakin jelas bila dikaitkan dengan
pandangan dan keyakinannya terhadap adanya upah, balasan
dan janji Allah sebagai kelanjutan dari tanggung jawab vang
dimiliki manusia terhadap perbuatannya.” Ia mengemuka-
kan “seseorang itu akan mendapatkan sesuatu (balasan) buah
hasil dari usahanya sendiri, baik maupun buruk”.”™ “Betul,
sudah tentu Tuhan akan memberi ganjaran kepada yang ber-
buat baik dan hukuman kepada yang berbuat salah. Tiap-tiap
perbuatan baik, memberi “hak” kepada yang mengerjakannya
akan menerima ganjaran dari Tuhan, dan begitu juga yang
salah memberi “hak”™ pula menerima hukuman siksaan™ dan
“ini janji Allah, Ia tidak akan memungkiri janji-Nya.®°

Dari apa vang dikemukakan di atas dapat dinyatakan bah-
wa akal dalam pandangan Natsir dapat mengetahuil adanya
Tuhan, mengetahui kewajiban terhadap Tuhan, mengetahui
baik dan buruk, serta mengetahui adanya kehidupan akhi-
rat sesudah kehidupan dunia ini. Namun akal tidak mampu
mengetahui kewajiban berbuat baik dan kewajiban menjauhi
berbuat jahat; wahyulah yang memberi pengetahuan kewa-
jiban tersebut.

Untuk melihat posisi dan kecondongan pemikirannya di

™ Ibid., h. 25,

"I M. Natsir, Marilah Shalat, h. 45.

™ M. Natsir, Dunia Islam, h. 80.

™ Lihat M. Natsir, Kebudayaan Islam, h. 157; Capita 1, h. 236,
8 M. Natsir, Capita 2, h. 95.
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atas dalam pemikiran kalam yang ada perlu dikemukakan
pandangan aliran kalam terhadap keempat persoalan pokok
tentang kemampuan akal tersebut.

Aliran Mu'tazilah sebagai penganut pemikiran kalam ra-
sional berpendapat bahwa keempat persoalan tersebut dapat
diketahui akal. Bagi mereka, menurut al-Syahrastani, semua
pengetahuan dapat diperoleh melalui akal dan kewajiban-ke-
wajiban dapat diketahui dengan pemikiran yang mendalam.
Dengan demikian, berterima kasih kepada Tuhan sebelum tu-
run wahyu adalah wajib. Baik dan buruk adalah sifat esensial
bagi kebaikan dan kejahatan.® Kebaikan dan kejahatan wajib
diketahui melalui akal dan demikian pula mengerjakan vang
baik dan menjauhi yang jahat.®

Berbeda dari aliran Mu'tazilah di atas, aliran Asy'ariah
mengatakan bahwa akal hanya dapat mengetahui satu dari
empat persoalan pokok itu, vaitu mengetahui adanya Tuhan.
Dalam penjelasan al-Asy’ari sendiri, semua kewajiban dapat
diketahui hanya melalui wahyu. Akal tidak dapat menentukan
sesuatu menjadi wajib dan dengan demikian tidak dapat me-
ngetahui bahwa mengerjakan perbuatan baik dan menjauhi
perbuatan jahat adalah wajib.®s Seterusnya ia mengatakan
bahwa akal bisa mengetahui adanya Tuhan, tapi mengetahui
kewajiban terhadap Tuhan diperoleh hanya melalui wahyu.®

Jelas bahwa antara Mu'tazilah dan al-Asy’ariah terdapat
perbedaan besar mengenai kesanggupan akal manusia. Kalau
bagi aliran pertama daya pikir manusia adalah kuat, sedang-
kan bagi aliran kedua daya akal adalah lemah.

Aliran Maturidiah Samarkand memberi jawaban yang
lain terhadap keempat pertanyaan di atas. Bagi mereka hanya
satu, vaitu kewajiban berbuat baik dan menjauhi perbuatan

1 Al-Syahrastani, Al-Milal, h. 42.
% [bid., h. 45.

& Ibid., h. 101.

# Ibid.
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jahat, yang tidak dapat diketahui oleh akal. Ketiga masalah
lainnya adalah dalam jangkauan akal. Akal dapat mengetahui
adanya Tuhan, wajibnya manusia berterima kasih kepada Tu-
han dan kebaikan serta kejahatan.?

Adapun penganut aliran Maturiah Bukhara tidak sepa-
ham dengan Samarkand dalam hal ini. Bagi Bukhara hanya
pengetahuan yang dapat diperoleh akal. Adapun kewajiban-
kewajiban itu, wahyulah yang menentukannya. Jadi yang da-
pat diketahui akal hanya dua dari keempat masalah di atas,
vaitu adanya Tuhan dan kebaikan dan kejahatan.®®

Jika diadakan perbandingan antara keempat golongan ini
akan dijumpai bahwa dua aliran, Mu'tazilah dan Maturidiah
Samarkand, memberi daya kuat kepada akal, dan dua aliran
lain, Maturidiah Bukhara dan Asy'ariah, memandang akal
manusia lemah. Dan jika diperinci lebih lanjut lagi terlihat
Mu'tazilah memberi angka 4 kepada akal, Maturidiah Samar-
kand memberi angka 3, Maturidiah bukhara memberi angka
2, dan Asy’ariah memberi angka 1. Uraian di atas menunjukan
bahwa akal mempunyai kedudukan terkuat dalam pendapat
Mu'tazilah dan terlemah dalam pendapat Asya’ariah.

Mu’tazilah dan Maturidiyah Samarkand memperkuat pan-
dangan mereka dengan dalil nash Al-Qur’an surah Fushshilat
ayat 53, al-Ghaasyiah ayat 17, dan al-A'raaf ayat 185 yang ber-
bunyi:®

-

ad

jf ? o . & "!:..E L TR . Tl B B A

e

Akan Kami perlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kRekuasaan)
Kami di segenap ufuk (penjuru) dan diri mereka sendiri, sehingga
nyata bagi mereka bahwa Al-Quran itu adalah yang benar” (QS.
Fushshilat [41]: 53)

® Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h. 77; Teologi Islam, h. 87-93.
¥ Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h. 77,
8 Al-Bazdawi, Kital Ushul, h. 208-209.
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia
diciptakan? (QS. al-Ghaasyiyah [88]: 17)

AT ol TR ﬂn'ﬂ".. . }N:'.e ot 7
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan
bumi? (QS. al-A'raaf[#]: 185)

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa Allah telah mewa-
jibkan perenungan dan pemikiran terhadap ciptaan-Nya agar
manusia mengetahui bahwa Dia Maha Pencipta. Dan, ini ber-
arti bahwa ayat tersebut menunjukkan bahwa wajib beriman
kepada Allah sebelum turun wahyu. Karena manusia dengan
kekuatan akalnya dapat mengetahui bahwa kekufuran itu ha-
ram, karena kekufuran itu sesuatu yang dibenci Allah, sedang
vang dibenci Allah adalah haram. Oleh sebab itu, dengan ke-
mampuan akalnya manusia dapat mengetahui bahwa beriman
kepada Allah itu adalah wajib.?®

Dalam padaitu, aliran kalam al-Asy’ariah dan Maturidiyah
Bukhara memperkuat pandangan mereka dengan berdalilkan
nash Al-Qur’an yang terdapat dalam surah Thaahaa ayat 134,
al-Israa’ ayat 15, dan al-Mulk ayat 8-9 yang berbunyi:®

o

# - & 3 - A LA o [ i
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Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab sebelum
Al-Qur'an itu diturunkan, tentulah mereka berkata: "Ya Tuhan kami,
mengapa tidak Engkau utus seorang Rasul kepada kami, lalu kami
mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan ren-
dah? (QS. Thaahaa [20]: 134)

% Jbid., h. 209,
® Ibid,
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Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
Rasul. ( Q5. al-Israa’ [17]: 15)

11 @ “’m&ﬁmgnwunfﬁ;&
’Lﬂljﬁ”bLJ.JqLu.iﬁf.Lb;b-yuuL'l 16 . 26 2S5k

—

Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah karena marah. Setiap
kali dilempar ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir). Pen-
jaga-penjaga (neraka) bertanya kepada mereka: "Apakah belum
pernah datang kepadamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?”
Mereka menjawab: “Benar ada'. Sesungguhnya telah datang ke-
pada kami seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan-
nya dan kami katakan: "Allah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu
tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar.” (QS. al-Mulk
[67]: 8-9)

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak menu-
runkan azab atau siksaan kecuali setelah Rasul diutus kepada
mereka. Ini menunjukkan bahwa kewajiban-kewajiban tidak
ada kecuali setelah diutusnya Rasul. Dengan demikian, iman
tidaklah wajib sebelum kedatangan Rasul. Karena kewajiban
tidak terwujud kecuali kalau diwajibkan oleh Allah, sedang ke-
wajiban dari Allah itu tidak dapat diketahui dengan pengabar-
an seseorang yang diutus Allah. Oleh karena itu, tidaklah ter-
gambar adanya kewajiban-kewajiban sebelum Rasul diutus.*°

Bila dibandingkan wewenang yvang diberikan Natsir bagi
akal dengan yang diberikan oleh aliran-aliran teologi Islam
lain, ternyata hampir ada persamaan antara pemikiran Natsir
dengan aliran Maturidiah Samarkand. Baik Natsir maupun Ma-
turidiah Samarkand sama-sama memberikan wewenang kepa-
da akal untuk mengetahui bahwa Tuhan itu ada, untuk menge-

* Ibid.
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tahui kewajiban-kewajiban terhadap Tuhan, untuk mengetahui
vang baik dan yang buruk, serta sama-sama menyatakan bahwa
akal tidak dapat mengetahui kewajiban-kewajiban berbuat baik
dan menjauhi berbuat buruk dan kejahatan.

Dengan mengatakan hampir ada persamaan, berarti tidak
persis sama, karena ternyata bagi Natsir akal bukan hanya
mengetahui ketiga masalah tersebut, tetapi juga dapat me-
ngetahui adanya kehidupan akhirat sesudah kehidupan dunia
ini, meskipun wewenang akal di sini hanya sebagai konfirmasi
atas informasi yang diberikan wahyu. Bahkan dalam kaitan
ini, bukan saja Natsir lebih maju dari Maturidiah Samarkand,
tetapi juga lebih maju dari aliran Mu'tazilah. Karena kedua
aliran rasional ini tidak menyatakan bahwa akal dapat menge-
tahui adanya kehidupan akhirat sesudah kehidupan dunia ini.

WAHYU

Perbedaan pendapat dalam memberikan wewenang ke-
pada akal untuk mengetahui keempat masalah pokok di atas,
berkaitan pula dengan persoalan bagaimana fungsi wahyu®
sebagai pemberi informasi bagi manusia.

Wahyu berasal dari kata Arab al-wahy (_~+") yang berarti
suara (al-kalam al-khafiy), api (al-nar), dan kecepatan (al-
sur'ah). Di samping itu ia juga berarti bisikan (ilham), isyarat
(isyarah), tulisan (kitah), dan kitab (risalah). Al-wahy selan-
jutnya, secara terminologi, mengandung arti pemberitahuan
secara tersembunyi dan dengan cepat. Tetapi kata ini lebih
dikenal dalam arti “apa yang disampaikan Tuhan kepada na-
bi-nabi.”* Abduh mendefinisikannya dengan “Firman Allah

“ Dalam Al-Qur’an, kata wahyu diulang sebanyak 78 kali, yaitu dalam bentuk
kata benda (isrm) dalam enam kali, kata kerja (fi'l) dalam 72 kali. Lihat Muham-
mad Fuad al-Baqi, Mujam al-Mufahras, h. 746-747.

“ Ibn Manzur, Lisan, juz 15, h. 379; Lihat Ibrahim Anis, al-Mu'jam al-Wasith,
jld 2, t.p., Kairo, 1972, h. 1019. Selanjutnya disebut al-Wasith.
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vang diturunkan kepada nabi-nabi-Nya™.?? Dengan demikian,
dalam kata wahyu terkandung arti penyampaian sabda Tuhan
kepada orang pilihan-Nya agar diteruskan kepada umat ma-
nusia untuk dijadikan pegangan hidup.

Sabda Tuhan itu mengandung ajaran, petunjuk, dan pe-
doman yang diperlukan umat manusia dalam perjalanan hi-
dupnya, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Dalam Islam
wahyu atau sabda Tuhan yang disampaikan kepada Nabi Mu-
hammad SAW terkumpul semuanya dalam Al-Qur’an.

Penjelasan tentang cara terjadinya komunikasi antara Tu-
han dan nabi-nabi, diberikan oleh Al-Qur’an sendiri, seperti
vang terdapat dalam surah asy-Syuraa ayat 51 yang berbunyi:

EFL_.JL:-:.:-; JJHU;JEHRUHMJHMJE

Cg}pul;LﬂgLﬂm:Lfm‘}} ;J._,,J_,

Tidak terjadi bahwa Allah berbicara kepada manusia kecuali de-
ngan wahyu, atau dari belakang tabir, atau dengan mengirimkan
utusan, untuk mewahyukan apa yang la kehendaki dengan seizin-
Nya. Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi Mahabijaksana.

Dari ayat di atas tampak bahwa ada tiga cara, menurut
Harun, Tuhan menurunkan wahyu. Pertama, melalui jantung
hati seseorang dalam bentuk ilham, kedua, dari belakang tabir
sebagai yang terjadi dengan Nabi Musa a.s. dan ketiga, me-
lalui utusan yang dikirimkan dalam bentuk malaikat.*

Mengenai sabda Tuhan yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW adalah dalam bentuk ketiga, dan itu dite-
gaskan oleh Al-Qur’an surah asy-Syu’araa’ayat 192-195:

-
[

dpuuhb& “J |4 JB CeedW &5 2y &5

* Bunyi teksnya: oLl o« 5 e Sl e Bl #3572 0. Lihat Muhammad Ab-
duh, Risalah al-Tawhid, Dar al-Kutub al-'Arabi, Mesir, 1966, h. 57. Selanjutnya
disebut Risalah.

 Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h. 16.

184 n




BABR 7 = MOHAMMAD NATSIRE DAN TEQOLOGINYA

L R B - ‘=""li ¥

Sesungguhnya Al-Qur'an diturunkan oleh Tuhan semesta alam;
dibawa turun oleh Roh Suci (Jibril), ke dalam kalbumu (Muhammad)
agar kamu memberi peringatan (kepada manusia); dalam bahasa
Arab yang jelas.

Jadi ayat ini dengan jelas menggambarkan bahwa firman
Tuhan sampai kepada Nabi Muhammad SAW. melalui Jibril
sebagai utusan Tuhan, bukan melalui ilham ataupun dari be-
lakang tabir.

Berikut ini dikemukakan pandangan Natsir tentang fung-
si wahyu. Apakah wahyu hanya berfungsi sebagai informasi
saja, seperti yang dianut oleh kalangan al-Asy’ariah dan Ma-
turidiah Bukhara ? Ataukah ia berfungsi bukan hanya sebagai
informasi saja, tetapi juga sebagai konfirmasi bagi akal, seperti
vang dianut kalangan Mu'tazilah dan Maturidiah Samarkand?

Bagi Natsir, wahyu merupakan tuntunan yang dihajatkan
oleh fitrah manusia.*s Sehingga salah satu fungsi dari risalah
Muhammad ialah memberi tuntunan bagi manusia—sebagai
manusia dan masyarakat—dalam rangka kehidupan berma-
syarakat. Risalah Muhammad tidaklah berakhir dengan peru-
musan kaidah-kaidah falsafah vang abstrak, dalil-dalil teologi
semata-mata, untuk dikunyah-kunyah sambil duduk. Tujuan
Risalah ialah untuk “menghidupkan” manusia hingga benar-
benar hidup. Risalah Muhammad meletakkan beberapa kai-
dah yang memberi ketentuan-ketentuan pokok guna meme-
cahkan persoalan hidup itu.®®

Fitrah adalah ciptaan Ilahi, sebagaimana wahyu adalah
tuntunan Ilahi yang diperlukan untuk keselamatan dan ke-
majuan pertumbuhan fitrah manusia. Tugas Risalah adalah
memperkembangkan fitrah dengan wahyu berdasarkan ke-

%5 M. Natsir, Fighud Da'wah, h. 5.
# M. Natsir, Demokrasi di Bawah Hukum, Media Dakwah, Jakarta, 1988, h. 8.
Selanjutnya disebut Demokrasi.
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terangan yang nyata-nyata tanpa perkosa.%
Pada kesempatan lain, ia mengemukakan:

Risalah Muhammad tidaklah berakhir pada perumusan-peru-
musan kaidah-kaidah falsafah yang universal dan abstrak, yang
dilepaskan mengapung di awang-awang untuk dilihat dan di-
kRagum-kagumi, atau dalil-dalil teologi untuk dikunyah-kunyah
sambil duduk. Tujuan risalah adalah untuk menyempurnakan
hidup manusia sehingga benar-benar hidup.*

Lebih jauh ia mengemukakan bahwa tidaklah mungkin
bagi kita untuk mengetahui kehendak dan hukum-hukum Tu-
han, yang kita akui harus jadi pedoman bagi kita itu, kalau
tidak dengan pertolongan wahyu dari-Nya.*

Selanjutnya ia berargumen Islam (wahyu) datang bukan
sebagail pelepaskan akal ibarat melepaskan kuda di tengah la-
pang, untuk membiarkan akal merajalela dalam semua lapang-
an. Dalam beberapa hal Islam datang sebagai supplement
(lampiran/tambahan) dari akal, sebagai penyambung kekuat-
an akal, di bidang di mana si akal tidak dapat bekerja lagi.*™

Dari pernyataan Natsir di atas, terlihat bahwa baginya
wahyu merupakan penguat dan konfirmasi dari apa yang telah
dicapai dan yang belum diketahui oleh akal. Wahyu menolong
akal untuk mengetahui kehendak dan hukum-hukum Tuhan
untuk manusia dalam memecahkan masalah kehidupannya di
dunia.

Dalam pada itu, seperti dikemukakan pada persoalan akal
di atas bahwa bagi Natsir akal dengan kemampuannya dapat
mengetahui hidup dan mati serta kehidupan akhirat, maka
wahyu menyingkapkan dan mengonfirmasikan bagi akal akan
ada lagi bagi manusia sambungan hidup sesudah mati yang

% M. Natsir, Fighud Da'wah, h. 26.

“ Ibid., h. 63.

" M. Natsir, Marilah Shalat, Media Dakwah, Jakarta, 1999, h. 17. Selanjutnya
disebut Marilah Shalat.

M. Natsir, Kebudayaan Islam, h. 242,
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bernama hidup akhirat, yakni hidup ditaraf yang lebih tinggi.™

Baginya, agama atau wahyu datang untuk membangunkan
dan membangkitkan akal serta menggemarkan manusia me-
makai akalnya dengan sebaik-baiknya sebagai nikmat Ilahi
Yang Mahaindah. “Agama datang mengalirkan akal menurut
aliran yang benar, jangan melantur ke sana kemari, merompak
pagar dan pematang”,'** di samping memerinci kewajiban-ke-
wajiban manusia, seperti menekankan benar-benar kewajiban
menyempurnakan janji, meningkatkannya kepada keimanan
kepada Allah, Pencipta alam semesta dalam ketertiban dan
keragaman.'o3

Dengan demikian, baginya wahyu datang mempunyai tu-
juan, yakni mengantarkan manusia kepada kesadaran yang
belum diketahui perinciannya oleh akal. Seperti bahwa sepa-
tutnyalah dia (seseorang) berkhidmat dan berbakti kepada
kedua ibu bapaknya, dalam rangka menyatakan syukur kepada
mereka setelah bersyukur kepada Ilahi. Kewajiban bersyukur
dan berkhidmat tersebut berulang kali diperingatkan sebagai
kewajiban yang langsung mengiring kewajiban bertauhid dan
berbakti serta bersyukur berterima kasih kepada Allah. Hal
ini dijelaskan dalam berbagai surah dalam Al-Qur’an, seper-
ti surah Lugman ayat 14,'°* surah an-Nisaa’ ayat 26,"5 dan
surah al-An‘aam ayat 151.°°

Contoh lain yang diberikan Natsir adalah dakwah dalam

M. Natsir, Fighud Da'wah, h. 17; Dunia Islam, h. 67.
2 Anwar Harjono, M. Natsir Sumbangan, h. 4.
" M. Natsir, Fighud Da'wah, h. 84,
' Teks ayatnya:
el 211 BI5 ) 3 o caate 3 Wliady by o \ag AT AR iy, SLLdY) 2205
ﬂ (Dl §)
"5 Teks ayatnya:
(sbadiz 1) Vo) SIS B2 o BSEE Y 1k
05 Teks ayatnya: - |
(PN Yoy Bledt JlLE 3 4 15 Y
Ibid., h. 74. e o
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arti al-amr bt al-ma’rf wa al-nahy ‘an al-munkar yang meru-
pakan syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan
hidup bermasyarakat. Ini adalah kewajiban sebagai pem-
bawaan fitrah manusia selaku “social being” dan kewajiban
yvang ditegaskan oleh wahyu dalam kitab Al-Qur'an sebagai
Kitabullah."’

Lebih jauh ia menguraikan bahwa:

Risalah Muhammad SAW menegaskan kewajiban-kewajiban asasi
manusia di samping ketentuan-ketentuan bagi hak asasi manu-
sia. (Sebenarnya “hak” dan "kRewajiban” adalah dua nama bagi ba-
rang yang satu. Apa yang bagi seseorang merupakan kewajiban
yang harus ditunaikan, merupakan hak yang harus diterima oleh
yang lain). Risalah Muhammad bukan menjadikan perebutan
hak sebagai tempat bertolak, akan tetapi perlombaan memenuhi
kewajiban-kewajiban terhadap sesama manusia. Dengan lain per-
kataan, latihan pribadi bukan dipusatkan pada membiasakan
menuntut haknya, akan tetapi pada membiasakan menghormati
hak sesama manusianya. '™

Dengan demikian, ia menyimpulkan tujuan wahyu (ri-
salah Muhammad) datang untuk manusia kepada tiga pokok.
Pertama, menyempurnakan dan mengaktifkan hubungan ma-
nusia dengan Khalig (habl min Allah). Kedua, menyempur-
nakan dan mengaktifkan hubungan antara sesama manusia
(habl min al-nas). Dan ketiga, mengadakan keseimbangan
(tawazun) antara keduanya sehingga sejalan dan sejalin. Se-
hingga tercapai dan terjalin suatu keseimbangan, seimbang
iman dengan amal perbuatan, seimbang keluasan ilmu dengan
keteguhan watak atau karakter, seimbang keterampilan teknis
dengan akhlak budi pekerti, seimbang kemampuan berdoa
dengan kesungguhan berikhtiar, dan seimbang ibadah sebagai
hamba Allah dengan partisipasi dalam pembinaan tata cara

07 Ihid., h. 109.
"t M. Natsir, Dari Masa Ke Masa 2b, Fajar Shadiq, Jakarta, 1977, h. 10. Selan-
jutnya disebut Dari Masa 2b.
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kehidupan duniawi.’*®

Dalam pada itu, wahyu dihajatkan manusia dalam me-
ningkatkan dan meninggikan harkat dan martabat manusia,
karena di satu sisi akal tidak mampu untuk mengetahui cara-
cara peningkatan tersebut dan apa yang seharusnya dilakukan
manusia untuk itu.

Sehingga dalam kaitan ini ia mengatakan bahwa keda-
tangan wahyu kepada Nabi pada tingkat yang genting dari
peradaban manusia, bila tiap-tiap sesuatu sedang mengalami
kemunduran dan keruntuhan, bila umat manusia oleh ke-
bodohan, kurang ilmu pengetahuan dan kelalaian, atau oleh
penguasaan ilmu di lapangan kebendaan sampai melempar-
kan nilai-nilai ruhani dalam kehidupan, menuruti taraf barba-
risme, di mana setiap suku dan kabilah diadu domba dengan
maksud pemusnahan, bila tidak ada hukum dan ketertiban
vang mengikat kesetiaan umat manusia.”® Ajaran dan kaidah
Islam adalah diperuntukkan bagi kebahagiaan seluruh umat
manusia dan dapat dilaksanakan di mana dan di masa apa
pun juga.'™™

Di sinilah terletak kelebihan wahyu vang memperpendek
perjuangan akal dalam mengetahui mana vang baik dan jahat.
Natsir mengemukakan:

Perbedaan agama Islam dengan agama lain, yaitu agama Islam
tidak hanya mengatur peribadatan kepada Allah semata dan
meninggalkan penyembahan kepada yang lain-Nya. Di samping
itu Islam mengatur pula susunan muamalah, pertalian dan per-
hubungan, hak dan kewajiban antara orang seorang dengan kelu-
arga, bangsa dan umat yang beraneka ragam. Dijadikannya sasar-
an yang terutama dalam perbaikan pergaulan. Dan menyatukan
kepentingan individu dengan kepentingan umum.**?

' M. Natsir, Gubahlah Dunia dengan Amalmu, Hudaya, Jakarta, 1970, h. 17,
Selanjutnva disebut Gubahlah Dunia.

1% M. Natsir, Capita 2, Op. cit., h. 107.

1 fhid., h, 120.

V2 Thid., h, 142-143.
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Segala tindakan dari ruhani manusia yang hendak menjumpai-
Nya itu, sesudah acap kali mendapat sinar harapan dalam ke-
jap-kejap yang pendek, tetapi yang sering berbalik pula kembali
menjadi kegelapan, memberi keterangan pula, kita tidak berdaya
untuk mengatasi kekosongan yang jauh itu dan sudah tidak dapat
dibantah lagi, adalah tidak mungkin kita akan mencapai Nur
yang jauh itu, kalau tidak timbul suatu jembatan. Jembatan itu
adalah wahyu llahi.!?

Dari apa yang disajikan di atas ternyata, baginya, wahyu
datang dalam rangka memperkuat dan konfirmasi bagi akal.
Wahyu didatangkan Tuhan kepada Nabi untuk disampaikan
kepada manusia lainnya dalam rangka memerinci pengeta-
huan akal dan memperpendek perjuangan akal dalam me-
ngetahui sesuatu. Wahyu merupakan jembatan bagi akal un-
tuk mencapai Tuhan.

Dengan kata lain, akal dalam pandangannya dapat me-
ngetahui adanya Tuhan, kewajiban-kewajiban terhadap-Nya,
dan mengetahui baik dan buruk, serta adanya kehidupan akhi-
rat sesudah kehidupan dunia ini. Maka untuk mengetahui se-
lain vang disebutkan itu diperlukan informasi wahyu, seperti
kewajiban berbuat baik dan meninggalkan berbuat jahat, dan
lain-lain yang oleh Natsir disebut masalah-masalah agama dan
perincian syariat yang tidak dapat diketahui manusia kecuali
melalui wahyu.

Dalam melihat posisi dan kecondongan pemikirannya
tentang wahyu, berikut dikemukakan pemikiran yang ada.
Bagi aliran teologi rasional (Mu'tazilah), karena akal manusia
sudah mengetahui keempat masalah tersebut, maka wahyu di
sini berfungsi memberikan konfirmasi tentang apa yang telah
diketahui dan dijelaskan akal dan menerangkan apa-apa vang
belum diketahui akal, dan dengan demikian menyempurna-
kan pengetahuan vang telah diperoleh akal. Tetapi, aliran
Mu'tazilah dan Maturidiah Samarkand maju selangkah lagi ke-

3 M., Natsir, Marilah Shalat, h. 18.
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pada penjelasan bahwa akal bisa sampai kepada pengetahuan
tentang kewajiban berterima kasih kepada Tuhan serta kewa-
jiban mengerjakan yang baik dan meninggalkan yang jahat.

Namun dalam pandangan mereka, wahyu tetap diperlu-
kan untuk memberitahu manusia cara berterima kasih kepada
Tuhan, menyempurnakan pengetahuan akal tentang yang baik
dan yang jahat serta menjelaskan perincian upah dan hukum-
an yang akan diterima manusia di akhirat. Dengan kalimat
lain, akal dapat mengetahui Tuhan, tetapi melalui jalan yang
panjang dan wahyu memperpendek jalan yang panjang itu."

Adapun bagi kalangan teologi tradisional, seperti al-Asy’-
ariah dan Maturidiah Bukhara, karena akal dapat mengetahui
hanya adanya Tuhan saja, wahyu sangat mempunyai keduduk-
an penting. Manusia mengetahui baik dan jahat dan mengeta-
hui kewajiban-kewajiban hanya karena turunnya wahyu. De-
ngan demikian, jika sekiranya wahyu tidak ada, kata al-Ghazalli,
manusia tidak akan berkewajiban mengetahui Tuhan dan tidak
akan berkewajiban berterima kasih kepada-Nya atas nikmat-
nikmat yang diturunkan-Nya kepada manusia."

Demikian pula persoalan baik dan jahat dan kewajiban
berbuat baik dan kewajiban menjauhi perbuatan buruk. Per-
soalan ini diketahui dari perintah-perintah dan larangan-la-
rangan Tuhan. Segala kewajiban dan larangan, kata al-Bagh-
dadi, diketahui melalui wahyu."® Sekiranya tidak ada wahyu,
tentu tidak ada kewajiban dan tidak ada pula larangan bagi
manusia."”’

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa dalam pen-
dapat aliran al-Asy’ariah wahyu mempunyai fungsi yang ba-

"1 Harun Nasution, Teelogi Islam, h. 96-100.

"5 Al-Ghazali, Al-Igtishad fi al-I'tigad, Dar al-Amanah, Damaskus, t.th., h.
184. Selanjutnya disebut Al-Igrishad.

HE Abu Mansur ‘Abd al-Qahir Ibn “ahir al-Tamimi Al-Baghdadi, Kitab Ush-
ulal-Din, Dar al-Kutub al-Ilmiah, Beirut, 1980, h. 24. Selanjutnya disebut Al-
Baghdadi, Ushulal-Din.

N7 Ibid., h, 149,
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nyak sekali. Wahyu menentukan hampir dalam segala hal.
Sekiranya wahyu tidak ada, manusia akan bebas berbuat apa
saja yang dikehendakinya, dan sebagai akibatnya masyara-
kat akan berada dalam kekacauan. Wahyu diperlukan untuk
mengatur masyarakat manusia. Salah satu fungsi wahyu, kata
al-Dawwani, ialah memberi tuntunan kepada manusia untuk
mengatur hidupnya di dunia.”® Dengan demikian, pengirim-
an rasul-rasul dalam aliran teologi al-Asy’ariah seharusnya
merupakan suatu kemestian dan bukan hanya suatu hal yang
boleh terjadi (jaiz) saja, sebagaimana ditegaskan al-Ghazali™®
dan al-Syahrastani.’* Namun yang terjadi adalah sebaliknya.

Adapun bagi kalangan aliran Mu'tazilah yang membersi
daya yang besar kepada akal, ternyata pengiriman rasul-rasul
bagi mereka wajib, karena Tuhan wajib berbuat baik dan ter-
baik (al-shalah wa al-ashlah) terhadap manusia. Salah satu
caranya adalah dengan pengiriman para rasul. Adapun bagi
kalangan aliran al-Asy’ariah yang memberi daya yang kecil
bagi akal, pengiriman rasul tidak wajib, karena Tuhan tidak
mempunyai kewajiban apa-apa terhadap manusia.” Adapun
bagi kalangan aliran Maturidiah, wahyu bagi cabang Samar-
kand mempunyai fungsi vang lebih kurang daripada wahyu
dalam paham Bukhara. Wahyu bagi golongan Samarkand per-
lu hanya untuk mengetahui kewajiban tentang baik dan bu-
ruk, sedang dalam pendapat golongan Bukhara, wahyu perlu
untuk mengetahui kewajiban-kewajiban, baik kewajiban ter-
hadap Tuhan maupun kewajiban berbuat baik dan menjauhi

" Sulayman Dunya, Al-Syaikh Muhammad Abduh bain al-Falasifah wa al-
Kalamiyin, al-Bab al-halabi, Kairo, 1958, h. 638, Selanjutnyva disebut Muham-
mad Abduh.

"% Al-Ghazali, al-Igtishad, h. 168,

20 Abu al-Fath Muhammad al-Karim, Ibn Abi Bakr al-Syahrastani, Kitab Ni-
hayah al-Igdam fi Tlm al-Kalam, Oxford University Press, London, 1934, h. 417.
Selanjutnya disebut Kitab Nihayah.

2t Al-Ghazali, al-Igtishad, h. 181,

3 ¢ n




BABR 7 = MOHAMMAD NATSIRE DAN TEQOLOGINYA

berbuat jahat terhadap manusia.'**

Kesimpulan dari uraian mengenai fungsi wahyu ini, me-
nurut penulis, bahwa bagi kalangan teologi rasional wahyu
lebih banyak mempunyai fungsi konfirmasi daripada fungsi
informasi. Sebaliknya, bagi kalangan teologi tradisional, wah-
vu adalah sebagai sumber informasi, dan bukan sebagai kon-
firmasi.

Bagaimanapun, keempat aliran teologi ini sama-sama me-
makai dan sama-sama tunduk kepada wahyu. Tidak ada di an-
taranya yang tidak tunduk kepada wahyu dan tidak ada pula di
antaranya vang tidak menggunakan akal dalam mengkaji dan
menganalisis persoalan-persoalan keagamaan, seperti persoal-
an teologi (ilmu kalam) ini. Dan dalam hal tunduk kepada wah-
yvu dan hal memakai akal tidak terdapat perbedaan antara ke-
empat aliran teologi ini. Perbedaan terletak pada sejauh mana
fungsi dan wewenang vang diberikan kepada akal dan wahyu
dalam mengetahui keempat masalah di atas.

Dan, bila diperbandingkan pemikiran Natsir dengan pe-
mikiran aliran kalam vang ada dalam memberikan fungsi
kepada wahyu, ternyata Natsir sejalan dengan Maturidiah
Samarkand, yang berpendapat bahwa untuk mengetahui ke-
wajiban-kewajiban berbuat baik dan meninggalkan berbuat
jahat/buruk diperlukan wahyu. Dan i1a tidak sejalan dengan
Mu'tazilah yang memberikan fungsi yang sangat kecil kepa-
da wahyu dan bahkan tidak pula sejalan dengan al-Asy’ariah
vang memberikan fungsi yang terlalu besar kepada wahyu.

Persoalan perbedaan ini dapat dimaklumi, karena perbe-
daan-perbedaan pendapat dalam memberikan fungsi kepada
wahyu berkaitan dan sangat erat hubungannya dengan per-
bedaan pandangan dalam memberikan fungsi dan wewenang
kepada akal. Bertambah besar fungsi diberikan kepada wahyu
dalam suatu aliran, bertambah kecil daya akal di dalam aliran

'22 Harun Nasution, Teelogi Isflam, h. 101.
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itu. Sebaliknya bertambah sedikit fungsi wahyu di dalam suatu
aliran akan bertambah besar daya akal dalam aliran tersebut.

PERBUATAN TUHAN

Masalah perbuatan Tuhan termasuk salah satu tema ka-
lam yang hangat dibicarakan bahkan diperdebatkan teolog
Islam, terutama oleh kalangan Mu'tazilah dan al-Asy’ariah.
Perbuatan Tuhan ini sangat berkaitan erat dengan konsep
kekuasaan mutlak dan keadilan Tuhan. Permasalahan yvang
muncul di sekitar perbuatan Tuhan ini, antara lain, apakah
Tuhan, dengan kekuasaan mutlak-Nya bebas berbuat segala
sesuatu sesuai dengan kehendak-Nva atau, karena keadilan-
Nya, Dia sudah tidak bebas lagi bahkan terikat kepada kewa-
jiban tertentu, seperti kewajiban berbuat baik dan terbaik un-
tuk manusia, tidak membebani manusia dengan beban yang
tidak terpikul, kewajiban mengirim rasul, dan kewajiban me-
nepati janji dan ancaman?

Dalam sejarah perkembangan ilmu kalam, memang, ter-
dapat perbedaan pandangan tentang kekuassan dan kehen-
dak mutlak Tuhan ini. Perbedaan ini sebagai akibat dari per-
bedaan tajam tentang paham vang terdapat dalam berbagai
aliran teologi Islam vang berkenaan dengan kekuatan akal,
fungsi wahyu dan kebebasan serta kekuasaan manusia atas
kehendak dan perbuatannya.

Dalam uraian berikut ini dikemukakan pandangan Natsir
tentang perbuatan Tuhan, antara lain tentang kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan, keadilan dan janji-Nya, pahala dan
hukuman, beban di luar kemampuan manusia (taklif ma la
yutagq), berbuat baik dan terbaik bagi manusia (al-shalah wa
al-ashlah), dan pengiriman nabi bagi manusia.
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Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan

Dalam persoalan kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan,
pertanyaan vang dimajukan adalah apakah kekuasaan dan ke-
hendak mutlak Tuhan ini mesti berlaku sepenuh-penuhnya,
seperti yang dianut aliran kalam tradisional ? Ataukah kekua-
saan dan kehendak mutlak Tuhan tersebut tidak berlaku se-
mutlak-mutlaknya, seperti yang dianut aliran kalam rasional?

Natsir menganut paham kekuasaan dan kehendak mutlak
Tuhan semutlak-mutlaknya. Kemauan, kehendak dan kekua-
saan yang mutlak ada pada Tuhan dan ia tidak terbatas.

Ia menyatakan bahwa “Tuhan berkuasa membuat sesuatu
vang Dia suka, dengan tidak terbatas. Kita tidak bisa mengata-
kan bahwa Tuhan berkuasa sebenar-benar berkuasa, selama
kita berkata bahwa Tuhan tidak bisa melakukan salah satu per-
buatan, walaupun Dia mau”. '

Semua yang terjadi pada diri manusia, dalam pandangan-
nya, mustahil dapat melepaskan diri dari kehendak dan hu-
kum-hukum-Nya, atau ketentuan-ketentuan-Nya. Dia adalah
satu-satunya yang berkuasa atasnya.” Untuk memperkuat
pandangan dan pendapatnya di atas, ia mengemukakan dalil

nash Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 40 dan surah al-Hajj ayat
14. Allah berfirman:

$La5 G ek B NS J6

Allah berfirman: "Demikianlah Allah berbuat apa yang dikehendaki-
Nya." (QS. Ali Imran [3]: 40)

35 G ek @l o)
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang la kehendaki. (QS. al-Hajj
[22): 14)

Dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an di atas, Natsir

21 M. Natsir, Capita 2, h. 234.
2 M., Natsir, Marilah Shalat, h. 45-46.
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berkomentar dan berkeyakinan bahwa ayat tersebut “tidak
memberi lubang sedikit pun juga untuk pendirian kita sebagai
Muslimin, bahwa Tuhan tidak bisa mengerjakan sesuatu yang
menyalahi akal kita. Sebagai Tuhan yang Maha mengetahui,
Tuhan sekali-kali tidak akan berbuat sesuatu yang bertentan-
gan dengan akal, akan tetapi tidak sesuatu pun kekuatan di
bumi dan di langit atau di luar keduanya, yang bisa mengha-
langi Tuhan, sekiranya Dia berkehendak berbuat demikian”.'s

Dalam melihat kaitan antara kekuasaan mutlak Tuhan
dengan hukum alam (Sunnah Allah) yang diciptakan-Nya, ia
berpendapat bahwa memang dalam Al-Qur’an terdapat ayat
vang menginformasikan “Sekali-kali engkau tidak menemui
perubahan-perubahan pada Sunnah Allah” (wa lan tajida
li sunnat Allah tabdila). Namun ayat ini, menurutnya, bu-
kan berarti menafikan kekuasaan Allah dalam berbuat vang
dikehendaki-Nya. Ia Maha Pencipta dan Maha Pemilik alam
semesta.

Sunnah Allah yang dimaksud pada ayat di atas, menurut
pandangannya, adalah janji-janji Allah. Dan dengan demikian
vang tidak terdapat perubahan-perubahan itu adalah pada
janji-janji Allah terhadap hamba-Nya.*¢

Ia mengatakan bahwa ada peraturan-peraturan alam yang
diciptakan Tuhan adalah untuk kemanfaatan dan kepentingan
manusia, sehingga harus ada yang diperhitungkan (calculabil-
ity) dalam fungsi-fungsinya itu, dan ada maksud dan tujuan-
nya dari menciptakan segala yang tercipta. Dari alam yang
teratur tersebut manusia diberi kemampuan untuk membuat
perhitungan dan mengatur perencanaan terhadap alam.™” Ini
sesuai dengan firman Tuhan dalam surah Yaasiin ayat 6 dan
surah Yunus ayat 5.

‘%2 M. Natsir, Capita 2, h. 235,
126 Ihid., h. 336.
127 M. Natsir, Dunia Islam, h.77.
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Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan se-
muanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (QS. Yaasiin
[36]: 36)
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Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengatahui bilangan tahun dan perhitung-
an (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan

dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada
orang-orang yang mengetahui. (QS. Yunus 10: 5)

Bagi seorang Muslim, menurut pandangannya, keperca-
vaan kepada yang diperhitungkan dan diandalkan itu tidaklah
mengurangi keyakinannya kepada Maha Kuasa Perkasanya Al-
lah. Yang diperhitungkan dan diandalkan itu hanya akan ber-
jalan sepanjang Allah SWT memperkenankannya kepada ma-
nusia. Kemauan dan kekuatan yang mutlak ada pada-Nya.**

Dalam pada itu, kepercayaan kepada nasib dan takdir,
menurutnya, adalah merupakan prinsip-prinsip dasar yang
menjadi tumpuan dalam bangunan Islam. Kemampuan mem-
perhitungkan dan pengandalan yang mengakibatkan kepada
kepercayaan bahwa manusia itu serba kuasa untuk mengen-
dalikan alam, adalah di luar batas-batas yang dapat ditempuh
oleh seorang Muslim. Keterbatasan kekuatan yang dimiliki
manusia haruslah diartikan dalam kerangka kemurahan dan

8 [hid.
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cinta kasih Tuhan dan haruslah dijunjung tinggi.'**

Dari kutipan-kutipan di atas, dapat dipahami bahwa Nat-
sir menganut paham kehendak dan kekuasaan mutlak Tuhan
tidak terbatas, walaupun ia memberi kebebasan kepada manu-
sia untuk berbuat dan berusaha serta menguasai alam semesta
dengan akalnya. Ini semua adalah atas kerahiman dan kerah-
manan Tuhan yang dianugerahkan-Nya kepada manusia. Hal
ini berkaitan dengan pandangannya tentang usaha dan ikhtiar
manusia, sebagaimana dilihat nanti dalam persoalan perbuat-
an manusia.

Janji-janji Tuhan

Dalam pada itu, kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan ti-
dak terbatas pula oleh ada janji-janji-Nya. Natsir menyatakan:
“Allah pasti menepati janji-Nya. Janji Allah niscaya akan dite-
pati-Nya”.

Dengan demikian, menurutnya, Tuhan mempunyai janji-
janji yang difirmankan-Nya. Dan janji-janji Allah niscaya akan
ditepati-Nya, seperti janji-Nva bahwa Allah tidak mungkin
memberi sukses, perbuatan orang-orang yang merusak, seb-
agaimana Allah berfirman dalam surah Yunus ayat 81.3° Me-
mang adakalanya apa yang batil itu memperoleh kemenang-
an, untuk sementara waktu. Tapi kemenangan yang batil itu
akan disusul oleh yang hak, sehingga yvang batil menjadi za-
huga, hancur luluh dan binasa. Itu pun termasuk janji-janji
Allah Dalam menghadapi krisis-krisis yang terjadi dan diha-
dapi oleh setiap manusia. Ia mengimbau dengan berkata: “jika
ada jiwa seorang Muslim yang melemah karena situasi kritis,
bangkitkanlah kekuatan itu dengan mengingati janji-janji Al-

128 Ihid.
"' Teks ayatnya:

it ik Aba Y
Sesungeuhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya peker-
Jaan orang-orang yang membuat kerusakan. (Yunus 10: 81)
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lah, dan bahwa janji Allah itu tidak boleh tidak tentu akan
ditepati oleh Allah sendiri. Camkanlah!™

Menurutnyajuga, Tuhan berjanji bahwa tiap-tiap perbuat-
an baik, memberi “hak” kepada yang mengerjakannya untuk
menerima ganjaran dari Tuhan, dan begitu juga yang salah
memberi “hak” pula kepada yvang bersalah, untuk menerima
hukuman kelak. Akan tetapi, ini semua tunduk kepada kekua-
saan (recht van veto) vang ada pada sisi Allah semata-mata.'s

Dari kutipan yang terakhir ini ternyata, baginya, janji-janji
Tuhan yang niscaya ditepati-Nya masih berada dalam kekua-
saan mutlak Tuhan semata-mata. Ini dapat dipahami, karena
dalam pandangan dan keyakinannya, sebagai seorang Mus-
lim, akan ketinggian harkat kehakiman dan kekuasaan Tu-
han dari segala makhluk ciptaan-Nya. Ia menyatakan: “Maka
kalau sebenarnya kita mengakui ketinggian Tuhan daripada
segala makhluk, kita harus berani pula meninggikan harkat
ke-Hakiman-Nya, lebih luhur dari hukum akal kita sendiri”.

Keadilan Tuhan

Berpindah kepada persoalan keadilan Tuhan, secara ter-
sirat, Natsir berpendapat bahwa adil adalah “tindakan me-
nempatkan sesuatu pada tempatnya”. Ia berkeyakinan bahwa
apa pun yang diperbuat Allah adalah adil, kendatipun di an-
tara perbuatan-Nya ada yang tidak adil, bahkan menyalahi,
menurut akal dan pandangan manusia.

Ia mendasarkan pandangannya tentang keadilan Tuhan
ini dengan mengemukakan dalil nash Al-Qur’an yang terdapat
dalam surah Qaaf[50] ayat 29:

a2 s

kel

a & i e 2 :a
ool ,;')'\.i::u i U_’j ;_c;..d Jaa)

Dan tidak ada perubahan perkataan (perjanjian) pada sisi-Ku dan
Aku tidak berlaku zalim terhadap hamba-Ku. (QS. Qaaf [50]: 29)

SLM. Natsir, Capita 2, h. 332.
2 M. Natsir, Capita 1, h. 236.
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Dalam menafsirkan ayat di atas, terlihat, 1a memasukkan
adil Tuhan ke dalam janji-janji yang niscaya ditepati-Nya. Adil
merupakan lawan dari zalim, sehingga Allah akan berlaku adil
dan bukan zalim terhadap hamba-hamba-Nya. Sekaligus per-
soalan ini, menurutnya, berkaitan dengan upah dan ganjaran
vang diberikan Allah terhadap manusia bahwa siapa yang
berbuat baik berhak mendapatkan ganjaran pahala dan siapa
vang berbuat jahat berhak pula mendapatkan hukuman dari-
Nyva.

Keadilan Tuhan juga terlihat dalam pernyataannya bahwa
Tuhan tidak akan meletakkan kewajiban kepada hamba-Nya
vang tidak akan terpikul oleh si hamba itu. Ini adalah salah
satu tanda keadilan Tuhan. Dia tidak adil dan bahkan zalim,
bila Dia memberi beban yang tidak terpikulkan oleh manusia.
Di samping itu, Natsir menjelaskan bahwa, “Kita tidak hendak
memotong-motong kekuasaan Tuhan, dengan mengatakan
bahwa Dia tidak akan bisa melakukan salah satu perbuatan
vang kelihatannya tidak adil menurut ukuran akal manusia
sebagai makhluk.™33

Dalam masalah berbuat yang menyalahi akal, di satu sisi
Natsir melihatnya bahwa Tuhan tidak bisa mengerjakan se-
suatu yang tidak terupa oleh akal. Ia mengatakan bahwa, se-
bagai Tuhan Yang Maha Mengetahui, Tuhan sekali-kali tidak
akan berbuat sesuatu yang bertentangan dengan akal. Akan
tetapi tidak ada sesuatu pun kekuatan di bumi dan di langit
atau di luar keduanya yang bisa menghalangi Tuhan, seki-
ranya Tuhan berkehendak untuk berbuat demikian.’3* Dan
pada sisi lain pula, ia berkeyakinan bahwa Tuhan berkuasa
mengerjakan sesuatu, baik vang sesuai dan terupakan oleh
akal manusia maupun tidak sesuai dengannya. Kekuasaan Tu-
han tidak terbatas dan perbuatan Tuhan, dalam praktiknya,

' Ibid., h. 235.
51 [hid.
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senantiasa diterima oleh akal.'s

Dengan demikian, dari pernyataannya di atas, terlihat
bahwa ia melihat keadilan Allah, dipahami dan dinilai dari
perspektif kemahakuasaan Allah itu sendiri, bukan menu-
rut ukuran adil dalam perspektif manusia. Dengan kata lain,
standar keadilan dan kezaliman menurut akal manusia tidak
dapat diberlakukan untuk menilai perbuatan Allah. Pandang-
anya ini dikemukakannya dalam rangka mengakui ketinggian
Tuhan dan meninggikan harkat kehakiman Tuhan dari segala
makhluk-Nya.¢

Dengan demikian, ia menganut paham kekuasaan mut-
lak Tuhan. Allah bebas berbuat segala sesuatu sesuai dengan
kehendak-Nya. Semua perbuatan-Nya adalah adil. Tidak ada
hukum vang membatasi kehendak dan perbuatan-Nya.

Al-shalah wa al-Ashlah

Dalam persoalan berbuat baik dan terbaik bagi manusia
(al-shalah wa al-ashlah),*” ia meyakini tidak ada kewajiban
Tuhan untuk berbuat baik dan terbaik bagi manusia. Menu-
rutnya, al-shalah wa al-ashlah bukanlah merupakan suatu
kewajiban bagi Tuhan, namun ia merupakan janji dan keadil-
an-Nya yvang memberi manusia akal untuk memikirkan dan
memanfaatkan ciptaan-Nya bagi kepentingan manusia itu
sendiri. Tuhan tetap berbuat baik dan terbaik bagi manusia,
tetapi ini bukan merupakan suatu kewajiban bagi-Nya.

Bagi Natsir, di samping kekuasaan mutlak Tuhan terse-
but, berbuat baik dan terbaik bagi manusia merupakan ke-
murahan dan kerahiman serta kerahmanan Tuhan terhadap
manusia. Kasih sayang-Nya terhadap manusia itu tidak hanya
bagi suatu golongan atau bangsa tertentu, tetapi meliputi se-

155 M. Natsir, Capita 1, h. 236-237.

136 jl'b!'d_

4 Dalam teologi Islam term ini terkenal sebagai term aliran Mu'tazilah. Lihat
Harun Nasution, Teologi Islam, h. 129.
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luruh alam semesta.”® Ia memperkuat pandangannya ini ke-
pada surah al-A’raaf 7] ayat 156:

T .9
3 P e ST A
slo S S 3R

Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu yang ada.

Ayat di atas, menurutnya, mengandung pengertian bahwa Tu-
han merupakan sumber dari semua keberkatan, dan kehidup-
an manusia tidak mungkin berlangsung tanpa keberkatan dan
kerahiman-Nya,

Di samping itu, pandangannya yang demikian dapat dili-
hat pula dari berbagai pernyataan-pernyataannya berikut ini.

Menurutnya, sebagaimana ajaran Islam, bahwa alam se-
mesta ini telah ditentukan Allah bagi kemashlahatan umat ma-
nusia. Ia melandaskan pemikirannya kepada surah al-Jatsi-
yah ayat 13'° yang menginformasikan bahwa lautan, sungai,
malam, siang, matahari, dan bulan, serta segala sesuatu yang
ditemukan di atas bumi dan di ruang angkasa diciptakan Allah
untuk kemashlahatan dan kepentingan manusia.'#

Di samping itu, Tuhan berbuat kebaikan (al-Thsan) terha-
dap segala sesuatu. Arti sesungguhnya dari al-Thsan, menu-
rutnya, selain berarti memberikan sedekah, kebaikan, dan be-
las kasih, juga berarti melakukan sesuatu pekerjaan dengan
cara yang sebaik-baiknya.'

Paham perbuatan Tuhan untuk kebaikan dan yang ter-

38 M, Natsir, Marilah Shalat, h. 15.
% Ihid.
"' Teks ayatnya:

SRS o) SOV S5 5 e e 2091 g et 3 LS s
Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum
yang berpikir” (Q8S. al-jJaatsiyah [45]: 13)
M. Natsir, Dunia Islam, h. 64.
2 Ibid., h. 71.
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baik lagi bermanfaat bagi manusia, bagi Natsir, tampak dalam
penafsirannya terhadap kata taskhshr pada surah Ibrahim
ayat 32-34," bahwa sesungguhnya seluruh alam diciptakan
Allah bagi kemanfaatan manusia.'* Ia mengatakan:

Kita haruslah menyadari bahwa di balik kekuatan kita, keterampil-
an dan kecerdasan kita adalah kekuatan dan kemurahan dari

Allah, yang memberikan semuanya itu kepada kita. Manusia da-
pat mengerti dan mengendalikan kekuatan-kekuatan alam se-
hingga menjadikan semuanya itu alat; dia hanya dapat berbuat
demikian, karena: (1) dia memperoleh kelebihannya itu dari Tu-
han, dan (2) Allah telah memberikan hukum-hukum yang pasti di
dalam alam, sehingga manusia dapat memanfaatkannya dengan
perintah Allah dan perkenan-Nya.'*:

Selanjutnya ia menjelaskan bahwa, dengan izin Allah, ma-
nusia dapat memanfaatkan hujan untuk menghasilkan ma-
kanan baginya; membuat perahu untuk melayari samudera;
memakai sungai-sungai sebagai jalan lalu lintas, dan menggali
terusan-terusan sebagai lalu lintas untuk perhubungan dan iri-
gasi. Bukan itu saja, bahkan makhluk-makhluk di langit dapat-
lah (dengan perintah Allah) membantu segenap keperluan ma-
nusia. Dengan demikian, jelas bahwa segenap alam semesta ini
diciptakan bagi kemanfaatan manusia dan menjadi kewajiban
manusia pula untuk menggarapnya sejauh mungkin,

Ia mengatakan bahwa sesuai dengan pandangan Islam,
segenap alam semesta ini diciptakan Tuhan bagi kemanfaatan
manusia, dan menjadi kewajiban manusia pula untuk meng-

"1 Teks ayatnya:
e WS ) Sl Fe oy 5l sl SR B B3 SNl il Gl o D
o # o T -3 e o B ey i AR
cedls paally el .l.’.fu ey (T ju;ip II.’,_,’:..J oS f':"L LSRR SifTh] <]
T T T Tl PO Y Sy e T T W, (RN S S
Ol ealas Y A 3R 1 03 0l e T e 28T (1) Sl R S SR
- Be » 3
(T £y S Rllal Hlesy
41 Ibid., h, 74,
145 Ihid.
M [hid.
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garapnya sejauh mungkin. Penggarapan alam tersebut menja-
dikan manusia seseorang yang banvak bersyukur (syakura),
dan petunjuk-petunjuk agama senantiasa menyertai segenap
tingkah laku perbuatan-perbuatannya.'+”

[a mengatakan:

Tak percuma itu semua, itu “semua karunia llahi di bumi ini yang
dilipatgandakan oleh Khalig, dan berbagai warna dan bermacam
ragam”, yang dapat dinikmati oleh mata dan jiwa seni manusia.

Tak percuma itu semua, itu adalah pemberian Khalig yang tak
sanggup kamu menghitung membilangnya. Semua adalah bagi
kamu, semua yanfa'u al-nas, bermanfaat bagi manusia. Semua
sakhkhara lakum, diperuntukkan bagi hidup duniawimu ini, supa-
ya kamu sadari semua dan pandai mensyukuri nikmat. Ini sesuai
dengan firman Allah dalam surah an-Nahl ayat 10-14, 18.'*

Tuhan telah menyediakan udara, cahaya, panas makanan, pen-
deknya semua yang diperlukan manusia bagi pemeliharaan dan
perkembangan tubuhnya. Kita meyakini bahwa Tuhan telah de-
mikian pemurah menyediakan segalanya untuk keperluan jasma-
ni dan rohani manusia.**

Dengan demikian jelas bahwa, bagi Natsir, segenap alam
semesta ini diciptakan bagi kemanfaatan manusia dan menjadi
kewajiban manusia pula untuk menggarapnya sejauh mung-

kin.

Wi Ibid., h. 75.
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Pahala dan Hukuman

Mengenai persoalan pahala dan hukuman, Natsir menu-
lis bahwa betul, sudah tentu Tuhan akan memberi ganjaran
kepada yang berbuat baik dan hukuman kepada yang berbuat
salah, oleh karena Tuhan telah menjanjikan hal yang demiki-
an itu. Akan tetapi tidak ada sesuatu pun juga yang memaksa
Tuhan akan berbuat begitu. Ia berkata: “Apabila kita berkata
bahwa Tuhan mesti berbuat begitu, maka berarti menurunkan
derjat Tuhan Yang Mahasuci kepada derajatnya suatu mesin
vang harus berjalan dan bekerja sebagaimana yang telah di-
tentukan lebih dahulu, dengan tidak mempunyai inisiatif
sendiri”.’>® Berkenaan dengan ini keterangan ayat Al-Qur'an
amat jelas sekali, antara lain: “Dan tidak ada perubahan per-
kataan (perjanjian) pada sisi-Ku dan Aku tidak berlaku zalim
terhadap hamba-Ku” (QS. Qaaf[50]: 28).

Tidak syak lagi, menurutnya, bahwa tiap-tiap perbuat-
an baik, memberi “hak” kepada yang mengerjakannya akan
menerima ganjaran dari Tuhan, dan begitu juga yvang salah
memberi “hak” pula kepada yang bersalah, akan menerima
hukuman kelak. Akan tetapi, ini semua tunduk kepada kekua-
saan (recht van veto) yang ada pada sisi Allah semata-mata.'

Ia menjelaskan bahwa apabila kita mengatakan bahwa Tu-
han “mesti” menganjar orang yang berbuat baik dan “mesti”
menghukum orang yang berbuat salah, maka apakah bedanya
Tuhan, kalau begitu, dari seorang hakim pengadilan yang men-
jatuhkan hukuman menurut hukum pidana yang sudah diada-
kan orang dan “mesti” diturutnya dalam vonis-vonis yang akan
dia jatuhkan? Kalau sebenarnya kita mengakui ketinggian Tu-
han daripada segala makhluk, maka kita harus berani pula
meninggikan harkat ke-Hakiman-Nya, lebih luhur dari hukum
akal kita sendiri.’>

50 M. Natsir, Capita 1, h. 236.
St Ibid.
152 Ibid.
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Taklif Ma La Yutaq

Berpindah ke persoalan pemberian beban di luar kemam-
puan manusia (taklif ma la yutaqg), tampak Natsir berpendapat
bahwa Tuhan tidak dapat memberi beban di luar kemampuan
manusia untuk memikulnya. Dalam persoalan ini, ia lebih me-
lihatnya kepada sudut kepentingan keadilan dan pengetahuan
Tuhan yang ada pada-Nya. Artinya, ia meyakini Tuhan tidak
dapat memberi beban di luar kemampuan manusia untuk me-
mikulnya, karena Dia dengan pengetahuan-Nya mengetahui
manusia dengan segala kemampuannya, baik secara lahiriah
maupun batiniah. Dan pula dengan keadilan Tuhan, Dia ti-
dak membebani manusia dengan beban yang tidak terpikul
olehnya.'s3

Dan dalam pada itu, ia melihat permasalahan ini tidak
terlepas dari kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan. Artinya,
walaupun ia berkeyakinan bahwa Tuhan tidak dapat memberi
beban di luar kemampuan manusia, karena adanya keadilan
dan pengetahuan Tuhan dan bukan untuk kepentingan ma-
nusia. Tetapi kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan meling-
kupi semuanya itu.'s

Pandangan dan keyakinannya ini dikuatkan dan didasar-
kannya kepada dalil nash Al-Qur’an dalam surah al-Bagarah
[2] ayat 286, yang bunyinya:

EzBllagle; tedu d LG_LJ”“‘;:‘;,fl Ld 2y

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-
gupannya. la mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.

Dalam memahami ayat di atas, ia menulis bahwa “di sini-
lah ternyata bahwa dalam praktiknya, kalau di sini kita boleh
memakai perkataan ini, Tuhan tidak akan meletakkan ke-

' Ibid., h. 235.
S Thid.
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wajiban kepada hamba-Nya vang tidak akan terpikul oleh si
hamba itu. Di samping itu kita tidak hendak memotong-mo-
tong kekuasaan Tuhan, dengan mengatakan bahwa Dia tidak
akan bisa melakukan salah satu perbuatan yang kelihatannya
tidak adil menurut ukuran akal kita sebagai makhluk.’s

Pada kesempatan lain, ia menyatakan bahwa:

Dalam menyuruh kepada kebaikan, dan melarang dari kemung-
Raran, Islam tidak puas dengan perkataan-perkataan yang keras
kosong (holle woorden), Islam tidak hanyut dengan teori-teori dan
pandangan-pandangan filosofi di awang-awang tapi Islam urai-
kan alam dan tabiat manusia, dan tidak lupakan akan kebatinan
manusia sebagai fundamen dalam segala hal. Dan tidak Islam me-
larang atau menyuruh sesuatu melainkan yang bisa dihindarkan
atau dilakukan manusia.**®

Ia juga menyatakan bahwa Tuhan itu kuasa berbuat seke-
hendak-Nya dengan tidak terbatas, akan tetapi sebagai Khalik
vang Mahasuci, Dia tidak mengerjakan pekerjaan yang tidak
adil, akan tetapi senantiasa berlaku adil. Di sini lah terle-
taknya kesucian sifat Adil itu.'s”

Dalam menanggapi syariat agama Islam, 1a juga menge-
mukakan:

Ada semacam penyakit yang merajalela dalam kehidupan ber-
agama dewasa ini. Yakni penyakit merasa sukar dan payah men-
jalankan tugas dan kewajiban agama. Dikiranya agama itu berat
dan sukar. Hidup beragama itu hidup yang sempit dan tak ada
kelapangan, tak ada kebebasan. Pendapat yang semacam ini nya-
ta salahnya. Agama ialah kelepasan dari segala kesempitan dan
kepayahan. Syariat Islam terkenal sebagai syariat yang samahah,
lapang, yang mendasarkan tiap-tiap tugas dan kewajiban itu atas
kesanggupan dan tenaga yang ada pada diri manusia itu. Tuhan
tiada membebankan taklif kepada manusia, lebih dari kemam-
puan tenaganya berbuat, sebab itu tak ada perkara yang sempit

B35 Thid,
56 M. Natsir, Islam dan Kristen, h. 31.
5T M. Natsir, Capita 1, h. 235.
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dan sukar di dalan titah perintah agama.'**

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Tuhan tidak
memberikan suatu kewajiban atau beban kepada seseorang
kecuali sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan manu-
sia, agar ia tidak mendapat kesulitan dalam melaksanakan
perintah agama tersebut.

Pengiriman Nabi

Mengenai pengiriman nabi atau rasul, secara eksplisit ia
memang tidak menegaskan apakah pengiriman tersebut wajib
bagi Tuhan sebagaimana yang terdapat dalam pandangan ali-
ran kalam rasional, ataukah ia tidak wajib seperti pandangan
kalam tradisional.

Pandangan Natsir, bila dihubungkan dengan pendapat-
nya tentang wahyu vang sangat berkaitan erat dengan pen-
giriman nabi, bahwa wahyu merupakan tuntunan Ilahi dalam
mencapai keselamatan, dan kemajuan pertumbuhan fitrah
manusia.'®

Ia mengatakan bahwa:

Kedatangan wahyu kepada Nabi pada tingkat yang genting dari

peradaban manusia, bila tiap-tiap sesuatu sedang mengalami

kemunduran dan keruntuhan, bila umat manusia berada dalam
kebodohan, kRurang ilmu pengetahuan dan kelalaian, atau oleh
penguasaan ilmu di lapangan kebendaan sampai melemparkan

nilai-nilai ruhani dalam kehidupan, menuruti taraf barbarisme, di

mana setiap suku dan kabilah diadu domba dengan maksud pe-

musnahan, bila tidak ada hukum dan ketertiban yang mengikat
kesetiaan umat manusia.*™

Dan lebih jauh, menurutnya bahwa tidaklah mungkin bagi
manusia untuk mengetahui kehendak dan hukum-hukum Tu-

'8 M. Natsir, Capita 2, h. 96-97.
"% M. Natsir, Fighud Da'wah, h. 26,
"' M. Natsir, Capita 2, h. 107.
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han yang menjadi pedoman bagi manusia, kalau tidak dengan
pertolongan wahyu dari-Nya.'® Dari pernyataan Natsir di atas
dapat dipahami bahwa pengiriman rasul dan nabi, menurut-
nya, adalah sangat penting bagi manusia dalam menjalankan
hukum-hukum Tuhan dalam kehidupan.

Di samping itu, ia menegaskan bahwa pengutusan nabi-
nabi merupakan suatu Sunnah Allah yang berlaku dalam
perikehidupan manusia pada umumnya.'® Yakni, memberi
tuntunan kepada manusia dalam rangka memecahkan prob-
lematika kehidupan bermasyarakat. Inilah komentar Natsir
ketika memahami firman Allah dalam surah al-Bagarah 213:

Iy cipdis 3,30 (200 A & S 1 201 O
,f.a., @ﬂ’_;—qu_s_,uLjﬁ 5.2 1:5:.;4_, Q@l”’"

0} ]
el

Manusia itu adalah umat yang satu, maka Allah mengutus para
Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan; dan beserta
mereka la turunkan Kitab dengan membawa kebenaran; supaya
Kitab itu memberi keputusan antara manusia tentang apa yang
mereka perselisihkan ...

Dalam memahami ayat di atas, ia berpendapat: “Demi untuk
kemashlahatan dan kemajuan keluarga umat manusia, pen-
gutusan rasul ditujukan untuk meletakkan beberapa kaidah
untuk memberi ketentuan-ketentuan pokok guna memecah-
kan berbagai pokok persoalan, berupa problema yang diha-
dapi manusia dalam hidup di dunia ini.™%3

Dan dengan demikian pula, menurutnya, agar tidak ada
alasan bagi manusia apakah ia memilih untuk beriman atau
tidak beriman setelah datang dan diutus rasul kepada mereka.
Hal ini sesuai dengan apa yang dilihatnya dalam dalil nash Al-

'St M, Natsir, Marilah Shalat, h. 17.
"2 M. Natsir, Demokrasi, h. 7.
53 M. Natsir, Fighud Da'wah, h. 40.
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Qur’an pada surah al-Nisaa’[4] ayat 165:'
s T R ~o. L@ W T - :g"#-"‘;
LSS 1258 A 085 A G &5 alle WL 056 3

Supaya tidak ada alasan bagi manusia untuk menyalahkan Allah
sesudah (datangnya) para Rasul; karena Allah itu adalah Maha
Gagah, Maha Bijaksana.

Dari apa yang disajikan di atas, tampak dua hal yang
penting dikemukakan Natsir berkaitan dengan pengiriman
Nabi atau Rasul. Pertama, bahwa pengiriman Nabi dan Rasul
merupakan demi kepentingan dan kemaslahatan bagi manu-
sia dalam memecahkan dan mencapai kesuksesan dalam per-
soalan kehidupan yang beraneka ragam. Kesuksesan dapat
dicapai bila ada tuntunan Ilahi (wahyu), melalui pengiriman
Nabi, yang menjembatani akal manusia dengan problematika
kehidupan.

Kedua, dengan memasukkan pengiriman Nabi sebagai
bagian dari Sunnah Allah, sedangkan Sunnah Allah itu tidak
berubah dan tetap berlaku, berarti pengiriman Rasul dan Nabi
tersebut merupakan suatu keharusan bagi Allah. Namun dalam
hal ini, Natsir tidak mengatakan dengan jelas sebagai suatu
kewajiban Tuhan sebagaimana dalam pandangan Mu'tazilah,
tetapi melihat demi kepentingan manusia saja berdasarkan ke-
adilan dan kerahiman Tuhan bagi manusia, di samping kekua-
saan dan kehendak mutlak Tuhan vang meniscayakan Dia be-
bas berbuat yang dikehendaki.

Ia mengatakan bahwa tidak sesuatu pun vang wajib bagi
Allah. Namun dengan keadilan dan kerahiman Tuhan, Dia
berbuat yang baik dan terbaik bagi manusia. Dengan demiki-
an, pengiriman Nabi dan Rasul oleh Allah, menurutnya, ti-
dak dapat dipandang sebagai kewajiban Allah dalam rangka
memenuhi kepentingan dan kemashlahatan manusia.

Pengiriman rasul dan nabi merupakan kepentingan ma-

164 Ibid., h. 26.
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nusia, tampak dalam berbagai tulisannya. Ia mengemukakan
bahwa:

Pengiriman Rasul (risalah) meletakkan batu pertama bagi kehidup-
an dan kemajuan, yakni kemerdekan jiwa manusia sendiri. Ke-
merdekaan dari ketakutan kepada yang tak pantas ditakuti. Ke-
bebasan dari penyembahan benda-benda yang tidak bisa berbuat
apa-apa, malah yang diperuntukkan bagi mereka. Kebebasan dari
pendewaan dan pemujoan sesama makhluk, yang semuanya itu
merupakan penghinaan dan pelanggaran atas martabat manu-
Eiﬂ_IE-S

Ditegakkannya kemerdekaan pribadi manusia atas dasar tauhid,
yakni memusatkan penyembahan dan pembaktian semata-mata
kepada Allah yang Satu; membulatkan segala kepatuhan kepada
yang diridhai Allah yang satu.’®®

Diakui atau tidak, tiap-tiap seseorang menghajatkan satu pegang-
an hidup berupa kepercayaan, baik berupa agama yang disampai-
kan para rasul atau tidak.’®

Risalah (pengiriman rasul) akan absen dari tugasnya, andaikata
soal-soal vital bagi kehidupan manusia seperti ini dibiarkannya ti-
dak terjawab. Risalah sudah menjawabnya satu per satu.'*®

Ia juga menegaskan bahwa pengiriman Rasul dan Nabi

serta panggilan kepada keimanan, bukanlah panggilan yang
merugikan manusia, tetapi panggilan kepada kehidupan lahir
dan batinnya; untuk maju setingkat demi setingkat menuju
kemenangan dan kejayaannya.'® Penegasannya ini disertai
dengan mengemukakan dalil nash Al-Qur’an dalam surah al-
Insyigaq ayat 19:

Aoz (2L 92
sb 15 &l G5

Kamu pasti akan naik, maju, setingkat demi setingkat.

165 Ibid., h. 33.
"E Thid.
167 Ibid., h. 42,
"¢ Ihid.
16% Ibid., h. 33.
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Dalam pada itu, ditinjau dari objek dan sasaran pengirim-
an Nabi dan Rasul, Natsir membedakan kerasulan nabi Mu-
hammad SAW yang diutus Allah untuk seluruh umat manusia
dan segala zaman dengan rasul-rasul lain yang diutus Tuhan
kepada satu bangsa/kaum dalam satu zaman saja.

Ia mengatakan bahwa telah datang sebelumnya (Muham-
mad SAW) para Rasul dan Nabi silih berganti. Utusan-utus-
an Allah kepada kaumnya masing-masing dan untuk zaman
masing-masing.'™ Adapun Muhammad SAW adalah hamba-
Nvya dan utusan-Nya. Dia bukanlah orang yang harus didewa-
dewakan. Dia adalah manusia pilihan Khalig untuk menerima
dan menyampaikan wahyu.'”

Ia menegaskan bahwa menurut ajaran Islam, Nabi-nabi
sebelum Muhammad SAW adalah diutus kepada satu kaum
dan bangsa tertentu, tapi Nabi Muhammad adalah diutus Tu-
han kepada semua bangsa di seluruh muka bumi. Muhammad
datang adalah untuk membetulkan dan menyempurnakan
agama-agama terdahulu, sehingga sebagai ganti agama-bang-
sa atau agama-kaum sebelum Muhammad itu, lahirlah Islam
sebagai agama dunia.”” la memperkuat pandangannya ini dan
sesuai dengan surah al-Furgaan ayat 1 dan surah al-Anbiyaa’
ayat 107:

ol it Tk ':.d-'-' a- T o ':,;'Eﬁ T % e
Rl Gl 535 oz Jo OGN B ol i1
Maha pemberi berkat Tuhan yang menurunkan al-Furgan (Al-

Qur'an) kepada hamba-Nya untuk memberi peringatan kepada se-
luruh alam. (QS. al-Furqaan [25]: 1)

L e -
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Sl A5 Yy st s

Tiada Kami utus engkau (Muhammad) melainkan untuk jadi rah-
mat bagi semesta alam. (QS. al-Anbiyaa[21]: 107)

170 Ihid., h. 31.
B Ihid,
172 M, Natsir, Marilah Shalat, h. 27,
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Dari ayat di atas, ia mempunyai pandangan bahwa orang
Islam membenarkan semua nabi-nabi yang terdahulu sebe-
lum Nabi Muhammad SAW, tapi pokok ajaran Islam hanya
diambil dari Al-Qur’an, karena semua Kitab-kitab Allah yang
lain telah dirusak oleh tangan manusia, yang telah ternyata
dalam penyelidikan teliti atas sejarah Injil sendiri.'”

Untuk melihat posisi pandangan Natsir dalam pemikiran
kalam yang ada, terutama aliran Mu'tazilah, al-Asy’ariah, dan
Maturidiah, tentang permasalahan di atas, berikut dikemuka-
kan pandangan-pandangan mereka tersebut.

Kalangan Mu'tazilah vang memberikan daya besar pada
akal dan berpandangan bahwa manusia mempunyai kebe-
basan dalam berkehendak dan berbuat atas perbuatannya,
sehingga kekuasaan dan kehendak mutlak pada hakikatnya
tidak lagi bersifat mutlak semutlak-mutlaknya, tetapi sudah
terbatas.

Dengan bertitik tolak dari prinsip keadilan yang mereka
pahami, memandang kekuasaan Allah/Tuhan tidak bersifat
mutlak lagi. Artinya Dia tidak bebas lagi berbuat apa yang
dikehendaki-Nya. Kekuasaan Allah telah dibatasi oleh sifat
keadilan-Nya sendiri.”# Bahkan kekuasaan mutlak itu dibatasi
pula oleh natur atau hukum alam (Sunnah Allah) yang tidak
mengalami perobahan, seperti yang digambarkan Al-Qur’an
dalam surah al-Ahzab [33] ayat 36:

AT "?.ﬂ ’:fi""“" .:.;#,,ﬂ‘;' o 5?"
Mo A & ds g s B ks ol 3 A A

Sebagai Sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah
terdahulu sebelum kamu, dan kamu sekali-kali tidak akan mendapa-
ti perubahan pada Sunnah Allah.

Sebagai dikatakan al-Jahiz, kalangan ini yakin betul bah-
wa tiap-tiap benda mempunyai sifat dan natur sendiri yang

173 thid., h. 26-27.
"7 Harun Nasution, Teelogi Islam, h. 119,
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menimbulkan efek tertentu menurut natur masing-masing.'”
Hal ini diperkuat oleh penjelasan al-Kayyat, seperti dikutip
Harun Nasution, bahwa tiap benda mempunyai natur ter-
tentu, dan tidak dapat menghasilkan kecuali efek yang itu-itu
juga; Api tak dapat menghasilkan apa-apa kecuali panas dan
es tidak dapat menghasilkan apa-apa kecuali dingin.”” Efek
vang ditimbulkan tiap benda, menurut Mu'ammar seperti
gerak, diam, warna, rasa, bau, panas, dingin, basah dan ke-
ring, timbul sesuai dengan natur dari masing-masing benda
vang bersangkutan.'”” Sebenarnya efek yang ditimbulkan tiap
benda bukan perbuatan Tuhan. Perbuatan Tuhan hanyalah
menciptakan benda-benda yang mempunyai natur tertentu.'”
Sunatullah tersebut tidak mengalami perubahan atas kehen-
dak Tuhan sendiri, dan dengan demikian merupakan batasan
bagi kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan.”

Menurut Harun Nasution, dalam prinsip keadilan, kaum
Mu'tazilah cenderung meninjau persoalan keadilan ini dari
sudut pandang manusia.’®® Keadilan bagi mereka, seperti
dijelaskan oleh Abd al-Jabbar, terkait erat dengan soal hak.
Keadilan mereka artikan sebagai “memberikan hak seseorang
sebagaimana mestinya” («e @ clicsls &l 3> 5345)."% Selan-
jutnya, bila kata-kata adil itu disandarkan kepada Allah, maka
artinya Allah tidak berbuat atau tidak menghendaki kejahat-
an, tidak meninggalkan apa yang menjadi kewajiban-Nya, dan
seluruh perbuatan-Nya adalah baik.™®*

175 Al-Syahrastani, al-Milal, h. 75.

'"* Harun Nasution, Teologi Islam, h. 120.

7 Abu al-Hasan Ibn Isma'il al-Asy'ari, Magalar al-Islamiyyin wa Ikhtilaf al-
Mushallin, jilid 2, Maktabah al-Nahdah al-Mishriyah, Mesir, 1969, h. 89-90. Se-
lanjutnya disebut Magalar.

VE Thid.,

'"* Harun Nasution, Teologi Islam, h. 121.

140 Thid., h. 124.

"5l Al-Qadi Abd. al-Jabbar, Syarh al-Ushul al-Khamsah, Matba'ah al-Istiglal
al-Kubra, Kairo, 1965, h. 132, 301. Selanjutnya disebut Ushul al-Khamsah.

"2 Ihid.
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Pandangan dan pengertian Mu'tazilah tentang keadilan,
seperti yang dikemukakan di atas, secara logis melahirkan
beberapa pemahaman. Antara lain, membuat Tuhan sendiri
terikat pada norma-norma keadilan yang bila dilanggar mem-
buat Tuhan bersifat tidak adil atau zalim. Dengan demikian,
dalam pemahaman Mu'tazilah, Tuhan tidaklah memperlaku-
kan kehendak dan kekuasaan-Nya secara mutlak, tetapi sudah
terbatas.'® Di samping itu, keadilan ini meniscayakan Allah
mempunyai kewajiban-kewajiban tertentu terhadap manu-
sia, seperti kewajiban berbuat baik dan terbaik bagi manusia,
kewajiban mengirim Rasul, kewajiban tidak memberi beban
kepada manusia di luar kemampuannya, dan kewajiban me-
nepati janji dan ancaman.'® Menurut aliran ini, pemberian be-
ban di luar kemampuan manusia (3UzYlL _2/55) bertentangan
dengan prinsip keadilan. Allah dipandang tidak adil atau zalim
bila memberi beban yang tidak terpikul oleh manusia. Lebih
dari itu, pemberian beban ini, tidak hanya harus di dalam ke-
mampuan, melainkan Allah harus pula memberitahukan sifat
hal yvang dibebankan tersebut.'®

Perbedaan pendapat dari paham di atas diberikan oleh
aliran al-Asy’ariah yang berpendapat bahwa akal mempunyai
daya yang kecil dan manusia tidak mempunyai kebebasan
dalam berkehendak dan berbuat, berpendapat bahwa kekua-
saan dan kehendak mutlak Tuhan mestilah berlaku semutlak-
mutlaknya. Al-Asy’ari sendiri berpendapat bahwa Tuhan tidak
tunduk kepada siapa pun dan di atas Tuhan tidak ada suatu zat
lain yang dapat membuat hukum serta dapat menentukan apa
vang boleh dibuat dan apa yang tidak boleh dibuat Tuhan.®

Bagi aliran al-Asy’ariah yang bertitik tolak dari paham
mereka tentang kekuasaan mutlak Tuhan ini, juga berpendapat

1 Harun Nasution, Teologi Islam, h. 122.

'8 Lihat Abd. al-Jabbar, al-Ushul al-Khamsah, h. 133,
"5 Thid.

"% Harun Nasution, Teelogi Islam, h. 118.
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bahwa Tuhan bebas berbuat apa yang dikehendaki dan bebas
tidak berbuat apa yang tidak dikehendaki-Nva. Perbuatan Tu-
han tidak didorong atau dilatarbelakangi oleh suatu sebab (i)
vang mewajibkan-Nya berbuat sesuatu. Dalam melukiskan ke-
mahakuasaan Tuhan ini, al-Ghazali, misalnya, mengemukakan
bahwa Tuhan dapat berbuat apa saja vang Ia kehendaki dan
bebas menentukan hukum sesuai dengan kehendak-Nya.'®”
Ditambahkannya, Tuhan juga dapat menyiksa orang mukmin
vang berbuat baik jika itu dikehendaki-Nya dan dapat mem-
beri upah kepada orang kafir serta mengampuni dosa mereka,
jika yang demikian itu dikehendaki-Nya."®® Allah juga dapat
memberi manusia beban yang tidak terpikul olehnya.'®® Ini da-
pat dipahami, karena Tuhan tidak wajib berbuat baik kepada
manusia.'?”

Dalam konteks yang sama, al-Baghdadi sebagai salah se-
orang tokoh al-Asy’ariah, berpendapat bahwa Tuhan boleh
saja melarang apa yang telah diperintah-Nya dan memerin-
tahkan apa yang dilarang-Nya.'”* Dikemukakannya pula bah-
wa Allah bersifat adil dalam segala perbuatan-Nya. Tidak ada
suatu larangan pun bagi Tuhan. Ia berbuat apa saja yang dike-
hendaki-Nya dan perintah-Nya adalah di atas segala perintah.
Ia tak bertanggung jawab tentang perbuatan-perbuatan-Nya
kepada siapa pun.#*

Menurut al-Asy’ariah, Allah berkuasa mutlak. Dia bebas
berbuat apa saja, dan tidak terikat kepada sesuatu apa pun, ti-
dak terikat kepada janji-janji, kepada norma-norma keadilan
dan sebagainya, di dalam setiap perbuatan-Nya,

Dalam memperkuat pandangan kalangan al-Asy’ariah di
atas, mereka mengemukakan dalil nash Al-Qur’an yang, an-

7 Al-Ghazali, al-Iqtishad, h. 90.

'8 Thid., h. 180-182.

' Ihid., h. 178.

190 Ihid., h. 181.

" Al-Baghdadi, Ushul al-Din, h. 213,
192 Ibid., h. 82.
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tara lain, terdapat dalam surah al-Buruuj [85] ayat 16, surah
Yunus [10] ayat 99, surah al-An‘am dan ayat 112. Allah berfir-
man:

o JL;E
Yang berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya. (QS. m'—Buruu; [85]): 16)

;,ulL:.‘.llll igg.v MLTLL}P_QKQP)‘.‘:[LJ A ’f”‘g;.l.' jj
Gt 1855 &5

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang
yang ada di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak)

memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang ber-
iman semuanya? (QS. Yunus [10]: 99)

'j’.w 1.1_4 ajju _ o EJE,
Dan jika Tuhanmu menghen{iahu, niscaya mereka tidak menger-

jakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
kan. (QS. al-An‘aam [6]: 112)

Dari ayat-ayat di atas dapat dipahami bahwa Tuhan dalam
pandangan al-Asy’ariah benar-benar mempunyai kekuasaan
mutlak semutlak-mutlaknya. Manusia tidak dapat berkehen-
dak dan berbuat apa-apa kalau Tuhan tidak menghendakinya.

Adapun pandangan dan pengertian keadilan dengan se-
gala konsekuensinya seperti yang digambarkan Mu'tazilah di
atas, tentu saja tidak bisa diterima oleh kalangan al-Asy’ariah.
Golongan al-Asy’ariah mendefinisikan adil dengan “menem-
patkan sesuatu pada tempatnya” (a2 s ¢ 2 x24), yaitu mem-
perlakukan milik sesuai dengan kehendak dan pengetahuan si
pemilik. Allah adalah pemilik mutlak. Dengan demikian, Al-
lah adalah adil dalam segala perbuatan-Nya, dalam arti bahwa
Dia bebas berbuat dalam kerajaan dan terhadap semua milik-
Nya, 19

"+ Al-Syahrastani, al-Milal, h. 42.
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Lebih jauh lagi, menurut al-Asy’ariah bahwa semua per-
buatan Allah adalah adil, walau di antara perbuatan-perbuat-
an-Nya tersebut ada yang tidak adil menurut ukuran akal dan
pandangan manusia. Allah adalah pemilik atas segala makh-
luk-Nya. Dia tidak salah seandainya memasukkan seluruh
manusia ke dalam surga dan tidak zalim jika memasukkan
seluruh manusia ke dalam neraka; sebab arti zalim, menurut
mereka, adalah memperlakukan sesuatu yang bukan hak mi-
lik atau menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Allah
adalah pemilik mutlak, karenanya tidak tergambar kezaliman
dari-Nvya."+ Al-Asy’ari juga mengatakan bahwa Allah tetap
adil seandainya Dia menyiksa anak kecil di akhirat kelak."s

Sebagai konsekuensi dari menganut paham kekuasaan
dan kehendak mutlak Tuhan, al-Asy’ariah menolak paham
vang dianut oleh Mu'tazilah di atas bahwa Allah mempunyai
kewajiban di dalam perbuatan-Nya, seperti kewajiban berbuat
baik dan yang terbaik bagi manusia, kewajiban mengirim ra-
sul, kewajiban menepati janji dan ancaman, dan kewajiban
tidak membebani manusia dengan beban yang tidak terpikul-
kan olehnya.

Bagi Maturidiah Samarkand, karena juga memberi ba-
tasan-batasan kepada kekuasaan dan kehendak mutlak Tu-
han, dapat menerima paham adanya kewajiban-kewajiban
bagi Tuhan, seperti kewajiban menepati janji tentang pembe-
rian upah dan pemberian hukuman,”® kewajiban mengirim
rasul.”” Adapun mengenai kewajiban Tuhan berbuat baik dan

194 Ibid., h. 101.

' Abu al-Hasan Ibn Isma'il Al-Asy'ari, Kitab al-Luma’ fi al-radd ‘ala Ahl al-
Zaigh wa al-Bida’, Matba'ah Syirkah al-Misriyyah, Kairo, 1955, h. 116. Selanjut-
nya disebut al-Luma’

& Al-Jabbar, al-Ushul al-Khamsah, h. 135; Harun Nasution, Teologi Islam,
h. 132-133.

"7 Kamal al-Din Ahmad Al-Bavadi, Isyarat al-Maram min 'Ibarat al-fmam,
(ed.), Yusuf Abd al-Razzaq, Mustafa al-Babi al-Halabi, Kairo, 1949, h. 312, Se-
lanjutnya disebut Isyarat al-Maram.
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vang terbaik bagi manusia, al-Maturidi tidak secara tegas me-
nyatakan wajib, ia hanya mengatakan bahwa semua perbuat-
an Tuhan itu berdasarkan hikmat kebijaksanaan.'*

Kalangan Maturidiah Samarkand dalam memperkuat
pandangan mereka ini mengemukakan dalil nash QS. Yunus
[10] ayat 99."* Ayat ini menjelaskan bahwa sebenarnya Tu-
han mampu membuat semua manusia vang ada di muka bumi
menjadi beriman dan berada dalam petunjuk Allah, namun Ia
tidak melakukan hal in1, karena kebebasan berkehendak dan
berbuat yang diberikan-Nya kepada manusia.>*®

Adapun pandangan Maturidiah Bukhara dalam hal ini se-
paham dengan paham al-Asy’ariah tentang Tuhan memiliki
kehendak dan kekuasaan mutlak. Al-Bazdawi mengatakan
bahwa Tuhan berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya dan me-
nentukan segala-galanya menurut kehendak-Nya. Tidak ada
vang dapat menentang dan memaksa Tuhan.*®* Tuhan tidak
mempunyai kewajiban apa pun untuk kepentingan manusia.
Tuhan bisa saja menyiksa anak kecil, orang yang tidak ber-
akal, bahkan binatang tanpa ada kesalahan mereka.>°?

Dengan demikian, dengan kehendak dan kekuasaan mut-
laknya tidak adanya kewajiban-kewajiban bagi Tuhan.**® Se-
hingga Tuhan tidak wajib berbuat baik dan yang terbaik bagi

¢ Abu Zahrah, Muhammad, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, Dar al-Fikr,
Kairo, t.th., h. 203. Selanjutnya disebut Tarikh al-Mazahib.

¥ Teks ayatnya:

Gt 95K B K0 i s W g 2 oY 2 s 5

Dan jika Tuhanmu mengkehendaki, tentulah beriman semua orang yang ada

di muka bumi seluruhnya, Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia

supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? (QS. Yunus

10: 99)

A Abu Mansur Muhammad Ibn Muhammad Ibn Mahmud al-Maturidi,
Kitab al-Tawhid, al-Maktabat al-Islamiyat, Istanbul, 1979, h. 287-289. Selanjut-
nya disebut Kitab al- Tawhid.

2 Al-Bazdawi, Kitab Ushul, h. 130.

22 fbid., h. 126,130,

203 Thid., h. 126,
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manusia,*™ dan tidak wajib mengirim Rasul.**> Tuhan juga
dapat memberi beban vang tidak terpikul oleh manusia.**® Ada-
pun mengenai janji-janji Tuhan, kalangan Maturiah Bukhara
agak berbeda dari kalangan al-Asy’ariah. Bagi Maturidiah
Bukhara, Tuhan tidak mungkin melanggar janji-Nya memberi
upah kepada orang yang berbuat baik, tetapi sebaliknya, bukan
tidak mungkin Tuhan membatalkan ancaman untuk memberi
hukuman kepada orang yang berbuat jahat.>*” Adapun bagi al-
Asy’ariah, kedua bentuk janji tersebut mungkin saja dilanggar
Tuhan, karena Tuhan tidak berkewajiban untuk menepatinya.
Bila diadakan perbandingan pandangan Natsir dengan
pemikiran kalam lainnya, maka ternyata Natsir mempunyai
pandangan yang sama atau, paling tidak, sangat mirip de-
ngan yvang dipahami kalangan al-Asy’ariah dan berbeda dari
Mu'tazilah. Seperti al-Asy’ariah, ia menganut paham kekua-
saan dan kehendak mutlak Tuhan semutlak-mutlaknya. Ke-
mauan, kehendak dan kekuasaan yang mutlak ada pada-Nya
dan tidak terbatas. Pandangannya ini bertolak belakang de-
ngan pandangan Mu'tazilah yang memandang kekuasaan Tu-
han tidak bersifat mutlak lagi. Kekuasaan-Nya telah dibatasi
oleh keadilan-Nya sendiri, Sunnah Allah (hukum alam), al-
shalah wa al-ashlah ( kewajiban berbuat baik dan terbaik bagi
manusia), taklif ma la yutaq (memberi beban di luar kemam-
puan manusia), al-wa'd wa al-washd (janji dan ancaman),
dan pengiriman nabi, sebagaimana dikemukakan di atas.
Dalam melihat kaitan antara kekuasan mutlak Tuhan de-
ngan hukum alam (Sunnah Allah) yang diciptakan-Nya, ia ber-
beda pandangan dari aliran kalam rasional yang menyatakan
bahwa hukum alam (Sunnah Allah) telah membatasi kekua-
saan dan kehendak mutlak Tuhan sehingga Ia tidak bebas lagi

M3 Ihid.

202 Thid., h. 90.
M8 Ibid., h. 125.
27 Ibid., h. 131.
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untuk berbuat yang menyalahi hukum alam tersebut.

Perbedaan tersebut terletak pada pemahaman terhadap
makna kata Sunnah Allah, seperti termaktub dalam surah
al-Ahzab ayat 62. Natsir memahami kata tersebut sebagai
janji-janji Allah dan bukan berarti hukum alam, sebagaima-
na pandangan Mu'tazilah, sehingga ia tidak menafikan atau
membatasi kekuasaan Allah dalam berbuat yang dikehendaki-
Nya. Ia Maha Pencipta dan Maha Pemilik alam semesta. Dan
dengan demikian, yang tidak terdapat perubahan-perubahan
itu adalah pada janji-janji Allah terhadap hamba-Nya.*°®

Dalam pada itu, janji-janji Tuhan yang niscaya ditepati-
Nya sendiri, bagi Natsir, masih berada dalam lingkup kekua-
saan mutlak-Nya semata-mata. Pandangan dan keyakinannya
ini merupakan pengakuan akan ketinggian harkat kehakim-
an dan kekuasaan Tuhan dari segala makhluk ciptaan-Nya.
Berbeda darinva, Mu'tazilah melihat bahwa janji-janji Tuhan
tersebut telah membatasi kekuasaan dan kehendak mutlak-
Nya, sehingga Dia tidak bersifat mutlak lagi.

Dalam persoalan keadilan Tuhan, secara tersirat, tampak
pandangan Natsir sama dengan pandangan dan pengertian
adil yvang dikemukakan oleh al-Asy’ariah. Sebagaimana al-
Asy’ariah, ia melihat adil adalah “menempatkan sesuatu pada
tempat yang sebenarnya” («x25 ¢ =) ~23). Sehingga apa pun
vang diperbuat Allah adalah adil, kendatipun di antara per-
buatan-Nya ada vang tidak adil, bahkan menyalahi, menurut
akal dan pandangan manusia. Dan, berbeda dari Mu'tazilah
vang mendefinisikan adil sebagai “memberikan hak seseorang
sebagaimana mestinya” (a2 34 clizaly call 5= i40),

Dalam masalah Tuhan dapat berbuat yang menyalahi
akal, di satu sisi Natsir sependapat dengan Mu’tazilah vang
melihat bahwa Tuhan tidak bisa mengerjakan sesuatu yang ti-
dak terupa oleh akal. Namun ia melancarkan kritikan terhadap

28 M, Natsir, Capita 2, h. 336.
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Mu'tazilah vang menggunakan akal mereka sebagai hakim ter-
hadap perbuatan Allah; di mana baik buruknya perbuatan Al-
lah diukur dan dinilai menurut standar baik buruknya dalam
takaran akal manusia. Hal demikian, menurutnya, menyeru-
pakan suatu tindakan dan perbuatan Tuhan dengan tindakan
dan perbuatan makhluk-Nya. Adapun baginya sendiri melihat
bahwa sebagai Tuhan Yang Maha Mengetahui, Tuhan sekali-
kali tidak akan berbuat sesuatu yang bertentangan dengan
akal. Akan tetapi, tidak ada sesuatu pun kekuatan di bumi dan
di langit atau di luar keduanya yang bisa menghalangi Tuhan,
sekiranya Tuhan berkehendak untuk berbuat demikian.*

Pada sisi lain pula, sepandangan dengan al-Asy’ariah, ia
berkevakinan bahwa Tuhan berkuasa mengerjakan sesuatu,
baik yang sesuai dan terupakan dengan akal manusia maupun
tidak sesuai dengannya. Kekuasaan Tuhan tidak terbatas dan
perbuatan Tuhan, dalam praktiknya, senantiasa diterima oleh
akal.>®

Menurut penulis, perbedaan pandangan ini dapat dimak-
lumi, karena dalam aliran kalam yang ada terjadi perbedaan
sudut pandang dalam melihat kedudukan akal dan kekuasaan
mutlak Tuhan. Bagi aliran kalam yang percaya kepada kekuat-
an akal meninjau keadilan tersebut dari sudut kepentingan
manusia. Sebaliknya, bagi aliran kalam yang memberi tekanan
kuat kepada kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan sangat
cenderung meninjau keadilan itu dari sudut Tuhan sebagai pe-
milik alam semesta.

Dan Natsir sendiri dalam persolan keadilan Allah ini, me-
mahami dan menilainya dari perspektif kemahakuasaan-Nya,
bukan menurut ukuran adil dalam perspektif manusia. Den-
gan kata lain, standar keadilan dan kezaliman menurut akal
manusia tidak dapat diberlakukan untuk menilai perbuatan

29 Ibid.
0 M. Natsir, Capita 1, h. 236-237.
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Allah, dalam rangka mengakui ketinggian Tuhan dan mening-
gikan harkat kehakiman Tuhan dari segala makhluk-Nya.

Dalam persoalan berbuat baik dan terbaik bagi manu-
sia (al-shalah wa al-ashlah), Natsir mempunyai persamaan
dan perbedaan dengan kedua pandangan Mu'tazilah dan al-
Asy’ariah di atas. Berbeda dari Mu'tazilah yang meyakini ada
kewajiban Tuhan berbuat baik dan terbaik bagi manusia,
menurutnya, ia bukanlah merupakan suatu kewajiban bagi
Tuhan, namun merupakan janji dan keadilan-Nya yang mem-
beri manusia akal untuk memikirkan dan memanfaatkan cip-
taan-Nya bagi kepentingan manusia itu sendiri. Tuhan tetap
berbuat baik dan terbaik bagi manusia, tetapi ini bukan meru-
pakan suatu kewajiban bagi-Nya.

Dan berbeda, bahkan lebih jauh, dari aliran al-Asy’ariah
dengan paham kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan, bagi
Natsir, di samping kekuasaan mutlak Tuhan tersebut, berbuat
baik dan terbaik bagi manusia merupakan kemurahan dan
kerahiman serta kerahmanan Tuhan terhadap manusia. Ka-
sih sayang-Nya terhadap manusia itu tidak hanya bagi suatu
golongan atau bangsa tertentu, tetapi meliputi alam semesta.

Mengenai persoalan pahala dan hukuman, Natsir tidak
sepenuhnya sependapat dengan al-Asy’ariah yang berkata
bahwa Tuhan tidaklah berbuat salah kalau memasukkan selu-
ruh manusia ke dalam surga dan tidaklah bersifat zalim jika
memasukkan seluruh manusia ke dalam neraka. Baginya, per-
buatan Tuhan yang demikian bertentangan dan menyalahi
janji-janji-Nya yang mesti ditepati-Nya, bahwa setiap perbuat-
an baik yang dilakukan manusia akan menerima ganjaran pa-
hala (surga) dari Tuhannya, dan sebaliknya siapa yang berbuat
salah akan menerima hukuman (neraka) kelak, meskipun se-
muanya itu tunduk kepada kekuasaan (recht van veto) yang
ada pada sisi Allah semata-mata.

Di samping itu, ia juga memberi kritikan terhadap pan-
dangan Mu'tazilah berpendapat bahwa Tuhan wajib memberi

223



* PEMIKIRAN TEQLOGI ISLAM MODERN

ganjaran kepada orang yang berbuat baik dan memberi hu-
kuman kepada orang yang bersalah, yang pandangan ini meng-
akibatkan keterbatasan kekuasaan dan kehendak mutlak Tu-
han.

Bagi Natsir pandangan Mu'tazilah demikian menurunkan
derajat Tuhan Yang Mahasuci kepada derajat suatu mesin (ro-
bot) yang harus berjalan dan bekerja sebagaimana yang telah
ditentukan terlebih dahulu, dengan tidak mempunyai inisiatif
sendiri. Atau ia sama dengan seorang hakim pengadilan yang
menjatuhkan hukuman vonis menurut KUHP yang mesti di-
ikutinya.

Menurut keyakinannya, dalam mengakui ketinggian Tu-
han dari segala makhluk, maka kita harus berani pula mening-
gikan harkat kehakiman-Nya, lebih luhur dari hukum akal
kita sendiri. Kekuasaan Tuhan tidak terbatas dan perbuatan
Tuhan senantiasa diterima oleh akal.

Mengenai persoalan pemberian beban di luar kemam-
puan manusia (taklif ma la yutaq), tampak Natsir sependapat
dengan aliran Mu'tazilah di satu pihak, dan sepandangan pula
dengan aliran al-Asy’ariah di pihak lain. Artinya Natsir ber-
usaha menggabungkan dua paham yang berbeda tersebut ke
dalam satu pandangannya.

Seperti diketahui bahwa Mu'tazilah dalam soal in1 menolak
paham bahwa Tuhan dapat memberikan beban di luar kemam-
puan manusia untuk memikulnya, karena hal ini bertentangan
dengan prinsip al-shalah wa al-ashlah, dan juga bertentangan
dengan paham keadilan Tuhan. Adapun al-Asy’ariah menganut
paham bahwa Tuhan dapat memberi beban yang tidak terpikul
oleh manusia, karena Ia adalah Pemilik dan kekuasaan serta
kehendak-Nya berlaku semutlak-mutlaknya dan tidak terba-
tas. Sehingga tidak ada kewajiban apa pun bagi Tuhan.

Adapun Natsir, hampir mirip sama dengan Mu'tazilah,
berpendapat bahwa Tuhan tidak dapat memberi beban di luar
kemampuan manusia untuk memikulnya. Namun ia berbeda
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dari alasan Mu'tazilah di atas yang mendasarkan kepada ke-
pentingan yang baik dan terbaik bagi manusia. Ia lebih meli-
hatnya kepada sudut kepentingan keadilan dan pengetahuan
Tuhan yang ada pada-Nya. Artinya, Natsir meyakini Tuhan ti-
dak dapat memberi beban di luar kemampuan manusia untuk
memikulnya, karena Dia dengan pengetahuan-Nya mengetahui
manusia dengan segala kemampuannya, baik secara lahiriah
maupun batiniah. Dengan keadilan Tuhan, Dia tidak membe-
bani manusia dengan beban yang tidak terpikul olehnya.

Dan, hampir mirip sama pula dengan kalangan al-Asy’-
ariah, ia melihat hal ini tidak terlepas dari kekuasaan dan ke-
hendak mutlak Tuhan. Artinya, walaupun ia berkeyakinan
bahwa Tuhan tidak dapat memberi beban di lnar kemampuan
manusia, karena adanya keadilan dan pengetahuan Tuhan dan
bukan untuk kepentingan manusia. Tetapi kekuasaan dan ke-
hendak mutlak Tuhan melingkupi semuanya itu.

Mengenai pengiriman Nabi atau Rasul, Natsir sependapat
dengan al-Asy’ariah. Ia mengatakan bahwa tidak ada kewajib-
an apa pun bagi Allah, sehingga tidak kewajiban baginya pe-
ngiriman nabi kepada manusia. Dan berbeda dari Mu'tazilah
vang memandang pengiriman Nabi dan Rasul merupakan ke-
wajiban Allah, sebagai perbuatan yang baik dan terbaik bagi
manusia.

Sebagaimana diketahui, bagi kaum Mu'tazilah misalnya,
dengan paham mereka bahwa Allah mempunyai kewajiban
berbuat baik dan terbaik bagi manusia (al-shalah wa al-ash-
lah), berpendapat bahwa pengiriman Nabi atau Rasul ada-
lah wajib hukumnya bagi Tuhan.*" Sementara itu kaum al-
Asy’ariah, dengan paham mereka bahwa Allah sama sekali
bebas dari kewajiban apa pun di dalam perbuatan-Nya, karena
Dia mempunyai kehendak dan kekuasaan mutlak, sudah tentu
berpendapat bahwa pengiriman Nabi atau Rasul tersebut tidak

211 Al-Tabbar, al-Ushul al-Khamsah, h. 564.
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wajib, melainkan mungkin (jaiz) hukumnya bagi Allah.**

Menurut pandangannya, pengiriman Nabi tidak dapat
dipandang sebagai kewajiban Allah dalam rangka memenuhi
kepentingan dan kemaslahatan manusia, namun ia berdasar-
kan kepada keadilan dan sebagai tanda kerahiman Tuhan,
sehingga Dia berbuat yang baik dan terbaik bagi manusia.
Pandangannya ini berhubungan dengan pendapatnya tentang
wahyu yang sangat berkaitan erat dengan pengiriman nabi,
bahwa wahyu merupakan tuntunan Ilahi dalam mencapai ke-
selamatan, dan kemajuan pertumbuhan fitrah manusia. Dan
suatu tidak mungkin bagi manusia untuk mengetahui kehen-
dak dan hukum-hukum Tuhan, yang harus menjadi pedoman
bagi manusia, kalau tidak dengan pertolongan wahyu dari-
Nya. Ia merupakan jembatan bagi manusia.
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Harun Nasution
dan Teologinya

SEKILAS PROFIL HARUN NASUTION

Harun Nasution lahir hari Selasa, 23 September 1919 di
Pematang Siantar, Sumatra Utara. Ayahnya bernama Abdul
Jabbar Ahmad, seorang pedagang terkenal asal Mandailing
dan menjadi gadhi (penghulu) pada masa pemerintahan Be-
landa di Kabupaten Simalungun, Pematang Siantar. Ayah Ha-
run juga seorang ulama zaman dahulu yang mengetahui kitab-
kitab Jawi dan suka membaca kitab kuning berbahasa Melayu.
Selain itu, ayahnya pun seorang petani vang mempunyai kebun
karet, kebun salak, kayu manis, kelapa, bahkan kolam ikan.
Adapun, ibunya seorang perempuan asal Mandailing bernama
Maimunah, keturunan seorang ulama, pernah bermukim di
Mekkah, dan mengetahui beberapa kegiatan di Masjidil Ha-
ram.' Hal ini memberikan gambaran bahwa Harun Nasution
adalah seorang keturunan vang taat beragama, keturunan
orang terpandang, dan mempunyai finansial yang lumayan.
Kondisi keluarganya yang seperti itu sangat membantu Harun
dalam melanjutkan cita-citanya mendalami ilmu pengetahuan

' Harun adalah putra keempat dari lima bersaudara, yakni H. Mohammad
Ayyub, H. Khalil, Sa'idah, Harun, dan Hafsah. Lihat, Agib Suminto dkk, Refleksi
Pembaruan pemikiran lslam 70 Tahun Harun Nasution, LSAF, Jakarta, 1989,
h. 1-5.
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pada tahun-tahun selanjutnya. Tapi, tidak berarti Harun selalu
lancar dalam studinya; dia juga pernah mendapatkan kendala
vang sangat berarti ketika menuntut ilmu.

Harun memulai pendidikannya pada waktu berumur tu-
juh tahun di sekolah Belanda. Hollandsch Inlandche School
(HIS). Selama tujuh tahun, Harun belajar bahasa Belanda dan
ilmu pengetahuan umum di HIS itu;® dia mendapatkan disip-
lin yang ketat. Karena itu, kehidupannya selalu teratur; setiap
waktunya sangat berarti. Di samping itu, di rumah, Harun bel-
ajar mengaji, shalat, dan pendidikan agama lainnya. Setelah
tamat di HIS, Harun merencanakan sekolah ke MULO. Akan
tetapi, orang tuanya tidak merestui. Orang tua Harun sudah
merasa cukup, ia mempunyai ilmu pengetahuan umum de-
ngan sekolah di HIS. Akhirnya, Harun melanjutkan pendidik-
an ke sekolah agama yang bersemangat modern, yaitu, Mo-
derne Islamietische Kweekschool (MIK), semacam MULQO, di
Bukittinggi.>

Setelah sekolah di MIK, ternyata sikap keberagamaan
Harun mulai tampak berbeda dari sikap keberagamaan yang
selama ini dijalankan oleh orang tuanya, termasuk lingkungan
kampungnya. Harun bersikap rasional sedang orang tua dan
lingkungannya bersikap tradisional. Karena itulah, oleh orang
tuanya, Harun dipindahkan belajar agama ke Arab Saudi.*

Di negeri gurun pasir itu, Harun tidak lama dan memo-
hon pada orang tuanya agar mengizinkannya pindah studi ke
Mesir. Di Mesir, dia mulai mendalami Islam pada Fakultas
Ushuluddin, Universitas Al-Azhar, namun dia tidak merasa

* Pelajaran yang paling disenangi Harun adalah pengetahuan alam dan seja-
rah. Cita-cita Harun ingin menjadi guru karena kedudukan guru saat itu sangat
dihormati masyarakat. Lihat, Ihid., h. 6.

+ MIK adalah sekolah guru menengah pertama swasta modern milik Abdul
Ghaffar Jambek, putra Syekh Jamil Jambek. Di sinilah, Harun belajar agama se-
lama tiga tahun dengan bahasa pengantar antara lain bahasa Belanda. Lihat,
Ibidl., h. 6-7,

*lihat, Ibid., h.9-12,
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puas dan pindah ke Universitas Amerika di Kairo. Di Univer-
sitas itu, Harun bukan mendalami hukum-hukum Islam me-
lainkan mendalami ilmu pendidikan dan ilmu sosial.s

Setelah selesai dari universitas tersebut, dengan me-
ngantongi 1jazah B.A. Harun bekerja di perusahaan swasta
dan kemudian di konsulat Indonesia-Kairo. Dari konsulat itu-
lah, putra Batak yang mempersunting gadis Mesir (bernama
Sayedah) ini,®* memulai karier diplomatiknya. Dari Mesir, Ha-
run ditarik ke Jakarta bekerja sebagai pegawai departemen
luar negeri dan kemudian diposisikan sebagai sekretaris pada
kedutaan besar Indonesia di Brussel. Ketika masih di Brussel
inilah, Harun Nasution pernah terserang penyakit usus buntu
dan harus dioperasi.

Situasi politik dalam negeri Indonesia pada dekade 60-an
membuat Harun mengundurkan diri dari karier diplomatik
dan pergi lagi ke Mesir.” Di Mesir, Harun kembali menggeluti
dunia ilmu pada Sekolah Tinggi Islam, di bawah bimbingan
seorang ulama fikih Mesir terkemuka, Abu Zahroh. Ketika itu-
lah, Harun mendapat tawaran untuk mengambil studi Islam
di Universitas McGill, Kanada. Untuk tingkat magister di Uni-
versitas tersebut, Harun menulis tentang “Pemikiran Negara
Islam di Indonesia”, sedang untuk disertasinya, Harun menu-
lis tentang “Posisi Akal dalam Pemikiran Teologi Muhammad

* Ibid., h. 15.

b Ny. Sayedah lahir pada 10 Oktober 1925. Dia lebih muda dari Harun seki-
tar enam tahun. Nama orang tua laki-laki Ny. Sayedah adalah Al-Haq al-Taufiq
Muhammad al-Duks, sedang yang perempuan bernama al-Haggah Bakha-
thirhah. Harun Nasution menikah dengan Sayedah pada tahun 1943, berumur
lebih kurang 24 tahun dan istrinya lebih kurang 18 tahun. Waktu pernikahan
itu, tidak ada dari keluarga dekat Harun (yang berasal dari Pematang Siantar)
vang datang ke Mesir. Harun hanya didampingi teman-teman dari Indonesia
vang ada di Mesir. Resepsi penikahannya berlangsung sederhana dan memakai
adat kebiasaan Mesir. Baru, setelah Harun dan istrinya kembali ke Indonesia
dilangsungkan lagi resepsi pernikahan menurut adat kebiasaan Mandailing.

" Ketika itu, Harun Nasution diberhentikan oleh pemerintahan Soekarno se-
bagai pegawai negeri pada departemen luar negeri karena Harun tidak mau
menjadi pendukung Partai Nasional Indonesia (PNI) pimpinan Soekarno.
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Abduh.”

Setelah meraih gelar doktor,” Harun kembali ke Tanah
Air dan mencurahkan perhatiannya pada pengembangan pe-
mikiran Islam lewat berbagai IAIN yang ada di Indonesia.
Bahkan, Harun Nasution pernah menjabat rektor IAIN Sya-
rif Hidayatullah Jakarta untuk dua periode dan paling lama
(1973-1978 dan 1978-1984).° Ketika meninggal dunia (1998),
di usianya lebih kurang 79 tahun, Harun masih menjabat se-
bagai Direktur Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatul-
lah Jakarta.

Kepergian Harun Nasution memang mendadak. Beberapa
hari sebelumnya, Harun masih mengajar di Program Pasca-
sarjana IAIN Alauddin Ujungpandang. Sepulang dari sana,
Harun merasa tidak enak badan dan langsung dibawa ke Ru-
mah Sakit Pertamina Jakarta. Harun berada di Rumah Sakit
Pertamina itu hanya tiga hari. Saat itu, Harun mengeluh
maagnya kambuh. Setelah diperiksa oleh tim dokter, ternyata
Harun selain mengidap penyakit jantung juga menderita pa-
ru-paru basah yang cukup parah. Tim dokter telah berusaha
sekuat tenaga menyembuhkan penyakitnya, tetapi Tuhan ber-
kehendak lain. Akhirnya, Harun berpulang ke rahmatullah.

Sebagai orang yang cukup terkenal, bermacam ungkapan
duka cita datang melepas kepergian Harun menemui Sang
Pencipta. Tidak saja dari kalangan akademis, rekan sejawat,
murid, pimpinan [AIN, dan kaum intelektual Indonesia lain-
nya, tapi ungkapan duka cita juga datang dari berbagai media

® Harun menguasai bahasa Arab, Inggris, Belanda, dan Perancis. Lihat, Agib
Suminto dkk, Op. cit. , h. 20.

? Selain Harun Nasution vang pernah memimpin IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta adalah Prof. R.H.A Soenarjo, 5.H. (1960-1963), Prof. Drs. F1. Soenardjo
(1963-1969), Prot. H. Bustami A. Gani (1969-1970), Prof. H.M. Toha Yahya Oe-
mar, M.A. (1970-1973), Prof. Dr. Harun Nasution (1973-1984), Drs, H. Ahmad
Syadali (1984-1992), Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab, M.A. (1992-1998), dan Prof.
Dr. Azyumardi Azra (1998-sekarang). Sebagian lihat, Tim Penyusun Buku Pedo-
man IAIN Syarif Hidayatullah, Buku Pedoman IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
edisi 12, Jakarta, 1995/1996, h. 7-8.
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massa. Misalnya ungkapan duka cita yang disampaikan oleh
majalah berita mingguan Ummat dengan ucapan Inna Lillahi
wa inna Ilathi Rajiun, keluarga besar majalah Ummat turut
berduka cita sedalam-dalamnya atas wafatnya Prof. Dr. Ha-
run Nasution, Guru Besar 1AIN Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tanggal 18 September 1998 di rumah sakit Pertamina
Jakarta. Semoga, arwah beliau diterima di sisi Tuhan, dan ke-
luarga yang ditinggalkan ditabahkan-Nya.'"

Waktu pemakaman Harun, dihadiri oleh lebih dari lima
ratus orang. Begitu juga, ketika jenazah Harun dishalatkan
di Masjid Fathullah, sebuah masjid kampus IAIN Syarif Hi-
dayatullah Jakarta, jamaah yang hadir juga lebih dari lima
ratus orang. Makam Harun Nasution tidak jauh dari kampus
IAIN Syarif Hidayvatullah Jakarta, tepatnya di pemakaman
IAIN di Jalan Semanggi, Cempaka Putih, Ciputat, Jakarta Se-
latan.

Harun Nasution pergi menghadap Tuhan selain mening-
galkan seorang istri juga meninggalkan tiga orang anak ang-
kat." Anak angkat Harun yvang pertama bernama Amir asal
Betawi, diambil ketika masih kelas lima sekolah dasar. Kini,
Amir sudah bekerja di Kementerian Agama Pusat bagian ma-
drasah, punya istri, seorang gadis asal Tegal dan dikaruniai
seorang anak perempuan. Anak angkat Harun yang kedua,
vakni Yusri asal Sunda; diambil ketika umur lebih kurang
lima tahun. Kini, Yusri tidak mempunyai pekerjaan tetap, ke-
cuali sebagai pegawai honor di UIN Syarif Hidayatullah, telah
berkeluarga dengan seorang gadis Sunda dan juga telah dika-
runiai seorang putra. Sedang, anak angkat Harun yang ketiga
bernama Anis asal Jawa Tengah, diambil ketika kelas lima
sekolah dasar, telah berkeluarga dengan seorang gadis Sunda.

' Abdillah Toha (Pimpinan Umum), Ummat, No. 12 Thn. IV, 28 September
1998, h. 7.

" Perkawinan Harun dengan Sayedah tidak memperoleh keturunan, karena
itu, Harun mengambil anak angkat.
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Kini, Anis bekerja di sebuah travel yang mengantarkan orang-
orang turis atau rekreasi.

Selain itu, Harun juga meninggalkan sebuah rumah yang
luasnya lebih kurang 450 m?2, waktu itu dibeli dengan har-
ga Rp 9.000,-/m. Lokasi rumah Harun beralamat di Jalan
W.R. Supratman (dulu Jalan Kampung Hutan) 01/06 No. 29
Ciputat (samping IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta) Jakarta
Selatan. Kini, di rumah itu, selain Ny. Sayedah, juga tinggal
dan bekerja seorang bernama Ueci, asal Tuban, Jawa Timur,
berumur lebih kurang 22 tahun. Penulis sempat bertemu dan
wawancara dengannya. Selain itu, juga bekerja pada keluarga
Harun, seorang pemuda Banten bernama Supandi, berumur
lebih kurang 20 tahun. Hanya saja ketika penulis beberapa
kali ke rumah Harun, dia tidak berada di tempat; kebetulan
ada hal yang berkaitan dengan keluarga Harun yang harus
dikerjakannya di luar. Supandi sudah bekerja di keluarga Ha-
run lebih kurang sembilan tahun. Sementara itu, ada juga
vang bekerja pada keluarga Harun bernama Adeng asal Sun-
da. Dia sudah bekerja lebih kurang dua belas tahun sebagai
sopir pada keluarga Harun.

MENCARI ISLAM DI LUAR NEGERI

Sekitar 1936, Harun pergi ke Mekkah menunaikan iba-
dah haji untuk kemudian melanjutkan perjalanan ke Mesir
mempelajari ilmu agama Islam. Harun sangat tertarik pergi
ke Mesir karena negeri itu sudah berkembang maju dan hasil-
nya tampak nyata pada orang-orang seperti Mahmud Yunus,
Mukhtar Yahya, Bustami A. Ghani, atau model pemikiran di
Bukittinggi.™

Ketika sampai di Mekkah, Harun baru sadar bahwa dia
sedang berada di suatu negara, suatu kota, atau suatu daerah

'z Lihat, Agib Suminto dkk, Op. cit., h. 11.
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bercorak Abad Pertengahan di abad modern (abad ke-20). Di
sana tidak ada mobil; yang ada hanya unta atau keledai, jalan-
an penuh debu, pasir, kotor, dan penuh lalat. Orang-orangnya
berpakaian tradisional. Begitu pula di dalam rumabh, tidak ada
meja atau kursi. Keluarga duduk di lantai.

Melihat kondisi itu, Harun berpikir, bagaimana bisa ber-
hasil belajar di Arab. Namun usai musim haji, Harun coba
mencari sekolah. Semua sekolah berbahasa Arab. Harun be-
lum bisa berbahasa Arab dengan baik. Untuk itu, Harun men-
cari guru dan belajar bahasa Arab, tapi tak ada guru yang
khusus mengajarkan bahasa Arab. Untunglah Harun bertemu
dengan seorang Abdussalam dari Medan. Dia agak modern.
Harun belajar Bahasa Arab padanya, tapi lambat.s Akhirnya,
setelah satu setengah tahun di Mekkah, tanpa penambahan
ilmu vang sangat berarti, Harun dengan izin dari orang tua-
nya, melanjutkan menuntut ilmu agama ke Mesir.

Harun tiba di Mesir pada tahun 1938. Dia tinggal serumah
bersama para pelajar dari Tapanuli. Dari teman serumah-
nya itulah, Harun tahu di Al-Azhar ketika itu ada dua macam
pelajaran. Satu sudah modern, yakni Universitas Al-Azhar,
vang terbagi ke beberapa fakultas, memakai papan tulis, dan
lain-lain. Sedang, satunya lagi seperti di Masjidil Haram Mek-
kah, namanya belum penulis temukan, tapi proses belajarnya
dengan cara menghafal dan tidak ada kemungkinan berbeda
pendapat dengan guru. Dalam hal ini, Harun tidak bisa lang-
sung masuk ke universitas karena dia hanya memegang surat
keterangan selesai kelas tiga MIK Bukittinggi. Beberapa te-

'# Selama di Mekkah, Harun melihat banyak pengetahuan agama yang bisa
diperolehnya, tapi lantaran kondisi daerahnya sangat tradisional, dia tidak bisa
belajar dengan baik. Bahkan, Harun hanya menghabiskan waktunya dengan
minum di kedai kopi (gahweh). Dia bergaul dengan teman-teman yang tidak
belajar. Setiap hari, dia mendatangi kedai, lalu ngobrol, dan habis itu pulang
ke rumah, masak, makan, dan tidur. Kalaupun Harun belajar, hanya sendirian
atau sekadar bertukar pikiran dengan sepupunya yang tinggal satu kamar,
Maddin Malik. Lihat, ibid,. h. 11-12.
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mannya menyarankan, bila mau memasuki universitas, Harun
harus mengambil pelajaran untuk memperoleh Ijazah Ahli-
vyah, semacam tanda lulus masuk universitas dan setiap tahun
di buka.*

Setelah belajar dengan sangat serius,’ Harun memperoleh
tanda lulus untuk masuk universitas. Dia memasuki Universi-
tas Al-Azhar pada Fakultas Ushuluddin karena ada pelajaran
umumnya. Di fakultas itu, Harun belajar filsafat, ilmu jiwa,
dan etika serta ilmu kalam. Selain bahasa Arab, diajarkan juga
bahasa Inggris dan Perancis. Ketika kuliah penyelesaian di Al-
Azhar ini, Harun berpikir dan merasa bahwa ilmu agama yang
diperolehnya masih sangat minim sementara selesai nanti
dia akan membawa ijazah Al-Azhar yang besar. Dia merasa
belum memiliki apa-apa. Untuk itulah, tanpa meninggalkan
Al-Azhar, Harun masuk ke Universitas Amerika yang juga ada
di Kairo. Di universitas itu, Harun mengambil fakultas pendi-
dikan. Untuk mendapatkan ijazah sarjana muda, di fakultas
itu, Harun harus menulis karya ilmiah yang namanya Senior
Proyek. Harun menulis tentang perburuhan di Indonesia da-
lam bahasa Inggris. Judul itu diambil Harun karena dosennya
ingin mengetahui bagaimana perburuhan di Indonesia untuk
diperbandingkan dengan perburuhan di Mesir.'®

Di samping kuliah, Harun mendapat pengalaman lain
di Mesir. Dia menemukan semangat nasionalisme sedang
bergema di Mesir, dibangun oleh Mustafa Kamil. Harun dan
teman-temannya tidak mau ketinggalan menikmati semangat
nasionalisme itu. Bahkan, Harun dan teman-temannya dari

" Ibid,. h. 13.

“ Untuk ini, setiap hari selama empat bulan, sesuai saran teman-temannya,
Harun menggaji guru privat datang ke rumahnya (namanya Hasabullah,
seorang mahasiswa fakultas syariah Universitas Al-Azhar asal Asahan), untuk
mengajarkan bahasa Arab dan ilmu agama lainnya. Selama itu juga, Harun bel-
ajar membaca mata ujian balaghah, nahwu, sharraf, dan manthig, dan cara
menjawab pertanyaan dalam ujian nanti. Lihat, Ibid., h. 14.

' Ibid., h. 15-16.
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Indonesia sering dicemooh oleh orang-orang Mesir dengan
mengatakan “kalian punya bangsa lima puluh juta orang, tidak
bisa mengusir Belanda yang hanya punya bangsa tujuh juta
orang”. Dari sinilah ide tentang politik masuk dalam pemikir-
an Harun. Dia dan teman-temannya yang lain di Perpindom
(Perkumpulan Pemuda Indonesia Malaysia) membentuk seksi
politik dengan tugas memperjuangkan kemerdekaan Indone-
sia. Di antara usaha yang dilakukan adalah memperkenalkan
Indonesia kepada rakyat Mesir, terutama kepada pemimpin-
nya. Selain itu sebaliknya, Harun dan teman-teman lainnya
membuat karangan tentang perkembangan politik dan pen-
didikan di Mesir untuk kemudian dikirimkan ke surat-surat
kabar Indonesia. Ketika itu, Harun mulai memikirkan cara
politik yang tidak melalui partai. Akhirnya, setiap mahasiswa
vang mau jadi anggota Perpindom, dibangkitkan semangat
nasionalismenya melalui ceramah, diskusi, dan pertemuan-
pertemuan lainnya."

Namun kondisi itu terhenti lantaran dengan tiba-tiba pe-
rang Dunia kedua terjadi. Tentara Jepang masuk ke Indonesia.
Hubungan Indonesia dengan Belanda di Mesir terputus. Uang
kiriman Harun macet, dia tidak bisa belajar lagi, kuliahnya di
Universitas Amerika terbengkalai. Untuk beberapa saat, Harun
bisa bertahan hidup, tapi akhirnya nwangnya habis juga. Harun
terpaksa mencari pekerjaan. Dia bekerja pada tentara Inggris
(1943) dengan maksud bisa melanjutkan studinya di Univer-
sitas Amerika. Dia bekerja sebagai klerk, katib atau juru tulis
di tentara Inggris karena bisa berbahasa Inggris dengan baik.
Harun hanya bekerja setahun di sana. Dia tidak senang dengan
pekerjaan di tentara Inggris yang sombong dan disiplin militer

Ylbid., h. 16-17, Dalam pertemuan-pertemuan itulah, Harun antara lain mu-
lai terbiasa membuka acara tidak pakai basmalah dan al-Fatihah, melainkan
dengan lagu Indonesia Raya. Bahkan, masuk ke suatu pertemuan atau ruangan
pun, Harun mulai terbiasa dengan tidak mengucapkan salam, rnelainkan sela-
mat pagi atau sesuai kondisi.
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vang sangat ketat dan kasar; apalagi ketika itu terjadi suasana
perang antara Sekutu dengan Jerman dan Itali. Adapun Inggris
menjadikan Mesir sebagai basis mereka untuk mempertahan-
kan India dan daerah Timur Jauh." Karena itulah, Harun pin-
dah bekerja ke Philips SA, sebuah perusahaan radio dan lampu
milik sipil yang sangat memerlukan seorang yang bisa berba-
hasa Belanda. Di situ, Harun menemukan kawan yang banyak,
dari Mesir, Yahudi, dan Itali. Namun sebagaimana sebelumnya,
di perusahaan ini pun Harun juga tidak mempunyai waktu un-
tuk melanjutkan studinya. Setelah tiga tahun bekerja di per-
usahaan Philip itu, Harun pindah menjadi perwakilan RI Kairo,
karena Indonesia telah merdeka. Harun diposisikan sebagai
bagian Inggris di perwakilan itu dengan H.M. Rasjidi sebagai
Ketua Kantor. Tahun 1953, Harun disuruh pulang ke Indonesia
dan bekerja di Departemen Luar Negeri bagian Timur Tengah.
Di bagian itu, tugas Harun relatif tidak ada kecuali hanya mem-
baca surat kabar terbitan Timur Tengah. Setahun kemudian,
1954, Harun karena menguasai bahasa Arab ditugaskan semen-
tara ke Saudi Arabia untuk mengurus jamaah haji. Tapi, mulai
akhir Desember 1955, Harun dipekerjakan di Kedutaan RI di
Brussel. Selama tiga tahun, Harun bekerja si sana; dia menjadi
sekretaris dan Mr. Razif sebagai dutanya. Kemampuan Harun
berbahasa Belanda, Perancis, dan Inggris tampaknya sangat di-
perlukan. Akan tetapi, Harun tetap tidak bisa melanjutkan ku-
liah mendalami ilmu agama Islam. Namun, sepanjang malam,
Harun selalu berdoa semoga Tuhan memberikan peluang ke-
padanya untuk melanjutkan studi.”

Ketika Harun bertugas di Kantor Kedutaan RI di Brussel
itu yang berkuasa di Indonesia adalah rezim Soekarno dengan

" Ketika itulah, Harun disarankan oleh teman-temannya untuk menikah
yvang akhirnya dituruti oleh Harun dengan menikahi seorang gadis Mesir, yang
sampai akhir hayatnya tetap setia mendampingi Harun. Lihat, Ibid., h. 17-19.

' Ibid., h. 23-26.
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PNI-nya yang komunis.?® Dengan begitu, orang menganggap
Harun sebagai orangnya Soekarno yang bekerja sama dengan
PKI. Harun tidak setuju dengan Soekarno dan PKI yang sema-
kin berpengaruh di Indonesia. Untuk itu, Harun mengundur-
kan dir1 dan keluar dari kedutaaan RI di Brussel. Akhirnya,
Harun bersama istrinya Ny. Sayedah pergi ke Mesir pada ta-
hun 1960. Niat Harun untuk melanjutkan studinya sudah bu-
lat; dia sangat ingin mendalami Islam. Semangat belajar Ha-
run memang terus berkobar, tapi keadaan keuangannya kian
memprihatinkan. Tabungannya selama bekerja sebelumnya
habis, bahkan barang-barangnya satu persatu terjual. Akan
tetapi, dia belum juga menemukan tempat belajar Islam yang
sesuai dengan pemikirannya. Keadaan Harun dan keluarga-
nya semakin tidak menentu. Dalam keadaan begitu, Harun
dan keluarganya tidak pernah putus asa. Harun selalu shalat
malam dan mohon petunjuk, sehingga suatu saat datanglah
tawaran kuliah di McGill Kanada.*

Pada 20 September 1962, Harun pergi ke McGill. Di situ-
lah, Harun betul-betul puas belajar dan memperoleh pandang-
an Islam yang luas. Dia mendapat beasiswa selama beberapa
tahun. Dia belajar Islam di MecGill tidak seperti di Al-Azhar
Mesir. D1 McGill, Harun mempunyai banyak kesempatan bel-
ajar Islam, baik secara ekonomi maupun secara waktu. Harun

“! Sikap orang PNI ketika itu antara lain tidak punya ketegasan dalarn meng-
hadapi PKI dan mereka sangat fanatik dalam membela Bung Karno seolah
Bung karno tidak bisa salah. Uraian lebih lanjut mengenai Partai Nasional In-
donesia (PNI) ini lihat misalnya, M. Bambang Pranowao, "“Dari Politik Gincu ke
Politik Garam”, dalam Muhamad Wahyuni Nafis (ed.), Kontektualisasi Ajaran
Islam 70 Tahun Prof. Dr. H. Munawir Sjadzali, MA, IPH] dan Paramadina, Ja-
karta, 1995, h. 423-439.

! Tawaran kuliah ke McGill itu diperoleh Harun ketika McGill kekurangan
mahasiswa dari Indonesia. Mereka sudah meminta ke Indonesia tapi tidak ada
vang dikirimkan. Karena itu, pihak McGill mencari pemuda Indonesia yang ada
di luar negeri untuk ditawari kuliah di McGill. Melalui informasi dari H.M. Ras-
jidi, pihak McGill bertemu dengan Harun. Ketika pihak McGill rnenawarkan
untuk kuliah ke Kanada, Harun langsung menerimanya. Lihat, fbid., h. 32-33.
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dengan mudah membeli buku-buku modern, karangan orang
Pakistan atau karya orientalis, baik dalam bahasa Inggris, Pe-
rancis, Arab, atau Belanda. Di McGill, Harun baru melihat Is-
lam bercorak rasional, bukan Islam tradisional seperti didapat-
kan di Indonesia, Mekkah, dan Al-Azhar. Melalui buku-buku
karangan orientalis, Harun bisa mengerti mengapa orang ber-
pendidikan Barat tertarik dan mengenal Islam dengan baik.*
Meskipun demikian, Harun tidak dipengaruhi oleh pemikiran
negatif orientalis seperti yang oleh sebagian orang dituduhkan
kepadanya; Harun hanya dipengaruhi oleh pemikiran rasional
dalam Islam seperti filsafat dan ilmu kalam.** Di McGill itulah,
Harun sadar bahwa pengajaran Islam di dalam dan di luar Is-
lam sangat berbeda. Selama di McGill, Harun kuliah dengan
dialog, semua matakuliah diseminarkan. Hal itu dimaksudkan
agar mahasiswa tidak hanya menerima pelajaran tetapi ter-
libat untuk mengerti. Di situlah, Harun baru mengerti Islam
ditinjau dari berbagai aspeknya.

Setelah kuliah selama dua setengah tahun di MeGill, Ha-
run mendapatkan gelar M.A. Tesisnya mengenai negara Islam
di Indonesia berjudul The Islamic State in Indonesia: The
Rice of ldeology, the Movement for its Creation and the The-
ory of the Masjumi.>* Menurut penelitian Harun, ide negara
Islam di Indonesia secara resmi tidak ada, baik di NU, Per-
sis, maupun Masyumi; yang ada hanya konsepnya pada para
pemimpin Masyumi. Untuk itulah, Harun rnengambil Natsir,
Zaenal Abidin Ahmad, dan Isa Anshari sebagai sampel, karena
pada mereka itu banyak ide negara Islam.

* Ibid., h. 34.

= Ibid.

“ Tesis ini selesai pada Agustus 1965 dan diterima oleh promotornya pada
Oktober 1965. Tesis ini dibagi menjadi tiga bab. Bab pertama, sejarah pemikir-
an mengenai Negara Islam di Indonesia dalam periode pra-merdeka. Bab ke-
dua, menggambarkan Negara Islam periode 1945-1960 dan pemikiran dalam
organisasi NU dan Masjumi. Bab ketiga, analisis Harun mengenai konsep Ne-
gara Islam menurut tokoh-tokoh Masjumi. Lihat, Ibid., h. 153-154,

240 n




BAE & = HARUN NASUTION DAN TEOLOGINYA

Selesai memperoleh M.A., Harun melanjutkan studinya
dua setengah tahun lagi untuk mendapatkan gelar Ph.D.*
Gelar itu diperolehnya pada bulan Mei 1968 setelah menulis
disertasi berjudul “The Place of Reason in Abduh’s Theology,
Its Impact on his Theological System and Views™ (Posisi Akal
dalam Pemikiran Teologi Muhammad Abduh). Semula Harun
tertarik pada Muhammad Abduh dan Syed Ahmad Khan kare-
na pemikiran kedua tokoh itu, menurut Harun, bisa dipakai
untuk perkembangan dunia Islam modern. Tetapi, akhirnya
Harun hanya memilih Muhammad Abduh karena pengaruh-
nya di dunia Islam lebih banyak dibandingkan Syed Ahmad
Khan yang hanya punya pengikut di India.

Objek studi penelitian disertasi Harun adalah pengaruh
Muktazilah pada Muhammad Abduh. Hal ini sempat dinilai
berbahaya oleh Adams, direktur Institut, dengan mengatakan
“nanti dunia Islam mengatakan kami di sini memelopori paham
Muktazilah”. Tanggapan Adams itu sempat terdengar oleh pro-
motor Harun, Izutsu dan dia berusaha membantu Harun untuk
terus melakukan penelitian. Studi Harun itu banyak menimbul-
kan rasa curiga, termasuk salah seorang mahasiswa Pakistan
vang beranggapan bahwa Harun menulis disertasi itu dengan
maksud menghidupkan Muktazilah lewat Abduhnya. Bahkan,
ketika kesimpulan disertasi Harun menjelaskan bahwa Abduh
adalah seorang Muktazili didengar oleh mahasiswa Islam dan
termasuk rombongan M. Hatta dan M. Natsir berkunjung ke
Aljazair, mereka semua mengatakan bahwa kesimpulan Harun
itu adalah sesuatu yang salah.*®

Terlepas dari semua itu, Harun tetap komit dengan pen-
dirian dan ilmu yang dimilikinya, apalagi dia selalu mendapat-

= Dalam ujian terakhir, Harun pernah gagal dalam mata kuliah “sejarah Is-
lam”, suatu hal yang tidak pernah diperkirakan oleh Harun. Karena itu, Harun
harus menunggu lebih kurang tiga bulan untuk bisa lulus dalam matakuliah
tersebut.

6 Ibid., h. 36-38.
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kan perhatian dan dorongan yvang sangat luar biasa dari istri-
nya. Sebagai seorang istri, Ny. Sayedah selalu setia menemani
Harun kuliah di Kanada. Dia senantiasa menjaga makanan dan
kesehatan Harun serta memberikan motivasi kuat agar Harun
bisa mencapai gelar doktor. Harun dan istrinya pernah me-
numpang tinggal satu tahun di rumah H.M. Rasjidi di Kanada.
Menurut Ny. Sayedah, Harun sangat rajin belajar dan sangat
disiplin. Harun senang sekali membaca, sampai matanya sakit,
dan harus pakai kacamata. Selama kuliah di Kanada, meskipun
Harun dapat bantuan biaya dari tempatnya kuliah, namun Ny.
Sayedah juga menjadi tukang jahit di sebuah pabrik di Kanada
selama lebih kurang tujuh tahun. Dia memperoleh gaji seba-
nyak sepuluh dollar per hari dan bekerja dari pagi (berangkat
jam 05.00) sampai sore (tiba di rumah kembali sekitar jam
17.00). Karena itu, tidak jarang, yang memasak siapa yang pu-
lang duluan, Harun atau istrinya. Selesai kuliah di Kanada, Ha-
run dan istrinya kembali ke Mesir menemui kedua orang tua
istrinya. Namun di Mesir, Harun mendapat penyakit kuning
dan harus banyak istirahat. Setelah sembuh, Harun dan istri-
nya kembali ke Indonesia setelah terlebih dahulu mendapat ta-
waran untuk mengabdi di IAIN atau di UL.

KIPRAH HARUN NASUTION DI IAIN

Begitu meraih gelar doktor,” Harun Nasution mendapat ta-
waran kerja rnengajar dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Syarif Hidayatullah dan Universitas Indonesia (UI) di Jakar-
ta. Kedua tawaran itu dijawab oleh Harun sekaligus dengan
mengatakan bahwa dia siap mengajar kalau ada yang sang-
gup menyiapkan ongkos pulang ke Indonesia beserta istrinya
dan menyediakan rumah. Ternyata, hanya IAIN yang sanggup

# Harun Nasution adalah alumni McGill tahun 1960-an bersamaan dengan
Mukti Ali. Setelah itu, 1970-an, alumni McGill adalah Kafrawi Ridwan, Hahdz
Dasuki, Zaini Muchtaram, dan Murni Djamal.
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memenuhi kedua syarat itu. Akhirnya, pada tanggal 27 Januari
1969, Harun dan istrinya tiba di Tanjung Priok, Jakarta dengan
menumpangi kapal laut bekas pengangkut jamaah haji. Harun
lalu dibawa ke kompleks perumahan dosen IAIN di Ciputat,
menempati rumah yang dahulu ditempati oleh dosen Fakultas
Adab. Sejak itu, Harun bekerja di IAIN Syarif Hidayatullah, Ja-
karta. Namun bukan berarti dia menolak tawaran UlI; dia tetap
mengajar di UI sebagai dosen luar biasa membantu H. M. Ras-
jidi.=®

Ketika masih di luar negeri, Harun sudah mendengar dari
beberapa orang IAIN yang studi di Mesir bahwa kondisi pe-
mikiran di IAIN sangat sempit. Buku-buku karangan Muham-
mad Abduh tidak boleh diajarkan; pemikiran di IAIN masih
tradisional; dan spesialisnya ke fikih. Karenanya, Harun mem-
persiapkan berbagai konsep menghadapi situasi itu. Dia mem-
bawa pemikiran perkembangan modern dari segi pembaruan-
nya. Bila ada Dies Natalis IAIN, Harun memberikan ceramah
pembaruan dalam Islam dan berusaha menghilangkan keter-
tutupan pemikiran vang nenyelimuti IAIN dengan menyajikan
sesuatu yang lain dari fikih. Pada mulanya, keterangan vang
disampaikan oleh Harun hanya menjadi bahan tertawaan
orang-orang di IAIN, kecuali sebagian besar mahasiswa. Na-
mun melalui dialog yang intensif, akhirnya banyak pula yvang
menerima pemikiran Harun Nasution itu.

Hanya lebih kurang empat tahun Harun Nasution meng-
abdikan dirinya di IAIN, dia sudah diangkat menjadi rektor
oleh Menteri Agama yang waktu itu adalah Prof. Dr. Mukti
Ali.?* Sesaat setelah dilantik menjadi rektor, Harun Nasution

“ Penulis belum menemukan informasi sejak kapan Harun tidak menga-
jar lagi di UL Penulis hanya menemukan data, ketika Harun membantu H.M.
Rasjidi mengajar di Ul, H.M. Rasjidi juga membantu Harun di IAIN Syarif Hi-
dayatullah Jakarta.

“ Sebelumnya, Harun Nasution adalah wakil rektor [ sejak tahun 1971 dan
rektornya adalah Prof. Thoha Yahya Umar. Harun diangkat menjadi rektor
tanggal 4 Juni 1973. Hemat penulis diangkatnya Harun menjadi rektor lebhih
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merumuskan empat langkah kebijaksanaan yang akan dilaku-
kannya, yakni mendasarkan tujuan dan fungsi IAIN Jakarta
atas dasar kebutuhan masyarakat pada umumnya dan DKI Ja-
karta khususnya, mengutamakan kualitas daripada kuantitas,
peningkatan mutu ilmiah, dan penyederhanaan dan penyem-
purnaan organisasi.?”

Langkah pertama yang dilakukan Harun setelah menjadi
rektor adalah mengubah kurikulum IAIN. Untuk itu, diada-
kanlah pertemuan para rektor IAIN di Ciumbuleuit. Pada per-
temuan itu, usul Harun mengadakan pembaruan kurikulum
ditolak para rektor tua, seperti H. Isma’il Ya'cub dan K.H. Ba-
faddal. Namun pada perkembangan selanjutnya, usul Harun
itu didukung oleh kalangan atas, seperti Mulyvanto Sumardi
(Direktur Jenderal Perguruan Tinggi Islam Departemen Aga-
ma) dan Zarkawi Suyuti (Sekretaris Dirjen Bimas Islam). Se-
telah melalui dialog yang sangat serius, akhirnya para rektor
tua menerima usulan Harun dengan syarat mata kuliah Tafsir,
Hadis, dan Fikih tidak ditinggalkan supaya kelihatan agaman-
va. Maka sejak itu, kepada mahasiswa diajarkanlah Pengantar
Ilmu Agama, Filsafat, Tasawuf, Ilmu Kalam, Tauhid, Sosiologi,
dan Metodologi Riset.*

Setelah kurikulum IAIN tahun 1973 dirancang secara ba-
gus timbul masalah di lapangan, vakni dalam proses perku-
liahan dan hasilnya. Respon yang muncul adalah kuliah Fil-
safat yang diajarkan di IAIN merusak akhlak. Disinyalir ada
mahasiswa IAIN tidak shalat. Karena itu, muncul isu bahwa
kurikulum IAIN yang baru diselesaikan akan diubah kembali

didasarkan atas kapasitas keluasan ilmu dan integritas pribadinya. Lihat, Ibid.,
h. 41 dan 274.

# Thid., h. 274,

H Mengenai mata kuliah pengantar ilmu agama ini sampai sekarang sudah
mengalami beberapa pergantian nama (dan perubahan kurikulum), yakni
pengantar ilmu agama diganti menjadi pengantar ilmu agama Islam, kemu-
dian, diubah lagi menjadi Dirasah Islamiyah, dan terakhir namanya adalah
Metodologi Studi Islam.
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ke kurikulum lama. Hal itu sempat terdengar di telinga Harun
Nasution. Dia memberikan tanggapan dengan mengatakan
bahwa akhlak itu bermula dari ibadah; kalau ibadah tidak ja-
lan, akhlak pun tidak jalan. Akhlak itu tidak bisa diajarkan, tapi
mesti ditanamkan. Orang yang ingin mengubah kurikulum
IAIN 1973, menurut Harun adalah orang yang tidak menger-
ti kurikulum, bahkan mereka tidak mengerti filsafat. Harun
mengakui bahwa memang ada sebagian mahasiswa Fakultas
Ushuluddin jurusan akidah filsafat cenderung berpikir ter-
lampau rasional, sehingga keberagamaannya dikhawatirkan.
Bagi Harun, hal itu merupakan kesalahan dosen yang me-
ngajar. Para dosen tidak bisa menyelesaikan masalah perku-
liahan dengan baik kepada mahasiswa, seperti menyelesaikan
pendapat Nietzsche “Tuhan Mati”. Akibatnya, mahasiswa ti-
dak puas. Kalau dosen bisa menjawab pertanyaan mahasiswa,
menurut Harun, mahasiswa tidak akan seperti dikhawatirkan
sebelumnya, bahkan keimanan mereka semakin bertambabh,
Karena itu, yang akan diubah bukan kurikulumnya melainkan
pemikiran orang-orang yang memahami kurikulum itu.?
Sikap Harun seperti itu menunjukkan bahwa bukanlah
secara kebetulan kalau ia memilih pendidik sebagai profesi
yvang menurut penilaiannya cukup bermakna. Pendidikan bisa
melahirkan generasi-generasi baru yang akan turut mengem-
bangkan dan menyemarakkan apa yang selama ini menjadi
obsesi Harun, yaitu ingin melihat umat Islam Indonesia bah-
kan umat Islam secara keseluruhan menjadi maju. Kemajuan
tersebut, menurut keyakinannya, akan tercapai bila pemikiran
umat Islam juga maju, dan pikiran-pikiran maju tersebut an-
tara lain bertitik tolak pada pandangan teologinya. Pandangan
teologi yang dapat membawa kemajuan tersebut adalah pan-
dangan teologi rasional yang menurut pendapat Harun sangat
cocok dengan perkembangan dan tantangan kemajuan ketika

¥ Ibid., h. 41-44.
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itu. Sedang, pandangan teologi tradisional, yang pada umum-
nya dianut oleh sebagian besar umat Islam, sebaliknya, dapat
menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat kemajuan
umat Islam.3s

Untuk pandangan teologi rasional, Harun sering kali me-
rujuk pada tradisi pemikiran teologi Muktazilah dan juga para
pemikir pembaru berikutnya seperti Muhammad Abduh dan
lainnya. Adapun, mengenai pandangan teologi tradisional, Ha-
run merujuk pada pandangan teologi Asy’arivah vang dianut
oleh sebagian besar umat Islam Indonesia. Atas dasar titik tolak
inilah agaknya Harun membawa pemikiran-pemikiran yang di-
perkenalkan di IAIN, sehingga ketika memperkenalkan Islam
pun Harun menggunakan pendekatan filosofis dalam buah
pikirannya seperti antara lain dalam Islam Ditinjau dari Ber-
bagai Aspeknya. Karenanya, pikiran-pikiran Harun mendapat
tanggapan yvang cukup meluas dari kalangan terpelajar Mus-
lim Indonesia, sehingga terjadi dialog, perdebatan, polemik,
dan bahkan kritik. Tanggapan itu ada yang disalurkan dalam
forum-forum diskusi atau seminar dan ada juga yang melalui
tulisan-tulisan di media massa, seperti koran, majalah, dan
buku. Tanggapan itu ada yang pro dan ada juga vang kontra.*

Menghadapi berbagai tanggapan, terutama yang kontra,
Harun sangat tegar. Integritas pribadi, keluasan ilmu, dan
refleksi dari jiwa seorang pendidik seperti Harun terlihat de-
ngan jelas. Dia sangat terbuka terhadap kritikan dan senang
mendialogkan pemikiran-pemikiran yang berbeda darinya.
Inilah salah satu tampaknya yang membuat Harun berhasil
membawa IAIN Syarif Hidayatullah sebagai salah satu IAIN

¥ Dalam hal ini, banyak ahli (cenderung) berpendapat bahwa Harun lebih
menguasai bidang kalam (baca teologi) dibanding bidang ilmu lain.

# Di antara ahli yang memberikan tanggapan, baik pro maupun kontra, ter-
hadap pikiran-pikiran Harun adalah Azyumardi Azra, Yunan Yusuf, Komarud-
din Hidayat, Mulyadhi Kartanegara, Muslim Nasution, Nurcholish Madjid, H.
M. Rasjidi, M. Atho’ Mudzhar, dan Daud Rasyid. Berbagai tanggapan itu dapat
dibaca pada berbagai tulisan mereka,
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vang terpandang di Indonesia. Harun telah berusaha melaku-
kan perubahan-perubahan ke arah perbaikan, penyempur-
naan, dan peningkatan IAIN melalui upaya menumbuhkan
tradisi ilmiah, di samping ia juga tidak melupakan pembenah-
an perangkat-perangkat yang mendukungnya.

Dari empat langkah kebijaksanaan yang telah digariskan,
Harun menjabarkannya menjadi program operasional, seperti
membenahi kurikulum. Dalam sistem pendidikan dan peng-
ajaran, yvang semula dititikberatkan pada hafalan, diganti men-
jadi sistem diskusi dan seminar yang memungkinkan terjadi-
nya dialog, menumbuhkan sikap kritis dan terbuka terhadap
beberapa pemikiran yang diformulasikan oleh para pemikir
dan intelektual Islam sebelumnya, apakah itu para pemikir Is-
lam klasik atau kontemporer.

Pembenahan-pembenahan vang dilakukan Harun tidak
saja sejauh vang menyangkut mahasiswanya, tapi juga para
dosen yang ada di lingkungan IAIN Syarif Hidayatullah Ja-
karta. Untuk para dosen misalnya, dibentuk forum diskusi
reguler mingguan, dua mingguan dan bulanan, bahkan diben-
tuk pula Forum Pengkajian Islam (FPI) sebagai media untuk
memecahkan masalah-masalah krusial, sehingga di dalamnya
berkumpul beberapa orang yang ahli di bidangnya masing-
masing, baik dari IAIN sendiri maupun datang dari luar TAIN.
Secara insidental diselenggarakan pula seminar-seminar, baik
vang berskala nasional maupun internasional, dengan mem-
bahas tema-tema yang kontekstual dilihat dari segi kebutuh-
an dan tantangan masyarakat serta ditinjau dari perspektif
agama. Tidak cukup hanya melalui forum tatap muka lang-
sung seperti diskusi dan seminar, Harun juga mencoba me-
rintis terbitnya majalah yang dapat dijadikan sarana untuk
menyalurkan gagasan, pikiran, dan ide dari para dosen dan
mahasiswanya, sekaligus mengundang para pakar dari luar.
Majalah itu diberi nama “Studia Islamika” dan “Mimbar Aga-
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ma dan Budaya”.?

Selain itu, dalam rangka memajukan IAIN, Harun juga
memperhatikan pembenahan perpustakaan, baik yang me-
nyangkut penyediaan koleksi buku-buku maupun perbaikan
sistem pengelolaan dan pelayanan bagi siapa saja yang me-
manfaatkan jasa perpustakaan. Dalam pembenahan organi-
sasi, Harun memperjuangkan rasionalisasi fakultas dan ju-
rusan di lingkungan TAIN Syarif Hidayatullah, yang semula
relatif banyak dan tersebar di beberapa daerah, menjadi lima
takultas; empat takultas di Jakarta dan satu fakultas di Ponti-
anak. Berkaitan dengan pembenahan organisasi, Harun pun
merapikan lembaga penelitian, lembaga pengabdian masyara-
kat, dan lembaga bahasa. Bahkan, Harun mengusahakan ber-
dirinya Pusat Kesehatan (Klinik) IAIN, Madrasah Pemba-
ngunan yang menjadi laboratorium fakultas Tarbiyah untuk
jenjang pendidikan tingkat dasar dan menengah (Madrasah
Ibtidaivah dan Tsanawiyah); tak terkecuali Harun juga meng-
usahakan kelengkapan sarana fisik (bangunan gedung) yang
dari tahun ke tahun terus bertambah.?®

Untuk meningkatkan mutu tenaga pengajar, pada tahun
1982, TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, di bawah kepemim-
pinan ide Harun Nasution, membuka program strata dua (S-
2) dan 1984 membuka strata tiga (S-3). Sebagai konsekuen-
si dari dibukanya S-2 dan S-3 itu, dan untuk menyesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku, maka untuk program sarjana
muda dan sarjana diubah menjadi program strata satu (S-1).

¥ Ibid., h. 277. Dalam majalah Studia Islamika Tahun [ Nomor I Juli/Sep-
tember 1976, Harun Nasution pernah menulis sebuah artikel dan menyatakan
bahwa Al-Qur'an tidak mengandung segala-galanya, baik menyangkut ke-
hidupan manusia maupun ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Artikel
itu kemudian dimuat dalam bukunya Akal dan Wahyu dalam Islam. Akal dan
wahyu dalam Islam mulanya ia tulis untuk bahan ceramah ilmiah pada acara
pengukuhannya sebagai Guru Besar IAIN Syarif Hidayatullah dalam pemikiran
Islam pada tanggal 23 September 1978, Lihat, M. Yunan Yusuf, "Mengenal Ha-
run Nasution melalui Tulisannya” dalam Agib Suminto dkk., Ibid., h. 128-129,

¥ Thid., h. 276-277.
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Masih dalam rangka meningkatkan mutu tenaga pengajar, di
samping memberikan kesempatan kepada para dosen untuk
melanjutkan studinya ke fakultas pascasarjana IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta vang dipimpinnya sendiri, Harun juga
mengusahakan untuk mengirim mereka ke beberapa perguru-
an tinggi, baik di dalam maupun di luar negeri. Untuk program
lintas sektoral di dalam negeri, beberapa tenaga dosen IAIN
ditugaskan untuk melanjutkan studinya ke Universitas Indo-
nesia (UI), Institut Pertanian Bogor (IPB), dan Institut Kegu-
ruan Ilmu Pendidikan (IKIP) Jakarta (sekarang UNJ). Adapun
ke luar negeri telah dikirim pula beberapa orang dosen vang
berkualitas ke beberapa perguruan tinggi di Timur Tengah
maupun di Barat, baik menyangkut program strata dua (S-2)
dan strata tiga (S-3) dengan spesialisasi ilmu yang cukup bera-
gam, tapi masih dalam rumpun ilmu-ilmu agama Islam.*
Dari beberapa usaha yang telah dilakukan oleh Harun
dengan pembenahan terhadap berbagai sektor telah melahir-
kan satu citra IAIN Jakarta, yang sekaligus menjadi identitas
yvang perlu terus diisi dan diperjuangkan oleh seluruh civitas
akademika. Identitas tersebut adalah “IAIN sebagai pusat
studi pembaruan pemikiran dalam Islam”, sebagai satu pene-
gasan atas pergumulan pencarian identitas IAIN dari proses
sebelumnya. Akhirnya, dalam seminar tentang identitas IAIN
Jakarta pada Juni 1987 yang diselenggarakan dalam rangka
Lustrum VI, diproklamasikanlah satu tekad dari civitas aka-
demika untuk menjadikan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
sebagai pusat studi pembaruan pemikiran dalam Islam di Ta-
nah Air. Hal tersebut sangat dimungkinkan mengingat letak
geografisnya di kawasan kota metropolitan Jakarta yang seka-
ligus menjadi ibukota negara dan dengan usia IAIN yang rela-
tif tua. Obsesi untuk menghadirkan IAIN sebagai pusat dan

¥ Kini, mereka vang mendapatkan kuliah dari (pada masa) Harun itu relatif
telah kembali dan menjadi cendekiawan Muslim terkenal serta memegang
tampuk kebijakan di IAIN Syarit Hidayatullah Jakarta.
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arus lalu lintas pemikiran keislaman dunia juga didukung oleh
bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam dan memi-
liki pemerintahan vang memberikan tempat terhormat bagi
usaha pembinaan kehidupan umat beragama.®

Dalam konteks ini, Munawir Sjadzali pernah berkomentar,
Harun Nasution itu termasuk “manula”, yakni manusia lang-
ka.® Manula dari segi keluasan dan kedalaman ilmunya, besar
jasanya, tinggi disiplin, dedikasi, dan pengabdiannya terhadap
[AIN, sehingga antara Harun dan IAIN Jakarta khususnya su-
dah melekat dan sulit dipisahkan. Bahkan, tidak berlebihan
bila dikatakan bahwa motor, penggerak, jiwa, dan semangat
[AIN Syarif Hidayatullah Jakarta saat itu adalah Harun Nasu-
tion. Dia yang telah merintis dan mengantarkan IAIN Jakarta
sebagai satu perguruan tinggi agama Islam negeri di Tanah
Air yang bertekad menjadi pusat studi pembaruan pemikiran
dalam Islam. Oleh sebab itu, hakikatnya, IAIN bukan sekadar
milik Harun, bukan saja milik civitas akademika IAIN, dan bu-
kan pula hanya milik umat Islam Indonesia, tapi sewajarnya
menjadi milik dan aset bagi seluruh bangsa Indonesia. Karena
itulah, kemajuan IAIN tidak saja menjadi kebanggaan civitas
akademika dan umat Islam, tapi juga menjadi kebanggaan ma-
syarakat dan bangsa Indonesia secara keseluruhan.

KARYA HARUN NASUTION

Dalam rangka mengembangkan pemikirannya, Harun Na-
sution telah menulis sejumlah buku dan relatif menjadi buku
teks (buku wajib) terutama di lingkungan IAIN dan STAIN
vang ada di Indonesia. Buku-buku yang telah ditulis Harun 1tu
antara lain sebagai berikut:

Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (1974). Buku ini

# Ibid., h. 278.
H Ihidl,
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terdiri dari dua jilid, diterbitkan pertama kali oleh UI-Press,
vang intinya adalah memperkenalkan Islam dari berbagai as-
peknya. Jilid pertama terdiri enam bab yang berisi tentang aga-
ma dan pengertian agama dalam berbagai bentuknya, Islam
dalam pengertian yang sebenarnya, aspek ibadah; latihan spi-
ritual dan ajaran moral, aspek sejarah dan kebudayaan, aspek
politik, dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Adapun, jilid
kedua terdiri dari lima bab, yang berisi tentang aspek hukum,
aspek teologi, aspek falsafat, aspek mistisisme, dan aspek pem-
baruan dalam Islam. Buku ini menolak pemahaman bahwa Is-
lam itu hanya berkisar pada ibadat, fikih, tauhid, tafsir, Hadis,
dan akhlak saja. Islam menurut buku Harun ini lebih luas dari
itu, termasuk di dalamnya sejarah, peradaban, filsafat, misti-
sisme, teologi, hukum, lembaga-lembaga, dan politik.*® Sebe-
lum menjadi buku, sebenarnya secara ringkas isi buku ini telah
diberikan kepada para peserta penataran guru dalam proyek
kerja sama PT Stanvac Indonesia Pendopo dengan IKIP Ja-
karta, pada bulan November 1972. Kemudian secara lebih luas,
Harun menulisnya untuk IAIN Jakarta, dan dicetak stensilan.
Ternyata setelah dicetak menjadi buku, (menurut laporannya)
buku ini laku seperti kacang goreng. Hal itu mungkin karena
buku tersebut dapat memberikan pengetahuan yang luas ten-
tang Islam.

Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, dan Per-
bandingan (1977). Buku ini terdiri dari dua bagian. Bagian
pertama, mengandung uraian tentang aliran dan golongan-

W Buku ini mendapat kritik antara lain dari H. M. Rasyidi. Menurut Rasjidi,
tulisan Harun Nasution dalam Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, teru-
tama aspek-aspek teologi telah menunjukkan kepada generasi muda perpe-
cahan-perpecahan yang terjadi di dalam sejarah umat Islam. Inti pemikiran
Harun mengungkapkan semua itu adalah menghidupkan kembali golongan
Muktazilah sebagai nama bagi orang-orang terpelajar vang menghayati Islam.
Pikiran itu, bagi Rasjidi, sangat berbahaya terhadap umat Islam Indonesia. Se-
lanjutnya lihat, H.M. Rasjidi, Koreksi terhadap Dr. Harun Nasution tentang Is-
lam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Bulan Bintang, Jakarta, 1977, h. 106-107,
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golongan teologi, bukan hanya yvang masih ada tetapi juga
vang pernah terdapat dalam Islam seperti Khawarij, Murji'ah,
Qadariyah dan Jabariyah, Muktazilah, dan Ahli Sunnah wa
al-Jama’ah. Uraian diberikan sedemikian rupa, sehingga di
dalamnya tercakup sejarah perkembangan dan ajaran-ajar-
an terpenting dari masing-masing aliran atau golongan itu.
Bagian kedua, mengandung analisis dan perbandingan dari
aliran-aliran tersebut. Yang diperbandingkan bukanlah pen-
dapat teologis terlepas dari sistem teologi dari aliran ber-
sangkutan dengan pendapat teologis terlepas pula dari sistem
teologi aliran lain, melainkan yang diperbandingkan adalah
sistem teologi dengan sistem teologi lainnya. Dengan kata
lain, yang diperbandingkan adalah aliran dengan aliran lain,
sehingga dapat diketahui aliran mana yang bersifat rasional,
mana yang bersifat tradisional, dan mana pula yang mem-
punyai sifat antara rasional dan tradisional. Buku ini dicetak
pertama kali tahun 1972 oleh UI-Press. Buku ini merupakan
saripati dari disertasi Harun Nasution.

Falsafat Agama (1978). Buku ini menjelaskan tentang
epistemologi dan wahyu, ketuhanan, argumen-argumen ada-
nya Tuhan, roh, serta kejahatan dan kemutlakan Tuhan. Kan-
dungan buku ini adalah kumpulan dari kuliah-kuliah yang
diberikan Harun di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan ce-
ramah-ceramah vang disampaikan kepada kelompok diskusi
agama Islam di kompleks IKIP Jakarta, Rawamangun, tahun
1969/1970. Buku ini semula diterbitkan dalam bentuk stensi-
lan oleh kelompok diskusi tersebut, namun kemudian Bulan
Bintang bersedia untuk mencetaknya mulai tahun 1973.

Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (1978). Buku ini
juga merupakan kumpulan ceramah Harun di IKIP Jakarta.
Buku ini terdiri dari dua bagian, yakni bagian falsafat Islam
dan bagian mistisisme Islam (tasawuf). Bagian falsafat Islam
menguraikan bagaimana kontak pertama antara Islam dan
ilmu pengetahuan serta falsafat Yunani yang kemudian mela-

252




BAE & = HARUN NASUTION DAN TEOLOGINYA

hirkan filsuf Muslim seperti al-Kindi, al-Razi, al-Farabi, ibn
Sina, al-Ghazali, dan ibn Rusyd. Adapun, bagian mistisisme
[slam menguraikan bagaimana kedudukan tasawuf dalam Is-
lam dalam upaya mendekatkan diri pada Tuhan. Pembahasan
dalam bagian ini dilengkapi dengan magamat dan ahwal ser-
ta tokoh-tokoh sufi, dan konsep-konsep penting dalam termi-
nologi tasawuf seperti al-mahabbah, al-ma’rifah, al-fana dan
al-baqa, al-ittihad, al-hulul, dan al-wahdah al-wujud. Buku
ini terbit perdana tahun 1973 oleh Bulan Bintang, Jakarta.

Pembaruan dalam Islam; Sejarah Pemikiran dan Ger-
akan (1978). Buku ini merupakan kumpulan ceramah dan ku-
liah Harun Nasution mengenai Aliran-Aliran Modern dalam
Islam di TAIN Jakarta. Buku ini, yang terbit pertama kali 1975
oleh Bulan Bintang, membahas tentang pemikiran dan ge-
rakan pembaruan dalam Islam, yang timbul di zaman yvang
lazim disebut periode modern dalam sejarah Islam. Pemba-
hasannya mencakup pembaruan yang terjadi di tiga negara
Islam, yaitu Mesir (topik intinya; pendudukan Napoleon dan
pembaruan di Mesir, Muhammad Ali Pasya, al-Tahtawi, Jam-
aluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, (murid
dan pengikut Muhammad Abduh), Turki, (topik intinya; Sul-
tan Mahmud II, Tanzimat, Usmani Muda, Turki Muda, tiga
aliran pembaruan, Islam dan Nasionalis, dan Mustafa Kemal),
dan India-Pakistan (topik intinya; Gerakan Mujahidin, Sayyid
Ahmad Khan, Gerakan Aligarh, Sayyid Amir Ali, M. Igbal, Ali
Jinnah dan Pakistan, Abul Kalam Azad dan Nasionalisme In-
dia. Pada garis besarnya, pemikiran dan gerakan pembaruan
yvang timbul dan terjadi di tiga negara Islam itu, menurut buku
ini, tidak banyak berbeda dari apa yang negara Islam lainnya,
termasuk Indonesia.*

Akal dan Wahyu dalam Islam (1980). Buku ini menjelas-

1 Mengenai pembaruan di Indonesia antara lain lihat, M. Yusran Asmuni,
Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaruan dalam Dunia [slam (Di-
rasah Istamiyah lll), PT RajaGrafindo Persada dan LSIK, Jakarta, 1996, h. 96-103.

n 253



* PEMIKIRAN TEQLOGI ISLAM MODERN

kan pengertian akal dan wahyu dalam Islam, kedudukan akal
dalam Al-Qur'an dan Hadis, perkembangan ilmu pengetahuan
dalam Islam, dan peranan akal dalam pemikiran keagamaan
Islam. Uraian tegas buku ini menyimpulkan bahwa dalam
ajaran Islam akal mempunyai kedudukan tinggi dan banyak
dipakai, bukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan saja, tetapi juga dalam perkembangan ajaran
keagamaan sendiri. Akal tidak pernah membatalkan wahyu,
akal tetap tunduk kepada teks wahyu. Teks wahyu tetap mut-
lak dianggap benar. Akal hanya dipakai untuk memahami teks
wahyu dan sekali-kali tidak untuk menentang. Akal hanya
memberi interpretasi terhadap teks wahyu sesuai dengan ke-
cenderungan dan kesanggupan pemberi interpretasi.

Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah
(1987). Buku ini merupakan terjemahan dalam bahasa Indone-
sia dari tesis Ph.D. Harun Nasution vang berjudul “The Pleace
of Reason in Abduh’s Theology, Its Impact on his Theological
System and Views”, diselesaikan bulan Maret 1968 di McGill,
Montreal, Kanada. Buku ini berisi tentang riwayat hidup Mu-
hammad Abdubh, fllsafat wujud, kekuatan akal, fungsi wahyu,
paham kebebasan manusia dan fatalisme, sifat-sifat Tuhan,
perbuatan Tuhan. dan konsep iman. Inti buku ini menjelaskan
bahwa pemikiran teologi Muhammad Abduh banyak persama-
annya dengan teologi kaum Muktazilah, bahkan dalam peng-
gunaan kekuatan akal, Muhammad Abduh jauh melebihi pe-
mikiran Muktazilah.4

2 Dalam pandangan Azyumardi Azra, Harun Nasution sangat berani me-
ngatakan bahwa Muhammad Abduh adalah new-Muktazilah karena banyak
aspek yang harus diteliti untuk mengungkapkan pernyataan itu. Pendapat ini
disampaikan Azra ketika penulis melakukan wawancara pada tanggal 29 Ok-
tober 1998 di kampus IAIN Jakarta. Sementara itu, Zainun Kamal, seorang staf
pengajar pada program pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah juga memberi-
kan komentar bahwa ada perbedaan antara Muktazilah dan Muhammad Ab-
duh. Bagi Zainun, Muktazilah melihat kerangka Islam dari kemajuan Yunani,
sedang Abduh memahami lslam dari kerangka Barat.

254 n




BAE & = HARUN NASUTION DAN TEOLOGINYA

Islam Rasional (1995). Buku ini merekam hampir selu-
ruh pemikiran keislaman Harun Nasution sejak tahun 1970
sampai 1994 (diedit oleh Syaiful Muzzani), terutama menge-
nai tuntutan modernisasi bagi umat Islam. Dalam buku itu,
Harun berpendapat bahwa keterbelakangan umat lslam, tak
terkecuali di Indonesia, disebabkan lambatnya mengambil ba-
gian dalam modernisasi dan dominannya pandangan hidup
tradisional, khususnya teologi Asy’arivah. Hal itu, menurut
Harun, harus diubah dengan pandangan rasional yang se-
benarnya telah dikembangkan oleh teologi Muktazilah. Kare-
na itu, reaktualisasi dan sosialisasi teologi Muktazilah meru-
pakan langkah strategis yang harus diambil, sehingga umat
Islam secara kultural siap terlibat dalam pembangunan dan
modernisasi dengan tetap berpijak pada tradisi sendiri. Kare-
na itulah, buku ini memiliki kekuatan analisis terhadap ber-
bagai kemandegan umat, serta menawarkan alternatif solusi
fundamental bagi persoalan keislaman.

Hampir semua buku-buku yang dikarang oleh Harun, se-
bagaimana antara lain dijelaskan terdahulu, menjadi buku wa-
jib (paling tidak dijadikan sumber) di lingkungan IAIN atau
STAIN yang ada di Indonesia sampai sekarang, bahkan digu-
nakan di berbagai perguruan tinggi agama swasta atau dipakai
oleh dosen agama berbagai perguruan tinggi negeri yang ada.
Semua itu antara lain menunjukkan bahwa pemikiran Harun
banyak diminati oleh dunia perguruan tinggi yang menekuni
pemikiran Islam.

Hal lain yang cukup menarik dari tulisan Harun adalah
sumber rujukan karyanya secara umum merupakan buku-bu-
ku standar yang ditulis oleh pemikir-pemikir Islam terkenal,
baik vang hidup abad Klasik, Pertengahan, maupun Modern.*
Buku-buku rujukan karya Harun itu banyak digunakan dan

¥ Paling tidak untuk bukunya yang berjudul Islam Ditinjau Dari Berbagai
Aspeknya; Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, dan Perbandingan; dan
Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah.
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dipelajari di berbagai dunia perguruan tinggi yang menekuni
studi Islam dewasa ini. Buku-buku itu relatif dimiliki oleh Ha-
run Nasution dan telah diwakafkannya ke perpustakaan Pro-
gram Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1995),
lebih kurang tiga tahun menjelang dia wafat (hari Jum’at, 18
September 1998). Bagi peminat buku-buku itu dapat meli-
hat dan membacanya di perpustakaan Program Pascasarjana
[AIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Sebenarnya, kebiasaan menulis bagi Harun sudah ada se-
jak sejak menjadi mahasiswa di Kairo. Ketika itu (1938-19309),
ia menulis untuk surat kabar di Jakarta, Medan, dan Surabaya
serta di Taman Siswa menyangkut kondisi luar negeri sebagai
perbandingan bagi masyarakat Indonesia yang sedang di ba-
wah penjajah Belanda. Harun bukan hanya menulis bidang
agama melainkan juga bidang politik dan pendidikan. Setelah
menjadi pegawai departemen luar negeri, ia juga biasa mem-
buat laporan. Sedangkan di McGill, ia selalu mengarang untuk
membuat makalah dalam bahasa Inggris. Baru setelah Harun
kembali ke tanah air, dia menulis dalam bahasa Indonesia.

Harun Nasution tidak hanya menulis buku, tetapi ber-
bagai bahan untuk kuliah, seminar, dan ceramah. Dasar penu-
lisan untuk berbagai tulisan itu adalah ingatannya selama
menekuni kuliah di MeGill yang kemudian disampaikan atau
diberikan di berbagai tempat, antara lain di ruang kuliah IKIP,
UNAS, UI, dan IAIN Jakarta, termasuk di beberapa IAIN yang
ada di Indonesia. Jika ada seminar, biasanya Harun harus
menuliskan makalah secara cepat. Kalau tidak sakit, biasa dia
menulis lebih dari jam dua belas malam. Ketika tahun 1981,
Harun diserang penyakit jantung koroner, sehingga dia ha-
rus hidup teratur, termasuk jam menulis. Beberapa kegiatan
rutin yang dilakukan Harun sejak itu adalah pulang kantor
jam 13.30 wib, lalu makan, dan istirahat hingga 16.00 wib.
Dia harus bangun pagi dan berolahraga sampai pukul 06.00
wib; hanya berjalan kaki untuk menjaga kesehatan; biasanya
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sampail lima kilo meter tiap pagi. Sejak penyakit jantung ko-
ronernya itulah, Harun biasa menulis selesai maghrib sampai
jam 20.00 wib. Dia tinggal menuliskannya saja lagi, sebab lit-
eraturnya sudah dia siapkan sejak di Mesir, Kanada, dan Bel-
gia dahulu.

Pada mulanya, tulisan Harun bagi kalangan IAIN tam-
paknya kurang berarti; hanya berarti dan besar manfaatnya
di kalangan luar TAIN. Tapi lama kelamaan, tulisan Harun
banyak digemari oleh pemikir Islam di Indonesia, termasuk
di kalangan IAIN sendiri. Tulisan Harun menjadi bahan dis-
kusi, sumber rujukan, dan kuliahnya menjadi pertemuan vang
sangat banyak membuka ide pemikiran baru dan layak dikem-
bangkan untuk masa datang.,

PEMIKIRAN TEOLOGI HARUN NASUTION

Untuk membuktikan dan lebih mengetahui bagaimana pe-
ngembangan pemikiran Harun Nasution dari pemikiran sen-
tralnya (Islam rasional), penulis uraikan beberapa aspek me-
nonjol dari pemikiran itu, yakni aspek teologi sebagai berikut’

Pemikiran Harun Nasution tentang teologi ini merupak-
an salah satu aspek terpenting dari pemikiran Islam rasio-
nalnya. Buku Harun yvang banyak mengupas tentang teologi
adalah Teologi Islam; Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, dan
Perbandingan. Isi buku itu sebagian merupakan hasil kuliah-
kuliah yang diberikan Harun di IAIN Syarif Hidayatullah Ja-
karta, dan sebagian lagi merupakan pembahasan yang ditulis
oleh Harun Nasution dalam disertasinya.

Bagi Harun, salah satu aspek terpenting dari Islam adalah
teologi. Hal itu terbukti, dalam rentangan sejarah umat Islam,
teologi pernah disebut sebagai pengetahuan paling tinggi dan
otoritatif. Artinya, semua hasil penelitian rasional harus sesuai
dengan teologi.** Bahkan, aktivitas vang khas dalam sejarah

“ Hampir semua tulisan Harun mengenai teologi menekankan pentingnya
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pemikiran Islam saat itu adalah teologi; yang secara teoretik
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Karena itu, se-
cara umum, menurut Harun Nasution, dalam Islam terdapat
dua corak teologi, vakni teologi rasional dan teologi tradision-
al. Teologi rasional lebih cocok dengan orang yvang bersifat ra-
sional dalam pemikirannya. Sedang, teologi tradisional lebih
cocok atau sesuai dengan orang yang bersifat tradisional. Ke-
dua corak teologi itu tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran
dasar Islam. Orang vang memilih salah satu dari corak teologi
itu tidaklah menyebabkan dia menjadi keluar dari Islam.
Ciri menonjol perbedaan kedua teologi ini terletak pada titik
tekan masing-masing. Teologi rasional sangat mementingkan
perubahan pemahaman dan hanya terikat pada substansi ayat
dan Hadis gath’i. Adapun, teologi tradisional juga memen-
tingkan pemahaman, tapi lebih terikat pada teks Al-Qur'an
dan Hadis serta tradisi masa lalu.

Terlepas dari itu, seperti umumnya ilmu-ilmu keagamaan
dalam Islam, teologi Islam sebagai suatu disiplin ilmu belum
dikenal di zaman Nabi. Perkataan teologi, yvang dalam bahasa
Arab disebut Ilmu Kalam, belum muncul waktu itu. Meskipun
demikian, cikal bakal yang dapat mengarah kepada lahirnya
teologi Islam di kemudian hari, telah ada dalam ajaran dasar
Islam sendiri. Islam, sebagaimana diketahui, pada dasarnya
mengandung dua aspek ajaran, yakni aspek lahiriah dan aspek
batiniah. Ajaran Islam yang mengandung aspek lahiriah anta-

hal ini. Pendapat senada dengan Harun ini bisa juga dibaca antara lain dalam
Derek Stanesby, Science Reason & Religion, Routledge, London, 1985, h. L.

¥ Lihat Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, dan
Perbandingan, Ul-Press, Jakarta, 1986, h. x. Bahkan, secara teologis, Islam itu
berarti sikap pasrah kepada Tuhan. Semua agama yang benar pasti bersifat
al-Islam, karena mengajarkan kepasrahan kepada Tuhan. Karena itulah, Islam
merupakan agama terbuka (open religion); menolak ekslusivisme, absolutisme,
dan memberikan apresiasi yang tinggi terhadap pluralisme. Selanjutnya lihat,
M. Svafii Anwar’, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia: Sebuah Kajian Politik
tentang Cendekiawan Muslim Orde Baru, Paramadina, Jakarta, 1995, h. 230-
231.
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ra lain menjadi objek kajian ilmu fikih (hukum); sedang ajaran
Islam yang mengandung aspek batiniah antara lain menjadi
objek kajian ilmu kalam (teologi). Karena itu, sejarah tim-
bulnya persoalan-persoalan teologi dalam Islam, bagi Harun,
berawal dari munculnya persoalan politik sesudah mening-
galnya Nabi sebagai kepala pemerintahan Islam.*® Persoalan
teologi itu (tepatnya) terjadi setelah adanya beberapa kelom-
pok Islam, yang satu sama lain, berbeda pendapat mengenai
siapa yang masih Islam (bukan kafir) dan siapa yang sudah ke
luar dari Islam (kafir), sebagai akibat timbulnya pembicaraan
mengenai dosa besar.+

Harun memahami bahwa kasus tentang dosa besar itu,
dalam sejarah Islam, pada mulanya hanya menyangkut praktik
politik zaman Ali ibn Abi Thalib. Ketika Ali menjadi khalifah
menggantikan Usman ibn Affan, dia mendapat tantangan dari
pemuka-pemuka yang ingin pula menjadi khalifah. Tantang-
an pertama datang dari Zubair dan Thalhah di Mekah, yang
mendapat dukungan dari Aisyah istri Rasulullah. Tantangan
pertama ini dapat dipatahkan Ali dalam pertempuran di Irak
tahun 656 M; Zubair dan Thalhah mati terbunuh, sedang
Aisyah diantar kembali ke Mekkah.* Sementara itu, tantangan
lain vang lebih dahsyat lagi datang dari pihak Mu’awiyah, gu-
bernur Damaskus, yang mendapat dukungan dari keluarga Us-
man. Mereka menuntut Ali menjatuhkan hukuman atas pelaku
pembunuhan Usman. Karena Ali tidak mengambil tindakan
untuk memenuhi tuntutan mereka, maka Ali pun dituduh tu-
rut campur dalam pembunuhan Usman.® Alasan yang mereka
kemukakan adalah terlibatnya seorang anak angkat Ali vang

¥ Uraian Harun secara lengkap mengenai hal ini lihat, Harun Nasution, Op.
cit., (Islam Ditinjau I) , h. 92 - 105.

17 Ibid., h. ix.

* Pendapat ini dikutip oleh Harun dari pendapat yang dikemukakan oleh
Al-Thabariy, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, Juz V, Dar al-Fikr, Beirut, 1979, h.
219-224.

¥ Jbid,. h. 235.
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bernama Muhammad ibn Abi Bakr dalam pemberontakan
vang mengakibatkan kematian Usman.5® Ternyata pula, Ali ti-
dak menghukum anak angkatnya tersebut, bahkan kemudian
mengangkatnya menjadi gubernur di Mesir.5* Dalam pertem-
puran antara pihak Ali dan pithak Mu’awiyah tersebut, kata Ha-
run, ternyata pasukan Ali dapat mendesak pasukan Mu'awiyah.
Untuk menghindari kekalahan, ‘Amr ibn al-Ash yang dikenal
licik dan merupakan tangan kanan Mu’awiyah, minta berda-
mai dengan pihak Ali dengan mengangkat Al-Qur'an. Dalam
perundingan perdamaian yvang disebut tahkim (arbitrase) itu,
pihak Ali diwakili oleh Abu Musa al-Asy’ariy, seorang mora-
lis, berhadapan dengan ‘Amr ibn al-’Ash yang mewakili pihak
Muawiyah. Dengan kelicikan ‘Amr ibn al-‘Ash, maka Abu Musa
al-Asy’ariy menyetujui pencopotan Ali dari jabatan khalifah.
Sesudah itu, barulah ‘Amr ibn al-’Ash mengumumkan peng-
angkatan Mu'awiyah menjadi khalifah.5

Namun dengan mengutip pendapat Abu Zahrah, Harun
menegaskan, sebagian pengikut Ali, yang sejak semula tidak
menyetujui diadakan tahkim, apalagi terbukti tahkim itu ti-
dak menguntungkan mereka, memandang Ali telah melaku-
kan penyimpangan dari hukum Tuhan. Mereka menganggap
perselisihan itu tidak dapat diputuskan lewat tahkim buatan
manusia. Putusan hendaknya dari Tuhan dengan kembali ke-
pada hukum-hukum yang ada dalam Al-Qur'an. Karena itu,
mereka keluar dari barisan Ali, bahkan kemudian menjadi
musuh Ali. Dari sikap mereka yang demikian itulah, mereka
disebut kaum Khawarij, yakni golongan yang memisahkan
diri dari kesatuannya.>

Dari latar belakang itu, timbullah konsep dosa besar yang

# Ibid., h. 102-106.

8 Ibid., h. 231.

2 Ibid., Juz V1, h. 32.

% Lihat, Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Macdzahib al-lslamiyah, Dar al-
Fikr al-'Arabiy, Mesir, t.th., h. 65.
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diadakan oleh kaum khawarij. Mereka memandang tahkim itu
sebagai suatu dosa besar. Karena itu, Ali beserta segenap vang
terlibat dalam tahkim, yaitu Mu’awiyah, ‘“Amr ibn al-’Ash, dan
Abu Musa al-Asy’ariy adalah pelaku dosa besar, menurut me-
reka. Lebih dari itu, bagi kaum Khawarij, orang-orang tersebut
telah menjadi kafir murtad karena melakukan tahkim di luar
ketentuan hukum Tuhan. Untuk memperkuat alasan mereka,
kaum Khawarij mengemukakan firman Tuhan pada surah al-
Maaidah ayat 44.5* Dengan berdasar pada ayat itu, mereka
menolak tahkim dalam bentuk apa pun yang dilakukan manu-
sia, dan mengeluarkan suatu semboyan (tiada hukum kecuali
bagi Allah).5

Dari kasus tahkim, dosa besar, dan kekafiran yang pada
mulanya diisukan oleh kaum Khawarij, pembicaraan menge-
nai soal akidah Islam selanjutnya menjadi ramai. Pernyataan
Harun Nasution yang mengaitkan sejarah timbulnya persoal-
an akidah dalam Islam dengan kasus dosa besar itu, memang
benar adanya. Buktinya lagi, sebagai lawan kaum Khawarij,
muncul aliran Murji’ah yang juga mempersoalkan dosa besar.
Setelah Khawarij dan Murjiah, muncul lagi aliran Muktazilah.
Dengan demikian, persoalan vang pada mulanya hanya bersi-
fat politis, akhirnya berkembang menjadi persoalan teologis.

Selanjutnya, akan diuraikan pandangan Harun Nasution
dalam teologi ini dengan melihat tema-tema pokok vang di-
permasalahkan oleh hampir semua aliran teologi dalam Is-
lam. Sistematika tema-tema pokok tersebut dapat disusun se-
cara berturut menjadi tujuh tema, yakni: (1) akal dan wahyu;
(2) kebebasan manusia; (3) kekuasaan mutlak Tuhan, (4) ke-
adilan Tuhan; (5) sifat Tuhan; (6) perbuatan Tuhan; dan (7)
konsep iman.

* Artinya: Siapa yang tidak memutuskan hukum menurut apa yang ditu-
runkan Tuhan, maka mereka itu adalah orang-orang kafir. Lihat, Depag RI,
Al-Quran dan Terjemahnya,Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an,
Jakarta, 1992, h. 161.

* lihat, Muhammad Abu Zahrah, Op. cit., h. 66.
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Akal dan Wahyu

Kata akal berasal dari bahasa Arab, |i«)l. Dalam kamus-ka-
mus Arab, kata ‘agl itu berarti mengikat atau menahan. Peng-
ikat serban misalnya, disebut ‘igal; menahan orang dipenjara
disebut i'tagal ; orang yang dapat menahan amarahnya dise-
but ‘aqil.*® Dalam Al-Qur’an, kata ‘agl hanya terdapat dalam
bentuk kata kerja, misalnya ‘agolu, ta’'qilun, na'qil, ya'qiluna,
dan ya'qiluha, yang semuanya mengandung arti paham atau
mengerti.5” Akal dalam arti demikian itu, menurut Al-Qur’an,
tidaklah melalui otak yang berpusat di kepala, tetapi melalui
kalbu (QS. al-A'raaf [7]: 179 dan al-Hajj [22]: 46).5°* Dengan
demikian, Harun punya pemahaman bahwa pengertian akal
menurut Al-Qur’an berbeda dari pengertian akal menurut fil-
safat Yunani vang disebut nous.

Dalam pengertian nous, daya berpikir itu terdapat dalam
jiwa yang berpusat di otak.’® Sedangkan, kata wahyu berarti
suara, bisikan, dan isyarat yang merupakan pemberitahuan
tersembunyi, rahasia, dan selintas kilat.®® Tetapi, secara syar’i,
pengertian wahyu adalah perkataan Tuhan yang disampaikan
kepada nabi-nabi-Nya. Dalam Islam, wahyu atau sabda Tu-
han yang disampaikan kepada Nabi Muhammad terkumpul
dalam Al-Qur’an. Wahyu adalah teks Arab dalam Al-Qur’an
itu sendiri. Jika susunan katanya diubah atau diganti dengan
sinonimnya, kata Harun, itu tidak wahyu lagi, tetapi sudah

* Lihat, Al-Mishriy lbn Manshur, Lisan al-Arab, Juz XI, Dar al-Shadir, Beirut,
t.th., h. 459,

" Pengertian ‘aqgl seperli ini dapat dilihat dalam QS. al-Bagarah [2]: 242; al-
Mulk [67]: 10; dan al-Ankabuut [29]: 43,

* Artinya: mereka punya hati, tetapi tidak digunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Tuhan). Lihat, Depag RI, Op. cir.,, h. 251 dan Artinya: maka apakah
mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan
itu mereka dapat memahami. Ibid., h. 519.

# Lihat, Harun Nasution, Op. cit., (Akal dan Wahyu), h. 8.

* Lihat, Al-Mishriy Ibn Manshur, Op. cit., Juz X1V, h. 379-382.
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merupakan penafsiran hasil ijtihad dan nalar manusia.®

Masalah akal dan wahyu merupakan tema pokok dalam
teologi Islam karena menyangkut sikap dan metode berpikir
setiap aliran teologi. Karena itu, dengan tegas Harun me-
ngatakan, terdapat empat hal yang berkaitan dengan soal akal
dan wahyu ini, yaitu: (1) mengetahui Tuhan (hushul ma'rifat
Allah); (2) kewajiban mengetahui Tuhan (wujub ma’rifat Al-
lah); (3) nilai baik dan jahat (ma'rifat ul-husn wa al-qubh);
dan (4) kewajiban mengerjakan yang baik dan menjauhi
vang jahat atau buruk (wujub 'tinaq al-hasan wa ijtinab al-
gabih).®

Mu’tazilah, kata Harun, sebagai aliran yang paling rasio-
nal, mengakui kemampuan akal dalam mengetahui empat hal
di atas. Bagi mereka, segala bentuk pengetahuan dapat diper-
oleh dengan kekuatan akal, dan kewajiban-kewajiban dapat
diketahui dengan pemikiran yang mendalam. Dengan demiki-
an, akal sudah mengetahui adanya Tuhan sebelum turun wah-
vu, dan karena itu pula akal sudah tahu perlunya berterima
kasih kepada Tuhan sebelum turun wahyu. Dalam hal ini, Abu
al-Huzail mengatakan bahwa sebelum turun wahyu, orang
telah berkewajiban mengetahui Tuhan dengan akalnya: dan
begitu pula jika dia tidak berterima kasih kepada-Nya, dia akan
diberi hukuman. Baik dan jahat, menurut pendapatnya, dapat
juga diketahui dengan kekuatan akal dan dengan demikian
orang wajib mengerjakan yang baik, umpamanya bersikap lu-
rus dan adil, dan wajib menjauhi yang jahat seperti berdusta
dan berbuat zalim.® Lebih ekstrem lagi, golongan al-Muhdar
berpendapat bahwa orang yang tidak mengetahui Tuhan dan
tidak berterima kasih kepada-Nya serta tidak pula mengetahui
hukum-hukum-Nya niscaya akan kekal dalam neraka.®

“! Lihat Harun Nasution, Op. cit., (Akal dan Wahyu), h. 23-24.

% Hal ini dapat dilihat dalam Harun Nasution, Op. cit., (Teologi Islam), h. 80.
¥ lihat Harun Nasution, Op. cit., (Islam Ditinjau, I), h. 52.

* Al-Syahrastani, Op. cit., h. 43-70.
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Kebebasan Manusia

Dalam membahas kebebasan manusia, Harun Nasution
lebih banvak merujuk ke pendapat Mumammad Abduh. Bagi
Harun, di sini, terdapat dua paham yang secara radikal berten-
tangan, vakni paham Qadariah dan Jabariah. Istilah Qadariah
berasal dari gadar yang berarti ketetapan, hukum, ketentuan,
ukuran dan kekuatan; juga berarti apa yang dikehendaki Tu-
han atas hamba-Nya dan ketergantungan kehendak kepada
sesuatu pada waktunya.® Akan tetapi, istilah gadar juga berarti
ketergantungan perbuatan hamba pada kekuatannya sendiri.®®
Karena itulah, Muktazilah disebut berpaham Qadariah karena
menurut mereka setiap orang adalah pencipta bagi perbuatan-
nya sendiri. Namun kaum Muktazilah sendiri menolak sebutan
Qadariah vang dikenakan kepada mereka. Menurut rnereka,
nama itu hanya cocok untuk orang-orang yang percaya pada
gadar (takdir) Tuhan. Kemungkinan besar istilah Qadariah
diberikan kepada Muktazilah oleh lawan-lawannya, seperti
Asy’ariyah. Adapun, Jabariah adalah paham yang berpendapat
bahwa manusia itu lemah, dan setiap yvang terjadi pada diri
manusia telah ditentukan atasnya oleh Tuhan sejak zaman
azali. Karena itu, manusia tidak bebas memilih untuk melaku-
kan atau menghindar dar suatu perbuatan. Paham Jabariah
dibawa oleh Jahm ibn Shafwan yang berpendapat bahwa ma-
nusia tidak punya daya dan tidak kuasa berikhtiar atas per-
buatannya sendiri. Jika paham Qadariah (freewill) dianut oleh
Muktazilah, maka paham Jabariah dianut oleh Asy’ariyah.®”

Karena itu, menurut Harun, Muktazilah berpendapat bah-
wa perbuatan manusia diciptakan oleh manusia sendiri; misal-
nya berbuat baik atau jahat, patuh dan ingkar kepada Tuhan,

*> Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, Ul-
Press, Jakarta, 1987, h. 64-65. Lihat juga, Jamil Shaliba, Al-Mu'jam al-Falsafiy,
Juz I1, Dar al-Kitab al-Lubnaniy, Beirut, 1973, h. 186.

" Ibid., h. 187,

*Harun Nasution, Op. cit.,, (Islam Ditinjau IT), h. 37.
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semuanya terjadi atas kehendak manusia sendiri dengan daya
vang sudah ada dalam dirinya. Daya itu sendiri diciptakan Tu-
han pada diri manusia, sehingga manusia dapat berbuat. Meski-
pun demikian, Tuhan tidaklah turut campur dalam melakukan
perbutan yang dilakukan manusia. Dengan demikian, kehen-
dak dan daya yang melahirkan perbuatan manusia adalah ke-
hendak dari daya manusia itu sendiri, Tuhan tidak ikut campur
dalam penggunaan daya itu.®®

Dalam mengemukakan pahamnya itu, Muktazilah mema-
kai argumen-argumen logis yang didukung pula dengan ayat-
ayat Al-Qur'an. Salah satu argumennya bertumpu pada teori
tanggung jawab. Manusia akan dimintai pertanggungjawaban
atas perbuatannya, dan kelak akan mendapatkan balasan sesuai
dengan sifat (baik atau buruk) perbuatan yang dilakukannya
itu. Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam QS. as-Sajadah
[32]: 17 vang artinya “sebagai balasan dari apa yang mereka
kerjakan”. Seandainya perbuatan manusia adalah perbuatan
Tuhan sendiri, maka perbuatannya itu tidak perlu diberi balas-
an, karena perbuatan apa pun sifatnya, baik atau jahat, yang di-
lakukan manusia adalah perbuatan Tuhan yang tentunya tidak
perlu dipertanggungjawabkan oleh manusia.®

Sementara itu, kaum Asy’ariyah sebagai aliran yang berpa-
ham Jabariah, memandang manusia itu lemah, dan karena itu
manusia bergantung sepenuhnya pada kehendak dan kekua-
saan mutlak Tuhan. Bagi mereka, Tuhan adalah pencipta sega-
la sesuatu dan tak ada pencipta selain Dia. Segenap perbuatan
manusia adalah ciptaan Tuhan sebagaimana Firman Tuhan
dalam QS. ash-Shaaffat [37]: 96 yvang artinya “dan Tuhan
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat. Barangkali,
tuntuk menunjukkan adanya tanggung jawab manusia atas
perbuatannya, dan hak untuk memperoleh pahala dan balasan

® Ibid., h. 42.
" Harun Nasution, Teologi Islam, h. 110-111 dan lihat juga Muhammad "Abd.
al-Jabbar, Op. cit., h. 361,
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atas perbuatannya itu, maka Asy'ariyah memakai istilah al-
kasb, sehingga ada kesan seolah-olah manusia berperan aktif
dalam melakukan perbuatannya. Akan tetapi, menurut Harun
Nasution, jika ditelusuri pengertian kasb menurut Asy’ariyah,
ternyata manusia hanya semata-mata menerima perbuatan-
nya yang diciptakan Tuhan untuknya.”

Sementara itu, kata Harun, dalam soal perbuatan manu-
sia ini, paham Maturidiyah (Samarkand), agak mirip dengan
paham Muktazilah di atas. Pada kesimpulannya, segala per-
buatan. manusia terjadi bukan karena kehendak dan ciptaan
Tuhan, rnanusia mewujudkannya sendiri; yang intinya per-
buatan manusia bukan perbuatan Tuhan. Tapi, dalam soal
sifat-sifat Tuhan misalnya, paham Maturidiyah (Samarkhand)
ini mirip dengan paham Asy ariyah.™

Kekuasaan Mutlak Tuhan

Di antara tiga aliran teologi terkenal, menurut Harun,
Asy'ariyahlah yang sangat radikal mempertahankan kekua-
saan mutlak Tuhan. Hal itu erat kaitannya dengan paham
mereka tentang ketidakbebasan manusia dalam berbuat. Tu-
han bagi mereka adalah pencipta yang berkuasa mutlak atas
ciptaan-Nya. Apa saja yang dikehendaki Tuhan atas ciptaan-
Nya pastilah terjadi, dan apa yang tidak dikehendak-Nya
pasti pula tidak akan terjadi (QS. al-Buruuj [85]: 16). Tidak
mungkin sesuatu dapat terjadi di luar kehendak-Nya karena
hal itu berarti Tuhan lalai atau lemah. Tuhan sebagai pemilik
atas ciptaan-Nya berkuasa secara absolut, tanpa terikat kepa-
da norma dan batasan hukum, sebab tidak ada zat lain yang
mengatur-Nya, memerintah-Nya, dan melarang-Nya. Semua
perbuatan Tuhan adalah adil sesuai dengan kekuasaan mut-
lak-Nya; karena itu Tuhan dapat saja disebut adil jika Dia me-

™ Ahmad Amin, Zuhr al-Islam, Juz IV, t. pn., Beirut, 1969, h. 79.
1 Harun Nasution, Muhammad Abduh, h. 68- 69,
“ Harun Nasutiot, Islam Ditinjau I, h. 41,
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nyiksa anak kecil di akhirat, memasukkan orang beriman ke
dalam neraka, dan memasukkan orang kafir ke dalam surga.
Pendeknya, apa saja yang diperbuat Tuhan semuanya harus
dinilai baik, tidak dapat dinilai jelek.” Misalnya, menyiksa
orang yvang berbuat baik dan memberi pahala kepada orang
kafir, jika memang itu yang dikehendaki-Nya.

Lain halnya Muktazilah, bagi Harun, aliran ini berpen-
dapat bahwa kekuasaan Tuhan tidak bersifat absolut. Hal itu
disebabkan beberapa hal, pertama, adanya kebebasan yang di-
berikan Tuhan kepada manusia dalam menentukan kemauan
dan perbuatannya sendiri; kedua, bahwa Tuhan bersifat adil,
karena itu Dia mustahil berbuat sewenang-wenang terhadap
hamba-Nva; ketiga, bahwa, menurut kaum Muktazilah, Tuhan
mempunyai kewajiban-kewajiban terhadap hamba-Nya; dan
keempat, ada hukum alam atau natur yang diciptakan Tuhan
dalam mengatur alam semesta yang harus berlaku sebagaima-
na mestinya. Selanjutnya, Muktazilah mengakui ada hukum
alam yang disebut sunatullah; vang tak dapat berubah-ubah
(QS. al-Ahzab [33]: 62). Dengan sunatullah itu, Tuhan musta-
hil berbuat sewenang-wenang yang dapat mengacaukan alam
ciptaan-Nya sendiri.™

Sementara itu, kata Harun, Maturidiyah Bukhara agaknya
sependapat dengan Asy’ariyah dalam soal kekuasaan mutlak
Tuhan. Tuhan bagi mereka berbuat sekehendak-Nya, men-
jatuhkan hukum sekehendak-Nya, dan tak ada yang dapat
menghalangi atau melarang-Nya; karena itu tak ada salah-
nya jika Tuhan menyiksa orang yang tak berdosa. Lain hal-
nya Maturidiyah Samarkhand, mereka berpendapat bahwa
kekuasaan Tuhan tidak absolut, meskipun mereka tidak se-
liberal pendapat Muktazilah. Mereka memberikan batasan-
batasan tertentu saja, yaitu pertama, manusia diberi Tuhan

“ Harun Nasution, Teologi Islam, h. 118.
" Ibid., h. 119-120.
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kemerdekaan dalam berkehendak dan berbuat; kedua, Tuhan
tidak sewenang-wenang dalam menjatuhkan hukuman, tetapi
berdasar kepada kemerdekaan dan tanggung jawab manusia
dalam berbuat; ketiga, hukuman-hukuman Tuhan mesti ter-
jadi. Tetapi, bagi Maturidivah Samarkhand, batasan-batasan
itu tentu saja timbul dari kehendak Tuhan sendiri.”

Keadilan Tuhan

Aliran yang paling radikal mempertahankan keadilan Tu-
han adalah Muktazilah, bahkan mereka bangga dinamai ahl
al-‘adl.” Mereka mengambil ibarat bahwa seorang manusia
vang bijaksana, perbuatan-perbuatannya mesti memiliki tu-
juan-tujuan tertentu, baik untuk kepentingan dirinya maupun
untuk kepentingan orang lain. Tuhan Yang Mahabijaksana
terlebih lagi, tentu perbuatan-Nya mempunyai tujuan, bukan
untuk kepentingan diri-Nva, melainkan untuk kepentingan
makhluk-Nya, karena itu Tuhan akan berbuat baik dan ter-
baik.?

Dalam berbagai tulisannya mengenai keadilan Tuhan ini,
Harun selalu membandingkan pendapat antara Muktazilah,
Asy’ariyah, dan Maturidiyah. Agaknya, hal ini dilakukan oleh
Harun agar lebih terlihat substansi perbedaan dari ketiga alir-
an itu mengenai keadilan Tuhan. Bagi Muktazilah misalnya,
kata Harun, keadilan diartikan sebagai pemenuhan hak-hak
serta sifat bijaksana dalam berbuat. Keadilan bagi Tuhan ber-
arti Tuhan memenuhi hak-hak hamba-Nya sebagaimana mes-
tinya, segenap perbuatan-Nya adalah baik dan mustahil Dia
berbuat zalim, serta Dia tidak lalai dari apa yang mesti Dia
lakukan. Yang dimaksud segenap perbuatan-Nya baik ialah
berbuat sesuai kebijaksanaan-Nya. Karena itu, Tuhan tidak

" Thid.

i Ahmad Amin, Dhuha al-Islam, Juz 111, Maktabat al-Nahdhah, Mesir, t.th.,
h. 44.

o Ibid.
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mungkin berdusta dalam janji-Nya, tidak zalim dalam me-
nentukan hukuman, tidak mengazab anak-anak kaum musy-
rik lantaran dosa orang tuanya, dan tidak membebani ham-
ba-Nya dengan beban (kewajiban) yang tidak dapat dipenuhi
oleh hamba.™

Berbeda dari Muktazilah, kata Harun, Asy’arivah menolak
teori keadilan Tuhan seperti uraian terdahulu. Penolakannya
berdasar pada paham kekuasaan mutlak Tuhan yang mereka
anut. Karena Tuhan berkuasa secara absolut atas ciptaan dan
milik-Nya, maka menurut Asy’ariyah, Tuhan dapat berbuat
sekehendak-Nya, tanpa terikat oleh norma dan hukum, kare-
na di atas Tuhan tidak ada undang-undang dan hukum serta
ketentuan yang mengatur dan membatasi kehendak-Nya. De-
ngan demikian, bagi Asy'ariyah, Tuhan dapat saja memasuk-
kan segenap orang beriman dan menyiksanya dalam neraka;
hal itu tidak termasuk kezaliman bagi Tuhan; karena kezalim-
an itu ialah melanggar hak orang lain atau melanggar apa
yvang diperintahkan atasnya. Begitu juga sebaliknya; Tuhan ti-
dak mesti memberi pahala kepada orang yang taat pada-Nya,
bahkan Tuhan boleh saja menyiksanya atau membinasakan-
nya jika memang Dia menghendaki demikian.™

Kongkritnya, menurut Harun Nasution, keadilan dalam
paham Asy’ariyah ialah keadilan raja absolut, yang memberi
hukuman menurut kehendak mutlaknya, tidak terikat pada
suatu kekuasaan kecuali kekuasaannya sendiri.®® Sedang, ke-
adilan paham Muktazilah adalah keadilan raja konstitusional,
vang kekuasaannya dibatasi oleh hukum, sungguhpun hukum
itu adalah buatannya sendiri. Dia mengeluarkan hukuman ses-
uai dengan hukum, dan bukan dengan sewenang-wenang. Se-
dang, bagi Maturidiyvah samarkhand, kata Harun, keadilan itu

“ Pendapat Harun seperti ini bisa dibaca secara lengkap dalam karyanya
Teologi Islam Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, dan Perbandingan.

™ Harun Nasution, Teologi Islam, h. 127,

¥ Ibid.
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dikaitkan dengan tanggung jawab manusia dalam perbuatan-
nya, tidak didasarkan atas kesewenangan Tuhan bertindak. Ini
berarti, pendapat mereka sama dengan pendapat Muktazilah.
Sementara, Maturidiyah Bukhara, berpendapat bahwa keadi-
lan bagi rnanusia berarti manusia itu tetap memiliki hak-hak
atas perbuatannya, sebab meskipun perbuatannya terjadi
karena kehendak (masyi’ah) Tuhan, manusia tetap bertang-
gung jawab dalam menyesuaikan perbuatannya dengan ridha
Tuhan. Dengan demikian, bagi Maturidiyah Bukhara, orang
jahat akan dijjatuhi hukuman oleh Tuhan karena perbuatan
jahatnya bertentangan dengan ridha Tuhan, artinya Tuhan ti-
dak meridhainya, walaupun Tuhan menghendakinya.”

Perbuatan Tuhan

Soal perbuatan Tuhan, menurut Harun, berkaitan dengan
masalah kekuasaan mutlak dan keadilan-Nya. Karena cender-
ung ke aliran Muktazilah, yang mengajukan teori keadilan Tu-
han dan bahwa Tuhan mustahil berkuasa sewenang-wenang
atas hamba-Nya, Harun tentu saja lebih percaya bahwa Tu-
han wajib (mesti) berbuat sebaik-baiknya untuk kepentingan
makhluk-Nya. Kewajiban Tuhan berbuat baik, dalam paham
Muktazilah disebut sebagai ajaran al-shalah wa al-ashlah.®

Bertolak dari paham tentang kewajiban Tuhan berbuat
baik kepada hamba-Nya itu, maka, bagi Harun, sesuai penda-
pat Muktazilah, Tuhan mustahil membebani hamba-Nya suatu
kewajiban yang tidak dimengerti dan tidak dapat ditunaikan
oleh hamba itu. Jika Tuhan memberi beban kewajiban seperti
itu, berarti Tuhan melakukan sesuatu yang sia-sia dan berbuat
zalim atas hamba-Nya sendiri. Ajaran ini sejalan dengan pa-
ham Muktazilah bahwa yang melakukan dan yang bertang-
gung jawab atas perbuatan itu adalah manusia sendiri, sehing-

® Ibid.
8 Ibid., h. 130.
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ga setiap beban yang diberikan kepada mereka haruslah sesuai
dengan kemampuan daya yang diberikan Tuhan padanya.
Agar Tuhan tidak berbuat zalim dalam membebani hamba-
Nya, perlu Dia jelaskan sifat-sifat pelaksanaan beban yang
dipikulkan atas hamba-Nya itu.®® Sehubungan dengan inilah,
maka menurut Harun, Muktazilah punya pandangan bahwa
Tuhan berkewaiiban mengirim rasul-rasul kepada umat ma-
nusia, supaya mereka dapat berbuat sesuai dengan beban
hukum vang diberikan Tuhan, dan agar mereka dapat mem-
peroleh kemaslahatan hidupnya.®* Dengan demikian, sebenar-
nya kedudukan wahyu dalam paham Muktazilah sangat kuat,
seperti digambarkan Harun, lebih kuat daripada kedudukan
wahyu dalam paham Asy’ariyah. Hal itu karena Muktazilah
memandang Tuhan wajib mengirim rasul-rasul yang memba-
wa wahyu Tuhan, sedang bagi Asy’ariyah, Tuhan tidak wajib
mengirim rasul-rasul-Nya, sehingga posisi wahyu dengan sen-
dirinya tidak bersifat wajib pula.

Demikian pula, kata Harun, kewajiban yang dibebankan
Tuhan atas mauusia berkait dengan soal janji dan ancaman
Tuhan. Bagi Muktazllah, Tuhan mesti menepati janji-Nya,
karena Dia Maha Adil; dan karena Dia mesti berbuat baik dan
terbaik atas hamba-Nyva. Jika ternyata Tuhan tidak menepati
janji-Nya untuk memberi pahala kepada orang yang berbuat
baik dan menjatuhkan sanksi-Nya kepada orang yang berbuat
jahat, maka itu berarti Tuhan mempunyai sifat dusta."

® Ibid., h. 131-132.

* Konsep ini sernakin memperjelas kerasionalan Muktazilah. Pada masa
Muktazilah, doktrin rasionalisme itu diajarkan di masjid dan madrasah dan
menjadi tanda khusus dari orang berilmu. Kelas masyarakat yang berpengaruh
dan berilmu, seperti raja, penghuni istana, hakim, profesor, dokter, dan peda-
gang, menerimanya sebagai mazhab negara. Kemajuan sains secara fenomenal
berlangsung di bawah para penguasa Muktazilah. Hampir semua sarjana dan
ilmuwan Islam secara terbuka menyatakan kesetiaan mereka terhadap rasion-
alisme dan sangat terpengaruh dengannya. Lihat lebih lanjut, Pervez Hoodb-
hoy, Op. cit., h. 173,

® Harun Nasution, Teologi Islam, h. 132-133.
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Sementara itu, berbeda dari Muktazilah, kata Harun, Asy’-
ariyah tidak menerima teori kewajiban-kewajiban atas diri Tu-
han. Bagi Asy’ariyah, Tuhan berkuasa mutlak dan tidak terikat
oleh suatu norma apa pun. Karena itu, Tuhan tidak wajib (ti-
dak mesti) berbuat baik terhadap hamba-Nya, bahkan Tuhan
bebas berbuat dan menghukum sekehendak-Nya. Sedang, Ma-
turidiyah Samarkhand menerima teori adanya kewajiban atas
Tuhan seperti pendapat Muktazilah, karena Tuhan Maha adil;
dan Maturidiyah Bukhara, tidak menerima teori adanya kewa-
jiban atas Tuhan seperti pendapat Asy’ariyah, karena Tuhan
berkuasa secara absolut.®

Sifat-sifat Tuhan

Menurut Harun, aliran yang paling radikal dalam mem-
pertahankan adanya sifat di luar zat Tuhan adalah Asy’ariyah.
Dalam membicarakan wajib ada sifat-sifat Tuhan, Asy’ariyah
mengaitkannya dengan soal kemahakuasaan Tuhan sebagai
pencipta (al-shani’). Sebagai pencipta, Tuhan adalah Maha
Hidup dan Maha Sempurna. Dengan demikian, Tuhan mem-
punyai sifat-sifat yang sesuai dengan wujud kemahakuasaal-
Nya, seperti sifat berilmu, berkuasa, dan mendengar. Seki-
ranya Tuhan tidak memiliki sifat-sifat seperti itu, tentulah Dia
memiliki sifat-sifat sebaliknya, yaitu bodoh, lemah, dan tuli;
dengan begitu Tuhan mustahil dapat mencipta dengan baik.®

Sifat-sifat Tuhan itu, kata Harun, bagi Asy’ariyah, lain dari
zat-Nya dan berada di lnarnya. Sebagai contoh, Asy’ariyah me-
nyebut sifat ilmu; bahwa Tuhan mengetahui sesuatu dengan
sifat ilmu, bukan dengan zat-Nya. Andaikata Tuhan mengeta-
hui dengan zat-Nya, maka menjadilah zat-Nya itu sebagai ilmu,
padahal zat Tuhan bukan ilmu, melainkan zat yang al-‘alim (zat
vang mengetahui). Dengan argumen inilah Asy’ariyah meyaki-

" Ibid., h. 133-134.
87 Ibid., h. 136.
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ni adanya sifat-sifat Tuhan. Lebih dari itu, Asy’ariyah bahkan
mengakui adanya sifat-sifat Tuhan yang terkesan antropomor-
fis (menjasmani) seperti wajah, tangan, mata, dan singgasana.
Menurut mereka, bahwa Tuhan mempunyai tangan, mata, wa-
jah, dan singgasana tak dapat dipahami bagaimana adanya.
Ketidaktahuan manusia memahami sifat-sifat Tuhan itu dise-
babkan karena lemahnya akal manusia; sementara wahyu Tu-
han sendiri tidak memberikan informasi secara jelas mengenai
hal itu.®

Masih soal sifat, kata Harun, Asy'ariyah pada umumnya
percaya bahwa Al-Qur'an sebagai kalamullah adalah sifat Tu-
han, bukan makhluk. Karena itu, Al-Qur'an bersifat gadim, se-
bab semua sifat-sifat Tuhan adalah gadim. Sekiranya Al-Qur'an
itu merupakan makhluk Tuhan, dan tidak bersifat gadim, maka
ketika Al-Qur'an itu diturunkan oleh Tuhan mestilah didahului
dengan kata kun (jadilah) sebagaimana halnya segenap ciptaan
Tuhan. Padahal, Al-Qur'an tidak didahului dengan sabda yang
berbunyi kun, justru Al-Qur'an itu sendiri adalah sabda Tuhan.
Sekiranya setiap sabda Tuhan didahului oleh sabda lain yang
berbunyi kun, maka terjadilah rentetan sabda vang tiada ujung-
nya, suatu hal yang mustahil terjadi.®

Paham Asy’ariyah tentang sifat Tuhan di luar zat-Nya, se-
perti uraian terdahulu, menurut Harun, sangat kontroversial
dengan pendapat Muktazilah. Sebab, menurut Muktazilah,
jika Tuhan mempunyai sifat-sifat di luar zat-Nya, maka tentu
saja sifat-sifat itu adalah gadim, sehingga terjadilah dua yang
gadim yaitu zat Tuhan dan sifat-Nya. Bagi Muktazil’ah, hal itu
mengandung arti banyak yang kekal (ta’addud al-qudama).®®
Jika Muktazilah menolak sifat-sifat Tuhan, tidak berarti me-
reka menafikan kekuasaan dan ilmu Tuhan, sebab bagi Muk-

# Ibidl.

" Ibid., h. 135.
* Ibid.
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tazilah, Tuhan berkuasa dan berilmu bukan dengan sifat, me-
lainkan dengan zat-Nya, sehingga tidak terjadi perbilangan
pada keqadiman Tuhan. Lebih dari itu, Muktazilah menolak
pula sifat-sifat yang mengandung kesan penjasmanian Tu-
han. Bagi Muktaztlah, Tuhan tidak bersifat materi, sehingga
karenanya Dia tidak layak mempunyai sifat-sifat jasmani;
sekiranya Tuhan mempunyai sifat jasmani, maka berlakulah
pada-Nya ukuran panjang dan lebar, arah atas, bawah, kiri,
dan kanan, padahal Tuhan mustahil demikian. Karena itu,
bagi Muktazilah, ayat-ayat vang memberi kesan penjasma-
nian bagi Tuhan harus ditakwilkan.”

Karena Tuhan tidak bersifat materi, kata Harun, maka
menurut Muktazilah, Tuhan tidak dapat dilihat dengan mata
kepala.” Ayat yvang dipegangi kaum Asy’ariyah, vang di dalam-
nya terdapat kata nazirah tidak berarti Tuhan dapat dilihat,
karena arti kata tersebut adalah memandang, bukan melihat.
Sebaliknya, kaum Muktazilah juga mengemukakan ayat yang
menunjukkan bahwa Tuhan mustahil dapat dilihat yaitu fir-
man Tuhan dalam QS. al-An’aam [6]: 103 yang artinya: “Dia
tak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
mencapai penglihatan”,

Masih dalam soal sifat ini juga, kata Harun, Muktazilah
menolak keras paham yang mengatakan bahwa Al-Qur'an itu
gadim dan merupakan sifat kalam Tuhan. Bagi mereka, tegas
Harun, Al-Qur'an itu makhluk Tuhan dan bersifat baru, kare-
na Al-Qur'an tersusun dari kalimat-kalimat, terdiri dari ber-
bagai surat dan mengandung satuan-satuan ayat yang mem-
punyai permulaan dan akhir. Bagaimana mungkin Al-Qur'an
vang demikian sifatnya itu disebut gadim.*

Sementara itu, dalam pandangan Harun, paham Maturidi-
vah Samarkhand tidak persis sama dengan paham Muktazilah.

9 Ibid.
% Ibid., h. 141.
% Harun Nasution, Teologi Islam, h. 142.
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Bagi Maturidivah Samarkhand, Tuhan mempunyai sifat yang
bukan zat Tuhan tapi tidak lain dari zat Tuhan. Meskipun
demikian, mereka sepaham dengan muktazilah dalam meno-
lak sifat antropomorfis, sehingga mereka tetap saja lebih dekat
ke paham Muktazilah.** Sedang, paham Maturidiyah Bukhara,
seperti dapat diduga, sepaham dengan Asy’ariyah dalam soal
sifat Tuhan ini. Namun Maturidiyvah Bukhara agak lebih maju
selangkah, karena menurut mereka, yang gadim itu bukan-
lah sifat melainkan esensi Tuhan yang memiliki sifat. Adapun
tangan Tuhan bukan unsur jasmaniah melainkan sifat Tuhan
seperti halnya ilmu, daya, dan kehendak. Karena itu, menurut
Harun Nasution, wajar saja jika ada yang menilai paham Ma-
turidiyah Bukhara tidak persis sama dengan paham Asy’ariyah
dalam soal sifat Tuhan.’

Konsep Iman

Dalam pemahaman Harun, Muktazilah memandang iman
tak terpisahkan dari amal baik. Siapa vang beramal jahat dan
melakukan dosa besar niscaya tidak beriman lagi, meskipun
tidak juga menjadi kafir. Karena itu, kata Harun, iman bukan-
lah semata-mata tashdig (pengakuan), bukan pula ma’rifah
(pengetahuan), tetapi sekaligus dengan ‘amal (perbuatan).
Iman, menurutnya, adalah melaksanakan perintah Tuhan dan
menjauhi segala kejahatan.®®

Sementara itu, kata Harun, Asy’arivah memandang iman
itu hanyalah tashdiq (pengakuan dan pembenaran) yang biasa
diistilahkan dengan tashdig bi Allah. Konsep iman demikian
itu sejalan dengan paham Asy’ariyah sendiri bahwa kewajiban
mengetahui Tuhan tidak dapat ditetapkan kecuali dengan
informasi wahyu, dan untuk itulah wahyu harus diakui kebe-
narannya. Dengan demikian, iman tidak berkait dengan amal,

* Ibid., h. 138; dan bandingkan dengan al-Maturidy, Op. cir,, h. 38.
% Harun, Op. cit., h. 138,
% Ibid., h. 145.
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dan seorang vang berbuat jahat atau fasik tidak berarti ke-
hilangan iman.%

Pengertian iman sebagai pengakuan atau pembenaran
tampaknya, menurut Harun, juga dianut oleh Maturidiyah
Bukhara. Mereka menyebutkan bahwa iman adalah tashdig bi
al-qgolbi (pengakuan dalam hati) dan al-igrar bi al-lisan (pe-
ngakuan dengan lisan) bahwa Allah adalah Tuhan, tiada Tu-
han selain Dia dan tidak ada yang menyerupai-Nya. Semen-
tara itu, Maturidiyvah Samarkhand lebih maju selangkah lagi,
dengan mengatakan bahwa iman adalah pengakuan dalam
hati berdasarkan sama’ (informasi wahyu) dan daya tahu akal
secara bersamaan. Hal yang harus diakui kebenarannya ber-
dasarkan wahyu dan akal itu meliputi keesaan Tuhan, Dia
vang mencipta dan mengurus ciptaan-Nya dan tiada sekutu
bagi-Nya pada penciptaan itu. Lebih jauh, mereka mengatakan
pula bahwa iman itu tidak hanya sekadar pengakuan (fashdiq)
tetapi berkait erat dengan amal ibadah, karena iman dan Islam
pada hakikatnya satu tujuan.®®

Setelah menjelaskan beberapa pendapat aliran mengenai
konsep iman ini, Harun kemudian menegaskan bahwa iman
erat sekali hubungannya dengan akal dan wahyu. Iman vang
didasarkan pada wahyu disebut tashdig, yaitu menerima se-
bagai benar apa vang didengar. Iman yang didasarkan pada
akal disebut makrifah, yaitu mengetahui benar apa yang diya-
kini. Artinya, tashdig berdasarkan pada pemberitaan; sedang
makrifah berdasarkan pada pengetahuan mendalam.®®

Dari uraian mengenai aspek teologi, sebagaimana yang
diterangkan terdahulu, tampak jelas bahwa Harun Nasution
adalah seorang yang mengagumi pemikiran Muktazilah; mes-
kipun dalam berbagai tulisannya, dia tidak pernah mengaku
sebagai orang Muktazilah. Hal ini dipahami juga oleh Aziz

% Ihid.
“ Ibhid., h. 146.
' Harun Nasution, Muhammad Abduh, h. 89,
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Dahlan bahwa Harun tidak pernah mengaku Muktazilah, tapi
orang lain melihat Harun sebagai Muktazilah. Harun, kata
Aziz, hanya percaya pada sunatullah, karena dalam sunatullah
ada hukum sebab akibat.*** Tapi, pendapat ini agaknya berbe-
da dari pemahaman yang dikemukakan oleh Muslim Nasution.
Muslim memandang Harun sebagai Muktazilah; menentang
Muktazilah berarti menentang Harun. Ciri Harun dalam hal
ini adalah sangat komit dengan intelektualnya. Muslim per-
nah membawa seorang doktor ke hadapan Harun. Doktor itu
pernah memaki-maki Harun, tapi Harun menerimanya.'®* Se-
mentara itu, seorang Taufik Abdullah berpendapat bahwa Ha-
run Nasution secara terang-terangan mengikuti rasionalisme
Muktazilah.'** Bahkan, Harun secara empatik menekankan
bahwa masa depan umat Islam di dunia modern yang makin
didominasi oleh sains dan teknologi sangat tergantung pada
kemampuan umat untuk membebaskan dirinya dari beleng-
gu mentalitas Jabariah (paham yang membawa kehancuran
Islam) yang berpandangan pesimis terhadap kebebasan ma-
nusia berkehendak.'** Hanya saja, kecenderungan Harun ter-
hadap pemikiran rasional Muktazilah itu tidak dikaitkannya
dengan realitas sosial, sehingga uraian-uraiannya kadang tam-

90 Abdul Aziz Dahlan, Seminar Nasional, kampus pascasarjana IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, I 8 September 2000.

" Muslim Nasution, Seminar Nasional, kampus pascasarjana LIAIN Syarif Hi-
davatullah, Jakarta, 18 September 2000.

"2 Taufik Abdullah, "Terbentuknya Paradigma Baru: Sketsa Wacana Islam
Kontemporer”, dalam Mark R. Woodward (ed.), Toward A New Paradigmt: Re-
cent Developments in Indonesian Islamic Thought, vang diterjemahkan oleh
lhsan Ali-Fauzi, Jalan Baru Islam: Memetakan Paradigma Mutakhir Islam di
Indonesia, Mizan, Bandung, 1998, h. 81.

' Dalam konteks ini, bagi Azyvumardi Azra, Harun merupakan pembaru bi-
dang kalam. Selain itu, Harun bisa juga disebut pembaru dalam pendidikan,
tapi pada tingkat praktis (lembaga). Pendekatan yang dimiliki dan dipakai Ha-
run untuk semua ini adalah pendekatan komprehensif yakni pendekatan ra-
sional filosofis dan historis empiris. Hal ini disampaikan oleh Azyumardi Azra
dalam Seminar Nasional, Kampus Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 18
September 2000.
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pak sangat kering; tidak menyentuh persoalan vang sedang
dihadapi oleh masyarakat. Bahkan, ada kesan dari pemikiran
teologi Harun itu, semua persoalan akan mampu diselesaikan
dengan teologi rasional Muktazilah. Padahal, nyatanya tidak
semua persoalan bisa diselesaikan hanya dengan teologi; ma-
nusia sangat membutuhkan aspek lain untuk memecahkan
berbagai problem yang dihadapi dalam kehidupan di dunia
ini. Selain itu, teologi bukanlah agama. Teologi adalah ha-
sil rumusan akal pikiran manusia sesuai dengan waktu dan
situasi sosial yang ada. Rumusan teologi sangat terkait dengan
ruang dan waktu, tingkat pengetahuan manusia, dan situasi
politik saat itu. Meskipun sumbernya kitab suci, namun teo-
logi adalah karya manusia yang bisa salah (fallible).'** Karena
itu, teologi dapat berubah-ubah rumusannya sesuai tantangan
zaman. Rumusan teologi abad pertengahan berbeda dari ru-
musan teologi abad modern karena tantangan zamannya ber-
beda. Bahasa teologi akan terasa asing jika perbendaharaan
kata dan rumusan-rumusannya tidak menyentuh perubahan
pengalaman kognitif, kultural, dan spiritual manusia. Jika te-
ologi tidak mencermati mekanisme dan metodologi ilmu pen-
getahuan, dan cuma menangkap sisi negatifnya tanpa melihat
lebih jauh mekanisme metodologis yang dianutnya, maka ba-
hasa para teolog hanya terbatas pada ungkapan reaktif, bukan
diskursif. Ia makin jauh dari kenyataan empiris yang digeluti
ilmuan dan manusia yang hidup pada era modern ini.

' Nabi atau Rasul vang menyebarkan agama tidak pernah disebut teolog
(mutakallimin) dan agama juga tidak identik dengan teologi. Lihat, Andreas san
Ruth Kamori, Introduction to Islamic Theology and Law, Princeton University
Press, New Jersey, 1981, h. 67.
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